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PENDAHULUAN 
 
 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan adalah fakultas yang memiliki 
sembilan program studi dan merupakan fakultas yang terbesar di UIN Suska 
Riau. Fakultas ini bertujuan melahirkan calon guru / Pendidik yang 
profesional mulai dari jenjang Pendidikan Anak Usia Dini, Raudatul Athfal 
dan Taman Kanak- kanak Islam hingga jenjang Sekolah Dasar / MI, 
SMP/MTs, MA/SMA /SMK. 
Masing Program Studinya ini tidak hanya menawarkan mata kuliah 
yang bersifat ilmu pedagogik, tetapi juga mata kuliah keilmuwan yang 
berbasis pendidikan Agama Islam dan Pengetahuan Agama Islam. 
Salah satu mata kuliah yang disajikan pada setiap prodi di Fakultas 
Tarbiyah dan Kegururan ini adalah Study Hadis yang merupakan kelompok 
mata kuliah keilmuan dan keterampilan ( mkk ) yang berorientasi pada salah 
satu pendalaman materi Pendidikan Agama Islam ( PAI ). Adapun tujuan 
dari mata kuliah Study Hadis ini adalah agar Mahasiswa diharapkan dapat 
memiliki pengetahuan tentang pokok-pokok ilmu hadis yang akan digunakan 
dalam memahami hadis sebagai sumber kedua ajaran Islam serta mampu 
menentukan kualitas sebuah hadis yang akan menjadi sebuah dasar dalam 
menyikapi dan mengkritisi hadis-hadis yang berkembang ditengah-tengah 
masyarakat, disamping itu juga agar mahasiswa mampu memahami dan 
menghayati petunjuk Nabi Muhammad Saw yang terdapat dalam materi 
hadis dan akan menjadikannya sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-
hari. Di samping itu juga mampu mengimplementasikan maksud yang 
terkandung dalam setiap hadis tersebut dalam aspek pendidikan.1 
Mata kuliah Study Hadis pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
SUSKA Riau lebih menekankan pada penyajian materi pengantar ilmu-ilmu 
hadis sebagai dasar bagi mahasiswa untuk memahami dan mendalami 
hadis-hadis Nabi Saw, mata kuliah lanjutannya baik dalam kajian secara 
spesifik yang lebih kompleks; seperti mata kuliah Hadis Tarbawy Ilmu 
Pendidikan Islam dll. 
Sejanjutnya, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau, 
mata kuliah Study Hadis perlu memiliki buku daras Study Hadis yang sesuai 
                                                 
1
 UIN suska Riau, Buku Panduan dan Informasi Akademik/2008 tahun 
2007, hal. 71  
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standar silabus yang digunakan di kalangan Dosen-dosen Hadis secara 
spesifik. Sehingga dapat digunakan oleh Dosen yang bersangkutan dalam 
menyatukan visi dan materi yang disepakati dalam review kurikulumnya, di 
samping itu juga untuk membantu mahasiswa yang kesulitan mencari bahan 
latihan, sehingga proses pembelajaran menjadi kurang efektif. Hal inilah 
yang mendorong penulis untuk membuat buku daras Study Hadis. 
Mata Kuliuah Study Hadis adalah sebuah mata kuliah yang 
menyajikan teori-teori dan konsep-konsep ilmu hadis yang berhubungan 
dengan Terminology/Mushthalah al-Hadisnya, sejarah pertumbuhan dan 
perkembangannya serta cabang-cabang ilmu yang terkait dengan 
pemahaman dan pendalaman hadis. Mata kuliah ini bertujuan agar 
mahasiswa mampu memahami pengantar ilmu hadis serta cabang-cabang 
ilmu hadis Nabi Saw beserta manfaat dan kegunakannya, serta mampu 
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.2 
Adapun yang menjadi tujuan dalam pembelajaran mata kuliah ini 
adalah : 
1. Mahasiswa diharapkan dapat memiliki pengetahuan tentang pokok-
pokok ilmu hadis yang akan digunakan dalam memahami hadis 
sebagai sumber kedua ajaran Islamserta mampu menentukan 
kualitas sebuah hadis yang akan menjadi sebuah dasar dalam 
menyikapi dan mengkritisi hadis-hadis yang berkembang ditengah-
tengah masyarakat agar mahasiswa mampu memahami dan 
menghayati petunjuk Nabi Saw yang terdapat dalam hadisnya. 
2. Agar mahasiswa mampu menjadikan hadis-hadis Nabi Saw 
sebagai pedoman hidup sehari-hari 
3. Agar mahasiswa mampu mengimplementasikan setiap ajaran yang 
termaktub dalam kehidupan sehari-hari dan dalam aspek 
pendidikan3 
Indikator Capaian Hasil Pembelajaran mata Kuliah Studi Hadis ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Mahasiswa dapat menjelaskan setiap materi study hadis yang 
dipelajari dengan baik dan benar. 
                                                 
2
 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Hasil review kurikulum PAI tahun 2008 
3
 Alfiah, Sillabus Study Hadis untuk  jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. 
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2. Mahasiswa dapat mengidentitaskan masing-masing konsep study 
hadis dengan baik dan benar 
3. Mahasiswa dapat mempraktekkan teori-teori study hadis yang 
dibahas dalam mengkaji hadis-hadis Nabi Muhammad Saw dengan 
benar 
4. Mahasiswa dapat menjelaskan setiap isi kandungan hadis yang 
dipelajari dengan susunan bahasa sendiri 
5. Mahasiswa dapat membuat kesimpulan dari setiap hadis yang 
telah dipelajari 
6. Mahasiswa dapat mengidentifikasikan teori dan konsep yang 
termaktub dalam setiap hadis yang dipelajari4 
Rencana isi buku daras Study Hadi sini disesuaikan dengan silabus 
yang telah ditetapkan oleh Program Studi – program Studi di lingkungan 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suska Riau   Yaitu sbb : 
1. Terminologi Hadis dan istilah-istilah terkait 
a. Pengertian Hadis, Sunnah, Khabar, Atsar (Secara Bahasa dan 
Istilah menurut ulama Hadis, Ushul dan ulama Fiqih). 
b. Struktur Hadis, Sanad, Matan, Rawi, Isnad, Musnad, Musnid, 
dan Mukhrij 
2. Kedudukan dan Fungsi Hadis dalam Islam 
a. Kedudukan Hadis dan Dalil-dalil kehujjahannya 
b. Fungsi Hadis terhadap Al-Qur’an 
3. Sejarah Perkembangan Hadis 
a. Pra Kodifikasi : Hadis pada masa Rasul dan Sahabat ( 
Khulafa’ Rasyidin ) 
b. Masa Kodifikasi : Abad II, III, IV, V sampai sekarang 
4. Inkar al-Sunnah 
a. Pengertian Inkar al-Sunnah 
b. Argumentasi Inkar al-Sunnah dan bantahan ulama 
terhadapnya. 
c. Sejarah Pertumbuhan danPerkembangan Inkar al-Sunnah 
5. Ulumul Hadis 
a. PengertianUlumul Hadis 
b. Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangannya 
c. Cabang-cabang ilmu Hadis 
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 Ibid. 
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6. Klasifikasi Hadis 
a. Dari segi kuantitas Sanad : Mutawatir, Masyhur, dan Ahad 
b. Dari segi kualitas Sanad : Shahih, Hasan dan Dha’if 
7. Hadis Shaheh dan Hasan, Persyaratannya dan Klasifikasinya 
8. Hadis Dha’if, Klasifikasi dan sebab-sebab kedha’ifannya 
9. Periwayatan Hadis (Tahammul wa al-Ada’) 
a. Pengertian periwayatan dan persyaratannya 
b. Kaedah-kaedah Mayor dan Minor periwayat Hadis 
c. Sighat Tahammul wa al-Ada’ 
10. Ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil 
a. Pengertian, Sejarah dan Ruang Lingkup Pembahasannya 
b. Sighat-shigat al-Jarh wa al-Ta’dil 
c. Kaedah-kaedah al-jarh wa al-Ta’dil 
11. Pengenalan Kitab Hadis dan Macam-macamnya : Shaifah, Risalah, 
Ajza’, Athraf, Mu’jam, Musnad, Mushannaf, Mustadrak, Jami’, 
Shaheh, dan Sunan 
12. Mukharrij al-Hadis dan Karya-karyanya 
a. Imam al-Bukhari dan Kitab shahehnya 
b. Imam Muslim dan Kitab Shahehnya 
c. Imam Ahmad dan Kitab Musnadnya 
d. Imam Malik dan Kitab al-Muwatta’nya 
e. Al-Turmuzi, Abu Dawud, Ibnu Majah dan Kitab Sunannya 
13. Pengenalan Takhrij al-Hadis 
a. Pengertian dan Ruang Lingkup Pembahasan 
b. Takhrij al-Sanad 
c. Takhrij al-Matan 
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BAB I 
TERMINOLOGI HADIS 
 
 
A. Terminologi Hadis 
1.  Hadis 
Kata  جيذحلا (bentuk jamak :   أ  ل  ح  دا  ي  ح,ج  ذ  ح,نا ) secara etimologi 
merupakan isim mashdar dari kata kerja :   ح  ذ  ث –   ي  ح  ذ  ث -   ح  ذ  ي  خا  yang 
berarti “komunikasi, cerita, percakapan, baik dalam konteks agama 
maupun duniawi, atau dalam konteks sejarah atau peristiwa dan 
kejadian aktual”.1 Penggunaan dalam bentuk kata sifat (adjective), 
mengandung arti : (1)berarti ذيذجلا “al-Jadid” (sesuatu yang baru), 
lawan kata dari ميذقلا "al-Qadim" (sesuatu yang lama), (2) berarti شبخلا 
"al-Khabar” (berita), yaitu, sesuatu yang dipercakapkan atau 
dipindahkan dari seseorang kepada orang lain, dan (3) berarti بيشقلا 
"al-Qarib" ( sesuatu yang dekat).2 Dengan demikian pemakaian kata  
جيذح di sini seolah-olah dimaksudkan untuk membedakannya dengan 
al-Qur’an yang bersifat ميذقلا. 3 
Penggunaan kata hadis ditinjau dari sudut kebahasaan 
tersebut juga dapat ditemukan dalam al-Qur'an, disebut sebanyak 28 
kali dengan rincian 23 dalam bentuk mufrad dan 5 dalam bentuk 
jamak. Menurut MM. Azami penggunaan kata hadis dari sudut 
kebahasaan dalam al-Qur’an ini antara lain : 
                                                 
1  Makna ini sebagaimana yang tergambar dalam firman Allah   هسحأ لضو الله
 : شمضلا ( ابتك جيذحلا32 )    “ Allah telah menurunkan perkataan yang lebih baik (yaitu) 
al-Qur’an.Muhammad Mushthafa Azhami, Studies in Hadith Metodology and 
Literature, Indianapolis, American Trust Publication, USA, 1413 H / 1992 M, hlm. 
1. 
2 Lihat Muhammad al-Shabbagh, al-Hadis al-Nabawiy; Mushthalahuh 
Balaghatuh Ulumuh Kutubuh, Mansyurat al-Maktab al-Islamiy, Riyadl, 1972, 
hlm.13. Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis `Ulumuh wa Musththolahuh… 
Dar al- Fikr, Beirut, 1990 hlm. 26-27, dan Muhammad Jamal al-Din al-Qasimiy, 
Qawa`id al-Tahdist min Funun Mushthalah al-Hadis. Isa al-Baby al-Halabiy wa 
Syurakah, 1961, hlm. 61-62. 
3  Mahmud al-Thahhan, Taisir Mushthalah al-Hadits, Bairut, Dar al-
Qur’an al-Karim, 1979, hlm. 14. 
Alfiah, dkk 
2 |                                             Terminologi Hadis 
a. Komunikasi religius, pesan, atau al-Qur’an, sebagaimana terdapat 
dalam QS. al-Zumar: 23 ”ا با ت ك  جي ذ  ح لا  ه س  ح أ  ل هض و  هالله “Allah telah 
menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) al-Qur’an.” Dalam 
Hadis Nabi yang diriwiyatkan oleh al-Bukhari: “Sesungguhnya 
sebaik-baik hadits (cerita) adalah Kitab Allah (al-Qur’an)” 
b. Cerita duniawi atau kejadian alam pada umumnya, seperti dalam 
al-Qur’an QS. al-An’am: 68:  
 " ٍجي  ذ  ح ي ف اُ  ضُ  خ ي ىهت  ح  م ٍ ى  ع  ض ش  ع أ ف ا ى تا ي آ ي ف  نُ  ضُ  خ ي  هي  زهلا  ت ي أ  س ا ر إ  َ
  ي  ش ي  غ" 
“(Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan 
ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka 
membicarakan pembicaraan yang lain) ”.  Juga dalam Hadits Nabi 
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari: “Dan orang-orang yang 
mendengar hadits (cerita) sedangkan mereka benci terhadapnya.” 
c. Cerita Sejarah (historical stories) sebagaimana terdapat dalam 
QS. Taha: 9 
ُ م  جي ذ  ح  كا ت أ  ل ٌ  َى س 
 “Dan apakah telah sampai kepadamu kisah Musa”.  
Dalam Hadits Nabi: “Ceritakanlah mengenai Bani Israil dan tidak 
mengapa.” 
d. Rahasia atau pecakapan yang masih hangat sebagaimana 
terdapat dalam QS. at-Tahrim: 3:    ص أ  ض ع ب ى ل إ ُّي بهىلا هش س
 أ  ر إ  َ  ً  جا  َ
ا خي  ذ  ح“Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia 
kepada salah seorang dari isteri-isterinya suatu peristiwa.”Dalam 
Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh al-Tirmizy: “Apabila seseorang 
mengungkapkan hadits (rahasia) kemudian kemudian dia 
mengembara maka kata-katanya adalah suatu amanah.” 
Secara terminology, ahli hadis, ahli Ushul dan Ulama Fiqh 
berbeda pendapat dalam memberikan pengertian hadis. Di kalangan 
ahli hadis sendiri ada beberapa defenisi yang antara satu dengan yang 
lainnya agak berbeda. Ada yang mendefenisikan bahwa hadis adalah: 
هلاوحأو هلعفأو ملسو هيلع للها ىلص بينلا لاوقأ 
 “Segala perkataan Nabi SAW, perbuatan dan hal ihwalnya,” 
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Yang termasuk “Hal Ihwal” ialah segala pemberitaan tentang Nabi 
SAW. Seperti yang berkaitan dengan Himmah (kemauan), karakteristik, 
sejarah kelahiran dan kebiasaan-kebiasaannya. Ulama ahli hadis 
lainnya mendefenisikan dengan : 
ٞفصٗ سٙسكتٗ ىعفٗ ي٘ق ًّ ٍوضٗ ٕٚوع للها ٟوص بيِها ّع سثأ اً ىك 
 “Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi SAW, baik berupa 
perkataan, perbuatan, taqrir (pernyataan, pengakuan). Maupun 
sifatnya.”4 
Ada juga yang mendefenisikannya dengan : 
ٞفص ٗأ اسٙسكت ٗأ لاعفٗأ لا٘ق ٍوضٗ ٕٚوع للها ٟوص بيِها لىأ فٚضأ اً 
 “Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW baik berupa 
perkataan perbuatan, pengakuan(taqrir) maupun sifatnya.5 
Yang sama dari ketiga pengertian di atas, adalah bahwa hadis 
didefenisikan dengan segala yang disandarkan kepada Nabi SAW baik 
perkataan maupun perbuataan. Sedangkan yang berbeda dari 
ketiganya adalah pada penyebutan terakhir. Ada yang menyebutkan hal 
ihwal atau sifat Rasul sebagai hadis, ada yang tidak dan ada yang 
menyebutkan taqriri (pernyataan, pengakuaan Rasul secara eksflisit 
sebagai bagian dari bentuk–bentuk hadis, bahkan ada yang 
mamasukan secara eksplisit ke dalam aqwal atau  af`alnya). 
Sementara itu para ahli Ushul mengemukakan defenisi hadis 
dengan rumusan yang nampak berbeda yaitu : 
ٍوضٗ ٕٚوع للها ٟوص بيِها يا٘قأ ٍٙسلها ْآسكها يرغ ٖسٙسكتٗ ٕهاعفأٗ  لاٚهد ْ٘لٙ ْأ حوصٙ امم
ٛعسش ٍللح 
                                                 
4 Muhammad al-Shabbagh, op. cit.,  hlm. 14. 
5 Lihat al-Qasimi, op. cit., hlm. 61. Muhammad Mahfuzh bin Abdullah al-
Tirmisi Manhad Dzawiy al-Nazhar, Ahmad bin Sa`ad bin Nahban, 
Surabaya,1974,hlm.8.Abd Al-Majid bin Abd al-Majid bin Abd al-Majid al Hadiq 
Nazharat wa Tarbiyah fi Amtsal al-Hadis Ma`a Taqadduma Ulm al-Hadis, tp. 
Beirut, 1992, hlm. 9. 
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"Segala perkataan Nabi SAW. Perbuatan dan ketetapannya 
selain al-Qur’an al-Karim yang dapat dijadikan sebagai dalil 
untuk penetapan hukum syara.`”6 
Dengan pengertian ini, hadis menurut ahli ushul nampak hanya 
terbatas pada perkataan Nabi, serta tidak termasuk perbuatan, taqrir 
dan hal ihwal atau sifat-sifatnya. Namun demikian perkataan Nabi yang 
dimaksud oleh ahli ushul dapat dimakhlumi kerena bentuk-bentuk hadis 
yang lain terkadang disampaikan oleh Nabi dalam bentuk perkataan 
untuk menjelaskan perbuatan beliau, seperti perintah untuk 
melaksanakan shalat dan manasik haji. Dengan kata lain bahwa hadis 
menurut mereka adalah segala penjelasan Nabi SAW. Yang dapat 
dijadikan dalil dalam menetapkan hukum syara` hukum Taklif: (1) Wajib, 
(2) Haram, (3) Mandub, (4) Makruh dan (5) Mubah sesuai dengan 
sighat yang ditunjuknya. 
Terlepas dari perbedaan di atas, yang jelas bahwa pengertian 
hadis yang telah dikemukan oleh kedua kelompok ulama masih dalam 
rumusan yang terbatas dan sempit, yaitu pada sesuatu yang 
disandarkan pada Rasul SAW,. Tanpa menyinggung prilaku dan 
ucapan sahabat ataupun tabi`in. padahal di antara ulama hadis ada 
yang mendefenisikan hadis mempunyai pengertian yang lebih luas, 
yang tidak terbatas pada sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW 
semata (hadis Marfu`), melainkan juga segala yang disandarkan 
kepada sahabat (hadis Mauquf) dan tabi`in (hadis Maqthu`). Hal ini 
sebagaimana ditulis oleh al-Tirmisi sebagai berikut: 
 لىإ فٚضأ اً ٘ٓٗ ف٘ق٘لماب ١اد ىب ٍوضٗ ٕٚوع للها ٟوص ٕٚهإ ع٘فسلماب صتيخ لا حٙدلحا ْإ ىٚق
ٛعباتوه فٚضأاً ٘ٓٗ ع٘طكلماٗ ٛباحصها 
”Dikatakan (dari Ulama ahli hadis) bahwa hadis itu bukan hanya 
untuk sesuatu yang marfu`(sesuatu yang disandarkan kepada 
Nabi SAW), melain biasa juga untuk sesuatu yang mauquf, yaitu 
sesuatu yang disandarkan kepada sahabat, baik berupa yang 
disandarkan kepada tabi`in.7 
                                                 
6 Al-Khatib,  op. cit.,  hlm. 27. 
7 Al-Tirmizi loc.  cit. 
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2. Sunnah 
Sunnah secara etimologi berarti jalan lurus dan 
berkesinambungan, yang baik maupun yang buruk.8  Sebagaimana 
yang dapat dilihat dari perkataan Rasul: 
 ٍٓز٘دا ًّ مهاذ صكِٙ لا ٖدعب أب ىٌع ًّ سداٗ آسدا ٕه ْاك ِٞطح ِٞض ّض ًّ
 ًّ مهاذ صكِٙ لا ٖدعب أب ىٌع ًّ زشٗٗ آزشٗ ٕٚوع ْاك ٞ٣ٚض ِٞض ّض ًّٗ .ا٣ٚش
 ًٟزادهاٗ ٕداً ّباٗ ٍوطً ٖاٗز( .ا٣ٚش ٍٓزاشٗا  )9 
“Barang siapa yang merintis suatu jalan yang baik, maka ia 
akan memperoleh pahalanya dan juga pahala orang yang 
mengamalkannya sesudahnya. Tidak mengurangi yang 
demikian itu akan pahala mereka sedikitpun. Dan siapa yang 
merintis jalan yang buruk, ia akan menerima dosanya dan 
dosa orang yang mengamalkan tanpa mengurangi dosanya 
sedikitpun”. 
Berdasarkan hadis tersebut, para ulama memberikan pengertian 
Sunnah secara bahasa sebagai berikut : 
ةئيسوأ تناك ةنسح داتعلما ةقيرطلاو ةيرسلا 
 “Jalan dan kebiasaan yang baik atau yang jelek”10 
Atau dikatakan pula dengan : 
ٞ٣ٚض ٗأ ِٞطح ٝيرطها 
 “Jalan (yang ditempuh) baik yang terpuji atau tercela”. 
Biasa juga diartikan dengan: 
ٌٞٚكطلما ٞكٙسطها 
                                                 
8 Abbas Mutawalli Hamadah, al-Sunnah al-Nabawiyyah wa Makanatuha 
fi al-Tasyri’, Kairo, Dar al-Qauniyyah, tth, hlm. 13  
9 Ibid.,  hlm. 14. 
10  Nur al-Din `Atar,  op. cit  hlm. 27. 
Alfiah, dkk 
6 |                                             Terminologi Hadis 
“Jalan yang lurus atau benar”11 
Sedangkan menurut istilah (terminologi) yang digunakan 
Muhaddisin, Sunnah adalah : 
 ٗا ٞٚكوخ ٞفص ٗا سٙسكت ٗا ىعف ٗا ي٘ق ًّ  ٍوضٗ ٕٚوع للها ٟوص ي٘ضسها ّع سثأ اً ىك ٛٓ
ٖدعب َا ١اسح زاغ في ٕجِحتك ٞجعبها ىبق مهاذ ْاكا ١ا٘ض ٝيرض ٗا ٞٚكوخ 
“Segala sesuatu yang dikaitkan dengan Nabi SAW baik 
berbentuk perkataan, perbuatan, taqrir, bentuk fisik moral 
maupun perjalannan hidup baik dilakukan sebelum diangkat 
menjadi Nabi (seperti bertahabus di gua hira) maupun sesudah 
menjadi Rasul.12 
Sunnah dalam pengertian ulama hadis di atas, adalah sama 
(muradif)  dengan hadis. Ulama Ushul Fiqh memberikan definisi 
Sunnah sebagai : 
 ٗا ىعف ٗا ي٘ق ًّ ٍٙسلها ْأسكها يرغ ٍوضٗ ٕٚوع للها ٟوص بيِها ّع زدص اً ىك ٛٓ
ٛعسش ٍللح لاٚهد ْ٘لٙ ْا حوصٙ امم  سٙسكت.   
Seluruh yang datang dari Rasul saw selain al-Qur’an al-Karim, 
baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir  yang pantas untuk 
dijadikan dalil dalam menetapkan hukum syar’i.” 13  
Menurut kalangan ulama ushul, Sunnah adalah sesuatu yang 
disandarkan kepada Nabi SAW selain al-Qur'an, baik berupa perkataan, 
perbuatan Nabi SAW selain al-Qur'an, baik berupa perkataan, 
perbuatan atau pun taqrir yang pantas menjadi dalil hukum Syara.` 
Sedangkan menurut Fuqaha, Sunnah adalah hal-hal yang berasal dari 
Nabi SAW, tetapi hal itu tidak fardhu dan tidak wajib.14 Ulama Ushul 
                                                 
11  Muhammad Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin Dar al-Fikr, 
Beirut, 1990,  hlm. 21. 
12  Abbas  Mutawalli Hamadah, al-Sunnah al-Nabawiyyah wa 
Makanatuha Fiy al-Tasyri`, Dar al-Kaumiyyah, Kairo,tt, hlm. 23. Lihat  Ajjaj al-
khatib, Ushul al-Hadis, op. cit.,  hlm. 19. 
13 al-Khatib, Ushul al-Hadits, op. cit., hlm. 19. 
14  Ibid.,  hlm. 17-18. 
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Fiqh membatasi definisi di atas dengan selain al-Qur’an, karena mereka 
memandang Rasul sebagai Syari’ yaitu yang merumuskan hukum dan 
menjelaskan kepada umat manusia tentang peraturan-peraturan dan 
kaedah-kaedah hukum yang berlaku dalam kehidupan ini. Sedangkan 
sunnah menurut ulama Fiqh adalah :  
 لٙ لمٗ ٍوضٗ ٕٚوع للها ٟوص بيِها ّع تبث اً ىك ٛٓبدا٘ها لاٗ ضسفها باب ًّ ّ 
“Setiap yang datang dari Rasul saw yang bukan fardhu dan 
tidak pula wajib. 15  
Hal ini karena sasaran ulama Fiqh adalah perbuatan mukallaf yang 
terdiri dari wajib, sunnat, haram, makruh, dan mubah. 
Dari pengertian di atas tidak terlihat adanya perbedaan yang 
signifikan antara hadis dan sunnah. Kedua-duanya hampir dikaitkan 
dengan Nabi Muhammad. Kalaupun berbeda hanyalah pengertian yang 
dikemukakan oleh Ajjaj al-Khatib yang lebih memperluas jangkauan 
makna sunnah terhadap perilaku Nabi sebelum  diangkat menjadi rasul. 
Namun demikian, jika  dilihat dari historis tentang perkembangan 
makna sunnah, ada di antara ulama yang membedakan antara sunnah 
dan hadis. Sunnah dipahami sebagai tradisi factual yang berlaku di 
tengah masyarakat muslim, pada masa Rasulullah, sedangkan hadis 
adalah keterangan-keterangan yang disampaikan secara lisan oleh 
Rasulullah menyangkut sesuatu masalah dunia  dan agama. Jadi 
sunnah dikalangan sahabat jauh lebih popular dibandingkan dengan 
hadis, sehingga setiap sunnah dapat dikatakan bersifat mutawatir 
sedangkan hadis tidak semua demikian. Karenanya suatu hadis belum 
tentu menjadi sunnah, tetapi secara esensial bahwa sunnah adalah 
hadis16 
                                                 
15 Ibid.  
16 Jika dilihat redaksi-redaksi hadis, maka akan ditemukan “sunnah”lebih 
banyak digunakan ketimbang kata hadis. Perkataan sunnah dalam konteks ini 
berkonotasi kepada “suatu tradisi yang harus dilestarikan,” seperti pada 
redaksi”Alaikum bi Sunnatiy” dan “Kitabullahi wa Sunata Rasulihi” (terdapat pada 
hadis dari Tahwil bin Sariyyyah yang diriwayatkan oleh al-Turmuzi dan Abu 
Dawud), sehingga bertitik tolak pada  teks hadis tersebut mayoritas orientalis 
menyebutkan  istilah hadis dengan “Tradition” yang mengandung arti” the word 
hadits means primary a acommunication or norrative in general wether relegius or 
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Sunnah sebagai tradisi Rasulullah seperti yang dipahami 
sebagian kaum muslim belakangan, pada mulanya adalah perilaku 
actual Nabi yang  berulang dilakukan secara “diam-diam” (non verbal). 
Karena kelaziman perilaku itu didemontrasikan oleh Nabi, maka ia 
menjadi tradisi yang hidup dan secara informal dikembangkan dan 
diikuti oleh para sahabat, maka dilihat dari aspek sosiologi, sebenarnya 
pelaziman, secara informal oleh sahabat-sahabat itu sendirilah yang 
mengkristalkan kebiasaan Nabi menjadi tradisi sehingga disebut 
sunnah. Oleh karena itu,  dalam pengertian ini sunnah tidak semata-
mata tradisi Nabi tetapi juga tradisi sahabat yang menjadi suatu 
kegiatan yang sadar diamalkan setiap waktu.17 Kebiasaan Rasulullah 
SAW melakukan suatu perbuatan mungkin sekali pada mulanya tidak 
dimaksudkan sebagai sesuatu “konsep yang sadar” atau diperuntukkan 
sebagai ajaran yang normative agama. Tradisi yang hidup dan “diam” 
dari Nabi pada dasarnya tidak semuanya didasarkan sebagai ajaran 
agama yang bersifat suci dan sacral, karena hanya tumbuh dan 
alamiah berdasarkan kondisi sosoilogis yang mengintariy. Jadi ulama 
(fuqaha, Mukkallimin, sufi) yang muncul belakanglah yang memberikan 
deskripsi dan formasi atas tradisi itu sesuai dengan interprestasi dan 
kepentingan agama di zamannya.18 
3.  Khabar  
Khabar menurut bahasa berarti al-naba’yaitu berita.19  
Sedangkan menurut istilah terdapat tiga pendapat, yaitu : 
a. Khabar adalah sinonim dari hadis, yaitu sesuatu yang disandarkan 
kepada Nabi SAW dari segi perkataan, perbuatan, taqrir, dan sifat. 
b. Khabar berbeda dengan hadis. Hadis adalah sesuatu yang 
berasal dari Nabi, sedangkan khabar  adalah berita yang datang 
dari selain Nabi. Atas dasar dengan muhadditsin, sedangkan 
                                                                                                       
profane.” Sedangkan untuk kata “Sunnah” diartikan sebagai “Custom Use and Wont, 
Statuta, Lihat HAR. Gibb & J.H. Kramers, Shorter Encyclopedia of Islam,  EJ. Brill, 
Leiden,  1961, hlm. 116 dan 552. 
17 Fazlur Rahman, al-Islam,  Terj Oleh Ahsin Muhammad, Penerbit 
Pustaka, Bandung,  1984, hlm. 70. 
18  Muhammad Adib Shaleh,  op.cit.,  hlm. 43. 
19  Mahmud al-Thahhan, loc. cit. 
Alfiah, dkk 
Terminologi Hadis    |9 
mereka yang berkecimpung dalam kegiatan sejarah dan 
sejenisnya disebut akhbariy.20 
c. Khabar lebih umum dari hadis. Hadis adalah sesuatu yang berasal 
dari Nabi. Sedangkan Khabar adalah sesuatu yang datang dari 
Nabi atau dari selain Nabi (orang lain) pendapat ini, maka seorang 
ahli al-hadits atau ahli al-sunnah.21   
Sedangkan menurut tinjauan istilah sebagaiman dikemukan oleh 
Ibnu Hajar al-Asqalani, Khabar adalah  hadis-hadis yang termasuk 
marfu` mauquf dan maqtu.22 Hanya fuqaha Khurasan, yang sedikit 
membedakan khabar dan atsar. Menurut mereka khabar hanya mauquf, 
sedangkan atsar berarti hanya termasuk hadis maqthu.” 
4.  Atsar 
Atsar secara etimologi berarti baqiyyat al-syai’, yaitu sisa atu 
peninggalan sesuatu. Sedangkan pengertiannya secara terminologi, 
ada dua pendapat : (1) Atsar adalah sinonim dari hadis, yaitu segala 
sesuatu yang berasal dari Nabi SAW dan (2)  Atsar adalah berbeda 
dengan hadis, yaitu: 
ياعفاٗ ي٘قا ًّ ينعباتهاٗ ٞباحصها لىا فٚضأ اً. 
“Sesuatu yang disandarkan kepada shahabat dan tabi’in, yang 
terdiri atas perkataan dan perbuatan. 
Jumhur ulama cenderung menggunakan istilah khabar dan atsar  
untuk segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW dan 
demikian juga kepada shahabat dan tabi’in. Namun, para Fuqaha’ 
Khurasan membedakannya dengan mengkhususkan al-mauquf, yaitu 
berita yang disandarkan kepada shahabat dengan sebutan atsar, dan 
al-marfu’, yaitu segala sesuatu yang disandarkan kepada kepada Nabi 
SAW dengan istilah khabar. 23 
                                                 
20  al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin.. op. cit., hlm. 21. 
21 Mahmud al-Thahhan, op. cit., hlm. 14-15. 
22  Abdul Majid Mahmud Abd al-Majid al-Hadid, Nazharat Fiqhiyyah wa 
Tarbiyyah fi Amtsal al-Hadis Ma`a Taqaddamat `Ulm al-Hadis, tp. Beirut. 1992 
hlm. 9. 
23 al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin.. op. cit., hlm. 22. 
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Dari keempat pengertian tentang hadis, sunnah, khabar, dan 
atsar sebagaimana diuraikan di atas, dapat ditarik suatu pengerian, 
bahwa keempat istilah tersebut pada dasarnya memiliki kesaman 
maksudnya segala sesuatu yang datang dari Nabi SAW baik berupa 
perkataan, perbuatan maupun ketetapan.  
Selain dari keempat istilah tersebut masih ada lagi satu istilah 
yang erat kaitannya dengan pembahasan ini, yaitu Bid’ah, yang 
secara bahasal dari kata kerja : bada’a – yabda’u – bid’ah (  عذب–  عذبي
- ةعذب  ) berarti menciptakan sesuatu yang belum pernah ada / tanpa 
contoh.24  Makna ini dapat ditemukan dalam al-Qur’an pada QS. al-
Baqarah 117 :   ضسلاَ تاُمسلا عيذب (Allah pencipta bumi dan langit).25 
Adapun Bid’ah menurut istilah adalah sesuatu yang diadakan manusia 
baik berupa ucapan, perbuatan, dalam masalah agama dan bukan 
bersandarkan al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW.26 
B. Kedudukan dan Fungsi Hadis 
Pada masa Rasulullah, tidak ada sumber hukum selain al-Kitab 
(al-Qur’an) dan al-Sunah. Di dalam Allah ta`ala terdapat pokok-pokok 
yang bersifat umum bagi hukum-hukum syariat, tanpa pemaparan 
rincian keseluruhannya dan pencabangannya, kecuali yang  sejalan 
dengan pokok-pokok yang bersifat umum itu, yang tidak pernah 
berubah oleh bergulirnya waktu dan tidak berkembang lantaran 
keragaman manusia dan lingkungan dan tradisi masing-masing. Semua 
tetap begitu, hingga al-Qur’an merialisasikan gerakan humanitas yang 
menyeluruh dan kemajuan intelektualitas masyarakat serta 
menyebarkan keadilan dan kebahagian di setiap masa. Al-Qur’an tetap 
menjadi penuntun kebaikan masyarakat, meski bagaimanapun kondisi 
lingkungan dan tradisinya. Umat manusia dapat menemukan di 
dalamnya ajaran yang dapat memenuhi kebutuhan pembentukan 
hukum untuk mencapai kedinamisan dan kemajuan. Di samping itu, kita 
juga bias menemukan di dalamnya ajaran aqidah, ibadah kisah-kisah 
umat masa lampau, etika umum dan akhlak. 
                                                 
24 Mustafa al-Siba’iy, al-Sunnah wa Makanatuha fiy al-Tasyri’ al-Islamiy, 
Dar al-Qumiyah, Kairo, 1949, hal. 61. 
25 Mustafa al-Siba’iy, al-Sunnah wa Makanatuha fiy al-Tasyri’ al-Islamiy, 
Dar al-Qumiyah, Kairo, 1949, hal. 61. 
26 Ibid. 
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Secara global sunnah sejalan dengan al-Qur’an, menjelaskan 
yang mubham, merinci yang mujmal membatasi yang mutlak, 
menghususkan yang umum, dan menguraikan hukum-hukum dan 
tujuannya. Di samping membawa hukum yang belum dijelaskan secara 
eksplisit oleh al-Qur’an yang isinya sejalan dengan kaedah-
kaedahnyadan merupakan rialesasi dari tujuan  dan sasarannya. 
Dengan demikian, sunnah merupakan tuntunan praktis terhadap apa 
yang dibawa oleh al-Qur’an, suatu bentuk praktek yang mengambil 
bentuk pengejawatannya yang beragam. Terkadang merupakan amal 
yang muncul dari Rasulullah SAW. Terkadang merupakan perkataan 
yang beliau sabdakan pada suatu kesempatan. Dan kadang merupakan 
perilaku atau ucapan sahabat Rasulullah SAW, lalu beliau melihat 
perilaku itu atau mendengar ucapan itu, kemudian memberikan 
pengakuan. Beliau tidak menentang atau mengingkari, tetapi hanya 
diam atau justru menilai baik. Itulah yang di sebut taqrir  dari beliau. 
Pada awal uraian ini sesudah dijelaskan bahwa dari segi 
keberadaanya sebagai wahyu dan sumber syariah yang wajib 
diamalkan isinya, sunnah sejajar dengan al-Qur’an dan dari segi 
tingkatannya, ia berada berdampingan dengan al-Qur’an, kerna ia 
berfungsi menjelaskan, sebagaimana firman Allah SWT : 
 َسِكِّرها َمَِٚهِإ اَِِهَصَُِأَٗ ََِّّٚبُتِهَُْٗسَّلَفَتَٙ ٍِ َُّٔوَعَهٗ ٍِ ِِٔٚ َهِإ َيِّص  ُاًَ ِساَِّوِه : ىحِها(44) 
Dan kami turunkan kepadamu al-Qur’an, agar kamu 
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan. (QS. al-Nahl : 
44).27 
Penjelasan sunnah terhadap al-Qur’an sebenarnya merupakan 
objek kajian ushul, yang tentunya dibicarakan secara luas dalam buku-
buku Ushul fiqh,28 namun demikian harus dijelaskan secara singkat 
agar biasa mendapatkan gambaran yang jelas tentang bagaimana 
Sunnah menjelaskan al-Qur’an. Sunnah menjelaskan al-Qur’an dari 
                                                 
27 Muhammad Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin, op. cit., 33-34. 
28 Muhammad Idris al-Syafi`iy, al-Risalah, Dar al-Fikr, Beirut, tt, hlm. 91. Imam al-
Syatiby, al-Muwafaqat, Juz IV, Dar al-Fikr, Beirut, 1977, hlm. 12. Ali Hasbalah, 
Ushul al-Tasyri` al-Islamiy, Dar Ilmiy al-Malayin, Beirut 1979, hlm. 40. Khudhary 
Beyk, Tarikh al-Tasyri` al-Islamiy, al-Halabiy, Kairo, 1978, hlm. 426. 
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berbagai segi. Ia menjelaskan ibadah dan hukum yang bersifat global. 
Allah SWT, Mewajibkan sholat kepada kaum mukminin tanpa 
menjelaskan waktunya, rukun ataupun jumlah rakaatnya. Lalu 
Rasulullah SAW, menjelaskan melalui praktek sholat beliau dan dengan 
pengajaran beliau kepada kaum muslimin tentang bagaimana 
melaksanakan shalat dan tata caranya, dan dengan sabda beliau : 
ٛوصأ ٌُٛ٘تٙأز اٌك ا٘وص 
Sholatlah kalian sebagaimana kalian melihatku melakukan 
sholat.29  
Allah SWT mewajibkan haji tanpa menjelaskan mansiknya. Lalu 
Rasulullah SAW, menjelaskan tata caranya, dan bersabda : 
ٍللضاًِ نيع اٗرخ 
Ambillah manasik (haji)mu dariku.30 
Allah SWT juga mewajibkan zakat tanpa menjelaskan harta 
barang dagangan atau harta yang dihadapi, termasuk nisab masing-
masing, sunnahlah yang menjelaskan hal itu. Termasuk penjelasan 
Rasulullah SAW terhadap al-Qur’an mentakhsih`am-nya. Misalnya 
riwayat berkenaan dengan firman Allah SWT : 
ُلِٚصََُِِّ٘ٙٚٚجُِأِها ِّظَح ُىِجًِ ِسَكَّروِه ٍِ ُكِداَهِٗ َأ ِٛف َُّٕوها ٍُ 
Allah mengsyari`atkan kepadamu tentang (pembagian pusaka 
untuk)anak-anakmu. Yaitu bagian seorang anak laki-laki sama 
dengan bagian dua orang anak perempuan.(QS. al-Nisa ; 11) 
Ini merupakan hukum yang bersifat umum berkenaan dengan 
pewarisan anak-anak terhadap ayah dan ibu mereka dan berlaku bagi 
setiap orang tua yang diwarisi. Kemudian sunnah mentakhshish yang 
diwarisi dengan selain para Nabi, dengan sabdanya : 
                                                 
29 Ditakhrij oleh al-Bukhari dalam sebuah hadis yang panjang, lihat al-
Bukhari, op. cit., hlm. 125-126. 
30 Lihat Abu al-Husain ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburiy ( Muslim ), 
al-Jami` al-Shaheh, Juz IV, Dar al-Fikr, Beirut, tt, hlm. 943. 
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ُلا ١اٚبُلأا سشاعً ّنحساً خلاإ ٖاِكست ٞقدصها 
Kami golongan Nabi, tidaklah diwarisi apa yang kami tinggal 
menjadi sedekah.31  
Dan mentakhshish yang mewarisi dengan selain pembunuh, dengan 
sabdanya : 
ي٘تكلما ىتاكها خسٙلا 
Yang membunuh tidak biasa mewarisi (harta perniagaan yang 
dibunuh).32 
Termasuk penjelasan Nabi SAW, adalah mentaqyid (membatasi) 
kata-kata mutlak dalam al-Qur’an. Misalnya berkenaan dengan firman 
Allah SWT. 
أٌَُ َِٙدَِٙأ اُ٘عَطِقاَف َُٞقِزاَّطهاَٗ ُقِزاَّطهاَٗ 
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya.( QS. al-Maidah: 38) 
Dalam ayat itu, tidak dibatasi bagian tertentu. Kata “tangan” 
menunjukan pengertian mutlak, meliputi telapak tangan, lengan dan 
bahu. Akan tetapi sunnah menjelaskan hal itu, dan memberi batasan 
bahwa pemotongan dilakukan pada bagian pergelangan. Hal itu pernah 
dilakukan Rasulullah SAW, ketika dihadapkan pada beliau seorang 
pencuri. Lalu beliau memotong dari pergelangan tangan.33 
Sunnah Rasullah SAW. Juga menandaskan dan mengukuhkan 
apa yang dijelaskan oleh al-Qur’an al-Karim.34 Atau mencabangkan 
hukum pokok yang ada padanya. Termasuk kedalam kelompok ini 
                                                 
31 Lihat Ibnu Hajar al-`Asqalaniy, Fath al-Bary, Juz VI, Dar al-Fikr, 
Beirut,tt, hlm. 289. 
32 Lihat al-Turmudziy, op. cit., Kitab al-Faraidh, Bab 17. Ibnu Majah op. 
cit., Juz II, hlm. 883. 
33 Lihat al-Shan'aniy, Subul al-Salam, Juz IV, Dar al-Fikr, Beirut, tt,  hlm. 
27-28. Hadis ini juga diriwayatkan dari Amr bin Syu`aib dan ditakhrij oleh al-
Daruquthniy. 
34 Lihat al-Syatibiy, al-Madkhal Ila Ilm al-Ushul al-Fiqh, Dar al-Kutub al-
Ilmiyyah, Beirut, tt, hlm. 56. 
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adalah hadis-hadis yang menunjukan kewajiban shalat, zakat, puasa, 
haji, sedekah dan lain-lain. Sedangkan contoh yang merupakan 
pencabangan dari ketentuan pokok yang ada dalam al-Qur’an adalah 
larangan jual beli adalah buah-buahan yang belum jelas baiknya. 
Dalam al-Qur’an Allah SWT berfirman : 
اَسَت ِّ َع َّٝزاَذِت َُْ٘لَت ِْ َأ اَّهِإ ِىِطاَبِهاِب ٍِ ُلََِِٚب ٍِ ُلَهاًَِ٘ َأ اُ٘وُكِأَت اَه اًَُِ٘ ا١َ َِّٙرَّها أََُّٙأاَٙ ٍض
 ٍِ ُلًِِ 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 
sesamamu dengan jalan bathil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku suka sama suka diantara kamu ( QS. al-Nisa : 29) 
Tatkala Rasulullah SAW, berhijrah ke Madinah, beliau mendapat 
para peladang yang berjual beli buah-buahan  yang masih berada di 
pohon dan belum terlihat baiknya, tanpa memungkinkan pembeli 
mengetahui kualitasnya.dan ketika musim petik tiba, sering terjadi hal-
hal diluar dugaan yang tidak jarang menimbulkan pertikaian antara 
penjual dan pembeli. Misalnya ketika musim terlalu dingin atau ada 
penyakit tumbuhan yang mengakibatkan rontoknya kembang, sehingga 
tak ada buah yang jadi. Kerena itulah Rasulullah SAW. Mengharamkan 
model jual beli seperti itu, yakni jual beli buah pada pohon yang belum 
terlihat jelas baiknya.35 Pembeli belum mungkin meyakini 
kesempurnaan kejadiannya. Beliau bersabda : 
تٙأزأ ٕٚخأ ياً ٍكدحأ رخأٙابم ٝسٌجها للها عًِ اذإ 
Bagaimana pendapatmu, bila Allah menahan buahnya, dengan 
cara apa salah seorang kamu mengambil harta saudaranya.36 
 Di dalam al-Sunnah juga terdapat hukum-hukum yang tidak 
disebutkan secara implisit oleh al-Qur’an, yang statusnya tidak 
menjelaskan ataupun memberikan tuntunan praktis dari apa yang 
disebutkan oleh al-Qur’an, seperti pengharaman himar-himar piaraan, 
binatang bertaring, keharaman menikahkan seorang wanita atas 
bibinya baik dari pihak ayahnya ataupun dari ibunya, ketiadaan hukum 
                                                 
35 Lihat Ibnu Hajar al-Asqalaniy, Fath al-Bariy…op. cit., Juz V, hlm. 298. 
36 Lihat ibid, hlm. 302. 
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bunuh atas diri muslim yang bunuh kafir, kebolehan khiyar syarat, 
adanya Syu`fah, kebolehan gadai dalam kondisi tidak mufasir dan 
keharusan meninggalkan solek bagi wanita yang ditinggal mati 
suaminya dalam jangka waktu tertentu, yang merupakan tambahan 
atas kewajiban `iddah  yang disebutkan di dalam al-Qur’an, serta 
lainnya.37 Semua itu merupakan sunnah yang harus diambil dan 
diamalkan. Dan dengan semua ketentuan itulah umat islam di berbagai 
tempat dan masa bertendensi. 
Imam al-Syaf'iy mengatakan,“Apakah yang disunnahkan oleh 
Rasulullah SAW….berkenaan dengan apa yang tidak ada hukum Allah 
mengenainya, maka berdasarkan hukum Allah-lah beliau membuat 
Sunnah itu, demikianlah Allah SWT. Mengkhabarkan kepada kita. 
Melalui firman-Nya : 
(ٍ ِٚكَتِطًُ ٍطاَسِص َٟهِإ ِٜدَِٔتَه َمَُِّإَٗ٠ز٘صها:25) 
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk 
kepada jalan yang lurus, (yaitu) jalan Allah (QS. al-Syuraa. 52).38 
Rasulullah SAW, membuat sunnah bersama dengan al-Qur’an 
dan membuat sunnah berkenaan dengan apa yang tidak ada secara 
ekplisit di dalamnya. Semua yang beliau sunnahkan, diwajibkan kepada 
kita oleh Allah SWT. Untuk mengikutinya, mengikutinya dijadikan 
sebagai sebagai bentuk taat kepada beliau, dan menyimpang.39 
Darinya dijadikan sebagai bentuk durhaka  kepada beliau, suatu bentuk 
sikap yang tak biasa diampuni. Dengan demikian Allah SWT. Tidak 
                                                 
37 Lihat al-Syatibiy, op. cit, Juz IV, hlm. 16. Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, 
I`lam al-Muwaqinin, Juz II, Dar al-Tsaqafah, Beirut, tt, hlm. 289. 
38 Al lah SWT. Berfirman,”dan demikianlah kami wahyukan (al-Quran) 
dengan perintah kami sebelum kamu tidaklah al-Kitab(al-Quran) dan tidak pula 
mengetahui apakah iman itu, tetapi kami menjadikan al-Quran itu cahaya, yang 
kami tunjuki dengan siapa yang kami kehendaki diantara hamb-hamba kami. Dan 
sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus (yaitu) 
jalan Allah yang kepunyaanNya segala apa yang ada di langit dan yang ada di 
bumi. Ingatlah, bahwa kepada Allahlah kembalinya semua urusan. ( QS. al-Syu`ara 
:  52-53). 
39 Kata “al-`Anud” (Dhammah A`iniyyah)  berarti pengingkaran atau 
penyimpangan. 
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menjadikan pintu keluar dari mengikuti sunnah-sunnah Rasulullah 
SAW.40 
Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah mengatakan, “Sunnah merupakan 
tambahan dari apa yang belum dijelaskan oleh Al-Qur’an merupakan 
pensyari`atan dari Nabi SAW. Yang harus dita`ati dan tidak dihalalkan  
mendurhakainya. Hal itu tidaklah merupakan sikap mendahului al-
Qur’an tetapi merupakan sikap mendahului al-Qur’an tetapi merupakan 
wujud ta`at kepada Rasulullah SAW. Yang Allah SWT, perintahkan, 
seandainya berkenaan dengan jenis ini Rasulullah SAW. Tidak dita`ati, 
maka keta`atan kepada beliau tidak ada artinya sama sekali. Dan 
gugurlah keta`atan khusus terhadap beliau. Di samping itu bila ta`at 
kepada beliau hanya berkenaan dengan apa yang ada denga al-Qur’an, 
tidak berkenan dengan hukum tambahan dari beliau juga, maka tidak 
ada keta`atan khusus kepada beliau. 
C. Dalil-Dalil Tentang Kehujjahan Hadis 
1. Al-Qur’an al-Karim 
Di dalam Al-Qur’an terdapat banyak yang menjelaskan tentang 
kewajiban taat kepada Rasulullah SAW, antara lain firman Allah SWT: 
ِٛف ٍِ ُتِعَشاََِت ِْ ِإَف ٍِ ُلًِِ  ِسًَِأِها ِٛهُٗأَٗ َيُ٘ضَّسها اُ٘عِٚطَأَٗ ََّٕوها اُ٘عِٚطَأ اًَُِ٘ ا١َ َِّٙرَّها أََُّٙأاَٙ  ١ٍِٛ َش
 َُّطِحَأَٗ ْسَِٚخ َمِهَذ ِسِخآِها َِِ٘ َِٚهاَٗ َِّٕوهاِب ًَُِِْ٘ ِؤُت ٍِ ُتُِك ِْ ِإ ِيُ٘ضَّسهاَٗ َِّٕوها َٟهِإ ُٖٗ ُّدُسَف
ِأَت:١اطِها(اّوِٙٗ25) 
Hai orang orang yang beriman, taatilah Allah dan Taatilah 
Rasulnya, dan Ulul Amri diantara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikan lah ia 
kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (Sunnah), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikan 
itu lebih baik akibatnya. (QS. al-Nisa : 59). 
Yang dimaksud mengembalikan kepada Allah adalah 
mengembalikan kepada al-Qur’an, dan kembali kepada Rasulullah 
SAW,. Maksudnya kembali kepada Sunnahnya. Firman Allah SWT : 
                                                 
40 Lihat al-Syafi`iy, op. cit., hlm. 88-89. 
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 اُٗزَرِحاَٗ َيُ٘ضَّسها اُ٘عِٚطَأَٗ ََّٕوها اُ٘عِٚطَأَٗ...:ٝد٢الما(55) 
Dan taatlah kamu kepada  Allah dan taat kamu kepada 
RasulNya. Berarti dan berhati-hatilah (QS.al-Maidah : 92). 
Allah SWT juga menjelaskan bahwa taat kepada Rasullah SAW. Berarti 
ta'at kepada-Nya, firmannya : 
:١اطِها(... ََّٕوها َعاَطَأ ِدَكَف َيُ٘ضَّسها ِعِطُٙ ِّ ًَ08) 
Barang siapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah 
mentaati Allah. (QS. al-Nisa : 80). 
Dia juga berfirman : 
ها َُْ٘عِٙاَبُٙ اٌََُِّإ َمَُُ٘عِٙاَبُٙ َِّٙرَّها َِّْإ ِّ ًََٗ  ِِٕطِفَُ َٟوَع ُحُلَِٙ اٌََُِّإَف َحَلَُ ِّ ٌََف ٍِ ِِٙٔدَِٙأ َقِ٘ َف َِّٕوها ُدَٙ ََّٕو
:حتفها(اٌّٚ ِظَع اّسِدَأ ِٕٚ ِتِؤَُٚطَف ََّٕوها ُِٕٚ َوَع َدَٓاَع اٌَِب َٟفِٗ َأ08) 
Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepadamu, 
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah 
diatas tangan mereka, maka barang siapa yang melanggar janji-
Nya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya 
sendiri,dan barang siapa yang menepati janjinya kepada Allah, 
maka Allah akan memberinya pahala yang besar (QS. al-Fath : 
10) 
Juga berfirman : 
: سصلحا(... اَُ٘ٔتُِاَف ُِٕ َع ٍِ ُكأََُ اًََٗ  ُٖٗ ُرُخَف ُيُ٘ضَّسها ٍُ ُكاَتا١َ اًََٗ7) 
Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dia, dan 
apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah… (QS. al-
Hasyr :7). 
Allah Azza Wa Jalla berfirman : 
َزَٗ اَوَف اًٌَِّ  اّدَسَح ٍِ ِِٔطُفَُِأ ِٛف اُٗدِذَٙ اَه َّ ُث ٍِ َُِٔ َِٚب َسَذَش اٌَٚ ِف َنٌُِّ٘لَحُٙ َّٟتَح ًَُِِْ٘ ِؤُٙ اَه َمِّب
:١اطِها(اٌّٚ ِوِطَت اٌُِّ٘وَطَُٙٗ َتَِٚضَق52) 
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Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang 
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati 
mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya. (QS. al-Nisa : 65). 
Serta firmanya : 
ا اُ٘تا١ََٗ َٝاَوَّصها اٌُ٘ٚ ِقَأٌَََُْٗ٘حِسُت ٍِ ُلَّوَعَه َيُ٘ضَّسها اُ٘عِٚطَأَٗ َٝاَكَّصه :زِ٘ها(25) 
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatlah kepada 
Rasul, supaya kamu diberi rahmat. (QS. al-Nur ; 56). 
Ayat-ayat ini menunjukan kewajiban taat kepada Rasulullah 
SAW dan ketaatan kepada beliau tidak lain mematuhi beliau sewaktu 
beliau masih hidup, dan mengamalkan sunnahnya serta mengikuti 
petunjuknya setelah beliau wafat. Melalui lidah Nabi Ibrahim, Allah Azza 
Wa Jalla berfirman : 
ُوِتَٙ ٍِ ًُِِٔ اّهُ٘ضَز ٍِ ِٔٚ ِف ِحَعِباَٗ اََِّبَز ٌََٞ ِلِحِهاَٗ َباَتِلِها ٍُ ٌُُٔ ِّوَعَُٙٗ َمِتاَٙا١َ ٍِ ِِٔٚ َوَع ٘
ٍُ ِٚلَحِها ُصِٙصَعِها َتَُِأ َمَُِّإ ٍِ ِٔٚ ِّكَصَُٙٗ :ٝسكبها(055) 
Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari 
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-
ayat engkau, dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan 
hikmah serta mensucikan mereka. Sesungguhnya engkau maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.(QS. al-Baqarah : 129). 
Allah Ta`al Berfirman : 
ُفَُِأ ِّ ًِ اّهُ٘ضَز ٍِ ِٔٚ ِف َحَعَب ِذِإ َينًِِ ِؤٌُِها َٟوَع َُّٕوها ًََّ ِدَكَه ٍِ ِٔٚ ِّكَصَُٙٗ ِِٕتاَٙا١َ ٍِ ِِٔٚ َوَع ُ٘وِتَٙ ٍِ ِِٔط
ٍينِبًُ ٍياَوَض ِٛفَه ُىِبَق ِّ ًِ ا٘ ُاَك ِْ ِإَٗ ٌََٞ ِلِحِهاَٗ َباَتِلِها ٍُ ٌُُٔ ِّوَعَُٙٗ : ْاسٌع يا(054) 
Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang 
Rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada 
mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan 
mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmah. Dan 
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sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah 
benar-benar dalam kesesatan yang nyata. (QS. Ali Imran ; 164).  
Allah Azza Wa Jalla Berfirman : 
 َمَِٚوَع َِّٕوها ُىِضَف َْاَكَٗ ٍُ َوِعَت ِّ ُلَت ٍِ َه اًَ َمٌََّوَعَٗ ٌََٞ ِلِحِهاَٗ َباَتِلِها َمَِٚوَع َُّٕوها َيَصَُِأَٗ
اٌّٚ ِظَع (: ١اطِها001) 
Dan (juga kerena) Allah telah menurunkan kitab dan hikmah 
kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum 
pernah kamu ketahui, dan karunia Allah adalah sangat besar 
atasmu.  (QS. al-Nisa : 113). 
Dan ayat-ayat lain yang di dalamnya Allah SWT. Menyertakan 
hikmah bersama al-Kitab. Imam al-Syafi`iy mengatakan :  
“Allah SWT, menurunkan al-Kitab, yakni al-Qur’an dan 
menuturkan pula hikmah. Di negeri tempat aku tinggal, aku 
mendengar seorang ahli al-Qur’an dan mengatakan :yang di 
maksud al-Hikmah adalah Sunnah Rasulullah.”  
Mayoritas ulama cenderung berpendapat bahwa yang di maksud 
al-Hikmah dalam ayat-ayat itu adalah Sunnah Rasul SAW.41 
Berdasarkan kenyataan ini, maka sebenarnya Allah SWT. juga 
menyebut secara eksplisit dalam al-Qur’an kewajiban mengamalkan 
sunnah, sebagaiman didalam ayat-ayat lain kewajiban taat kepada 
Rasulullah SAW. Semua itu merupakan dalil bertumpuk kepada sunnah 
dan dijadikan salah satu sumber pembentukan syari'at dalam Islam. 
2. Hadis-hadis Nabi SAW 
Adapun hadis–hadis Nabi yang menjelaskan tentang kehujjahan 
sunnah/hadis adalah : 
                                                 
41 Lihat Pendapat para Ulama tentang tafsir ayat “ Dan ingatlah apa yang 
dibacakan dirumahmua dari ayat-ayat Allah dan hikmah, sesungguhnya Allah 
adalah Maha lembut lagi amah Mengetahui,” Lihat al-Hafizh Ibnu Katsir,Tafsir al-
Quran , al-Azhim, Juz III, Dar al-Fikr, Beirut,tt, hlm. 486. al-Qurtubiy, al-Jami`Li 
Ahkam al-Qur’an, Juz XIV, Dar al-Fikr, Beirut, tt, hlm.183. 
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تيَُِّضَٗ َِّٕوها َباَتِك أٌَِ ِب ٍِ ُتِلَّطٌََت اًَ اُّ٘وِضَت ِّ َه َِِّٙسًَِأ ٍِ ُلِٚف ُتِكَسَت 
“Aku tinggalkan kepada kalian dua perkara. Kalian tidak akan 
tersesat selama masih berpegang kepada keduanya, yaitu 
Kitabullah dan Sunnahku.42 
Diriwayatkan oleh al-Miqdam bin Ma`di Kariba, dari Rasulullah 
SAW. bahwa beliau bersabda : 
َُٕعًَ َُٕوِجًَِٗ  َْآِسُكِها ُتِٚتُٗأ ُِِّٟإ َلاَأ 
“Ingatlah, sesungguhnya aku diberi al-Qur’an dan yang 
semisalnya bersamanya.”43 
Dalam riwayatkan dari al-Irbash bin Sariyah ra, dari Rasulullah SAW 
bahwa beliau bersabda: 
 َِّٙدِشاَّسها ١ِاَفَوُخِها َُِِّٞضَٗ ِٟتَُِّطِب ٍِ ُلَِٚوَعَف َينِِّٙدٌَِِٔهاِرِداََِّ٘هاِب أَِٚ َوَع اُّ٘ضَعَٗ أَِب اُ٘لَّطٌََت 
“Tetaplah kalian pada Sunnahku dan sunnah Khulafa’urrasyidin 
yang telah mendapat petunjuk. Berpegang teguhlah pada 
keduanya,dan gigitlah dengan gigi gerahammu.44 
Hadis-hadis itu menunjukkan bahwa Rasulullah SAW. diberi al-
kitab dan Sunnah, dan mewajibkan kita berpegang teguh kepada 
keduanya serta mengambil apa yang ada pada Sunnah  seperti 
mengambil apa yang ada pada al-Kitab. Rasulullah SAW. Tidak cukup 
hanya memerintah berpegang teguh pada Sunnahnya, tetapi juga 
mencela orang yang meninggalkannya kerena hanya bertumpuk pada 
apa yang ada dalam al-Qur’an saja, dalam hal ini beliau bersabda : 
َع ُتََُِٚٔ ِٗ َأ ِِٕب ُتِسًََأ اًٌَِّ  ٠ِسًَِأ ِّ ًِ ُسًَِلأا ِٕٚ ِتِأَٙ ِِٕتَلِٙزَأ َٟوَع ا٣ِّلَّتًُ ٍِ ُكَدَحَأ ََِّٚفِهُأ َلا ُِٕ
ُٖاَِِعَبَّتا َِّٕوها ِباَتِك ِٟف اَُِدَدَٗ اًَ ٠ِزِدَُ َلا ُيُ٘كََٚف 
                                                 
42 Imam Malik, al-Muwatta, Juz II, Maktabah al-Taqafah, Beirut, tt, hlm. 
899. al-Hakim, op. cit., Juz III, hlm. 118. 
43 Lihat Abu Dawud, op. cit.,  Juz IV, hlm. 279. 
44 Lihat ibid. 
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Pastilah hampir ada seorang di antara kamu yang duduk 
bersandar di tempat duduknya, yang datang kepadanya 
sebagian kepadaku, yang aku perintahkan atau aku larang, lalu 
berkata : Aku tidak tahu, Apa yang biasa  kami temukan dalam 
kitabullah akan kami ikuti.45 
3. Ijma` 
Umat Islam telah mengambil kesepakatan bersama untuk 
mengamalkan Sunnah. Bahkan hal itu mereka anggap sejalan dengan 
memenuhi panggilan Allah SWT. Dan Rasul-Nya yang terpercaya. 
Kaum muslimin menerima Sunnah seperti mereka menerima al-Qur’an 
al-Karim, karena berdasarkan kesaksian dari Allah Azza Wa Jalla, 
Sunnah merupakan salah satu sumber syari`at. Telah disebutkan 
banyak ayat yang telah mengukuhkan hal ini. Allah SWT. juga 
memberikan kesaksian bagi Rasul SAW, bahwa beliau hanya mengikuti 
apa yang diwahyukan. Dia berfirman : 
ِع ٍِ ُلَه ُيُ٘قَأ اَه ِىُق َٟحُ٘ٙ اًَ اَّهِإ ُعِبَّتَأ ِْ ِإ ْمَوًَ ُِِّٛإ ٍِ ُلَه ُيُ٘قَأ اَهٗ َبَِٚػِها ٍُ َوِعَأ اَهٗ َِّٕوها ُّ٢ِاَصَخ ِٜدِ
َُْٗسَّلَفَتَت اَوَفَأ ُيرِصَبِهاَٗ ٌَِٟعَأِها َِٜ٘تِطَٙ ِىَٓ ِىُق َّ َهِإ :َاعُلأا(28) 
“Katakalah, “Aku tidak mengatakan kepadamu bahwa 
pembendaharaan Allah kepada ku, dan tidak (pula)aku 
mengetahui yang gaib dan tidak (pula)aku mengatakan 
kepadamu bahwa aku adalah seoarang malaikat. Aku tidak 
mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah! 
Apakah sama orang yang buta dengan orang yang melihat ? 
Maka kamu tidak Memikirkan-Nya. (QS. al-An`am ; 50).46 
                                                 
45 Diriwayatkan oleh al-Syafi`iy dengan sanad dari Abu Rafi` Mawla 
Rasulullah SAW. Lihat al-Syafi`iy, op. cit., hlm. 89. Lihat juga Ibnu Majah, op. cit., 
Juz I,  hlm. 89. al-Baihaqiy, Sunan al-Baihaqiy, Juz I, Dar  al-Fikr, Beirut, tt, hlm. 5. 
Abu Dawud, ibid., Juz IV, hlm. 279. 
46 Tim Peterjemah Depag RI, op .cit., hlm. 194. Kata “Basha-ir” 
merupakan bentuk jamak dari kata “bashirah” keberadaanya bagi hati manusia 
seperti penglihatan bagi mata. Akar katanya dari “al-Abshar” bentuk jamak dari 
“al-Bashirah” yang bearti merenung dengan mata hati,yang dimaksaud dengan 
“Bashir” dalam ayat ini adalah al-Quran al-Karim dan hujjah-hujjah yang ada di 
dalamnya. Kerena ia merupakan sebab bagi terbukanya akal sehingga mampu 
melihat dalil-dalil  tauhid, kenabian dan hari kemudian. Dengan demikian, kata,”al-
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Apa yang diwahyukan kepada beliau mengandung hidayah dan 
kebaikan bagi para pengikutnya serta jalan keselamatan mereka di 
dunia dan akhirat. Allah SWT berfirman: 
َب اَرَٓ ِّٛبَز ِّ ًِ َّ َهِإ َٟحُ٘ٙ اًَ ُعِبَّتَأ اٌََُِّإ ِىُق أََتَِٚبَتِدا اَهِ٘ َه اُ٘هاَق ٍَٞٙآِب ٍِ ِِٔتِأَت ٍِ َه اَذِإَٗ ٍِ ُلِّبَز ِّ ًِ ُس٢ِاَص
:فاسعلأا( ًَُِِْ٘ ِؤُٙ ٍَِ٘ َكِه ٌَْٞ ِحَزَٗ ٠ّدَُٓٗ581) 
“Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat al-Qur’an kepada 
mereka, mereka berkata : Mengapa tidak Kamu buat sendiri ayat 
itu ? “ Katakanlah sesungguhnya aku hanya mengikuti apa yang 
diwahyukan Tuhanku kepadaku, al-Qur’an ini adalah bukti-bukti 
yang nyata dari Tuhanmu, petunjukan dan Rahmat bagi orang-
orang yang beriman. (QS. al-A`raf ; 203). 
Dia juga berfirman : 
ََّٕوها ََّْأ اٌَُ٘وِعَٗا  ٍِ ُلِِٚٚحُٙ اٌَِه ٍِ ُكاَعَد اَذِإ ِيُ٘ضَّسوِهَٗ َِّٕوِه اُ٘بِٚذَتِضا اًَُِ٘ ا١َ َِّٙرَّها أََُّٙأاَٙ ََِّٚب ُيُ٘حَٙ 
: يافُلأا( َُْٗسَصِحُت ِِٕٚ َهِإ ََُُّٕأَٗ ِِٕبِوَقَٗ ١ِِسٌَِها54) 
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan 
seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada sesuatu yang 
memberi kehidupan kepada kamu, dan ketahuilah bahwa 
sesuangguhnya Allah mendinding antar manusia dan hatinya, 
dan sesungguhnya hanya kepada-Nyalah kamu akan 
dikumpulkan. (QS. al-Anfal ; 24). 
Kerena semua itulah, kaum muslimin sesungguhnya 
memperhatikan Sunnah Nabawiyah. Ulama Khalaf mengambilnya dari 
ulama Salaf begitu seterusnya dari generasi ke generasi. Mereka 
menjadikan rujukan atas berbagai persoalan yang mereka hadapi, yakni 
persoalan-persoalan keagamaan, merekalah menggunakan memegang 
teguh apa yang ada di dalam nya. Mereka menjaganya, kerena 
memenuhi penggilan Allah Azza Wa Jalla dan pengakuan utuh atas 
Rasul-Nya. 
                                                                                                       
Bashir” digunakan untuk menyebutkan sebab dengan nama akibat. Lihat Fakhr al-
Din al-Raziy, Tafsir al-Kabir, Juz XV, al-Halabiy, Kairo, tt, hlm. 101. 
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4.  Pandangan Ahl al-Ra`yi 
Sesungguhnya Mazhab Abu Hanifah Imam para ahli Ra`yu tidak 
pernah menolak Sunnah, dan para imamnya masih berargumentasi 
dengannya, serta membangun hukum-hukum mereka berdasarkan 
sunnnah. Kebanyakan pemecahan masalah-masalah juga di dasarkan 
pada hadis dan riwayat sebagaimana yang dapat kita saksikan  pada 
berbagai buku dan mazhab. 
Cukuplah bagi kita mencermati satu buku saja, misalnya buku al-
Hidayah yang di tulis oleh Al-Marghanani berikut buku penjelasan 
(Syarahnya) yang berjudul Fath al-Qadir dan ditulis oleh muhaqqiq 
madzhab Hanafi, seorang mujtahid Kamaluddin bin al-Hammam, 
niscaya kita dapatkan kekayaan yang besar. Hadis-hadis yang terdapat 
dalam al-Hidayah telah di-Takhrij oleh al-Hafidz Jamaluddin al-Zaila`iy 
(wafat 762 H) dalam bukunya yang sangat mashur Nash bar-Rayah li 
Ahadist al-Hidayah. Buku ini dianggap sebagai buku takhrij hadis yang 
paling besar di zaman itu. Buku tersebut telah diringkas oleh al-Hafidz 
ibn Hajar dengan menambahkan sedikit penjelasan ilmiah kepadanya 
dalam bukunya yang berjudul al-Dirayah Fi Takhrij Ahadits al-Hidayah. 
Di antara penulis di zaman kita sekarang ini ada yang 
beranggapan bahwa Abu Hanifah hanya menganggap bahwa hadis 
shahih menurut pendapatnya hanya ada tujuh belas artinya. 
sesungguhnya pada prakteknya madzhab hanafi hanya dibesarkan 
pada ra`yu. Mereka menukil pendapat seperi itu dari buku Muqadimah  
yang yang ditulis oleh Ibnu Khaldun. 
Itulah sebagian perbincangan yang berlangsung pada kalangan 
orang ramai. Kalau kita merujuk kepada apa yang ditulis oleh Ibn 
Khaldun menyebutnya dalam bentuk yang sangat hati-hati (tamridh) 
dan bukan begitu pendapat yang sebenarnya. Akan tetapi ia 
menyebutkan pernyataan yang menolak ungkapan di atas. Dalam pasal 
`Ulum al-Hadis dia menyebutkan : 
“Sebaiknya juga diketahui bahwa para Imam Mujtahid berbeda-
beda dari segi sedikit dan banyaknya dalam menganggap 
keshahihan suatu hadis. Dikatakan bahwa riwayat shahih yang 
sampai kepada Abu Hurairah r.a. hanya sekitar tujuh belas 
sampai lima puluh hadis. Sedangkan Imam Malik ra. Dalam buku 
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Muwatha`nya bahwa hadis yang shahih itu ada sekitar tiga ratus 
buah hadis. Semua orang beranggapan seperti Ijtihad yang 
diulakukannya. 
Mungkin orang yang sangat fanatik mengatakan: sesungguhnya 
diantara mereka ada juga yang sedikit pengetahuannya tentang 
hadis dan oleh sebab itu sedikt pula riwayatnya. Dan bagi para 
imam besar masalah ini tidak dapat diberikan toleransi kerena 
sesungguhnya syari`at agama itu diambil dari al-Qur’an dan 
Sunnah barang siapa yang sedikit pengetahuan tentang 
hadisnya, maka ia harus berusaha keras mencarinya agar dapat 
mengambil ajaran agama dari prinsip dan landasan yang benar; 
kerena Hukum-hukum agama itu akan diambil oleh khalayak 
ramai dari orang-orang yang menyampaikan nya dari Allah SWT. 
Sebenarnya sedikit masalah banyaknay hadis yang dianggap 
shahih oleh orang-orang tersebut tidak jadi masalah, kerena 
pertimbangan cacat yang ada di dalamnya, yang cacat yang 
terjadi pada jalan periwayatannya, apalagi al-Jarh (pencatatan) 
menurut kebanyakan ulama harus didahulukan. Sehingga 
akhirnya ketulusan untuk mengeluarkan suatu hadis yang 
memiliki cacat matan maupun sanatnya harus diambil. Dan 
kerena lemahnya berbagai jalan  periwayatan hadis. Walaupun 
demikian penduduk Hijaz (ahlul Hijaz) lebih banyak periwayatan 
hadisnya dibandingkan dengan penduduk Irak. Kerena 
sesungguhnya Madinah merupakan tempat hijrah dan tempat 
tinggal para sahabat. Sedangkan merekan yang berpindah ke 
Irak banyak disibukkan oleh peperangan. Sebetulnya sedikitnya 
riwayat Abu Hanifah itu desebabkan oleh periwayatan ketat yang 
diterapkannya, selain ia menolak hadis apabila bertentangan 
sama sekali dengan akal. Sehingga sangat sulit baginya untuk 
menerima sebuah hadis, dan dengan demikian hadisnyapun 
sangat sedikit dan bukan kerena dia sengaja meninggalkan 
hadis. 
Hal ini menunjukan bahwa ia sebagai salah seorang mujtahid 
besar dalam ilmu hadis lebih cendrung bersandar kepada orang-
orang yang ada dikalangan mereka sendiri, mempertahankannya 
menerangkan sikap menolak atau menerima hadis tersebut 
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secara wajar, sedangkan kalangan ahli hadis yang lain yaitu 
Jumhur, lebih longgar dalam menerapkan syarat penerimaan 
hadis, sehingga hadis mereka jumlahnya cukup banyak. Sebuah 
sikap yang diambil oleh setiap mujtahid adalah berdasarkan 
kesimpulan Ijtihad mereka lakukan. Kemudian orang-orang yang 
datang  sesudahnya menerapkan syarat yang lebih longgar 
dalam menerima suatu hadis, sehingga jumlah hadis mereka 
cukup banyak. At-Thahawi, dianggap sangat berjasa kerena 
banyak meriwayatkan hadis dalam kitab Musnadnya, akan tetapi 
riwayat hadisnya tidak dapat menandingi as Shahihain (Shahih 
Bukhari dan Shahih Muslim ), kerena syarat-syarat yang 
diterapkan oleh Bukhari dan Muslim telah disepakati oleh umat, 
sebagaimana yang nereka katakana : sedangkan syarat yang 
mereka terapkan oleh al-Thahawi belum disepakati semua oleh 
mereka, seperti periwayatan dari sesuatu yang tertulis, dan lain-
lain.47 
Itulah komentar Ibnu Khaldun tentang Abu Hanifah dan 
Madzhabnya. Sebuah pendapat yang dilontarkan oleh seorang ahli 
sejarah yang sangat piawai dan netral. Sesungguhnya Imam Abu Ja`far 
at-Thahawi tidak sendirian, masih banyak lagi tokoh madzhab Hanafi 
dan ahli hadisnya yang melakukan hal serupa. Bahkan banyak juga 
diantara mereka yang menjadi tokoh hafidz dan ahli hadis, yang 
disebutkan oleh Syaikh Muhammad Zahid al-Kautsari rahimahullah 
dalam Muqaddimah bukunya, Nash ar-Rayah, berjumlah lebih dari 
seratus orang ahli hadis. 
Al-Allamah Muhammad Yusuf al-Bannuri menambahkan bahwa 
di India saja ada tiga orang nama ulama; kemudian ditambah lagi tujuh 
orang  oleh Syaikh Abd al-Fattah Abu Ghadah, dalam muqadimah 
bukunya yang berjudul al-Fiqh Ahl al-Iraq wa Hadisuhum. 
Al-Kautsari dalam bukunya, Ta`nib al-Khatib,mengatakan 
“matan” hadis Hukum yang diriwayatkan oleh Abu Hanifah dalam 
musnad-musndnya tidak pernah di ulang. Dan kalau setiap jalan  
periwayatan suatru hadis dihitung semuanya, maka jumlahnya akan 
sangat banyak, sehingga hadis hukum-hukumnya tidak akan kurang 
                                                 
47 Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibnu Khaldun, Juz III, Tahqiq Dr. Ali Abd al-Wahid 
Wafi, Lajnah al-Bayan al-Arabiy, Kairo, tt, hlm. 1143-1145. 
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dari jumlah hadis Malik dan Syafi`I, dengan catatan bahwa jika 
keduanya tidak mengambil riwayat dari Abu Hanifah. 
Al-Hasan bin Ziyad berkata, “Dahulu Abu Hanifah meriwayatkan 
empat puluh ribu hadis, dua ribu dari Hammad (gurunya) dan dua Ribu 
lainnya dari syaikh yang lainnya. 48 Itulah tampaknya yang harus kita 
pahami dan yang sesuai dengan kondisi suasana waktu itu. Itulah 
lingkungan ilniah yang paling pas dengan kondisi ijtihad mutlak dan 
indefendent Abu Hanifah yang diakui oleh semua kalangan. 
Abu Hanifah adalah “Alumni” Madrasah Fiqh Kuffah, yang 
didirikan oleh sahabat Nabi SAW, ahli figh yang sangat terkenal, 
Abdullah Ibn Mas`ud. Selain itu alumninya juga terdiri atas para tokoh 
besar islam, seperti, `Alqamah, al-Aswad bin Yazid, Masruq bin Ajda` 
dan orang-orang yang sejaman dengan mereka sehingga Ali bin Abi 
Thalib ketika pindah ke Kuffah merasa sangat gembira dengan 
banyaknya jumlah fuqaha yang ada di sana. Dia berkata” semoga Allah 
melimpahkan Rahmat-Nya kepada anak ibu seorang hamba (yakni Ibnu 
Mas`ud) yang telah memenuhi kota ini dengan ilmu pengetahuan.”                                                
Tidak diragukan lagi bahwa sahabat Ibnu Mas’ud dan orang-
orang yang sesudahnya,serta Ali ra, dan para sahabat besar yang 
lainnya, seperti Sa’ad bin Waqqash, Hudzaifah, Ammar, Salman dan 
Abu Musa yang bertempat tinggal di Kuffah adalah orang-orang yang 
menggabungkan antara hadis dan fiqih, atau antara riwayat dan ra’yu, 
sebagai mana yang pernah dilakukan oleh para sahabat lainnya. 
Kemudian dilanjutkan oleh generasi yang tidak sempat hidup 
bersama Ibnu Mas’ud dan Ali, akan tetapi mereka belajar fiqih dari para 
murid kedua sahabat di atas, kemudian menggabungkan ilmu dari 
tempat lain kepada ilmu mereka, seperti Sa’ad bin Jubair yang 
menggabungkan ilmu tokoh besar umat ini.Abdullah bin abbas kepada 
ilmunya. 
Di antara generasi pewaris ilmu “Madrasah Mas’udiyah” ialah 
seorang tabi’in besar bernama Ibrahim bin Yazid an-Nakha’iy (wafat 95 
H) yang menggabungkan antara fiqih dan riwayat. Tentang Fiqh al-
Nakha`iy ini, Imam al-Sya`bi pernah memberikan komentar pada hari 
                                                 
48 al-Mufaiq al-Makkiy, al-Manaqib Abu Hanifah, Dar Iilm al-Malayin, Beirut, tt, 
hlm. 51. 
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kematiannya, “ kalian telah menguburkan orang-orang yang telah 
faqih”. 
Al-A`masy, salah seorang tokoh hafidz besar dan tsiqat pernah 
mengatakan mengenai an-Nakha`iy ini, “Aku tidak pernah mengajukan 
sebuah hadis pun kepada Ibrahim kecuali ia telah mengenal hadis itu 
sebelumnya.”Dia melanjutklan“ “Hidup Ibrahim dicipta untuk hadis, 
sehingga bila saya mendengarkan suatu hadis dari sahabat kami, maka 
kami mengemukakan hadis itu padanya.” 
Dari bimbingan dan pembinaan Ibrahim munculalah, “Hammad” 
Hammad meninggal dunia pada 120 H. sedangkan Hammad 
melahirkan Abu Hanifah yang mewarisi ilmunya, ilmu Ibrahim dan ilmu 
Madrasah Kuffah. Lalu dia memberikan tambahan ilmu lainnya berkat 
pemahaman yang sangat baik, kecepatannya memberikan jawaban dan 
kemampuanya untuk menganbil kesimpulan hukum qiyas dan men-
tarjih.49 
 
5. Pandangan Para Fuqaha  
Dengan pasti akan kami tegaskan disini bahwa semua fuqaha 
kaum muslimin dari berbagai madzhab dan kawasan, baik yang 
mempunyai madzhab yang masih bertahan  yang tinggal namanya saja, 
yang memiliki pengikut maupun yang tidak, mereka memandang 
penting mengambil sunnah, menetapkan hukum dengannya, serta 
merujuk kepadanya apabila ada bagian dari agama Allah yang sudah 
jelas bagi mereka dan tidak dapat dipertentangkan lagi. Sikap seperti 
ini, sama-sama diambil oleh orang yang cendrung kepada madzhab 
hadis. 
Al-Baihaqi meriwayatkan hadis dari Usman bin Umar berkata, 
“ada seorang laki-laki datang menemui Malik kemudioan bertanya 
tentang suantu masalah. Lalu dia menjawab,”Rasulullah SAW bersabda 
begini dan begitu “. Kemudian orang itu berkata, “Apakah kamu 
melihatnya sendiri?” Maka Malik menjawab :“…Maka hendaklah orang-
                                                 
49 Syaikh al-Kawtsariy, Fiqh Ahl al-Iraq wa Haditssuhum, Ditahqiq oleh Abd al-
Fath Abu Ghalibi, Lajnah al-Bayan al-Arabiy, Kairo, tt, hlm. 55. 
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orang yang menyalahi perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan atau 
ditimpa azab yang pedih.“ 
Yahya bin Dharis berkata “Aku melihat Sufyan yang didatangai 
oleh seorang laki-laki sambil mengatakan :`Apa kekurangan dan 
kelebihan Abu Hanifah? Sufyan menjawab : “Saya mengambil dalil dari 
kitabullah, apabila aku tidak menemukannya disana aku mengambilnya 
dari sunnah Rasulullah. Apabila aku tidak menemukanya dari kitabullah 
dab Sunnah Rasul SAW, aku akan mengambil pendapat para sahabat 
beliau. Aku mengambil pendapat dari siapapun diantara mereka sesuai 
dengan kehendakku dan kutinggalkan siapapun diantara mereka yang 
tidak ku kehendaki. Akan tetapi bila yang aku rujuk itu sudah sampai 
kepada pendapat Ibrahim al-Nakha`iy, al-Sya`bi, Ibnu Sirrin, al-Hasan, 
`Atha`, dan Ibnu al-Musayyab- dan sejumlah tokoh lainnya, yang 
melakukan ijtihad, maka aku akan melanjutkan ijtihad sebagaimana 
yang mereka lakukan.” 
Diriwayatkan dari al-Rabi` yang berkata bahwa pada suatu hari 
al-Syafi`iy meriwayatkan suatu hadis kemudian ada orang yang berkata 
kepadanya : “Apakah engkau mengambil hadis itu wahai Abu Abdillah 
“? Dia menjawab :”Kapankah Aku meriwayatklan hadis yang shahih dari 
Rasulullah SAW. Dan tidak aku ambil sebagai dalil.persaksikanlah oleh 
kamu sekalian bahwa bila hal itu aku langgar, maka aku adalah orang 
gila.” Selain itu, diriwayatkan dari al-Rabi` pula bahwa dia berkata” Aku 
mendengar al-Syafi`iy berkata, ”Apabila kamu menemukan suatu 
pendapat dsalam kitab yang bertentangan dengan Sunnah Rasulullah 
SAW, maka pilihlah pendapat dari Sunnah Rasulullah SAW dan 
tinggalkanlah apa yang aku katakan.”50 
 
 
 
                                                 
50 Jalal al-Din al-Suyuthy, Miftah al-Jannah, Dar al-Fikr, Beirut, tt,  hlm. 111. 
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BAB II 
CARA MEMAHAMI HADIS 
 
 
A. Memahami Hadis Sesuai dengan Petunjuk al-Qur’an 
Untuk dapat memahami Sunnah dengan pemahaman yang 
benar, jauh dari penyimpangan ,pemalsuan dan penafsiran yang buruk 
maka haruslah kita memahaminya sesuai dengan petunjuk al-Qur’an 
yaitu dalam kerangka bimbingan Ilahi yang pasti benarnya dan tak 
diragukan keadilannya. 
Al-Qur’an adalah “ruh” dari eksistensi Islam, dan merupakan 
azas bangunannya. Ia merupakan konstitusi dasar yang paling pertama 
dan utama. Yang kepadanya bermuatra kepada perundang-undangan 
Islam. Sedangkan Sunnah adalah penjelasan rinci tentang isi konstitusi 
tersebut,baik dari hal-hal yang bersipat teroris ataupun penerapannya 
secara praktis. Itulah tugas Rasulullah SAW ”Menjelaskan bagi manusia 
apa yang diturunkan kepada mereka?” Pemberi penjelasan tidak 
mungkin bertentangan dengan ”apa yang hendak dijelaskan 
“atau,”cabang” berlawanan”pokok”. Maka, penjelasan yang bersumber 
dari Nabi SAW. Selalu dan senantiasi berkisar seputar al-Qur’an, dan 
tidak mungkin akan melanggarnya. 
Kerena itu, tidak mungkin ada suatu hadis (sunnah) shahih yang 
kandungannya berlawanan dengan ayat-ayat al-Quran yang Muhkamat, 
yang berisi keterangan-keterangan yang jelas dan pasti. Kalaupun ada 
sebagian dari kita memperkirakan adanya pertentangan seperti itu, 
maka hal itu pasti disebabkan dengan tidak shahihnya suatu hadis yang 
bersangkutan., atau pemahaman kita yang tidak tepat ataupun apa 
yang diperkirakan sebagai “pertentangan” itu hanyalah bersifat semu, 
dan bukan pertentangan hakiki. Hal ini berarti bahwa Sunnah harus 
dipahami dalam kerangka petunjuk al-Qur’an. 
Atas dasar ini, hadis palsu seperti biasa  dikenal dengan nama 
hadis al-gharaniq, harus ditolak tanpa ragu. Sebab, itu jelas 
bertentangan dengan al-Qur’an, yang dengan keras mengecam 
kepercayaan kaum musyrik berkenaan dengan “Tuhan-Tuhan” palsu 
yang mereka percayai; seperti al-Lata, al-Uzza, dan al-Manat 
sebagaiman yang disinyalir dalam al-Qur’an sebagai berikut : 
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(ىَّزُعِلاَو َتاَّللا ُهُتِيَأَسَفَأ91(ىَسِخُأِلا َةَثِلاَّثلا َةاَنَمَو)02(ىَثِنُأِلا ُىَلو ُسَكَّرلا ُهُكَلأ)09 اّذِإ َكِلِت)
(ىَزيِض ٌةَنِشِق00 ِنِم اَوِب ُىَّللا َلَزِنَأ اَم ِهُكُؤاَباَءَو ِهُتِنَأ اَهوُنُتِيَّنَس ْءاَنِسَأ اَّلِإ َيِه ِنِإ)
ٍناَطِلُس  ُهِوِّبَز ِنِم ِهُهَءاَج ِدَقَلو ُصُفِنَأِلا ىَوِوَت اَمَو َّنَّظلا اَّلِإ َنوُعِبَّتَي ِنِإ
(ىَدُوِلا02) 
“Sungguh yang demikian itu pembagian yang tidak adil!” itu, tak 
lain hanyalah nama-nama yang kamu  serta bapak-bapakmu 
mengadak adakannya., sedangkan Allah tidak menurunkan 
suatu pemberian kuasa padamu (untuk menyembahnya). 
Sungguh tak ada yang mereka ikuti kecuali persangkaan kosong 
serta apa yang dibisikan oleh hawa nafsu. Padahal 
sesungguhnya telah datang kepada mereka petunjuk dari Tuhan 
mereka…….(QS. al-Najm : 19-23).1 
Sungguh mustahil dapat dibayangkan bahwa dalam runtunan 
ayat-ayat yang pernah dengan penyangkalan dan kecaman keras 
terhadap patung-patung itu, ada kalimat sisipan yang memujinya! Yakni 
ayat-ayat palsu yang berbunyi: "Itulah al-Gharaniq yang mulia, yang 
syafaat mereka dapat diharapkan.”2 
Demikian pula, hadis tentang kaum wanita, yang berbunyi;” 
Bermusyawarahlah dengan mereka, tetapi bertindak berlawanalah 
dengan (hasil Musyawarah) mereka.” Ini jelas adalah hadis yang tidak 
                                                 
1 Hadis “al-Gharaniq” adalah sebuah hadis palsu, namun dishahihkan 
sanadnya oleh beberapa ahli hadis termasuk Ibnu Hajar, yaitu ketika masih di 
Makkah, Nabi SAW membaca surat an-Najm dan ketika sampai pada ayat ke-19 dan 
20….”adalah kalin melihat latta dan uzza serta manat (berhala) yang 
ketiga…………”maka setan ------menurut riwayat iotu –menambahkan melalui 
lidah NAbi SAW…….itulah (berhlm.a-berhala) gharaniq yang mulia dan syafaat 
mereka sungguh diharapkan (untuk dikabulkan). Tambahan kalimat dari setan itu 
didengar pula, melalui bacaan Nabi SAW. Oleh kaum Musyrik, maka merekapun 
berteriak gembira:”Sungguh Muhammad tidak pernah—sebelum hari ini----------- 
menyebut tuhan tuhan kita dengan sebutan yang baik!”Lalu ketika Nabi SAW. 
Sujud,  merekapun ikut sujud bersamanya. Tak lama kemudian, Jibril datang dan 
berkata kepada beliau :Aku tak pernah membawa wahyu seperti itu. Itu hanyalah 
dari setan.”(Hadis palsu inilah yang kemudian dijadikan Novel oleh Salman 
Rushdie, si penulis berbudi rendah dan berjiwa budak, sebagai landasan bagi judul 
novelnya, Ayat-ayat setan! Hlm. ini bertentangan dengan an-Najm ayat 19-23. 
2 Tim Penterjemah Depag RI, op. cit., hlm. 872 
Alfiah, dkk 
Cara Memahami Hadis  | 31 
sah dan dipalsukan. Sebab ia bertentangan dengan firman Allah SWT, 
berkenaan dengan apa yang harus dilakukan kedua orang tua terhadap 
anak bayi mereka yang masih menyusu :”…….Maka jika keduanya 
ingin menyapih (sebelum si bayi berumur 2 tahun ) dengan kerelaan 
keduanya dan sebagai hasil permusyawaratan,maka tidak ada dosa 
atas keduanya”(QS. al-Baqarah : 233).3 
Jika terdapat perbedaan faham di antara kaum fuqaha dalam 
menyimpulkan makna hadis-hadis, maka yang paling utama dan paling 
dekat denga kebenaran adalah apa yang didukung oleh al-Qur’an. 
Perhatikan firman Allah SWT : 
ُ٘تَِّٙصهاَٗ ُُٕوُكُأ اّفِوَتِخًُ َعِزَّصهاَٗ َىِخَِّهاَٗ ٍتاَشُٗسِعًَ َسَِٚغَٗ ٍتاَشُٗسِعًَ ٍتاََِّج َأَشَُِأ ِٜرَّها َُ٘ٓ َٗ َْ
ُلأا(  ِِٖداَصَح ََِ٘ٙ َُّٕقَح اُ٘تاَءَٗ َسٌَِثَأ اَذِإ ِِٖسٌََث ِّ ًِ اُ٘وُك ٍِٕباَشَتًُ َسَِٚغَٗ أِّباَشَتًُ َْاًَُّّسهاََٗاع949) 
”Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 
yang tidak berjunjung, pohon kurma, dan tanaman yang 
bermacam buahnya, zaitun dan delima yang serupa tetapi tidak 
sama(rasanya). Bmakanlah dari buahnya jika ia telah berbuah, 
dan tunaikanlah haknya (yakni zakatnya) pada hari memetik 
hasilnya.(QS. al-An`am ;141) 
Ayat Makiyyah yang mulia ini, dengan keterangan yang ringkas 
maupun yang terperinci, tidak mengecualikan apapun dari yang 
ditumbuhkan oleh bumi, dari hak (atau kewajibanny) yang harus 
dibayar. “Hak” yang disebut secara global oleh ayat tersebut, adalah 
yang kemudian telah dirinci oleh ayat–ayat al-Qur’an lainnya serta al-
Sunnah di bawah judul “zakat”. 
Meskipun kita mengetahui bahwa di antara ahli fiqh, ada yang 
membatasi kewajiban zakat atas tetumbuhan hanya pada empat jenis 
saja dari biji-bijian dan buah-buahan,  atau pada makanan pokok  
dalam keadaan biasa (bukan pada waktu paceklik), atau hasil yang 
dikeringkan, ditakar dan disimpan. Mereka meniadakan kewajiban zakat 
atas buah-buahan lainnya dan sayuran, serta hasil perkebunan teh, 
kopi, apel, mangga, kapas, tebu dan lainnya yang menghasilakan uang 
ribuan bahkan jutaan bagi para pemiliknya. 
 
 
                                                 
3 Ibid., hlm. 57. 
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B. Menghimpun Hadis-hadis yang Terjalin dalam Tema yang Sama 
Untuk berhasil memahami Sunnah secara benar, maka harus 
menghimpun semua hadis shahih yang berkaitan dengan suatu tema 
tertentu. Kemudian mengembalikan kendungannya yang Mutasyabih 
kepada yang muhkam, mengaitkan yang mutlak dengan yang 
Muqayyad, dan menafsirkan yang am dengan yang khash. Dengan 
cara itu dapatlah dimengeri maksudnya dengan lebih jelas dan tidak 
dipertentangkan antara hadis yang satu dengan yang lainnya. 
Sebagaiman telah ditetapkan bahwa Sunnah menafsirkan al-
Qur'an dan menjelaskan makna-maknanya; dalam arti bahwa Sunnah 
merinci apa yang dinyatakan oleh al-Qur’an secara garis besarnya saja. 
Menafsirkan bagian-bagian yang kurang jelas, mengkhususkan apa 
yang disebutnya secara umum dan membatasi apa yang disebutnya 
secara lepas (mutlaq) , maka sudah barang tentu, ketentuan-ketentuan 
seperti itu harus pula diterapkan antara hadis yang satu dengan yang 
lainnya. 
Sebagai contoh adalah hadis yang berkenaan dengan larangan 
“mengenakan sarung sampai di bawa mata kaki”, yang mengandung 
ancaman keras terhadap para pelakunya. Yaitu hadis-hadis yang 
dijadikan sandaran oleh sejumlah pemuda yang amat bersemangat, 
untuk menunjukakan kritik yang tajam terhadap siapa-siapa yang tidak 
memendekkkan tsaub (baju gamis)-nya sehingga di atas mata kaki. 
Sedemikian bersemangatnya mereka,  sehingga hampir-hampir 
menjadikan malasah memendekkan tsaub ini, sebagai syiar islam 
terpenting, atau kewajibannya yang maha agung. Dan apabila 
menyaksikan seoarng alim atau da`i Muslim yang tidak memendekkan 
tsaubnya, seperti yang mereka sendiri yang melakukannya, maka 
mereka akan mencibirnya, dalam hati atau adakalanya  menuduhnya 
secara terang terangan sebagai seorang yang “kurang beragama”! 
Padahal, seandainya meraka mau mengkaji sejumlah hadis yang 
berkenaan dengan masalah ini, lalu menghimpun antara yang satu 
dengan yang lainnya, sesuai dengan tuntunan agama islam kepada 
para pengikutnya dalam soal-soal yang menyangkut kebiasaan hidup-
hidup sehari-hari, niscaya mereka akan mengetahui apa yang 
sebenarnya yang dimaksud oleh hadis–hadis itu. Dan sebagai 
akibatnya, mereka akan mengurangi ketegaran sikap mereka dan tidak 
menyimpang terlalu jauh dari kebenaran, serta tidak akan 
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mempersempit sesuatu yang sebetulnya telah dilapangkan oleh Allah 
SWT bagi manusia. 
Perhatikan hadis yang dirawikan oleh Muslim dari Abu Dzar ra 
bahwa Nabi SAW pernah bersabda: 
 ُ ةُفٌَُِ ِهاَٗ ُٕةًََِّ  َّ ِإ اّاِٚةَش َةِلاِعُٙ َ  َِرةَّها ُْاةٌََِّ ِها  ِةًَاَِٚقِها َِ٘ ةَٙ ُٕةَّوها ٍُ ةٌُُٔ ُوَلُٙ َ   ْةَثلاَث  ِ ِوَفِهاةِب َُٕتَعِوةِض
َُٖزاَشِإ ُىِبِطٌُِهاَٗ ِسِجاَفِها 
 “Tiga jenis manusia yang kelak pada hari kiamat tidak akan 
diajak bicara oleh Allah SWT. (1) seorang mannan ( pemberi ) 
yang tidak memberi sesuatu kecuali untuk diungkit-ungkit (2) 
seorang pedagang yang berusaha melariskan dagangannya 
dengan mengucapkan sumpah-sumpah bohong; dan (3) seorang 
yang yang membiarkan sarungnya terjulur sampai dibawah 
kedua mata kakinya.4 
Dalam riwayat lainnya, juga dari Abu Dzar : 
 ياق ٍٚهأ بارع ٍلهٗ ٍٔٚكصٙ  ٗ ٍٔٚهإ سظِٙ  ٗ  ًاٚقها َ٘ٙ للها ٌٍٔولٙ     ثلاث
 اٙ ٍٓ ًّ اٗسطخٗ ا٘باخ زذ ٘بأ ياق زاسً ثلاث  ٍوضٗ ٕٚوع للها َوص  للها ي٘ضز آأسقف
بذالها ولحاب ٕتعوض فِلماٗ ْاِلماٗ ىبطلما ياق للها ي٘ضز 
Ttiga jenis manusia, yang kelak pada hari kiamat, diajak bicara 
oleh Alllah, tidak dipandang oleh-Nya, tidak ditazkiah oleh-Nya 
dan bagi mereka tersedia azab yang pedih,”(Rasulullah SAW, 
mengulangi sabda beliau itu tiga kali, sehingga Abu Dzar berkata 
: “sungguh mereka-mereka itu manusia yang gagal dan merugi! 
Siapa mereka itu, ya Rasulullah? Maka beliau menjawab: “orang 
yang membiarkan sarungnya terjulur sampai kebawah mata kaki; 
orang yang memberi sesuatu untuyk kemudian diungkit-ungkit, 
dan pedagang yang melariskan barang dagangannya denga 
bersumpah bohong.”5 
Kalau begitu, apa sebenarnya yang dimaksud dengan ungkapan, 
”Orang yang menjulurkan sarung sampai ke mata kaki, “ apakah yang 
mencakup siapa saja yang memanjangkan sarungnya, walaupun hal-itu 
semata-mata kerena kebiasaan yang berlaku dikalangan masyarakat 
                                                 
4 Imam Muslim, op. cit., Juz I, hlm. 102. 
5 Ibid. 
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lingkungannya, dan tampa maksud menyombongkan diri? Mungkin saja 
hal itu didukung oleh hadis yang dirawikan dalam Shahih al-Bukhari dari 
Abu Hurairah” sarung yang dibawa mata kaki akan berada di neraka?6  
Yang dimaksud dengan “sarung” dalam hadis itu adalah “kaki” 
seseorang yang sarungnya terjulur sampai dibawah mata kakinya. Ia 
akan dimasukkan ke neraka, sebagai hukum atas perbuatannnya.7 
Akan tetapi bagi seseorang yang sempat membaca semau hadis yang 
berkenaan dengan masalah ini, akan mengetahui apa yang ditarjih-kan 
oleh an-Nawawi, Ibn Hajar dan lain-lainnya, bahwa yang dimaksud di 
sini adalah sikaf sombong yang mejadi motivasi orang yang 
menjulurkan sarungnya. Itulah yang diancam dengan hukum yang 
keras.8 
Untuk itu, mari kita baca hadis –hadis shahih yang dirawikan 
berkenaan dengan hal ini. Telah dirawikan oleh al-Bukhari dan bab” 
Barang siap menyeret sarungnya bukan kerena sombong” sebuah 
hadis riwayat Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, katanya : 
ا َ٘ٙ ٕٚهإ للها سظِٙ لم ءلاٚخ ٕب٘ث  سج ًّ ْأ إ ٛخترطٙ ٛب٘ث ٛقش دحأ ْإ سلب ٘بأ ياقف  ًاٚقه
ءلاٚخ مهذ عِصت تطه مُإ ٍث  ٍوضٗ ٕٚوع للها َوص  للها ي٘ضز ياقف ًِٕ مهذ دٓاعتأ 
“Barang siapa yang menyeret sarungnya (yakni menjulurkannya 
sampai menyentuh atau hampir menyentuh tanah) karena 
sombong, maka Allah akan memandang kepadanya pada hari 
kiamat,” Abu Bakar berkata kepada Beliau, “Ya Rasulullah SAW, 
Salah satu sarungku selalu terjulur ke bawah, kecuali aku sering-
sering membetulkan letaknya” Nabi SAW berkata kepadanya, “ 
Engkau tidak termasuk orang-orang yang melakukannya kerena 
sombong kesombongan.”9 
Imam al-Bukhari juga merawikan dalam bab yang sama, dari 
Abu Bakar, berkata: “Kami sedang bersama Rasulullah SAW, ketika 
sedang terjadi gerhana matahari. Beliau berdiri lalu berjalan menuju 
masjid sambil ”menyeret sarungnya” kerena tergesa-gesa.10 Dan 
diriwayatkan pula al-Bukhari dalam bab”Orang yang menyeret 
                                                 
6 Al-Bukhari. op. cit., Juz III, hlm. 134. Muslim, op. cit., Juz III, hlm. 165. 
7 Ibnu Hajar al-Asqalaniy, Fath Al-Bari, op. cit., Juz X,  hlm. 257. 
8 Ibid. 
9 Ibid. 
10 Ibid. 
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sarungnya kerena sombong,” dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
SAW. Pernah bersabda :” Allah SWT. Tidak akan memandang kepada 
siapa yang menyeret sarungnya kerena kesombongan .11 
Imam al-Nawawi dikenal sebagai seorang tokoh yang tidak 
mempermudah, bahkan ia seperti yang diketahui oleh para peneliti 
cendrung memilih penilaian yang lebih ketat dan lebih berhati-hati. 
Ketika menguraikan hadis tentang” orang yang menjulurkan 
sarungnya.” 12 
Adapun yang dimaksud sabda Nabi SAW, sebagai orang yang 
menjulukan sarung”, adalah orang yang melakukannya sehingga 
sarungnya itu menyentuh atau hampir menyentuh tanah, sambil 
menyeretnya denga sikap sombong. Makna tersebut dapat diketahui 
dari hadis lainnya yang berbunyi: “ Allah tidak memandang orang yang 
menyeret (tsaub-nya) denga maksud menyombongkan diri. Adanya 
keterangan tentang sikap menyombongkan diri, membuat lingkup 
ancaman keras terhadapnya, terbatas hanya apabila hal itu dilakukan 
demi menunjukan kesombongan. Buktinya, Rasulullah SAW, 
mengijinkan Abu Bakar dengan ucapan Beliau “Engkau tidak termasuk 
mereka,” sebab, kalaupun ia “Menyeret Sarungnya” maka hal itu tidak 
diserati dengan sikap menyombongkan diri.’ 
“Dalam hadis-hadis ini, ditegaskan bahwa menjulurkan 
sarung(sampai ke bawah mata kaki) kerena ingin menyombong, 
termasuk dosa besar. Jika hal itu bukan kerena kesombonganpun, 
maka tetap saja hal itu haram menurut pengertian zahir hadis hadis itu. 
Tetapi, mengingat adanya keterangan tambahan tentang sikap 
sombong dari mereka yang melakukannya, maka dapatlah disimpulkan 
bahwa perbuatan menjulurkan sarung atau menyeretnya, tidaklah 
haram sepanjang tidak disertai dengan sikap sombong.” Berkata al-
Hafidzh al-Faqih Ibn `Abd al-Bar;”yang dapat dipahami dari hadis hadis 
tersebut adalah, apabila perbuatan “menyeret” itu bukan kerena 
kesombongan, maka ancaman terhadapnya itu, tidak berlaku. 
Walaupun, pada dasarnya, perbuatan “menyeret” gamis atau pakaian 
lainnya, tetap tercela, dalam keadaan apapun.13 
 
                                                 
11 Ibid. 
12 Ibid ., Juz I, hlm. 305. 
13 Ibnu Hajar al-Asqalaniy, op. cit, Juz X, hlm. 263. 
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C. Penggabungan dan Pentarjihan 
Termasuk hal yang amat penting untuk memahami Sunnah 
dengan baik, ialah dengan cara menyesuaikan antara berbagai hadis 
shahih yang redaksinya tampak seolah-olah saling bertentangan, 
demikian pula makna kandunganya, yang sepintas lalu tampak 
berbeda. Semua hadis itu sebaiknya dikumpulkan, masing-masing 
dinilai secara proposional sedemikan hingga dapat dipersatukan  dan 
tidak saling berjauhan, saling menyempornakan dan tidak saling 
bertentangan. 
Kita hanya menekan pada hadis-hadis yang shahih saja, sebab 
yang  dha'if atau yang kurang mantap sanadnya,tidak termasuk dalam 
pembahasan kita ini, kita tidak meminta untuk digabungkan antar hadis-
hadis seperti ini, dengan yang telah dinilai shahih, apabila terdapat 
bertentangan antara keduanya kecuali tentunya, jika kita hendak 
meremehkan permasalahannya.14  
Kerena itulah, para ahli tahqiq (peneliti) menolak hadis yang 
berasal dari Ummu Salamah, dan dirawikan oleh Abu Dawud dan 
Tirmidzi, yang mengharamkan wanita memandang laki-laki walaupun 
laki-laki ini seorang buta. Hadis tersebut bertentangan dengan yang 
berasal dari Aisyah Umm al-Mu`minin dan Fatimah Binti Qais. Kedua 
hadis itu ada dalam al-Shahihain : 
ًٚ دِعٗ ٍوضٗ ٕٚوع للها َوص للها ي٘ضز عً اِك تهاق  ٌوض َأ ّع  َ٘تلً َأ ّبا ىبقأف  ٌُ٘
 للها ي٘ضز اٙ اِوقف ًِٕ ابحتحا  ٍوضٗ ٕٚوع للها َوص للها ي٘ضز ياقف باحلحاب سًأ ْأ دعب مهذٗ
؟ ُٕاسصبت  اٌتُأ ْاٗاٌٚعفأ ياق  ؟اُسصبٙ   ٌَعأ ُٕإ 
Diriwayatkan dari Ummu Salamah ra katanya : “Aku pernah 
bersama Rasulullah SAW. serta Maimunah, ketika datang Ibnu 
Ummi Maktum. Waktu itu, telah turun perintah agar kaum” 
Berhijablah kalian berdua dihadapanya.” Kamipun berkata:”Ya 
Rasulullah, bukan ia seorang yang buta, tidak mampu melihat 
                                                 
14 Adapun hadis-hadis yang tidak diketahui asal-usulnya atau tidak 
bersanad atau hadis-hadis maudhu` hasil pemalsuan, maka tidak perlu dihiraukan, 
kecuali denga tujuan menjelaskan tentang kealsuan dan kebathilannya. 
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dan mengenal kami?” Maka beliau berkata : Apakah kalian 
berdua juga buta? “Bukankah kalian dapat memandangnya?”15  
Hadis tersebut, meskipun dishahihkan oleh Tirmidzi, namun 
dalam sanadnya terdapat Nabhan maula Ummu Salamah. Ia seorang 
Majhul (tidak dikenal kepribadiannya), tak dianggap sebagai tsiqah 
kecuali oleh Ibnu Hibban, kerena itu al-Dzahaby dalam kitab al-Mugniy 
menyebutkan dalam kelompok para perawi yang dhaif. Hadis ini 
bertentangan dengan yang dirawikan  dalam Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim, yang membolehkan wanita memandang kepada laki-
laki yang bukan mahramnya. Dari Aisyah r.a katanya “Rasulluh 
menutupi diriku dengan rida` (kain selendang) beliau, sementara aku 
menonton orang-orang Habasyah menunjukkan kemahiran mereka di 
masjid.16 
Berkata al-Qadhi `Iyadh, dari hadis ini dapat disimpulkan 
bolehnya kaum wanita memandang kepada pekerjaan yang dilakukan 
oleh kaum laki-laki yang bukan mahram. Adapun yang tidak disukai 
adalah memandang bagian bagian (tubuh) yang indah serta merasa 
senang dengan itu. Al-Bukhari memasukan hadis ini dalam bab 
”Pandangan wanita kepada orang-orang Habasyah dan yang seperti 
mereka dengan cara yang tidak menimbulkan kecurigaan.”17 Hal itu 
dikuatkan oleh hadis Fatimah binti Qais yang dirawikan oleh al-Bukhari, 
bahwa Nabi SAW, pernah berkata kepadanya ketika ia diceraikan oleh 
suaminya : 
ناسٙ ٗ مباٚث ينعضت ٌَعأ ىجز ُٕإف َ٘تلً َأ ّبإ تٚب َف َدتعإ 
“ Tinggallah selama masa iddahmu di rumah Ibnu Ummi 
Maktum, ia seorang buta  dan kerena engkau lebih muda 
menanggalkan bajumu, sementara ia tidak melihat.” 
Sebelum itu beliau pernah menyarankan kepadanya agar 
melewati masa iddah-nya dirumah Umma Syarik. Tetapi kemudian 
beliau berkata : “Ia seorang wanita yang sreing dikunjungi oleh sahabat-
sahabatku. Sebaiknya kamu tinggal di rumah Ibnu Ummu Maktum 
saja……” Bagaiman pun juga, hadis yang bersumber dari Ummu 
Salamah, selain adanya kelemahan dalam sanadnya, tidak mungkin 
                                                 
15 Abu Dawud, op. cit., Juz II, hlm. 112. al-Turmudzi, op. cit., Juz III,  
hlm. 177. 
16 Al-Bukhari, op. cit., hln. 211. Muslim, op. cit., hlm. 513. 
17 Ibnu Hajar al-Asqalaniy, op. cit., Juz II, hlm. 445. 
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disejajarkan dengan hadis-hadis shahih tersebut. Walaupun begitu, 
tidak ada salahnya demi untuk mempermudah permasalahannya – 
untuk berusaha untuk menyesuaikan hadis yang dha`if  dan yang 
shahih, meskipun hal itu tidak wajib. Kerena itu mengenai hadis Ummu 
Salamah tersebut, Imam al-Qurthubyi dan yang selainnya memberikan 
penjelasan : 
“Kalaupun kita mengandalkan keshahihannya, hal itu hanya 
menunjukan kenyataan betapa Rasulullah SAW, lebih 
memperberat atas istri-istri beliau, demi menjaga kehormatan diri 
mereka, sebagaimana juga beliau juga memperberat atas 
mereka dalam urusan Hijab, seperti ditunjukan Abu Dawud dan 
ahli lainnya. Dengan demikian tetaplah makna hadis shahih yang 
menyebutkan bahwa Nabi SAW…..pada mulanya 
memerintahkan Fatimah Binti Qais agar menghabiskan masa 
iddai-nya di rumah Ummu Syarik. Tetapi beliau berkata lagi ”ia 
adalah seorang wanita yang rumahnya sering dikunjungi 
sahabat-sahabatku, lebih baik engkau menghabiskan masa 
iddahmu di rumah Ibnu Ummu Maktum ia seorang buta dan 
kerenanya lebih muda bagimu menanggalkan pakaianmu 
sementara ia tidak melihatmu” 
Berkata al-Qurthubi, ”Para ulama telah menyimpulkan dalil dari 
hadis ini, bahwa perempuan boleh melihat bagian tubuh laki-laki, sama 
seperti yang boleh dilihat oleh laki-laki pada perempuan seperti, kepala 
dan bagian telinga, tempat mengantungkan anting-anting, tetapi tidak 
boleh melihat yang termasuk aurat. “Adapun Nabi SAW, 
memerintahkan Fatimah binti Qais agar pindah dari rumah Ummu 
Syarik ke rumah Ibnu Ummu Maktum, tidak ada yang melihatnya. dan 
tentunya lebih mudah dan lebih utama baginya untuk “menundukkan” 
pandangannya terhadap Ibnu Ummu Maktum. Maka beliau 
mengizinkannya untuk melakukan hal itu. Wa Allahu  A`lam.18 
D. Memastikan Adanya al-Nasikh dan al-Mansukh 
Di antara yang berkaintan dengan soal-soal hadis-hadis yang 
kandungannya dianggap saling bertentangan, adalah persoalan Nasikh 
(yang menghapus suatu ketetapan) dan yang Mansukh (yang terhapus 
                                                 
18 Al-Qurtubiy, Tafsir al-Qurthubiy Juz 12, Dar al-Kutub al-Mishriyah. 
Mesir, tt, hlm. 228. 
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berlakunya. Persoalan Nasikh ini ada hubungannya dengan ilmu-ilmu 
al-Qur’an, sebagaimana ada hubungannya dengan ilmu-ilmu hadis. 
Di antara para mufassir ada yang keterlaluan dalam pernyataan 
tentang adanya Nasikh dalam al-Qur’an. Sedemikian hingga ada di 
antara mereka yang mengatakan bahwa sebuah ayat yang mereka 
namakan dengan al-Sa`if, telah menasakhkan (yakni menghapuskan 
kandungan) lebih dari seratus ayat al-Qur’an al-Karim. Walaupun 
demikian, mereka tidak dapat menyepakati apa itu sebenarnya, yang 
disebut sebagai al-Sa`if ? Demikian pula dalam hal hadis, ada sebagian 
orang yang berkesimpulan dalam hadis, menyatakan adanya nasakh 
(dalam hadis), apabila mereka tidak mampu menggabungkan antara 
dua hadis yang saling bertentangan, sementara telah diketahui  mana 
di antara keduanya yang saling bertentangan, sementara telah 
diketahui mana di antara keduanya yang diucapkan kemudian. 
Pada hakekatnya, dakwaan adanya tentang Naskh  dalam hadis, 
tidak sebesar yang didakwakan dalam al-Qur’an, padahal keadaannya 
seharusnya terbalik. Hal itu mengingat bahwa al-Qur’an – pada 
dasarnya – adalah (pegangan hidup) yang bersifat universal dan abadi. 
Sedangkan di antara Sunnah, ada yang dikhususkan untuk menangani 
persoalan-persoalan yang bersifat partikural dan temporer. Dalam 
kedudukan Nabi SAW, sebagai seorang yang memimpin umatnya dan 
mengatur berbagai urusan kesehariannya. 
Meskipun demikian, kebanyakan dari hadis-hadis yang 
asumsikan sebagai Mansukh, apabila diteliti lebih jauh ternyata tidaklah 
demikian. Hal ini mengingat bahwa di antara hadis-hadis ada yang 
dimaksudkan sebagai azimah ( anjuran melakukan sesuatu walaupun 
terasa berat), dan adapula yang dimaksudkan sebagai Ruhshah 
(peluang untuk memilih yang lebih ringan pada suatu ketentuan). Oleh 
karena itu, kedua-duanya mengandung kadar ketentuan yang berbeda, 
sesuai dengan kedudukan masing-masing. 
Adakalanya sebagian hadis bergantung pada situasi tertentu, 
sementara yang sebagiannya lagi bergantung pada situasi lainnya. 
Jelas bahwa adanya perbedaan situasi seperti itu, tidak berarti adanya 
penghapusan atau nash. Apa yang dikatakan orang tentang 
dilarangnya menyimpan daging korban (udhiyah) lebih dari tiga hari, 
kemudian dibolehkannya kembali menyimpannya seperti itu hal itu 
tidalah dapat dikatakan sebagai Nash, tetapi itu hanyalah larangan 
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yang menyangkut dalam situasi tertentu dan kebolehan dalam situasi 
lain, bagaimana telah disebut sebelum ini.  
Barang kali, ada baiknya disebutkan di sini, apa yang dikutip oleh 
al-Hafizh al-Baihaqiy dalam kitabnya, Ma`rifa al-Sunan wa al-Atsar, 
dengan sanadnya sampai ke imam Syafi`i (rahimahullah), katanya, 
“Apabila kedua hadis mengandung kemungkinan untuk kedua-duanya 
untuk diamalkan, maka diamalkan kedua-duanya, dan tidak boleh dari 
salah satu dari keduanya mencegah diamalkannya yang lain. Akan 
tetapi apabila tidak ada kemungkinan keduanya dapat dihindarkan 
pertentangan, maka dalam hal ini dapat ditempuh dalam dua jalan. 
(pertama) jika diketahui salah satu dari keduanya merupakan nasikh 
dan yang lainnya Mansukh, maka yang nasikh diamalkan (diaktipkan) 
dan yang mansukh ditinggalkan, kedua apabila keduanya saling 
bertentangan, tetapi tidak ada petunjuk mana yang nasikh dan mana 
yang mansukh. Dalam keadaan ini, kita tidak boleh berpegang pada 
salah satu dari keduanya, kecuali berdasarkan suatu alasan yang 
menunjukan bahwa (hadis) yang kita jadikan pegangan adalah lebih 
kuat daripada yang kita tinggalkan. Hal itu, misalnya, kerena salah satu 
dari kedua hadis tersebut, lebih kuat sanadnya dari yang lain. Maka kita 
berpegang pada yang lebih kuat  atau yang sati lebih mirip dari 
kandunga al-Qur’an atau Sunnah.  
Berdasarkan dari kedua hadis yang saling bertentangan itu, atau 
lebih dekat dengan sesuatu yang telah benar-benar diketahiu oleh para 
ahli ilmu, atau lebih shahih dalam analogi (qiyas), atau lebih 
menyerupai pendapat dari kebanyakan dari sahabat Nabi SAW.” 
Dengan sanadnya itu pula al-Syafi`iy berkata, ”Kesimpulan tentang hal 
ini, adalah tidak dapat diterimanya hadis selain yang tsabit (telah 
dikukuhkan) sebagaimana tidak diterimanya para saksi selain yang 
diketahui kejujuran dan keadilanya. Kerena itu, apabila sesuatu hadis 
tidak dikenal rawinya atau diikuti oleh si perawi sendiri, maka tidak ada 
sebab ia tidak stabil.” Imam al-Baihaqi berkata “Di antara yang harus 
diketahui oleh pembaca kitab ini adalah bahwa al-Bukhary dan Abu al-
Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi (rahimakumullah) masing-
masing dari keduanya telah menyusun kitab yang menghimpun hadis-
hadis yang tergolong shahih." Namun demikian, masih ada lagi hadis 
shahih yang tidak mencatatkan dalam kedua kitab mereka, mengingat 
hadis–hadis itu tidak mencapai derajat kesahehan yang telah mereka 
syaratkan masing-masing. Hadis-hadis tersebut sebagaian telah dicatat 
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oleh Abu Dawud, sebagian al-Tirmidzi, sebagian dari al-Nasa’iy dan 
sebagian oleh Ibnu Khuzaimah, mereka melakukan pencatatan hadis 
denga kesimpulan yang dicapai berdasarkan hasil ijtihad mereka 
masing-masing. Hadis-hadis yang riwayatkan terdiri dari tiga macam, 
yaitu:  
a. Hadis yang telah disepakati keshahehanya oleh para ahli hadis, tak 
seorangpun dibenarkan diperetentangkan hadis seperti itu 
sepanjang tidak mansukh. 
b. Hadis yang disepakati sebagai hadis-hadis dha`if, tak seorangpun 
dibenarkan mengandalkan. 
c. Hadis yang diperselisikan keberadaannya, ada yang menganggap 
lemah disebabkan adanya cacat pribadi sebagian perawinya yang 
mungkin tidak diketahui oleh ahli hadis selainnya, atau seseorang 
yang tidak memperoleh informasi mengenai perawinya sehingga 
tidak dapat menerimanya, sementara orang selainnya telah 
memperoleh informasi yang diperlukan, atau karena suatu sifat 
pada sebagian perawinya yang dianggap sebagai cacat para 
perawi sementara orang selainnya tidak menganggap sebagai 
cacat yang mempengaruhi kredibilitasnya. Atau ia mengetahui 
sebagai hadis yang terputus sanadnya, atau terputus sebagian 
kalimatnya, atau di dalamnya terdapat kalimat yang memasukan ke 
dalam matan oleh sebagian para perawinya, atau tercampurnya 
sanad suatu hadis dengan sanad lainnya yang tidak diketahui oleh 
orang-orang selainnya. 
E.  Memahami Asbab al-Wurud  
Di antara cara yang baik untuk memahami hadis Nabi SAW ialah 
dengan memperhatikan sebab-sebab khusus yang melatar belakangi 
diucapkannya suatu hadis, atau kaitannya dengan suatu `illah (alasan, 
sebab) tertentu yang dinyatakan dalam hadis-hadis tersebut atau 
disimpulkan darinya, ataupun dapat dipahami dari kejadian yang yang 
menyertainya. Siapa saja yang mau meneliti dengan seksama, pasti 
akan melihat di antara hadis-hadis, ada yang diucapkan berkaitan 
dengan kondisi temporer khusus, demi suatu maslahat yang diharapkan 
atau mudharat yang hendak dicegah atau menguasai suatu prolem 
yang timbul pada waktu itu. 
Ini berarti bahwa suatu hukum yang di bawah oleh suatu hadis, 
adakalanya nampak bersifat umum, dan untuk waktu yang tak terbatas, 
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namun jika diperlihatkan lebih lanjut, akan diketahui bahwa hukum 
tersebut berkaitan dengan suatu illah tertentu, sehingga ia akan hilang 
dengan sendirinya jika hilang`illa-nya dan tetap berlaku jika berlaku illa-
nya. Hal yang merupakan pemamaham yang mendalam, pandangan 
yang teliti dan kajian yang meliput semua Nash, serta wawasan yang 
luas untuk mengetahui tujuan syariat dan hakikat-hakikat agama. Di 
samping itu, juga diperlukan keberanian moril dan kemantapan 
kejiwaan untuk mencanangkan kebenaran, meskipun berlawanan 
dengan apa yang telah menjadi kebiasaan manusia atau telah mereka 
warisi dari nenek moyangnya. 
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BAB III 
ILMU HADIS DAN MACAM-MACAMNYA 
 
 
A.  Pengertian Ilmu Hadis dan Pembagiannya 
Secara terminologi ilmu Hadis dirumuskan dalam defenisi yang 
dikemukan oleh Ulama Mutaqaddimin sebagai berikut: 
 ًع ُٔف ححبٓ هلع ٘ٔفٔكإلص للها لْعضب حٓزلحا لاصتلع للها ٙ هلعّ ُٔلاْحأ حٔح ًم 
ض ُتاّصكلاس يرغّ اعاطقىإّ لااصتإ زيغلا ٘ٔفٔك حٔح ًمّ ٘لازعّ اطب 
“Ilmu pengetahuan yang membicarakan tentang cara-cara 
persambungan hadis kepada Rasulullah SAW dari segi hal, ihwal 
para perawinya, yang menyangkut kedhabitan dan keadilanya, 
dan dari bersambung dan terputusnya sanad, dan sebagainya.”69 
Pada perkembangan selanjutnya, oleh ulama Mutaakhirin, Ilmu hadis ini 
dibagi menjadi dua  yaitu : (1)Ilmu Hadis riwayah dan (2)Ilmu Hadis 
Dirayah sebagaimana akan diuraikan berikut ini: 
1. Ilmu Hadis Riwayah 
Yang dimaksud Ilmu Hadis Riwayah, ialah: 
لىإ فٔضأام لقيلا ٙلع وْقٓ ٚشلا هلعلاقت ّأ لعف ّأ لْو ًم  هلعّ ُٔلع للها ٙلص ي يلا  ّأ ضٓض
لىإ كلاس ًم  فٔضأ امّ ٘فص ينعباتلاّ ٘باحصلا 
“ilmu pengetahuan yang mempelajari hadis-hadis yang 
berdasarkan kepada Nabi SAW,baik berupa perkataan, 
perbuatan, taqrir, tabi’at maupun tingkah lakunya”70 
Ibnu al-Akhfani mengatakan bahwa yang dimaksud ilmu Hadis 
riwayah adalah: 
                                                 
69 Jalal al-Din al Suyuthi, Tadrib al-Rawi fiy Syarh Taqrib al-Nawawi. 
Jilid I Dar al-Fikrr, Beirut, 1998, hlm. 5-6. 
70 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, Ulumuh wa 
Mushtholahuh, Dar al-Fikr,  Beirut, 1990, hlm. 7. 
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 هلعّ ُٔلع للها ٙلص ي يلا لاْوأ لقى ٙلع لنتؾٓ هلعاَظافلأ ضٓضتحّ اَطبضّ اَتٓاّصّ ُلاعفأّ 
“ Ilmu pengetahuan yang mencakup perkataan Nabi SAW, baik 
periwayatan, pemeliharan, maupun penulisannya atau 
pembukuan lafaz-lafaznya.”71 
Objek ilmu hadis  Riwayah adalah bagaimana cara menerima 
dan menyampaikan kepada orang lain. Dan memindahkan atau 
mendewankan. Demikian menurut pendapat al-Syuyuti. Dalam 
menyampaikan dan membukukan hadis hanya disebut apa adanya, 
baik yang berkaitan dengan matan maupun sanadnya. Ilmu ini tidak 
membicarakan tentang Syaz  ( kejanggalan) dan `illa (kecacatan) matan 
hadis . demikian pula ilmu ini tidak membahas kualitas para perawi, 
baik keadilan ,  kedabitan, atau kefasikannya. 
Adapun faedah mempelajari ilmu hadis riwayah adalah untuk 
menghindari adanya penukilan yang salah dari sumbernya yang 
pertama, yaitu Nabi Muhammad SAW. 
2. Ilmu Hadis Dirayah 
Ilmu hadis Dirayah. Biasanya juga disebut ilmu Mustalah Hadis, 
ilmu Ushul al-Hadis, Ulum al-Hadis dan Qawa`id al-Tahdis. Al-Tirmizi 
menta`rifkan ilmu ini dengan : 
زيعّ تنم لاْحأ اَب ٚصزٓ ينىاْو 
“ Undang-undang atau kaedah-kaedah untuk mengetahui 
keadaan sanad dan matan, cara menerima dan meriwayatkan, 
sifat-sifat perawi dan lain-lain.72 
Al-Tirmisi mendefenisikan Ilmu Hadis Dirayah sebagai berikut: 
                                                 
71  Jamaluddin al-Qasimiy, Qawa`id al-Tadhdist Min  Funun Mushtholah 
al-HAdis, Dar al-Fikr, Beirut, tt, hlm. 75. Nur al-Din `Atar, Manhaj al-Naqd fi Ulm 
al-Hadis, Dar Ilm al-Malayin. tt. hlm.30 
72  Muhammad Mahfuzh bin Abdullah al-Tirmizi, Manhaj Dzawi al- 
Nazhar, Dar al-Fikr, Beirut, 1981,hlm. 200. 
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 ٘قٔقح ُيم فضعٓ هلع هَطّضؽّ ّٗضلا لاحّ اَماكحأّ اَعاْىأّ اَطّضؽّ ٘ٓاّضلا
اَب قلعتٓ امّ تآّضلما فايصأّ 
“Ilmu Pengetahuan untuk mengetahui hakikat periwayatan, 
syarat-syarat, macam-macam dan hukum-hukumnya serta untuk 
mengetahui keadaan para perawi, baik persyaratan, macam-
macam hadis yang diriwayatkan dan segala yang berkaitan 
denganya.”73 
Adapun yang dimaksud dengan : 
- Hakikat periwayatan adalah penukilan hadis dan penyandaran 
kepada sumber hadis hadis atau sumber berita. 
- Syarat-syarat periwayatan adalah penerimaan perawi terhadap 
hadis yang akan diriwayatkannya dengan berbagai cara 
penerimaan, seperti melalui al-sama` (pendengaran), al-Ijazah 
(pemberian izin dari perawi). 74 
- Macam-macam periwayatan adalah membicarakan sekitar diterima 
atau ditolaknya suatu hadis. 
- Keadaan adalah , pembicraan sekitar keadilan, kecacatan para 
perawi, dan syarat-syarat mereka dalam menerima dan 
meriwayatkan hadis. 
- Macam-macam hadis yang diriwayatkan meliputi hadis –hadis yang 
dapat dihimpun pada kitab-kitab Tasnif, kitab Tasnid dan kitab 
Mu`jam.75 
Yang dimaksud dengan rawi adalah orang yang menyampaikan 
atau meriwayatkan hadis, sedangkan yang dimaksud dengan marwi 
adalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW atau kepada 
sahabat, atau kepada Tabi`in. “Keadaan rawi dari sudut maqbul dan 
mardud nya” ialah keadaan perawi dari sudut kecacatan, keadilan, 
                                                 
73  Al-Suyuthi, op. cit., hlm. 40.  
74 Ibid.,  hlm. 40-41. 
75 Ibid. 
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peristiwa sekitar penerimaan dan periwayatannya serta segala sesuatu 
yang berkaitan dengan itu.76 
B.  Cabang-cabang Ilmu Hadis 
Dari ilmu hadis Riwayah dan Dirayah di atas, pada 
perkembangan berikutnya, muncullah cabang-cabang ilmu hadis  
lainnya seperti ilmu Rijal al-Hadis, ilmu  al-Jarh wa al-Ta`dil, ilmu  Tarikh 
al-Ruwah, ilmu `Ilal al-Hadis, ilmu aal-Nasikh wa al-Mansukh, ilmu 
Asbab Wurud al-Hadis,ilmu Mukhtalif al- Hadis sebagaimana akan 
diuraikan berikut ini : 
1. Ilmu Rijal al-Hadis 
Ilmu Rijal al-Hadis, ialah : 
حٓزحلل ٗاّص هَىأ حٔح ًم حٓزلحا ٗاّص اَب فضعٓ هلع 
“ Ilmu untuk mengetahui para perawi Hadis dan kapasitas 
mereka sebagai perawi hadis.”77 
Ilmu ini sangat penting kedudukannya dalam lapangan ilmu 
hadis. Hal ini kerena, sebagaimana diketahui, objek kajian hadis pada 
dasarnya pada dua hal yaitu matan dan sanad. Ilmu  Rijal al-Hadis 
dalam hal ini, mengambil porsi khusus mempelajari persoalan-
persoalan disekitar sanad. Apabila dilihat lebih lanjut, ditemukan dua 
cabang ilmu hadis lain yang dicakup oleh ilmu ini, yaitu : ilmu  al-Jarh 
wa atTa`dil dan ilmu  Tarikh ar Ruwah. 
2. Ilmu al-Jarh wa al-Ta`dil 
Ilmu al Jarh, yang secara bahasa berarti luka atau cacat, adalah 
ilmu pengetahuan yang mempelajari kecacatan para perawi, seperti 
pada kedabitan dan keadilanya. Para ahli  hadis dalam hal ini 
mendefenisikan al-Jarh dengan :78 
ّٖاضلا ٙف ًعطلا ّأ بلغٓابم حٓزلحاُطبضّأ ُتلازعب ليخ 
                                                 
76 Al-Nu`man al-Qadli, al-Hadis al Syarif Riwayah wa Dirayah, 
Jumhuriyah al-Arabiyah, Mesir, tt, hlm. 77. 
77 Nur al-Din `Atar  op.cit.,  hlm. 92. 
78 Ibid. 
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 “Kecacatan pada perawi hadis disebabkan oleh sesuatu yang 
dapat merusak keadilan dan kedhabitan para perawi.”79 
Sedangkan al-Ta`dil, secara bahasa bearti al-Tasyiwiyah 
(menyamakan) menurut istilah berarti : 
ٍْ ُغكعطباضّأ لزع ُىأب ُٔلع هكلحاّ ّٖاضلا ٘ٔكظت 
“Pembersihan atau pensucian perawi dan ketetapan, bahwa ia 
adil atau dhabit.80 
Berdasarkan pengertian di atas, para ulama mendefenisikan Ilmu 
al Jarh dan al-Ta`dil dengan rumusan: 
٘صْصمخ ظافلأب هَّٔكظٓ ّأ هَٔينؾٓاّمم هَىأؽ في رصّام حٔح ًم ٗاّضلا ًع ححبٓ هلع 
“Ilmu yang membahas tentang para perawi hadis dari segi yang 
dapat menunjukkan keadaan mereka, dengan ungkapan atau 
lafaz tertentu.81 
Contoh ungkapan tertentu untuk mengetahui keadilan para perawi, 
antara lain: ؼايلا قثّأ ٌلاف (fulan orang yang paling dipercaya), طباض ٌلاف 
(fulan itu kuat hafalannya) dan ٘جح ٌلاف(fulan hujjah). Sedangkan contoh 
untuk kecacatan perawi, antara lain ;  ؼايلا بشكأ ٌلاف  (fulan orang yang 
paling berdusta), بشكلاب هَتم ٌلاف (ia tertuduh dusta),  ٘جلحاب ػٔل ٌلاف   
(fulan bukan hujjah). 
3. Ilmu Tarikh al-Ruwah 
Ilmu Tarikh al-Ruwah, adalah : 
ا لاْحأ ٙف ححبٓ ٚشلا هلعلا ًم ّٗضلحٓزحلل هَتٓاّضب قلعتت ٙتلا ٘ٔحايلا 
                                                 
79 Ibid. 
80 Ibid. 
81 Subhi al-Shaleh op. cit.,  hlm. 109.  
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“Ilmu untuk mengetahui para perawi  hadis yang  berkaitan 
dengan usaha periwayatan mereka terhadap hadis.82 
Ilmu ini bermanfaat untuk mempelajari keadaan identitas para 
perawi, seperti kelahirannya, wafatnya, guru-gurunya, kapan mereka 
mendengar hadis dari gurunya, siapa orang meriwayatkan hadis 
daripadanya. Tempat tinggal mereka, tempat mereka mengadakan 
lawatan, dan lain-lain. Sebagai bagian dari ilmu Rijal al- hadis, ilmu ini 
mengkhususkan pembahasannya secara mendalam pada sudut 
kesejarahan dari orang-orang yang terlibat dalam periwayatan. 
Hubungannya dengan ilmu Thabaqat al-Ruwah, di antara para 
ulama terdapat perbedaan pendapat. Ada ulama yang membedakannya 
secara khusus, tetapi ada juga yang mempersamakannya. Menurut al-
Suyuti, antara ilmu  Thabaqah al-Ruwah dengan ilmu  Tarikh al-Ruwah 
adalah  umum dan khusus, keduanya bersatu dalam pengertian yang 
berkaitan dengan para perawi, tetapi ilmu Tarikh al-Ruwah menyendiri 
dalam hubungannya dengan kejadian-kajadian yang baru. Menurut al-
Sakhawi bahwa ulama Mutakhirin membedakan antara kedua disiplin 
ilmu tersebut. Menurut mereka bahwa ilmu  Tarikh al-Ruwah, melalui 
ekstensinya memperhatikan kelahiran dan wafatnya para perawi dan 
melalui sifatnya memperhatikan kelahiran dan wafatnya merekakan.83 
4. Ilmu `Ilal al-Hadis 
Kata `Ilal” adalah bentuk jama` dari kata ”al-Ilaah” yang menurut 
bahasa berarti “al-Marad” ( penyakit atau sakit).  Menurut ulama 
muhaddisin istilah “illah” berarti sebab tersembunyi atau samar-samar 
yang berakibat tercemarnya hadis, akan tetapi yang kelihatan adalah 
kebaikannya, yakni tidak terlihat adanya kecacatan.84 
Adapaun yang dimaksud dengan ilmu `ilal al-Hadis, menurut 
ulama hadis, adalah : 
                                                 
82 Ajjaj al-Khatib, op.cit.. hlm. 253, dan Mahmud al-Tahhan, Taisir 
Mustholah al-Hadis  Dar al-Quran al-Karim, Beirut, 1979, hlm. 224. 
83 Al Suyuthi  op. cit., hlm. 380. 
84 Muhammad bin Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-Maghits, al-Hindi, 
tt, hlm. 106-107. 
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 عطقيم لصْك حٓزلحا ٘حص ٙف حزقت اَىأ حٔح ٘طماػلا ّ٘ٔفلخا بابعلأا ًع ححبٓ هلع
كلاس ُباؽامّ حٓزح ٙف حٓزلحا لاخرإّ فْوْم عْفضم 
“Ilmu yang membahas sebab-sebab yang tersembunyi, yang 
dapat mencacatkan kesahihan hadis, seperti mengatakan 
Muttasil terhadap hadis yang Muntaqi` menyebut marfu` dengan 
hadis yang mauquf, memasukan hadis  ke dalam hadis lain dan 
hal-hal seperti itu.”85 
Menurut Abu Abdullah al-hakim al-Naisaburi dalam kitannya 
“Ma`rifah Ulum al-Hadis” menyebutkan bahwa ilmu “Ilal al-Hadis, ialah 
ilmu yang berdiri sendiri, selain dari ilmu shaheh dan dha`if, jarh, dan 
ta`dil. Ia menerangkan bahwa `illat”  hadis yang tidak termasuk ke 
dalam bahasan al jarh, sebab hadis yang majruh, adalah hadis yang 
gugur dan yang tidak dipakai. Illat’ hadis terdapat pada hadis yang 
diriwayatkan oleh orang-orang kepercayaan, yaitu orang-orang yang 
menceritakan sesuatu hadis yang padahal mempunyai`Illat, akan tetapi 
illat itu tersembunyi. Karena hadis tersebut, maka hadisnya di sebut 
hadis ma`lul. Lebih lanjut al-Hakim menyebutkan, bahwa dasar 
penetapan illat hadis, adalah hafalan yang sempurna, pemahaman 
yang mendalam pengetahuan yang cukup.86 
5. Ilmu al-Nasikh wa al-Mansukh 
Yang dimaksud dengan ilmu al-Nasikh wa al-Mansukh di sini 
terbatas di sekitar nasikh dan mansukh pada hadis. al-Nasikh secara 
bahasa terkandung dua pengertian, yaitu : (1)  ٘ ةةةلاطلإا:al-Izalah 
(menghilangkan),   لةةة لا ػنةةةؾلا لدةةةغى), ( matahari menghilangkan 
bayangan) dan juga sebagaimana dalam QS. al-Hajj 52:  ٙةقلٓ اةم للها ةغئف
 ّ  ُةةةةتآأ للها هةةةةكي هةةةةث ٌاطٔةةةةؾلا (Kemudian Allah meniadakan atau 
menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syaithan, lalu Allah 
                                                 
85  Subhi al-Shaheh  op. cit.,  hlm. 112. 
86  Abu Abdillah al-Hakim al-Naisaburi,Ma`rifat Ulum al-Hadis, 
Maktabah al-Muntanabi, Kairo,tt, hlm. 112-113. 
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memperkuat ayat-ayatNya). (2)  لةقيلا : al-naql(menyalin) seperti :  لدةغى
 باةتكلا (saya menyalin kitab), yang berarti, “Saya menyalin isi suatu 
kitab untuk saya pindahkan ke kitab lain.” 
Al-Nasikh dalam arti bahasa seperti ini terdapat dalam al-Quran 
antara lain dalam QS. al-Baqarah ayat 106 : 
  ضٓزو ئؽ لك ٙلع للها ٌأ هلعت لمأ اَلجم ّأ اَيم يربخ تأى اَغيى ّأ ٘ٓأ ًم غيى ام 
 “Ayat mana saja yang kami nasakhkan atau kami jadikan 
manusi lupa padanya, kami datangkan yang lebih baik 
daripadanya  atau yang sebanding dengannya. Tidaklah kamu 
mengetahui bahwa sesungguhnya  Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.” 
Sedangkan al-Naskh menurut istilah, sebagaiman pendapat ulama 
Ushul adalah: 
صلٔلزب ٕعضؾلا هكلحا عف ٍّ عضؽ ُيع ذاترم 
“Syariy mengangkat ( membatalkan) sesuatu hukum syara` 
dengan menggunakan dalil syar`iy yang datang kemudian,” 
Konsekuensi dari pengertian ini adalah menerangkan nash yang 
mujmal, mentakhsiskan yang `am dan mentaqyidkan yang mutlak 
tidaklah dikatakan nasakh adapun yang dimaksud dengan ilmu nasikh 
dan mansukh dalam hadis adalah : 
 ححبٓ ٚشلا هلعلاًع  حٓراحلأاقٔفْتلا ًكيملا ٙتلا ٘ضصاعتلما  هكلحا حٔح ًم اَئب
ك ُمزقت لبث انف حْغيلما ُىأب ضخلأا اَطعب ٙلعّ  عاى ُىأب اَطعب ٙلع لبث امّ اخْغيم ٌا
.ادعاى ٌاك ِضخأت 
“ ilmu yang membahas hadis-hadis yang berlawanan yang tidak 
dapat dipertemukan dengan ketetapan bahwa yang datang 
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terdahulu disebut mansukh dan yang datang kemudian disebut 
nasikh.87 
6. Ilmu Asbab Wurud al-Hadis 
Kata Asbab adalah jama`ah dari sabab. Menurut ahli bahas 
diartikan al-habl  (tali).88 Yang menurut lisan al-Arab  dinyatakan bahwa 
kata ini dalam bahasa Arab berarti saluran, yang artinya dijelaskan 
sebagai : “segala yang menghubungkan satu benda dengan benda 
lainnya.”89 Menurut istilah adalah: 
ُتٓاغ لىأ ُب لّصْتٓ ئٔؽ لك 
“Segala sesuatu yang mengantar kepada tujuan “90 
Ada juga yang memdefenisikan dengan “Suatu jalan menuju 
terbentuknya suatu hukum tanpa adanya pengaruh dalam hukum itu.”91 
Kata wurud ( sampai, muncul ) berarti : 
رصْٓ ٚشلا ٛالما 
“Air yang memancar atau air yang mengalir”92 
Dalam pengertian lebih luas, al-Suyuthi merumuskan pengertian 
asbab wurud al-hadis dengan: “suatu yang membatasi arti suatu hadis, 
baik berkaitan dengan arti umum atau khusus, mutlak, atau muqayyad, 
dinasakhkan dan seterusnya, atau suatu arti yang dimaksud sebuah 
hadis saat kemunculannya. 93 
                                                 
87 Abu Hasan Ali bin Abi  Ali bin Muhammad al-Amidi  al-Ihkam fi al-
Ahkam, Muhammad ali Sabih wa Auladuhu, Mesir, 1968, hlm. 257-258. 
88 Al-Tahanawi Kasyf Istilah al-Funun, Jilid III, Hai`at  al-Ammah li al-
Kuntub, tt, hlm. 127. 
89 Ibnu Manzhur, Lisan al-Arab, Jilid I, Bulaq, tt, hlm. 440-442. 
90 Al- Tahanawi, loc. cit. 
91 Ibid. 
92 Ibnu Manzhur, op. cit., Jilid IV hlm. 471. 
93 Jalal al-Din al-Suyuthi, Lubab al-Nuqul fiy Asbab al-Nuzul, termasuk 
sebagai catatan pinggir pada kitab tafsir Abu tahir bin ya’qub al-Fairuzzabadi, 
Tanwir al-Miqyas min Tafsir ibn Abbas, Dar al-Fikr, Bairut, tt, hlm. 5. ”Ada 
pertanyaan dari Abdullah sat kesulitan dalam mendapatkan air.” 
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Dari pengertian asbab wurud al-hadis sebagaimana di atas,dapat 
dibawah pada pengertian ilmu asbab wurud al-hadis yakni suatu ilmu 
pengetahuan yang membicarakan tentang sebab-sebab Nabi SAW 
menuturkan sabdanya dan waktu beliau menuturkan itu,seperti sabda 
Rasul SAW tentang suci dan menyucikan air laut yang artinya.”Laut itu 
suci airnya,dan halal bangkainya “Hadis ini dituturkan oleh Rasul SAW 
karena seorang sahabat hendak berwudu’ketika ia berada ditengah laut 
ia dalam kesulitan. Contoh lain adalah Hadis tentang niat, hadis ini 
dituturkan berkenan dengan peristiwa hijrahnya Rasul SAW ke 
Madinah, Salah seorang muhajir yang ikut karena didorong ingin 
mengawini wanita dalam hal ini adalah Ummu Qais. 
Urgensi Asbab al-Wurud terhadap hadis sebagai salah satu jalan 
untuk memahami kandungan hadis,sama halnya dangan urgensi asbab 
nuzul al-Qur’an terhadap al-Qur’an .ini terlihat beberapa 
paedahnya,antara lain dapat mentakhsis arti yang umum membatasi 
arti yang mutlak, menunjukan perincian yang mujmal, menjelaskan 
kemusykilan,  dan menunjukan `ilat suatu hukum. Maka dengan 
memahami Asbab Wurud al-hadis ini, dapat dengan mudah memahami 
apa yang dimaksud atau dikandung suatu hadis. Namun demikian, tidak 
semua hadis mempunyai asbab wurud, seperti halnya tidak semua ayat 
al-Quran mempunyai asbabun nuzul-nya. 
Tentang keberadaan kitab-kitab Asbab al-Wurud al-Hadits al-
Suyuthiy dengan mengutip pendapat al-Zahabiy dan ibn Hajar, 
mengatakan ada beberapa kitab tentang Asbab Wurud al-Hadis 
tersebut antara lain adalah : 
1. Karya al-Hafs al-Akhbariy, wafat 399H. karya ini sampai saat 
sekarang belum diketahui kecuali hanya namanya saja. 
2. Karya Abu Hamid Abdull Jalil al-Jubbariy. Karya al-Jubbariy itu 
sampai sekarang belum diketahui kecuali hanya namanya saja. 
3. Karya al-Suyutiy, al-Luma` fiy Asbab Wurud al-Hadits                                     
(ثيدحلا دورولا بابسأ ىف عمللا). 
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4. Karya Abu Hamzah al-Dimasyqiy, al-Bayan wa al-Ta`rif fi Asbab 
Wurud al-Hadits al-Syarif ( اثيدحلا دورولا بابسأ ىف فيرعتلاو نايبل ). 94     
Dua buku  Asbab wurud al-hadis  yang disebutkan terakhir ini, 
yakni Asbab Wurud al-Hadis karya al-Suyutiy dan al-Dimasyqiy, 
merupakan buku primer penulis dalam penelitian ini.dan merupakan 
pengetahuan penulis hanya dua buku ini lah yang ada.  
7. Ilmu Gharib al-Hadis 
Menurut Ibnu Shalah, yang dimaksud ilmu Gharib al-Hadis ialah : 
حٓراحلأا ٌْتم ٙف عوّ ام ٙيعم ُب فضعٓ هلع 
“Ilmu untuk mengetahui dan menerangkan makna yang terdapat 
pada lafaz-lafaz hadis yang jauh dan sulit dipahami, karena lafaz 
tersebut jarang digunakan.”95 
Ilmu ini muncul atas usaha para ulama setelah wafat karena 
banyaknya bangsa-bangsa yang bukan Arab memeluk islam serta 
banyak nya yang kurang memahami istilah atau lafaz-lafaz tertentu 
yang gharib atau yang sukar dipahaminya. 
Para ulama berusaha menjelaskan apa yang dikandung oleh 
kata-kata yang gharib itu dengan mensyarahkannya. Bahkan ada yang 
berusaha mensyarahkannya secara khusus hadis yang terdapat kata-
kata gharib. 
Di antara ulama yang pertama kali menyusun hadis-hadis yang 
garib adalah : Abu Ubaidah Ma`mar bin Matsna al-Tamimi al-Bisri 
(wafat 210 H) dan Abu al-Hasan bin Ismail al-Mahdini al-Nahawi (wafat 
204 H). salah satu kitab “al-Nihayah fi Garib al-Hadits”. Karya Ibnu al-
Atsir.96 
8. Ilmu al-Tashif wa al-Tahrif 
Ilmu al-Tashif wa al-Tahrif adalah ilmu Pengetahuan yang 
berusaha menerangkan hadis-hadis yang sudah diubah titik atau 
                                                 
94 Ibid., hlm. 28-29 
95 Al-Tirmizi, op. cit.,  hlm. 202 
96 Ibid. 
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syakalnya (mushhaf) dan bentuknya (Muharraf).97 Al –Hafiz Ibn Hajar 
membagi ilmu ini menjadi dua bagian, yaitu ilmu al-Tashif dan ilmu al-
Tahrif. Sedangkan ilmu Sholah dan para pengikutnya menggabungkan 
kedua ilmu ini menjadi satu ilmu. Menurutnya. Ilmu ini merupakan satu 
disiplin ilmu yang menilai tinggi, yang dapat membangkitkan semangat 
para penghafal hadis (huffaz). Hal ini disebabkan, karena dala hapalan 
terkadang para ulama terjadi kesalahan bacaan dan pendengaran yang 
diterima dari orang lain.98 Sebagai contoh , dalam suatu riwayat 
disebutkan juga, bahwa salah seorang yang meriwayatkan hadis dari 
Nabi SAW dari Bani Sulaimah, adalah Utbah ibn al-Bazr, padahal yang 
sebenarnya adalah `Utbah ibn al Nazr. Dalam hadis ini terjadi 
perubahan sebutan al-Nazr menjadi al-Bazr.99 
9. Ilmu Mukhtalif al-Hadis 
Ilmu Mukhtalif al-Hadis ialah : 
تم اٍضَظ ٙتلا حٓراحلأا في ححبٓ ٚشلا هلعلا انك اَئب قفّْٓأ اَضصاعت لٓظٔف ضصاع
 حٓراحلأا ٙف ححبٓاَنَف لكؾٓ ٙتلا.اَتقٔقح حضّْٓالهاكؽإ عفزٔفاٍصْصتأ 
“ilmu yang membahas hadis-hadis, yang menurut lahirnya saling 
bertentangan atau berlawanan, agar pertentangan itu dapat 
dihilangkan atau dikompromikan keduanya, sebagaimana 
membahas hadis-hadis yang sulit dipahamiisi atau kandunganya, 
dengan menghilangkan kemusyikilannya atau kesulitan serta 
menjelaskan hakikatnya.”100 
Ilmu ini muncul atas usaha para ulama setelah Rasul wafat 
karena mengingat banyaknya bangsa-bangsa yang bukan Arab 
memeluk Islam serta banyaknya orang yang kurang memahami istilah 
atau lafadz-lafadz tertentu yang gharib atau yang sukar dipahaminya. 
                                                 
97 Ibid.,  hlm. 204. 
98 Al-Hafizh Ibn Katsir, al-Basis al-Hadits. Syarah Iktisar Ulum al-Hadis, 
Dar al-Tsaqafah al-Islamiyyyah, Beirut, tt, hlm. 166. Al-Tirmizi. op. cit., hlm. 203-
204. 
99 Untuk-untuk contoh-contoh lainnya lihat al-Hakim, op. cit.,  hlm.146-
148. 
100 Ajjaj al-Khatib,  op. cit., hlm. 283. 
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Para ulama berusaha menjelaskan apa yang dikandung oleh 
kata-kata yang gharib (ganjil) itu dengan mensyarahkannya secara 
khusus hadis-hadis yang terdapat kata-kata gharib. Di antara ulama 
yang menyusun hadis-hadis yang gharib ialah Abu  Ubaidah Ma`mar 
bin Matsna al-Tamimi al-Bisri (wafat 210 H) dan Abu al-Hasan bin 
Ismail al-Mahdini al-Nahawi (wafat 204 H.) salah satu kitab yang terbaik 
yang ada sekarang ini, adalah kitab “al-Nihayah fi garib al-Hadis” Karya 
al-Atsir.101 
C. Beberapa Unsur Penting Dalam Kajian Hadis 
1. Sanad, Isnad, Musnad dan Musnid 
Kata”sanad” menurut bahasa adalah “sandaran” atau sesuatu 
yang kita jadikan sandaran. Dikatakan demikian karena hadis yang 
bersandar kepadanya.102 Menurut istilah terdapat perbedaan rumusan 
pengertian. al-Badru bin Jama`ah dan al-Tiby mengatakan bahwa 
sanad adalah: 
تنلما قٓضط ًع صابخلإا 
“Berita tentang jalan matan”103 
Sementara menurut ulama lain menyebutkan: 
تنلما ٘لصْلما لاجضلا ٘لغلع 
“Silsilah orang-orang yang meriwayatkan hadis, yang 
menyampaikan kepada matan hadis”104 
Ada juga yang menyebutkan: 
لّلأا ِصراصم ًع تنلما اْلقى ًٓشلا ّٗضلا ٘لغلع 
“Silsilah para perawi yang menukilkan hadis dari sumbernya 
yang pertama.”105 
                                                 
101 Ibid. 
102 al-Khatib, loc. cit. 
103 Mahmal-Tahhan, Taisir Musthalah al-Hadits,  Dar al-Qur'an al-Karim, 
Beirut, 1979, hlm. 15. 
104 Al-Suyuthi Tadrib al-Rawi,  Jilid i, op. cit.,  hlm. 41. 
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Yang berkaitan dengan istilah sanad, terdapat-kata-kata seperti 
al-Isnad, al-Musnad dan al-Musnid kata-kata ini secara terminologis 
mempunyai arti yang cukup luas, sebagaimana yang dikembangkan 
oleh para ulama. Kata al-Isnad berarti menyandarkan, mengasalkan 
(mengembalikan kepada yang asal), dan mengangkat. Yang dimaksud 
disini adalah menyandarkan hadis kepada yang mengatakan (rafu` al-
Hadis ila qa`ilih atau al-hadis ila qa`ilih.)106 menurut at-Tibby, 
sebenarnya kata al-Isnad dan  al-sanad digunakan oleh para ahli hadis 
dengan pengertian yang sama.107 
Kata al-Musnad mempunyai beberapa arti, juga berarti hadis 
yang periwayatan yang disandarkan atau diisnadkan oleh seseorang 
kepada periwayat tertentu, seperti Ibnu Syihab al-Zuhri, Malik ibn Anas 
dan Amrah binti Abd al-Rahman. Biasa berarti, kumpulan hadis yang 
diriwayatkan dengan menyebutkan sanad-sanadnya secara lengkap, 
seperti  Musnad al-Firdaus; bias berarti suatu kitab yang menghimpun 
suatu hadis dengan system penyusunan berdasarkan nama-nama 
sahabat para periwayat hadis, seperti kitab Musnad Imam Ahmad, 
biasa juga berarti bagi nama hadis yang `marfu` dan muttasil (hadis 
yang disandarkan kepada Nabi SAW dan sanadnya bersambung).108 
Selain istilah sanad, terdapat istilah lainnya seperti, al-Isnad, 
al-Musnad dan al-Musnid. Istilah-istilah tersebut mempunyai kaitam erat 
dengan istilah sanad. Istilah al-Isnad, berarti menyandarkan, 
mengasalkan (mengembalikan ke asal), dan mengangkat. Yang 
dimaksud di sini ialah : 
ُلٜاو لىا حٓزلحا عفص 
“Menyandarkan Hadis kepada orang-orang yang 
mengatakannya. 109  
Atau  
                                                                                                       
105 al-Khatib, op. cit.,  hlm.32. 
106 Al Qasimi, op. cit.,  hlm. 202.  dan Mahmud al-Tahlan, loc. cit. 
107 Ibid. 
108 Ibid.  dan al-Tahhan,  loc. cit. Lihat juga al-Qasimi, loc. cit. 
109 Al-Qasimi, op. cit., hlm. 202. 
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ُلٜاو لىا حٓزلحا ّظع 
“Mengasalkan Hadis kepada orang yang mengatakannya.”110 
Menurut al-Thibi, sebagaimana dikutip al-Qasimi, kata al-Isnad 
dengan as-Sanad mempunyai arti yang hampir sama atau berdekatan. 
Ibn Jama’ah, dalam hal ini lebih tegas lagi. Menurutnya, bahwa ulama 
muhadditsin memandang kedua istilah tersebut mempunyai pengertian 
yang sama, yang keduanya dapat dipakai secara bergantian. 
Berbeda dengan istilah al-Isnad istilah al-Musnad mempunyai 
beberapa arti : pertama, berarti Hadis yang diriwayatkan dan 
disandarkan atau diisnadkan kepada seseorang yang membawanya, 
seperti Ibn Syihab al-Zuhri, Malik bin Anas dan Amrah binti Abd al-
Rahman; kedua, berarti, nama suatu kitab yang menghimpun Hadis-
hadis dengan sistem penyusunan berdasarkan nama-nama sahabat 
perawi Hadis, seperti kitab Musnad Ahmad; ketiga, berarti nama bagi 
Hadis yang memenuhi kriteria marfu’ (disandarkan kepada Nabi SAW) 
dan muttasil (sanadnya bersambung sampai kepada akhirnya).111 
2. Matan 
Kata ”matan” atau “al-Matn” menurut bahasa berarti ضصلأا ًم عفتصإام
 ma irtafa`a min al-ardi ( tanah yang meninggi). Sedangkan menurut 
istilah adalah : 
هلكلا ًم زيغلا ُٔلإ َٙتيٓ ام 
“Suatu kalimat tempat berakhirnya sanad”112 
 Atau dengan Redaksi lain adalah : 
ُٔىاعم اَب وْقتت ٙتلا حٓزلحا ظافلأ 
Lafaz-lafazh hadis yang di dalamnya mengandung makna-
makna tertentu”113 
                                                 
110 Mahmud al-Thahhan, op. cit., hlm. 16. 
111 Ibid., dan Mahmud al-Thahhan, Ibid., hlm. 16. 
112  al-Tahhan,  loc. cit.,  Lihat juga al-Qasimi. loc. cit. 
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Ada juga yang redaksi yang lebih simpel lagi, yang menyebutkan 
matan adalah ujung sanad (ghayah al-sanad). Dari semua pengertian di 
atas, menunjukan, bahwa yang dimaksud dengan matan ialah, materi 
atau lafaz hadis itu sendiri. 
3. Rawi 
Kata “Rawi” atau “al-Rawi” berarti orang yang meriwayatkan atau 
memberitakan hadis (naqil al-Hadis).114 Sebenarnya antara sanad dan 
rawi itu merupakan dua istilah yang tidak dapat dipisahkan. Sanad-
sanad hadis pada setiap-setiap thabaqahnya, juga disebut rawi, jika 
yang dimaksud dengan rawi adalah orang yang merukyatkan atau 
memindahkan hadis. Akan tetapi yang memindahkan antara sanad dan 
rawi adalah, terletak pada pembukuan atau pada pentadwinan hadis. 
Orang yang menerima hadis dan kemudian menghimpunnya dalam 
suatu tadwin, disebut dengan perawi. Dengan demikian, maka perawi 
dapat disebut dengan mudawwin (orang yang membukukan dan 
menghimpun hadis). 
Untuk dapat jelas dapat membedakan antara sanad, matan dan 
rawi sebagimana yang diuraikan di atas, ada baiknya melihat contoh 
hadis di bawah ini: 
َلأا ٍزِٔعَع ًُِب َِٙٔحَٓ اَيَثَّزَح َلاَو ٌُأَِفُع اَيَثَّزَح َلاَو ِضَِٔبُّظلا ًُِب َُِّللا ُزِبَع ُّ ِزَِٔنُحِلا اَيَثَّزَح َلاَو ُِّصاَصِى
لا َهٍِٔاَضِبإ ًُِب ُزَّنَحُم ِٙىَضَبِخَأ ِباَّطَدِلا ًَِب َضَنُع ُلِعِنَع ُلُْقَٓ َّ ِجَِّٔللا ٍصاَّوَّ ًَِب ََ٘نَقِلَع َعِنَع َُّىَأ ُّ ِنَِّٔت- 
 ُيع للها ٙضص-  َُِّللا َلُْعَص ُلِعِنَع َلاَو ِضَبِيِنِلا َٙلَع-  هلعّ ُٔلع للها ٙلص-  ُلُْقَٓ « اَنَّىِإ
ُكِل اَنَّىِإَّ ، ِتأَِّّيلاِب ُلاَنِعَلأا ٍَٗأَضِما َٙلِإ ِّ َأ اَُبِٔصُٓ أَِىُر َٙلِإ ُُتَضِجٍِ ِلَىاَك ًِ َنَف ، ََْٚى اَم ٍئِضِما ِّل
 ُِِٔ َلِإ َضَجاٍَ اَم َٙلِإ ُُتَضِجََِف اَُحِكِيَٓ»  ِاّص( ّ ٚصادبلا هلغم 
“Telah menceritakan padaku Muhammad bin Ma`mur bin Rabi`iy 
al-Qaisi katanya : telah menceritakan kepada ku Abu Hisyam al-
Mahzumi dari Abu al-Wahid, yaitu ibn zitad, katanya: telah 
menceritakan kepadaku usman bin Hakim, katanya: telah 
menceritakan kepadaku Muhammad al-Munkadir, dari `Amran 
                                                                                                       
113 al-Khatib, loc. cit. 
114 Ibid.,  hlm. 8. 
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dari Usman bin Affan ra. Ia berkata, Rasulullah SAW. Bersabda : 
barang siap yang berwudhu` dengan sempurna (sebaik baik 
wudhu), keluarlah seluruh dosa-dosanya dari seluruh badanya, 
bahkan dari bawa kukunya.”115 
Dari mana Muhammad bin Mu`ammar bin Rabi`iy al-Qaisi 
sampai Usman bin Affan ra. adalah sanad dari hadis tersebut mulai 
kata   ُلاَنِعَلأا اَنَّىِإsampai dengan kata ُِِٔ َلِإ َضَجاٍَ اَم, adalah matanya. 
Sedangkan Imam Muslim yang dicatat di ujung hadis adalah perawinya, 
yang juga disebut mudawin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
115 Abu al-Husain bin al Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi (Muslim), Shaheh 
MuslimI Jilid I, Dar al-Fikr, Beirut, 1992, hlm. 216. 
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BAB IV 
HADIS  PADA MASA RASULULLAH SAW,  
MASA SAHABAT DAN TABI’IN 
 
 
A. Hadis Pada Masa Rasulullah SAW 
1. Proses Terjadinya Hadis dan Cara Nabi Menyampaikan Hadis 
Rasul sebagai nara sumber syariat Islam tidak sekedar sambil 
lalu menyampaikan ajarannya kepada para sahabat, tetapi beliau 
merupakan salah seorang guru yang baik. Konsep religius yang ia 
kemukan selalu disesuaikan dengan taraf kemampuan intelegensi para 
sahabat, serta kasus-kasus yang tertentu ia sengaja mengulangi 
pernyatan sampai tiga kali bahkan untuk mengulangi pernyataannya 
sanpai tiga kali bahkan untuk memantapkan pemahaman dan 
penguasaan sahabat terhadap materi pembicraan, ia mau bertanya 
pada dan mendengarkan apa saja yang telah diketahui sahabat 
darinya. Lebih jauh lagi, Nabi sering menganjurkan kepada sahabat 
yang mempertanyakan sesuatu untuk tinggal bersamanya dan belajar 
mengamati perilaku beliau.  
Cara-cara tersebut memiliki keyakinan bahwa hadis yang 
dikomunikasikan benar-benar mampu memahami dan diamalkan para 
sahabat sesuai dengan maksud Nabi sebenarnya. Untuk hal-hal yang 
sensitive seperti yang berkaitan dengan mandi bagi wanita dan 
kebutuhan biologis  (terutama yang menyangkut hubungan suami istri ) 
beliau biasanya menyampaikan melalui istri-istrinya begitu juga halnya 
sebagian sahabat Nabi ada yang bertanya melalui istri-istri Nabi. 
Pengetahuan istri-istri Nabi dalam hal-hal yang bersifat sensitive 
melebihi dari sahabat Nabi yang lain,  kerena mereka langsung bergaul 
dengan Nabi. 
Semetara cara-cara menyampaikan hadis melalui lisan juga 
merupakan media lain yang cukup penting diperhatikan sebab dalam 
sejarah dapat ditemukan  banyak mengirim surat kepada para raja, 
penguasa, komandan, tentara dan gubernurnya untuk menyampaikan 
suatu hal yang cukup penting, seperti mengajak masuk Islam, masalah 
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hukum, pajak, dan zakat serta hal lainnya.116 Ada  satu keistimewaan 
pada masa Nabi Saw yang membedakan dengan masa lainnya. Umat 
islam pada masa itu dapat secara langsung  memperoleh hadis dari 
Rasul SAW  sebagai sumber hadis. Antara Rasul SAW dengan mereka 
(sahabat) tidak ada jarak atau hijab yang dapat mengahambat atau 
mempersulit persoalannya. Tempat-tempat pertemuan di antara kedua 
belah pihak sangatlah terbuka dalam banyak kesempatan. Tempat 
yang biasa digunakan rasul Saw,cukup bervariasi, seperi di masjid, 
rumahnya sendiri, pasar, ketika dalam perjalanan (safar) dan ketika 
mukim (berada di rumah). Melalui tempat-tempat tersebut Rasulullah 
Saw menyampaikan hadis yang terkadang  disampaikannya melalui 
sabdanya yang didengar oleh para sahabat. Terkadang melalui 
perbuatan serta ketatapan yang disaksikan oleh mereka.  
Ada beberapa cara Rasul Saw, mentrasmisikan hadis kepada 
para sahabat yaitu : 
Pertama  yaitu melalui para jamaah melalui pusat pembinaannya 
yang disebut majelis ilmu. Melalui majelis ini para sahabat memperoleh 
banyak peluang untuk menerima hadis, sehingga mereka selalu 
berusaha untuk mengkonsentrasikan diri, guna mengikuti kegiatannya. 
Para sahabat begitu antusias untuk selalu bisa mengikuti kegiatan di 
majelis ini. Hal ini ditunjukkannya dengan banyaknya upaya-upaya. 
Terkadang di  antara mereka bergantian hadir, seperti yang dilakukan 
oleh Umar bin Khatab. Ia sewaktu-waktu selalu bergantian dengan Ibnu 
Zaid  dari Bani Umayyah untuk menghadiri majelis ini, ketika ia 
berhalangan hadir.117  
Kedua, dalam   banyak kesempatan Rasul SAW, juga 
menyampaikan hadisnya melalui para sahabat tertentu, yang kemudian 
disampaikannya kepada orang lain. Hal ini karena terkadang apabila 
beliau menyampaikan hadis para sahabat beberapa orang saja, baik 
karena disengaja oleh Rasulullah sendiri atau secara kebetulan para 
sahabat yang hadir hanya beberapa orang saja, bahkan hanya satu 
orang saja seperti hadis–hadis yang ditulis oleh Abdullah bain Amru bin 
                                                 
116  Muhamam Musthaha Azami, Metodologi Penelitian Hadis, 
Terjemahan, Lentera, Jakarta, 1999, hlm. 28. 
117 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits Ulumuhu wa 
Musthalahuh, dar al-Fikr, Beirut, 1991, hlm. 67. 
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Ash. Untuk hal-hal yang sensitif seperti yang berkaitan dengan soal 
keluarga dan kebutuhan biologis ( terutama yang menyangkut 
hubungan suami isteri ), beliau sampaiukan melalui isteri-isteri beliau. 
Begitu juga sikap para sahabat, jika hal-hal yang berkaitan dengan soal 
di atas, karena segan bertanya kepada rasul, seringkali di tanyakan 
melalui isteri-isteri beliau .118  
Ketiga, Cara lain yang dilakukan Rasulullah Saw adalah melalui 
ceramah atau pidato di tempat-tempat terbuka, seperti ketika haji Wada’ 
dan Futuh al-Makah  (penaklukan kota mekah).119 
Demikian beberapa cara Rasul dalam menyampaikan hadisnya. 
Bebarapa cara yang disebutkan diatas merupakan garis besar, masih 
banyak cara yang lain yang lain ditentukan situasi dan kondisi Rasul 
saat beliau menyampaikan hadis. Cara-cara tersebut erat kaitannya 
dengan bentuk-bentuk hadis yang beliau sampaikan, yaitu berupa 
perkataan, perbuatan dan ketetapan. 
Bukti yang paling autentik dalam hal ini adalah dokumen al-
Wasyitah yang ditulis Rasul (atas bantuan para sahabat) naskah 
tersebut berisi ketentuan-ketentuan hubungan antara makhluk Madinah 
yang terdiri dari kaum Muhajirin dan Anshar dengan orang-orang 
Yahudi dalam perjanjian dengan mereka.120 Cara lain yang ditempuh 
Nabi adalah  dengan keteladanan dan mendemontrasikan suatu 
kegiatan ibadah Nabi memberikan pelajaran praktis dengan teknik dan 
tata cara yang jelas tentang cara berwudhu`, shalat, puasa, haji, dan 
sebagainya. Dengan mempraktekkan ini di depan sahabat. Dalam 
catatan ini Nabi mengucapkan kata-kata yang mengindikasikan bahwa 
Nabi telah memafatkan dalam berbagai sarana waktu dan tempat untuk 
menyampaikan persoalan-persoalan agama yang seharusnya 
dikemukakan. 
Dalam proses menyampaikan hadis, M. Syuhadi Ismail 
menjelaskan bahwa untuk hadis-hadis dalam kategori sabda (qauli), 
adakalanya Nabi menyertakan perintah kepada para sahabat tertentu 
                                                 
118 Mustafa al-Siba’iy, al-Sunnah Wa Makanatuha Fiy al-Tasyri al-
Islamiy, Dar al-Qolam, Beirut, 1991, hlm. 62. 
119 Ibid. 
120 Yusuf Qardhawi, khalmadkal li Dirasat al-Sunnah al-Nabawiyyah, 
Terj. Oleh Najibullah Islamuna Press,  Jakarta, 1994, hlm. 90. 
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untuk menulisnya. Pada umumnya Nabi tidak menyertakan perintah 
tersebut di samping itu, ada hadis dalam bentuk sabda itu dikemukakan 
Nabi dengan sebab tertentu, ada yang disampaikan dihadapan orang 
banyak atau orang-orang tertentu saja.121 Sedangkan hadis dalam 
bentuk taqriri terbatas penyanpaiannya, sebab pada dasarnya 
kemunculan taqrir Nabi berkaitan erat dengan peristiwa tertentu yang 
dilakukan sahabat. 
Di lain pihak, para sahabat yang memiliki rasa cinta dan 
kekaguman kepada Nabi sangat antusias menyahuti pengajaran-
pengajarannya. Respon positif yang mereka tujukan diaplikasikan 
dalam tiga bentuk kegiatan, menghafal dan mencatat dan 
mempraktekkan hadis–hadis Nabi selesai menyampaikan suatu 
pengajaran dalam suatu pertemuan, segera para sahabat melakukan 
kegiatan menghafal bersama di tempat itu juga seperti Anas bin Malik: 
Kami duduk bersama Rasulullah, jumlah kami mungkin 
mencapai enam puluh orang, dan Nabi mengajar hadis. 
Kemudian ketika ia memohon diri keluar untuk sesuatu 
keperluan, kami biasanya menghafal apa yang kami dapatkan 
secara bergantian, dan di saat kami meninggalkan mesjid, 
sunnah yang kami dapat telah melekat di benak kami masing-
masing.122 
2. Penulisan Hadis Pada Masa Rasulullah 
Kontroversi sekitar penulisan hadis Nabi merupakan suatu 
kenyataan klasik yang bermula sejak zaman Nabi. Hal ini terjadi kerena 
adanya perbedaan pemahaman terhadap pernyatan-pernyatan Nabi 
sendiri. Di sisi lain, Nabi pernah melarang penulisan sabdanya, 
sementara di sisi lain ia pernah menganjurkannya bahkan mendiktekan 
pernyataannya untuk dituliskan. Ada suatu pernyataan yang menarik 
untuk dikaji di sekitar masalah ini, karena sekalipun ada larangan untuk 
dituliskan, ternyata menurut cacatan Musthafa Azami terdapat 52 
sahabat yang membolehkan penulisan hadis dan bahkan pernah 
                                                 
121 Abu Husayn Muslim bin Hajjaj al- Qusairiy (Muslim), al-Jami` al-
Shaheh ( Shaheh  Muslim), Juz IV. Isa al-Baby al-Halaby wa Syurakah, ttp. 1955, 
hlm. 310. 
122 Muhammad Syuyuti Ismail,  Kaedah Kesahehan Sanad Hadis; Tela`ah 
Kritis dan Tinjaun Pendekatan Sejarah, Bulan Bintang, Jakarta, 1988, hlm. 32. 
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melakukannya serta puluhan lainnya yang menyimpan manuskrip-
manuskripnya. Ini suatu fakta bahwa hadis-hadis Nabi tidak hanya 
dihafal, tetapi juga dituliskan.Abu Hurairah sendiri seorang yang dikenal 
cukup banyak meriwayatkan hadis mengakui bahwa Abdullah Ibn Amri 
bin Ash lebih banyak meriwayatkan hadis karena ia telah menulisnya 
Abu Hurairah berkata: Tidak seorang pun yang lebih banyak 
meriwayatkan hadis dari padaku Selain Abdullah Ibnu Amru Ibnu Ash, 
karena ia telah menulisnya, sementara aku tidak.123 
Sehubungan dengan ini para muhaddisin berpandangan bahwa 
penulisan hadis pada masa Rasululah bersimpul pada dua point : 
a. Hadis yang melarang  penulisan hadis di batalkan dengan hadis 
lain yang membolehkannya. Perlu diingat bahwa hadis shaheh 
yang melarang penulisan hadis hanya ada  satu saja. Hal itu masih 
diperselisihkan para ulama apakah marfu` atau mauquf. 
b. Larangan tersebut hanyalah khusus untuk penulisan hadis 
bersama al-Qur'an dalam satu naskah. Hal ini karena 
dikhawatirkan akan terjadi pencampuran antara hadis dan al-
Qur'an.124 
3.  Faktor-Faktor Yang Menjamin Kesinambungan Hadis 
Terlepas dari kontroversi boleh tidaknya hadis dituliskan, 
kenyataan menunjukan bahwa hanya hadis yang sempat terekam ke 
dalam manuskrip-manuskrip sahabat. Oleh karena itu gudangnya 
penyimpangan hadis lebih banyak terdapat oleh hafalan sahabat. 
Ada gejala sosial yang cukup menarik perhatian pada periode 
awal ini, yakni timbulnya minat yang tinggi para sahabat untuk secara 
langsung mendengar hadis dari Hadis dari Rasul. Karena antusias para 
sahabat yang cukup tinggi terhadap hadis, orang menyebut kota 
Madinah sebagai Dar al-Sunnah.125 Sebab pada saat para sahabat 
berlomba mereka atau menghafal ucapan-ucapan Rasulullah untuk 
mereka palajari dengan ajaran serta kemudian disebarkan kepada 
                                                 
123 Muhammad Ali al-Qutub, `Ulum al-Hadis,  Dar al-Hadis, Huma Syiria, 
1293 H, hlm. 11. 
124 Muhammad Musthafa Azami,  op. cit., hlm. 116. 
125 Subhi al-Shaleh, `Ulum al Hadis wa Mustholah, Dar al-Ilm al-Malayin, 
Berut, 1988, hlm. 7. 
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orang lain. Fakta ini timbul karena motivasi agama yang dilembagakan 
ke dalam bentuk bentuk nomatif sebagai berikut: 
a. Kewajiban mencari ilmu pengetahuan, 
b. Kewajiban melakukan penggambaran untuk mencari ilmu, 
c. Kewajiban mendengarkan sabda Rasulullah, 
d. Kewajiban menyampaikan ajaran agama kepada orang lain. 
e. Acaman terhadap orang-orang yang menyembunyikan ilmu 
pengetahuan.126 
Lebih dari itu ada beberapa fenomena yang berkembang 
dikalangan sahabat dalam menyampaikan hadis sehingga semangkin 
kesinambungannya. Fenomena tersebut adalah   
a. Gemar melakukan mengambaran untuk mencari ilmu (Rihlah) serta 
mencari  al-Isnad  dan al-Isnad yang tinggi, yaitu mendengarkan 
hadis secar langsung dari perima pertama. 
b. Saling bergantian dalam mempelajari ilmu dengan memahami 
Sunnah. 
c. Timbul perasaan tidak puas kalau hanya menerima al-Qur'an saja 
tanpa dibarengi Sunnah. 
d. Tumbuh suatu pandangan bahwa mengutib sunnah identik dengan 
al-Qur'an. 
e. Merasa takut berbeda dengan sunnah sekalipun melalui ta’wil. 
f. Kecendrungan mendidik anak dengan melazimi sunnah dan 
menganggumi Nabi SAW. 
g. Keinginan melepaskan diri dari tradisi nenek moyang dan 
mengganti dengan Sunnah. 
h. Para wanita merasa semakin cerdas dalam mempelajari 
Sunnah.127 
                                                 
126 Lihat Muhammad Ajjaj al-Khatib,  al-Sunnah Qabla al-Tadwin,  
op.cit., hlm. 306-307. 
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Beberapa factor yang dikembangkan oleh Sahabat Nabi di atas, 
memang berlanjut pada masa sesudahnya, misalnya kegemaran 
menjadi tradisi yang berkesinambungan hingga abad kedua Hijiyyah, 
yakni munculnya beberapa ulama hadis yang terkenal dan 
dikodifikasikannya hadis Nabi. Bahkan telah dijadikan sebagai nilai plus 
bagi seorang muhaddis. Biasanya semangkin luas dan lamanya 
seorang rihlah, maka vadilitas riwayatnya (liqa`) dengan mereka yang 
terlibat dengan sanad dan memungkinkan baginya menemukan jalur 
berbeda terhadap suatu hadis  Dalam hal menjadikan Sunnah sebagai 
pedoman hidup, para sahabat Nabi benar-benar menjadikan sunnah 
sebagai mengontrol dan pembimbing aktivitas kehidupan. Para sahabat 
akan merasa sangat takut jika ada sikap mereka yang bertentangan 
dengan sunnah. Oleh sebab itu cukup beralasan jika supremasi sunnah 
sangat kokoh dalam kehidupan, dan segala sesuatu yang berkaitan 
dengan Nabi dijadikan sebagai prototipe ideal bagi sikap dan prilaku 
maupun dalam menjatuhkan putusan hukum. 
B. Hadis pada Masa Sahabat 
1. Pengertian Sahabat 
Sahabat secara etimologi merupakan kata bentukan dari “al-
Shuhbah” (persahabatan), yang tidak mengandung persahabatan 
dalam ukuran tertentu, tetapi berlaku untuk orang yang menyertai orang 
lain, sedikit atau banyak.128 
Menurut al-Jurjani, sahabat adalah orang yang pernah melihat 
Nabi dan bergaul dengannya, baik bergaulan itu berlangsung lama atau 
dalam waktu singkat, meskipun tidak meriwayatkan suatu hadis pun 
dan mati dalam keadaan.129  Senada dengan itu Imam al-Bukhari (wafat 
256 H) yang dikutip oleh Muhammad `Ajjaj al-Khatib, menyatakan 
bahwa sahabat bergaul denganya serta mati dalam keadaan 
Islam.”Pengertian tersebut kemudian lebih ditegaskan oleh Imam 
                                                                                                       
127 Lihat al-Qasimiy, op. cit., hlm. 72-74. Musthafa al-Shiba'iy, al-Sunnah 
wa Maktamatuha fiy al-Tasyri` al-Islamiy, Dar al-Qaumiyyih, Kairo, 1949, hlm. 62. 
128 al-Khatib Ushul al-Hadits… op. cit., hlm. 377. 
129 Abu Hasan Ali Muhammad ibn Ali al-Jurjanji, al-Tasrifah, Dar al-
Tunisiyyah li al-Nasyr, 1971, hlm. 69. 
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Ahmad (wafat 421 H), bahwa pergaulan itu tanpa batas minimal, 
sesaatpun sudah termasuk dalam pengertian bergaul.130 
Pengertian sahabat yang dibicarakan oleh para ulama di atas, 
nanpaknya sangat umum sekali hanya dengan syarat berimam dan 
bertemu dengan Rasulullah SAW, sudah dianggap sebagai sahabat. 
Bagi seseorang yang tidak pernah bertemu dengan Nabi, kendati ia 
beriman dengan dengan Nabi tidak dikatakan sahabat, seperti halnya 
Raja Najasyi.131  Namun demikaian sebagian besar ulama berpendapat 
bahwa setiap orang yang hidup ada pada masa Nabi beriman 
kepadanya, meskipun tidak bertemu dengannya. Seorang anak asalkan 
berakal cerdik, seperti halnya Abdullah ibn `Umar, kerena ia telah 
memenuhi criteria itu biasa saja di masukkan dalam kategori sahabat. 
Sementara Ibn Hazm (wafat 117 H), mengatakan bahwa yang 
dimaksud sahabat adalah :  
”Setiap orang yang pernah bermujalasah dengan Nabi meski 
hanya sesaat, mendengar dari beliau hanya satu kata, 
menyaksikan beliau menangani suatu perkara dan tidak 
termasuk orang munafik yang kemunafikannya berlanjut popular 
dan meninggal dalam keadaan seperti itu."132 
Sa`id ibn Musayyab lebih ketat dalam memberikan pengertian 
sahabat, yaitu:  
"Orang yang tinggal bersama Nabi SAW selama satu atau dua 
tahun dua kali."133 
Muhammad Ajjaj al-Khatib berkesimpulan bahwa Jumhur ulama 
mendukung pendapat ulama yang tidak memberikan batasan tetapi 
memandang pengertian secara umum, sehingga sahabat sangat 
banyak jumlahnya….Sedangkan ulama Ushul lebih cenderung 
membatasinya, seperti pendapat Ibn Hazm dan Ibn Musayyab.134 
                                                 
130 al-Khatib, al-Sunnah Qabl al-Tadwin…op. cit., hlm. 387. 
131 Subhi al-Shalih, Ulum al-Hadis wa Mushthalahuh, Dar al-Ilm al-
Malayin, Beirut, 1977, hlm. 233. 
132 Ali ibn Ahmad ibn Hazm, al-ishabah, Dar al-Fikr, Beirut, 1989, 
Biografi no. 9022. Juz III, hlm. 580-581. 
133 al-Khatib, al Sunnah Qabl al-Tadwin… op. cit.,  hlm. 388. 
134 Ibid  hlm. 391. 
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2. Thabaqat Sahabat 
Oleh karena begitu luas dan umumnya pengertian sahabat maka 
tidaklah mustahil bila terjadi perbedaan pendapat dalam kalangan 
ulama hadis dalam menentukan jumlah tingkatan mereka. Ibn Sa`ad 
menjadikan mereka kelima tingkatan, al-Hakim menjadikan mereka 
kedalam dua belas tingkatan. Sebagian ulama menjadikan mereka lebih 
dari itu.135 Namun yang lebih popular adalah  yang dikemukan oleh al 
Hakim, yaitu dua belas tingkatan,136  sebagai berikut: 
a. Mereka yang mula-mula masuk Islam, seperti keempat khalifah. 
b. Mereka yang masuk Islam sebelum musyawarah di Dar al-
Nadwah. 
c. Para Sahabat yang Hijrah kehabsyah pada tahun kelima dari 
kerasulan Muhammad SAW. 
d. Pengikut perjanjian `Aqabah pertama. Mereka terdiri dari dua belas 
orang sahabt Anshar. Diantaranya adalh Jabir ibn andullah 
,Uqabah ibn Nafi`, As`ad ibn Zararah, dan Uqbah ibn Shamit. 
e. Pengikut perjanjian `Aqabah kedua. Mereka terdiri dari tujuh puluh 
sahabat Anshar beserta dua orang wanita. Di antara mereka 
termasuk al-Bara` ibn Ma`rur, Sa`ad ibn Ubadah, dan Ka`ab ibn 
Malik. 
f. Para sahabat Muhajirin yang sampai ke Madinah ketika Nabi SAW 
masih berada di Quba` ( suatu daerah atau suatu tempat yang 
terletak antara Mekkah dan Madinah). 
g. Para sahabat yang ikut perang Badar. 
h. Para sahabat yang hijrah antara prang Badar dan perjanjian 
perang Hudaibiyah. 
i. Para sahabat yang melakukan Ba`at al-Ridwan pada saat 
terjadinya perjanjian Hudaibiyyah. 
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j. Mereka yang berhijrah sebelum penaklukan kota Mekkah dan 
sesudah peristiwa Hudaibiyyah. Diantaranya adalah Kahlid ibn 
Walid. 
k. Para sahabat yang telah memeluk islam pada saat penaklukan 
Mekkah. Jumlah mereka lebih dari seribu orang. Di antara mereka 
adalah Muawwiyah ibn Harb dan Hakim ibn Hizam  dan lainnya. 
l. Anak-anak yang melihat Nabi SAW pada waktu penaklukan Mekah 
dan haji Wada`. Di antaranya Hasan Husen, ibn Abbas, Ibnu Um,ar 
dan Ibn Zubair.137 
Peringkat atau stratifikasi sahabat tersebut tidak ada hubungan 
dengan periwayatan hadis, kerena ternyata ada sahabat yang masuk 
islam kemudian, seperti Abu Hurairah (wafat 59 H), namun lebih banyak 
meriwayatkan hadis dari sahabat yang lebih dahulu masuk islam. Bila 
demikian berarti ada peringkat tingkatan sahabat berdasarkan ilmu dan 
kedekatan mereka dengan Nabi. Menurut Subhi al Shalih, bahwa di 
antara sahabat yang banyak meriwayatkan lebih dari seribu hadis 
adalah : 
a. Abu Hurairah (wafat 59 H) meriwayatkan 5.374 hadis. 
b. Abdullah ibn Umar  (wafat 73 H) meriwayatkan hadis 2630 Hadis. 
c. Anas ibn Malik (wafat 93 H) meriwayatkan 2286 hadis. 
d. A`isyah binti Abu Bakar  (wafat 58 H) meriwayatkan 2286 hadis. 
e. Anas ibn Malik (wafat 68 H) meriwayatkan 1660 hadis. 
f. Jabir ibn Abdullah (wafat 78 H) meriwayatkan 1540 hadis. 
g. Abu Sa`id al–Khudri (wafat 74 H) meriwayatkan 1170 hadis.138 
Thabaqat sahabat sahabat erat kaitannya dengan kwalitas suatu 
hadis. Thabaqat sahabat pertama seperti Abu Bakar, Umar ibn Khatab, 
Usman Ibn Affan dan Ali ibn Thalib lebih tinggi kwalitas hadisnya bila 
dibandingkan dengan thabaqat berikutnya, seperi Abu Hurairah. 
Demikian seterusnya. 
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3. Cara Untuk Mengetahui Sahabat 
Setelah diketahui pengertian dan tingkatan sebagaiman 
diuraikan di atas, kemudian para ulama membuat beberapa ketentuan 
untuk mengenal sahabat. Adapun cara untuk mengenal sahabat adalah 
sebagai berikut : 
a. Sudah diketahui kesahabatannya melalui Khabar Mutawatir, seperti 
sepuluh orang sahabat yang mendapat Khabar gembira masuk 
surga, yaitu; Abu Bakar al Shiddiq, Umar ibn Khatab, Ustman ibn 
Affan, Ali ibn Abi Thalib, Sa`ad ibn Abi Waqas, Sa`id ibn Zaid, 
Thalhah ibn Ubaidillah, Zubair ibn Awwam, Abdurraman ibn Auf 
dan Abu Ubaidah.139 
b. Diketahui kesehabatnnya melalui Khabar Masyhur ata melalui 
Khabar Mustafidh, yang berada dibawa status Mutawatir seperti 
`Akasyah ibn Mushhan, dan Dhamman ibn Tsa`labah. 
c. Salah seoarng sahabat memberikan khabar bahwa orang itu 
berstatus sahabat. Misalnya Hammah ibn Abi Hammah al-Dausyi 
yang meninggal di Ashbahan karena sakit perut, lalu Abu Musa al-
Asy`ari memberika kesaksian bahwa ia mendengar dari Nabi SAW. 
d. Seseorang mengaku dirinya berstatus sahabat dan diakui 
keadliannya dan kesezamananya dengan Nabi.140 
e. Seorang Tabi`in memberitahukan bahwa seseorang berstatus 
sahabat, ini berdasarkan pada diterimanya “takziyah” dari satu 
orang dan inilah yang terkuat.141 Menurut Subhi al Shalih 
pengakuan tabi`iy itu tidak boleh lewat dari 110 H. pendapat ini 
berdasarkan pada  sabda Rasul :”Tidak ada seseorangpun yang 
dilahirkan pada hari ini akan masih hidup seratus tahun kemudian”. 
Setelah tersebarnya islam, para sahabat pergi keberbagai 
daerah, sehingga jumlah mereka sulit untuk di caunting. Menurut Abu 
                                                 
139 Ibid., hlm. 123. Telah dimaklumi bahwa kesehabatan Abu Bakar telah 
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Zahrah seperti yang dikutip oleh Subhi al-Shalih, bahwa ketika 
Rasulullah wafat, beliau meninggalkan 114.000 orang sahabat. Masa 
sahabat ini berakhir dengan wafatnya Abu Thufail Amir ibn Wastilah al-
Laitsi al-Kanani pada tahun 100 H.142 
4. Sikap Sahabat Dalam Meriwayatkan Hadis 
Perhatian para sahabat pada masa ini terfakus pada usaha 
memelihara dan menyebarkan al-Quran. Sikap memusatkan perhatian 
terhadap al-Qur’an tidak berarti mereka lain dan tidak menaruh 
perhatian terhadap hadis. Mereka memegang hadiah seperti halnya 
diterima dari Rasulullah SAW secara utuh ketika beliau masih hidup. 
Akan tetapi dalam periwayatannya mereka sangat berhati-hati dan 
membatasi diri berikut ini dikemukakan sikaf Khulafa` al-Rasyidin 
tentang periwayatan Nabi. 
a. Abu Bakar al-Shiddiq ( Metode al-Syahadah ) 
Menurut al-Dzahabiy (wafat 748 H) abu Bakar al-Shiddiq 
merupakan sahabat Nabi yang pertama-tama menunjukkan kehati-
hatiannya dalam meriwayatkan hadis.143 Pernyataan al-Dzahabiy ini 
didasarkan atas pengalaman Abu Bakar tatkala menghadapi kasus 
waris untuk seseorang nenek berikut ini. 
Suatu ketika ada seorang nenek menghadap Khalifah Abu 
Bakar, meminta hak waris dari harta yang ditinggalkan cucunya. Abu 
Bakar menjawab bahwa ia tidak melihat petunjuk al-Qur’an dan pratek 
Nabi yang memberikan bagian harta waris kepada nenek. Abu Bakar 
lalu bertanya kepada para sahabat. Al-Mughirah ibn Syu`bah 
menyatakan kepada Abu Bakar, bahwa Nabi telah memberikan bagian 
harta waris kepada nenek sebesar seperenam bagian. Al Mughirah 
mengaku hadir tatkala Nabi menetapkan kewarisan nenek itu. 
Mendengar pernyataan tersebut, Abu Bakr meminta agar al-Mughirah 
menghadirkan seorang saksi. Lalu Muhammad ibn Maslamah 
memberikan kesaksian atas kebenaran pernyataan al-Mughirah itu. 
Akhirnya Abu Bakar menetapkan kewarisan nenek dengan memberikan 
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1/6 bagian sebagaimana hadis Nabi yang disampaikan oleh al-
Mughirah tersebut.144 
Kasus di atas memberikan petunjuk, bahwa Abu Bakar ternyata 
tidak segera menerima riwayat hadis, sebelum meneliti periwayatannya. 
Dalam melakukan penelitian, Abu Bakar meminta kepada periwayat 
hadis untuk menghadirkan saksi. Bukti lain tentang sikap tetap Abu 
Bakar dalam periwayatan hadis terlihat pada tindakanya yang telah 
membakar catatan-catatan hadis miliknya. Aisyah, menyatakan bahwa 
Abu Bakar telah membakar catatan yang berisi sekitar lima ratus hadis. 
Menjawab pertanyaan A`isyah, Abu Bakar menjelaskan bahwa dia 
membakar catatannya itu kerna ia khawatir berbuat salah dalam 
periwayatan hadis.145 Hal ini membuktikan sikap sangat hati-hati Abu 
Bakar dalam periwayatannya. Oleh karena itu Abu Bakar sangat 
berhati-hati dalam periwayatan hadis, maka dapat dimaklumi bahwa 
hadis yang diriwayatkannya relative tidak banyak.146 Padahal ia seorang 
sahabat yang telah bergaul lama dan sangat akhrab dengan Nabi, 
mulai dari zaman Nabi sebelum hijrah ke Madinah sampai Nabi wafat. 
Patut dicatat bahwa termasuk sebab lain, Abu Bakar sangat sedikit 
meriwayatkan hadis adalah karena : (a) Dia selalu sibuk ketika 
menjabat khalifah; (b) Kebutuhan akan hadis tidak banyak pada zaman 
sesudahnya; (c). Jarak waktu kewafatanya dengan kewafatan Nabi 
sangat singkat.147 
Data sejarah tentang kegiatan periwayatan hadis dikalangan 
umat islam pada masa khalifah Abu Bakar sangat terbatas. Hal ini 
dapat di mengerti, karena pada masa pemerintahan Abu Bakar 
tersebut, umat islam dihadapkan pada berbagai ancaman dan 
kekacauan dan ancaman itu berhasil dibatasi oleh pasukan 
pemerintah.148 Pada masa itu tidak sedikit sahabat Nabi khususnya 
yang telah hafal al-Quran telah gugur di berbagai peperangan. Atas 
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147 Ibid. 
148 K. Ali, Studi of Islamic Historiy,  Idarah Adabiyah, Volume I, New 
Delhi, 1980, hlm. 82-86. 
Alfiah, dkk 
74 |                  Hadis  Pada Masa Rasulullah Saw, . . . . 
desakan Umar ibn Khattab, Abu Bakar segera melakukan 
penghimpunan al-Quran (Jam`u al-Quran). 
Jadi periwayatan hadis pada masa khalifah Abu Bakar dapat 
dikatakan belum merupakan kegiatan yang menonjol dikalangan umat 
Islam. Walaupun demikian dapat dikemukakan, bahwa sifat umat Islam 
dalam periwayatan hadis tampak tidak jauh berbeda dengan sikap 
khalifah Abu Bakar, yakni sangat berhati-hati. Sikap hati-hati ini antara 
lain terlihat  pada pemeriksaan hadis yang diriwayatkan oleh para 
sahabat. 
b. Umar ibn Khatab (Metode al-Bayyinah) 
Umar dikenal sangat hati-hati dalam periwayatan hadis. Hal ini 
terlihat, misalnya, ketika Umar mendengar hadis yang disampaikan oleh 
Ubay ibn Ka`ab. Umar bersedia menerima riwayat hadis  dari Ubay ibn 
Ka`ab setelah para sahabat yang lain, di antaranya Abu Dzar 
menyatakan telah mendengar pula hadis Nabi yang telah dikemukakan 
oleh Ubay tersebut. Akhirnya Umar berkata kepada Ubay : “Demi Allah, 
sungguh saya tidak menuduhmu telah berdusta. Saya berlaku demikian 
karena saya ingin berhati-hati dalam periwayatan hadis Nabi.149 
Apa yang dialami oleh Ibnu Ka`ab itu telah dialami juga oleh Abu 
Musa al-Asy`ari al-Mughirah ibn Syu`bah dan lain-lain.150 Kesemua itu 
menunjukan sikap hati-hati Umar dalam periwayatan hadis. Disamping 
itu Umar juga menekankan kepada para sahabat agar tidak 
memperbanyak periwayatan hadis di masyarakat. Alasannya agar 
masyarakat tidak terganggu kosentrasinya untuk membaca dan 
mendalami al-Quran.151 Abu Hurairah yang di belakang hari dikenal 
banyak menyampaikan riwayat hadis, terpaksa menahan diri tidak 
meriwayatkan hadis pada zaman Umar. Abu Hurairah banyak 
menyatakan, sekiranya ia banyak meriwayatkan hadis pada zaman 
Umar, niscaya ia akan dicambuk oleh Umar.152 
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Kebijakan Umar melarang sahabat Nabi memperbanyak 
periwayatan hadis. Sesungguhnya tidaklah berarti bahwa Umar sama 
sekali melarang para sahabat meriwayatkan hadis. Larangan Umar 
nampaknya tidak tertuju pada periwayatan hadis.  Tetapi dimaksudkan 
(a) agar masyarakat lebih hati-hati dalam periwayatan hadis. Dan (b) 
agar perhatian masyarakat terhadap al-Quran tidak terganggu. Dasar-
dasar pernyataan ini, juga diperkuat oleh bukti-bukti sebagai berikut: 
a. Umar pada suatu ketika pernah menyuruh umat Islam untuk 
memperajari hadis Nabi dari ahlinya, karena mereka lebih 
mengetahui kandungan al-Quran.153 
b. Umar sendiri cukup banyak meriwayatkan hadis Nabi, Ahmad ibn 
Hanbal (wafat 241H) telah meriwayatkan hadis Nabi yang  berasal 
dari riwayat Umar sekitar tiga ratus hadis. In Hajar al Asqalani 
(wafat 852 H) telah menyebutkan nama-nama sahabat dan tabi`in 
terkenal yang telah menerima riwayat hadis Nabi dari Umar 
ternyata jumlahnya cukup banyak. 
c. Umar pernah merencanakan menghimpun hadis  Nabi secara 
tertulis. Umar meminta pertimbangan kepada para sahabat. Para 
sahabat menyetujuinya. Tetapi setelah satu bulan Umar meminta 
petunjuk kepada Allah dengan jalan melakukan shalat istikharah, 
akhirnya ia mengurungkan niatnya itu. Dia khawatir, himpunan 
hadis itu akan memalingkan perhatian umat islam dari al-Quran. 
Dalam hal ini dia sama sekali tidak menampakkan larangan 
terhadap periwayatan hadis. Niatnya menghimpun hadis 
diurungkan bukan karena alasan periwayatan hadis, melainkan 
karena faktor lain, yakni takut terganggu konsentrasi umat islam 
terhadap al-Qur'an.154 
Dari uraian di atas dapatlah dinyatakan, bahwa periwayatan 
hadis pada masa umar ibn Khatab telah lebih banyak dilakukan oleh 
umat Islam bila dibandingkan dengan zaman Abu Bakar. Hal ini bukan 
hanya disebabkan karena umat islam telah lebih banyak menghajatkan 
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kepada periwayatan hadis semata, melainkan juga karena khalifah 
Umar telah pernah memberikan dorongan kepada umat islam untuk 
mempelajari hadis Nabi. Dalam pada masa itu para periwayat hadis 
masih agak terkekang melakukan pemeriksaan yang cukup ketat 
kepada para perawi hadis. Umar berlaku demikan bukan hanya 
bertujuan agar kosentrasi umat islam tidak berpaling dari al-Quran, 
melainkan juga umat islam tidak melakukan kekeliruan dalam 
periwayatan hadis. Kebijaksaan Umar yang demikian itu telah 
menghalangi orang-orang yang tidak bertanggung jawab melakukan 
pemalsuan-pemalsuan hadis. 
c. Utsman bin Affan 
Secara umum kebijaksanaan Utsman tentang periwayatan hadis 
tidak jauh berbeda dengan apa yang telah ditempuh oleh kedua 
khalifah pendahulunya. Hanya saja langkah Usman tidaklah setegas 
langkah Umar ibn Khatab. 
Dalam suatu kesempatan khutbah, Usman meminta kepada para 
sahabat agar tidak banyak meriwayatkan hadis itu pada zaman Abu 
Bakar dan Umar.155 Pernyataan Usman Ini menunjukan pengakuan 
Usman atas sifat hati-hati kedua khalifah pendahulunya. Sifat hati-hati 
itu ingin dilanjutkannya. Ahmad ibn Hanbal  meriwayatkan hadis Nabi 
yang berasal dari riwayat Usman sekitar empat puluh hadis saja. Itupun 
banyak matan hadis yang terulang. Karena perbedaan sanad. Matan 
hadis yang banyak terulang itu adalah hadis tentang cara berwudhu`. 
Dengan demikian, jumlah hadis yang diriwayatkan oleh Usman tidak 
sebanyak jumlah hadis yang diriwayatkan oleh Umar ibn al-Khatab.156 
Dari uraian di atas, nampak bahwa pada zaman Utsman ibn 
Affan, kegiatan umat islam dalam periwayatan hadis telah lebih banyak 
bila dibandingkan dengan kegiatan periwayatan pada zaman Umar ibn 
Khatab. Usman melalui khutbahnya telah menyampaikan seruan agar 
umat islam berhati-hati dalam meriwayatan hadis. Akan tetapi seruan 
itu terlihat tidak begitu besar pengaruhnya pada para periwayat tertentu 
yang bersikap longgar dalam periwayatan hadis. Hal tersebut terjadi, 
karena selain pribadi Usman tidak tidak sekeras pribadi umar, juga 
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karena wilayah islam telah semangkin luas. Luasnya wilayah islam 
mengakibatkan bertambah kesulitan pengendalian kegiatan 
periwayatan hadis secara ketat. 
d. Ali bin Abi Thalib (Metode al-Istikhlaf) 
Khalifah Ali bin Abi Thalib pun tidak jauh berbeda sifatnya 
dengan para khalifah pendahulunya dalam periwayatan hadis, secara 
umum, Ali bersedia menerima hadis Nabi setelah periwayat hadis yang 
bersangkutan mengucapkan sumpah, bahwa hadis yang diriwayatkan 
benar-benar bersalah dari Nabi. Hanyalah terhadap periwayatan yang 
benar-benar telah dipercayainya. Ali tidak meminta periwayat hadis 
untuk bersumpah, hal ini terlihat misalnya, Ketika Ali menerima riwayat 
hadis dari Abu Bakar al-Shiddiq. Terhadap Abu Bakar, Ali tidak 
memintanya untuk bersumpah. Dalam suatu riwayat ali 
Menyatakan.”Abu Bakar telah memberitahukan hadis Nabi kepada 
saya, dan benarlah Abu Bakar itu.”157 
Fungsi sumpah dalam periwayatan hadis bagi Ali tidaklah 
sebagai syarat mutlak keabsahan periwayatan hadis. Sumpah dianggap 
tidak perlu, apabila orang yang menyampaikan riwayat hadis telah 
benar-benar diyakini tidak mungkin keliru. 
Ali ibn Abi Thalib sendiri cukup banyak meriwayatkan hadis Nabi. 
Hadis yang diriwayatkan selain berbentuk lisan juga dalam bentuk 
tulisan (catatan). Hadis yang serupa catatan, isinya berkisar tentang : 
(1) hukuman denda (diyat), (2)  pembebasan orang islam yang ditawan 
oleh orang kafir. (3) larangan melakukan hukum Qishas terhadap orang 
islam yang membunuh orang kafir.158  Ahmad ibn Hanbal telah 
meriwayatkan hadis Nabi melalui Ali ibn Abi Thalib sebanyak lebih dari 
780 hadis. Sebagaian matan dari hadis itu berulang-ulang karena 
perbedaan sanadnya. Dengan demikian, dalam Musnad Ahmad, Ali bin 
Abi Thalib merupakan periwayat hadis yang banyak bila dibandingkan 
dengan ketiga khalifah pendahulu unta.159 
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Dilihat dari kebijaksanaan pemerintah, kehati-hatian dalam 
kegiatan periwayatan hadis pada zaman khalifah Ali bin  Abi Thalib 
sama dengan pada zaman Ali ibn Abi Thalib telah berbeda dengan 
situasi pada zaman sebelumnya. Pada zaman Ali, pertentangan politik 
dikalangan umat islam semangkin menajam. Peperangan antar 
kelompok pendukung Ali dengan pendukung Muawiyah telah terjadi. 
Hal ini membawa dampak dalam bidang kegiatan periwayatan hadis. 
Kepentingan politik telah mendorong pihak-pihak tertentu melakukan 
pemalsuan hadis. Dengan demikian, tidak seluruh periwayat hadis 
dapat dipercaya riwayatnya.160 
Dari uraian di atas dapatlah ditegaskan bahwa kebijaksanaan 
Khulafa al-Rasyidin tentang periwayat hadis adalah sebagai berikut : 
a. Seluruh khalifah sependapat tentang pentingnya sikap hati-hati 
dalam periwayatan hadis. 
b. Larangan memperbanyak periwayatan hadis, terutama yang 
ditegakkan oleh khalifah Umar, tujuan pokoknya adalah agar 
periwayatan bersikap selektif dalam meriwayatkan hadis dan agar 
masyarakat tidak dipalingkan perhatiannya dari al-Quran. 
c. Penghadiran saksi atau pengucapan sumpah bagi periwayat hadis. 
Periwayat yang dinilai memiliki kredibilitas yang tinggi tidak 
dibebani mengajukan saksi atau bersumpah. 
d. Masing-masing khalifah telah meriwayatkan hadis. Riwayat hadis 
yang disampaikan olleh ketiga khalifah yang pertama seluruhnya 
dalam bentuk lisan. Hanya Ali meriwayatkan hadis secara tulisan, 
disamping secra lisan.161 
Di kalangan umat Islam, sikap hati-hati dalam periwayatan hadis 
lebih menonjol pada masa Abu Bakar dan Umar ibn Khattab 
dibandingkan dengan pada zaman kedua sesudahnya. Pada masa 
Usman dan Ali kegiatan periwayatan hadis telah meluas dan mulai sulit 
dikendalikan. Pertentangan politik yang meruncing pada zaman Ali 
telah mendorong orang-orang yang tidak bertanggung jawab 
melakukan pemalsuan hadis. Hadis yang beredar dalam masyarakat 
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bertambah banyak. Untuk  mendapatkan hadis yang berkualitas shahih 
diperlukan penelitian yang mendalam, baik terhadap masing-masing 
periwayat maupun matannya.162  
5. Munculnya Pemalsuan Hadis pada Masa Sahabat 
Hadis Nabi yang belum terhimpun dalam suatu kitab dan 
kedudukan hadis yang amat penting sebagai sumber ajaram islam, 
telah dimamfaatkan seru tidak bertanggunjawab oleh orang-orang 
tertentu dengan membuat hadis palsu berupa pernyataan-pernyataan 
yang mereka katakana berasal dari Nabi, pendapat Nabi sendiri tidak 
pernah menyatakan demikian. 
Ulama berbeda pendapat tentang kapan mulai terjadinya 
pemalsuan hadis. Berikut ini dikemukan pendapat-pendapat ulama 
tersebut : 
a. Pemalsuan hadis pada zaman Nabi. Pendapat ini dikemukakan 
oleh Ahmad Amin (wafat 1373 H). alasan yang dikemukakan oleh 
Ahmad Amin ialah hadis mutawatir yang mengemukakan, bahwa 
barang siapa yang sengaja membuat berita bohong dengan 
mengatas namakan Nabi,  maka hendaklah ia siap-siap menempati 
tempat duduknya di neraka. Kata Ahmad Amin, isi hadis tersebut 
telah memberikan suatu gambaran, bahwa kemungkinanan besar 
pada zaman Nabi telah terjadi pemalsuan hadis. Dia tidak 
memberikan bukti-bukti kuat tentang pendapat itu, misalnya berupa 
contoh hadis palsu yang telah terjadi pada masa Nabi.163 Dia 
menyandarkan pendapatnya hanya kepada dugaan yang tersirat 
(mafhum) atas sabda Nabi di atas. Jadi dia tidak menyandarkan 
pendapatnya kepada peristiwa yang  telah terjadi. Hadis yang telah 
dikemukakan oleh Ahmad Amin tersebut memang berkualitas 
mutawatir, akan tetapi tidak kuat untuk dijadikan dalil bahwa pada 
zaman Nabi telah terjadi pemalsuan hadis. Sekiranya pada zaman 
Nabi telah terjadi pemalsuan hadis niscaya peristiwa itu akan 
menjadi berita besar di kalangan sahabat Nabi, Nabi menyabdakan 
hadisnya itu kemungkinan sekali dilatar belakangi oleh rasa 
kekawatiran beliau akan terjadinya pemalsuan hadis setelah beliau 
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melihat demikian besar hasrat para sahabat untuk menyampaikan 
hadis pada orang lain.164 
b. Pemalsuan hadis yang berkenaan dengan masalah keduniawian 
telah terjadi pada zaman Nabi dilakukan oleh orang munafik. 
Sedang pemalsuan hadis yang berkenaan dengan masalah agama 
(amr diniy) pada zaman Nabi belum pernah terjadi. Pendapat ini 
anatar lain dikemukakan oleh Shalah al Din al Adhabiy.165 Alasan 
yang dikemukan oleh al-Adhabiy dan al-Thabraniy (wafat 321H), 
menyatakan, bahwa pada masa Nabi ada seseorang telah 
membuat berita bohong dengan mengatas namakan Nabi. Orang 
itu mengaku telah diberi kuasa oleh Nabi untuk menyelesaikan 
suatu masalah si suatu kelompok masyarakat disekitar Madinah.  
Kemudian orang itu melamar seorang gadis dari masyarakat 
tersebut. Tetapi lamaran itu ditolak, masyarakat tersebut lalu 
mengirim utusan kepada Nabi, untuk mengkompirmasikan berita 
utusan tersebut. Ternyata Nabi tidak pernah mengutus orang yang 
mengatas namakan, beliau itu, Nabi menyuruh sahabat untuk 
membunuh orang yang telah berbohong tersebut. ” Nabi berpesan 
apabila orang yang bersangkutan telah meninggal dunia maka 
jasad orang itu dibakar.166 Dalam hadis ini, baik yang diriwayatkan 
oleh al-Thahawiy dari Abdullah ibn Amr ibn al-Ash, ternyata 
sanadnya lemah (dha`if).167 Karena kedua riwayat yang dimaksud 
tidak dapat dijadikan dalil. 
c. Pemalsuan hadis mulai muncul pada masa khalifah Ali Ibn Abi 
Thalib. Pendapat ini dikemukakan oleh kebanyakan ulama hadis.168 
Menurut pendapat ini , keadan hadis pada zaman Nabi  sampai 
sebelum terjadi pertentangan antara Ali dengan Mua`wiyah bin Abi 
Sufyanm (wafat 6o H) masih terhindar dari pemalsuan-pemalsuan. 
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Sebagaimana dimaklumi, pada zaman pemerintahan Ali, telah 
terjadi pertentangan politik antara golongan yang mendukung Ali 
dan golongan yang mendukung Mua`wiyah dalam masalah jabatan 
khalifah. Perang yang mereka lakukan di Shiffin pada tahun 657 M 
telah mengakibatkan jatuhnya korban. Upaya yang damai yang 
diusulkan Mua`wiyah dan diterima oleh Ali mengakibatkan 
sekelompok orang islam mendukung Ali menjadi marah. Mereka 
menyatakan diri keluar dari golongan Ali dan kemudian dikenal 
dengan golongan al Khawarij.169 Sempalan dari golongan 
pendukung Ali itu kemudsian bukan hanya memusuhi Mua`awiyah 
saja,  melainkan juga memusuhi Ali. Dalam pada itu , peristiwa 
tahkim antara Ali dan Mua`wiyah telah membuahkan kekalahan di 
pihak Ali dan mengabsahkan Mu`awiyah sebagai satu-satunya 
khalifah ketika itu. Hal ini mengakibatkan permusuhan yang tajam 
pecah kembali dan berlarut antara pendukung Ali dan pendukung 
Mu`awiyah. Kedua golongan ini berusaha untuk mengalahkan. 
Salah satu cara yang mereka tempuh ialah dengan membuat 
berbagai hadis palsu.170 Pertentangan politik yang terjadi 
dikalangan umat islam itu berlanjut melahirkan perbedaan paham 
dibidang teologi. Aliran teologi yang kemudian jumlahnya menjadi 
cukup banyak itu, menjadi pendukungnya ada juga yang membuat 
hadis palsu untuk memperkuat aliran yang mereka anut masing-
masing.171 
Jadi pada zaman Nabi, belum terdapat bukti yang kuat tentang 
terjadinya pemalsuan hadis. Berdasarkan bukti-bukti yang ada, 
pemalsuan hadis baru berkembang pada masa khalifah Ali bin Abi 
Thalib.172 Walaupun begitu harus pula dinyatakan,  bahwa tidak 
mustahil pemalsuan hadis telah terjadi pada masa sebelum itu. Akan 
tetapi hal ini masih perlu diteliti lebih lanjut. Pernyataan ini 
dikemukakan, karena pertentangan politik antara umat islam bukan 
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dimulai pada zaman khalifah Ali bin Abi Thalib, melainkan telah terjadi 
ketika Nabi baru saja wafat.173 
Selain itu, berdasarkan data sejarah yang ada, pemalsuan hadis 
tidak hanya dilakukan oleh orang-orang islam saja, tetapi juga telah 
dilakukan oleh orang-orang  non-muslim. Mereka membuat hadis palsu 
karena mereka didorong  oleh keinginan meruntuhkan islam dari 
dalam.174 
6. Penulisan Hadis Pada Masa Sahabat 
Sampai dengan masa Khulafa al Rasyidin, keadaan masih belum 
banyak berubah. Sikap Khulafa al-Rasyidin yang memperketat 
periwayatan dan menjauhi penulisan, adalah perpanjangan pendapat 
para sahabat lain dimasa Rasulullah SAW. Abu Bakar, misalnya, yang 
sempat menghimpun sejumlah hadis, kemudian membakarnya, Umar 
ibn Khatab terus menerus mempertimbangkan penulisan Sunnah, 
padahal sebelumnya ia berniat mencatatnya. Diriwayatkan dari Urwah 
ibn Zubair bahwa Umar ibn Khattab ingin menulis Hadis. Ia lalu 
meminta pendapat para sahabat dan umumnya mereka menyetujuinya. 
Tetapi masih ragu, Umar lalu selama sebulan melakukan Istikharah. 
Memohon petunjuk kepada Allah tentang rencananya tadi. Suatu pagi, 
sesudah mendapat kepastian dari Allah, Umar berkata: ”Aku telah 
menuturkan kepada kalian tentang penulisan kitab hadis dan kalian 
tahu itu.  Kemudian aku teringat bahwa para ahli kitab sebelum kalian 
telah menulis beberapa kitab samping kitab Allah,  namun ternyata 
mereka malah lengah dan meninggalkan kitab Allah. Dan aku, demi 
Allah, tidak akan mengaburkan kitab Allah dengan sesuatu apapun 
untuk selama-lamanya.” Umarpun lalu membatalkan niatnya menulis 
kitab hadis.175 Umar juga tidak begitu saja mempercayai Abu Musa al 
Asy`ari ketika yang akhir ini meriwayatkan hadis Isti`zan (minta izin). 
Bahkan Umar akan mengacam akan menghukum Abu Musa jika tak 
ada seorang pun di antara sahabat memberi kesaksian yang 
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membenarkan apa yang ia dengar kata Umar “ Berikan Bukti”! Kalau 
tidak Aku akan menghukummu.176 
Jika belakangan kita mengetahui bahwa Abu Bakar dan Umar 
menulis hadis dan menganjurkannya, begitu pula banyak sahabat 
menganjurkan penulisan bahkan tindakan mereka memang beralasan. 
Berkata Ibn Ibrahim ibn Ulayyah al  Bashri (200H), tentang sahabat 
yang tidak suka menulis hadis, karena orang-orang sebelum kita, 
setelah membuat kitab-kitab lalu mengaguminya. Jadi para sahabat 
tidak ingin kalau sampai melalaikan al-Quran. Al kitab al Baghdadi 
berkata” tidak senang para sahabat menulis hadis pad awal masa islam 
karena tidak ingin al-Quran ditandingai oleh kitab-kitab lain, atau 
khawatir mereka disibukkan oleh kitab-kitab lain sehingga melalaikan 
al-Quran.177 
7. Keadilan  Sahabat 
Secara etimologi kata “ةلادع`adalah"  berakar dari kata  yang 
mengandung kemungkinan arti: menyamakan, tegak lurus, berbuat adil 
dan jujur.178 Al-Jurjanji mengatakan bahwa al-`adalah mempunyai arti 
lurus, dengan, pertengahan dan cenderung kepada kebenaran.179 Dari 
makna etimologi ini pengertian`adalah menurut istilah ialah sengaja 
menjauhkan diri dari kebohongan dalam meriwayatkan hadis serta 
menjaga diri dari kefasikan dan kerusakan kehormatan.180 Munurut 
Subhi al Shahih`adalah ialah sifat orang yang tetap pendiriannya dalam 
agama, selamat dari segala bentuk kefasikan dan kerusakan. 
Khatib al-Bagdhadi (wafat 464 H) mengartikan `adalah dengan 
orang-orang yang terkenal ketaatannya menjalankan perintah Allah, 
menjauhi larangannya, menjauhi diri dari perbuatan terkeji, memelihara 
hak dan kewajiban dalam segala tindakan dan pergaulan. Menjaga 
lidah dari kata-kata yang merusaka agama. Orang yang telah memiliki 
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sifat-sifat tersebut maka ia disebut `adil dalam agama dan dikenal benar 
dalam tutur kata.181 
Defenisi-defenisi di atas tidaklah saling bertentangan, tetapi 
saling menyempurnakan dan menguatkan antara satu dengan yang 
lain. Dapat diambil konklusi bahwa`adalah ialah memelihara agama, 
menjalankan perintah dan ,menjauhi larangan, menjaga diri dari sifat 
bohong, menjaga kehormatan (muru`ah), maka riwayat orang seperti in 
dapat diterima dan dipercayai. Sedangkan orang yang kurang dalam 
ke`adalahannya, periwayatannya akan ditolak. Dalam ilmu hadis, adil 
merupakan persyaratan yang dituntut bagi seorang perawi hadis agar 
hadis yang diriwayatkannya biasa diterima dan dianggap shahih. 
Biasanya persyaratan adil dikaitkan dengan sifat dhabit, yang berarti 
tepat, cermat dan mempunyai hafalan yang kuat. 
Adil dan dhabit merupakan dua sifat yang tidak dapat dipisahkan 
satu sama lain sebagi persyaratan mutlak dapat diterima riwayat yang 
disampaikan atau diterima seseorang.182 Oreintasi kajian terhadap 
`adalah sahabat dalam ilmu hadis yang hanya terbatas pada sahabat 
yang meriwayatkan hadis sebab, sebagaimana diketahui, para sahabat-
sahabat bertingkat-tingkat, sehingga berbeda pula apa yang 
diriwayatkan oleh Nabi, bahkan kalau diteliti hanya sebagian kecil dari 
jumlah mereka yang meriwayatkan hadis bila dibandingkan banyaknya 
jumlah mereka. Dengan demikian keadilan sahabat yang tidak 
meriwayatkana hadis tidak dibicarakan dalam ilmu tersebut. 
Permasalahan selanjutnya, bagaimana dengan keadilan sahabat 
tersebut ? jawaban pertanyaan itu ada tiga versi yaitu: 
Pertama, menurut Jumhur ulama semua sahabat itu adalah`adil, 
mereka menampilkan kaedah umum tentang. Sahabat ().183 Seluruh 
sahabat itu tidak perlu diteliti keadilannya. 
Kedua, secara umum sahabat itu adalah `adil. Namum oleh 
karena mereka manusia biasa (tidak ma`sum)sudah pasti tidak terjamin 
bebas dari semua bentuk kesalahan. Untuk itu perlu diadakan 
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penelitian terhadap keadilan mereka. Seperti pernyataan Imam 
Haramaian “Pene`lahan terhadap ke`adalahan sahabat karena 
berhubungan dengan syari`at meskipun mereka hidup dan berada pada 
masa Rasulullah SAW.” Namun secara mutlak perlu dibahas 
ke`adahannya.184 
Ketiga, menurut versi ulama Mu`tazilah sahabat itu semua adil, 
kecuali orang-orang yang memerangi dan membunuh Ali, karena 
mereka adalah fasiq, riwayat dan kesaksian mereka tidak dapat 
diterima. 
Adapun dasar dan alasan yang dikemukan oleh Jumhur Ulam 
yang mengatakan bahwa semua sahabat itu adalah `adil adalah dalil al-
Quran dan Sunnah. Di antara ayat ayat al-Quran yang menerangkan 
sifat keadilan para sahabat adalah: 
a. Firman Allah dalam QS. al-Fath ayat 29 : 
 اّدَّجُض اّعَّكُز ٍُِهاَسَت ٍُِوَنََِب ُٕاٌََحُز ِزاَّفُلِها َٓوَع ُٕاَّدِشَأ ُىَعًَ َنٍِرَّهاًَ ِىَّوها ُيٌُضَز ْدٌََّخًُ
 ٍُِوُوَجًَ َمِهَذ ِدٌُجُّطها ِسَثأ ِنًِ ٍِِوِهٌُجًُ ِف ٍُِهاٌََ ِض اّناٌَِضِزًَ ِىَّوها َنًِ اّوِضَف َنٌُػَتِبٍَ
ًَ ِّاَزٌَِّتها ُِف َٓوَع ٌََٔتِضاَف َظَوِػَتِضاَف ُيَزَشآَف ُيَأِطَش َجَسِخَأ ٍعِزَصَك ِىَِجِنإِها ُِف ٍُِوُوَجًَ
ٍُِوِنًِ ِتاَخِهاَّصها اٌُوٌَِعًَ اٌُنًَإَ َنٍِرَّها ُىَّوها َدَعًَ َزاَّفُلِها ٍُِوِب َظَِػَِه َعاَّزُّصها ُبِجِعٍُ ِىِقٌُض َّسِفِػًَ 
فها(اٌَّ ِظَع اّسِجَأًَ: حت92) 
Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, 
tetapi berkasih sayang sesama mereka, kamu lihat mereka ruku` 
dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda 
mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. 
Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat 
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 
tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu 
menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman 
itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah 
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hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan 
orang-orang mu'min). Allah menjanjikan kepada orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara 
mereka ampunan dan pahala yang besar. 
b. Firman Allah QS. al-Taubah ayat 100 : 
 ٍناَطِحِإِب ٍُِهٌُعَبَّتا َنٍِرَّهاًَ ِزاَصِنَأِهاًَ َنٍِسِجاَوٌُِها َنًِ َنٌُهًََّأِها َنٌُقِباَّطهاًَ
َتِخَت ِِسِجَت ٍتاَّنَج ٍُِوَه َّدَعَأًَ ُىِنَع اٌُضَزًَ ٍُِوِنَع ُىَّوها َُ ِضَز ّادَبأ اَوَِف َنٍِدِهاَخ ُزاَوِنَأِها اَو
: ْبٌتها( ٍَُِظَعِها ُشٌَِفِها َمِهَذ011) 
Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) di antara orang-orang muhajirin dan anshar dan orang-
orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada 
mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah 
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Itulah kemenangan yang besar. 
c. Firman Allah dalam QS. al-Anfal ayat 74 : 
َنٍِرَّهاًَ  ٍُُه َمِئَهًُأ اًُسَصَنً اًًَِ إَ َنٍِرَّهاًَ ِىَّوها ِىَِبَض ُِف اًُدَهاَجًَ اًُسَجاَهًَ اٌُنًَإَ
: يافنلأا( ٍٍِْسَك ْقِشِزًَ َّْسِفِػًَ ٍُِوَه اًّقَح َنٌُنًِِؤٌُِها47) 
Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada 
jalan Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman 
dan memberi pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), 
mereka itulah orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka 
memperoleh ampunan dan rezki (ni`mat) yang mulia. 
Secara umum ayat-ayat tersebut membuktikan keutamaan dan 
kemuliaan para sahabat Nabi, mulai dari orang-orang yang ikut 
bersama Rasulullah menyampaikan da`wah sampai kepada 
peperangan dan janji setia di Hudaibiyah. Digambarkan pula kedudukan 
orang-orang yang ikut hijrah dan berjihad dijalan Allah. Juga berisikan 
pujian dan janji Allah terhadap mereka. (sahabat awal, Muhajirin dan 
Anshar) untuk masuk surga dan mendapat ampunan dari Allah SWT. 
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Ayat-ayat tersebut juga memuji dan menunjukkan derajat mereka di 
dunia dan di sisi Allah serta menunjukan sifat `adalah mereka, yang 
tidak mungkin diragukan dan dikritik lagi. 
Adapun hadis-hadis ynag dijadikan dasar tentang ke`adalahan 
sahabat adalah: 
0- ملسو هيلع للها ىلص  للها لوسر لاكف دلاخ هبسف ءيش فوع نب نحمرلا دبع  ٍث
 دً نزدأ اً ابهذ دحأ ىجً قفنأ ٌه ٍكدحأ نإف  ُباخصأ نً ادحأ اٌبطت لا
ىفَصن لاً ٍهدحأ 
“Janganlah kalian mencaci salah seorang dari sahabatku, 
seandainya salah seorang dari kalian menginfakkan emas 
sebesar gunung `uhud, maka tidak akan dapat menyamai satu 
mufpun yang diinfakkan mereka dan tidak pula separuhnya.” 185 
a. Hadis yang bersumber dari Abdullah ibn al-Mughaffal yang 
diTakhrij oleh al-Turmuzi dan ibn Hibban dalam sanadnya: 
9- ب للها دبع نع هيلع للها ىلص  للها لوسر لاق لاق لفغم ن في للها للها  ٍوضً
 ٍوبحأ نٌف ِدعب اضسغ  ٍهًرختت لا ُباخصأ في للها للها ُباخصأ
 ُناذآ دقف ٍهاذآ نًً ٍوضػبأ ُضػببف ٍوضػبأ نًً ٍوبحأ بيخبف
يرخأٍ نأ مشٌَف للها ٔذآ نًً للها ٔذآ دقف ُناذآ نًً 
(Bertaqwalah kalian kepada) Allah, dalam masalah sahabatku 
jangalah kalian menjadikan mereka sasaran (kritik) sesudahku. 
Barangsiapa mencintai mereka maka dengan kecintaanku maka 
mencintai mereka. Dan barangasiapa membenci mereka, maka 
dengan segenap kebencianku aku membenci mereka. 
Barangsiapa yang menyakiti mereka berarti menyakitiku, dan 
barangsiapa menyakitiku berarti menyakiti Allah, dan barang 
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siapa yang menyakiti Allah, maka Allah pasti tidak akan 
memperdulikanya.” 186 
b. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim : 
3- ملسو هيلع للها ىلص  للها لوسر لئس مث لاق للها دبع نع   لاق يرخ سانلا يأ
بذكلا اوشفي مث مهنولي   نيذلا مث  مهنولي   نيذلا مث ينرق 
“Sebaik-baik generasi adalah generasiku, kemudian generasi 
sesudah mereka, dan kemudian mereka menabarkan 
kedustaan.” 187 
Dengan jaminan ayat-ayat dan hadis–hadis Nabi tersebut 
Jumhur ulama berpendapat bahwa semua sahabat sudah pasti adil. 
Bahkan menurut mereka keterlibatan sebagian mereka dalam fitnah, 
tidaklah mengurangi keadilan mereka. Menurut Muhammad Ajjaj 
alKhatib, keterlibatan mereka tersebut tidak ubahnya seperti hukum 
orang yang melakukan jihad. Apabila benar mendapat dua pahala dan 
apabila mereka mendapat satu pahala.188 Nampaknya dalam hal ini 
Jumhur Ulama menerapkan sikap  Husn al-Zhann kepada mereka. Dan 
bila melihat mereka berbuat yang bukan seharus bagi mereka, Jumhur 
hanya mengatakan mereka tersalah atau keliru. 
Adapun ulama yang menekan pentingnya penela`ahan terhadap 
sahabat, seleksi dan koreksi dalam menerima periwayuhan mereka 
adalah kerna menurut mereka semua sahabat manusia sama yang 
tidak terlepas dari kesalahan yang juga bukan mas`hum. Di samping itu 
ternyata dikalangan sahabat sendiri terjadi hal-hal yang seharusnya 
tidak terjadi, seperti sebahagian mereka salaing kritik dan menyalahkan 
satu sama lain, bahkan mengkafirkan. Hal ini terlihat setelah terjadinya 
fitnah al-Kubra dan kekacauan politik dalam dunia Islam.189 Sedangkan 
versi ketiga tampaknya menjadi penengah dari kedua pendapat di atas. 
Menurut mereka semua sahabat adil, tetapi keumuman itu mereka 
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batasi dan tidak berlaku bagi sahabat yang terlibat dalam fitnah dan 
permusuhan, baik pada zaman Usman, Ali dan sebagainya. Demikian 
pula sahabat yang masih anak-anak yang bertemu dengan Nabi. 
Namun tidak secara otomatis mereka tolak periwayatannya, tetapi perlu 
diadakan penelitian. Jika terbukti benar periwayatan itu berasal dari 
Nabi SAW. Maka tidak ada alasan untuk menolaknya. Sedangkan 
periwayatan orang-orang yang terlibat fitnah, secara tegas mereka 
tolak.190 
Nampaknya golongan ini membatasi `adalah sahabat, karena 
didalam sejarah terbukti bahwa ada di antar sahabat yang dikhabar 
akan masuk surga. Di samping itu juga terbukti adanya perbedaan-
perbedaan dalam pengetahuan mereka tentang ajaran agama atau apa 
yang dating dari Nabi SAW. Data sejarah juga menunjukan terjadinya 
fitnah yang melibatkan sejumlah sahabat sebagai buntutnya yang pada 
akhirnya berkembang-hadis untuk membenarkan haluan politik masing-
masing. Lagi pula ayat-ayat yang menceritakan tentang sahabat 
tersebut tidak secara tegas menyebutkan kata-kata adil kecuali setelah 
difahami dan dijabarkan sesuai dengan konteks pengertian `adalah di 
atas. 
Pendapat Jumhur tersebbut lebih dapat diterima karena mereka 
mengemukakan alasa-alasan yang sangat kuat dari ayat-ayat al-Quran 
dan al-Sunnah. Dengan demikian tidak membawa pandangan negative 
terhadap sahabat dan Husn al-Zhann (berbaik sangka) dan ini memang 
diperintah oleh agama. Sekalipun ada terdapat kecacatan pada diri 
sahabat tersebut, menurut ulama hadis tidak ada persoalan mengenai 
kecacatan dalam persoalan hadis. Rasul sendiri memandang bahwa 
mereka mempunyai keutamaan-keutamaan serta kelebihan-kelebihan 
yang tidak ada tandingannya sebagaimana terlihat dalam hadis-hadis 
Nabi di atas. 
C. Hadis Pada Masa Tabi`in 
1. Pengertian Tabi`in 
Kata tabi`in berasala dari kata tabi`a, yatba,u, taba`an,dan 
tubu`an, taba`an serta taba`atan, yang berarti “mengikut´atau ”berjalan 
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sesudahnya” (sara fi atsarihi). Bentuk isim  fa`ilnya atau tabi`(bentuk 
jamaknya tabi`in atau tabi`un yang berarti” orang yang mengikuti”. 
Apbila diberi ya` nishab menjadi tabi`in dan kata jadian terakhir inilah 
yang menjadi istilah dalam ilmu hadis. 
Secara bahasa istilah tabi`in menurut “Unais dkk. Diartikan 
sebagai “Orang yang pernah bertemu dengan sahabat Nabi SAW” 
dalam keadaan beriman dan meninggal dalam keadaan Muslim.191 
Pengertian tidak berbeda dengan yang dikemukan kalangan ahli hadis. 
Al-Shalih, misalnya, mendefenisikan tabi`in sebagai orang yang 
bertemu dengan sahabat dalam keadan beriman kepada Nabi SAW., 
dan meninggal dalam keadaan beriman.192 Hanya saja, oleh al-Khatib al 
Baghadadi syarat itu ditambah bahwa tabi`in tidak sekadar bertemu, 
tetapi juga menemani sahabat.193 
Tabi`in  menempati posisi khusus dalam pandangan islam, 
setelah sahabat (QS. al-Taubah : 100) dan hadis,  sebagaimana yang 
diriwayatkan Imam Muslim dan Muslim.194 Oleh karena yang berjumpa 
dan menemani sahabat sangatlah banyak jumlah, dan jumlah sahabat 
itu sendiri juga banyak, jumlah tabi1in tentu saja sangat banyak. Karena 
banyak nya ini. Pengenalan terhadap tabi`in menjadi sulit, dan 
tanpaknya cukup dengan mengetahui lewat generasi-generasi (tabaqat) 
mereka yang dibuat para ahli. 
Mengenai generasi tabi`in ini, al Hakim membagi kepada lima 
belas generasi. Generasi terakhir, menurut al Hakim adalah mereka 
yang bertemu denbga Abu Tufail di Mekkah, al-Sa`ib ibn Yazid di 
MAdinah. Abdullah bin Harris bin Jaza` di Mesir, Abu Ummah al Bahiliy 
di Syam, Ubaidillah ibn Abi Awfa di Kuffah. Dan Anas bin Malik di 
Basrah.195 
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2. Pusat-pusat Pembinaan Hadis Pada Masa Tabi`in 
Tercatat beberapa kota sebagai pusat pembinaan dalam 
periwayatan hadis, sebagai tempat tujuan para tabi`in mencari hadis. 
Kota-kota tersebut adalah : Madina al Munawwarah Makkah al 
Mukarramah, Kuffah, Bsrah, Syam, Mesir, Magrtib, dan Andalus, 
Yaman dan Khurasan. Dari sejumlah para sahabat Pembina hadis pada 
kota-kota tersebut, ada beberapa orang yang tercatat meriwayatkan 
hadis cukup banyak, antara lain Abu Hurairah, Abdullah ibn Umar, Anas 
bin Malik, Aisyah, Abdullah bin Abbas, Jabir bin Abdullah, dan Abi Sa`id 
al-Khudri.196 
Pusat pembinaan pertama adalah Madinah,  karena di sini 
Rasulullah SAW menetap setelah hijrah. Di sini pula Nabi Muhammad 
membina masyarakat islam yang terdiri atas Muhajirrin dan Anshar dari 
berbagai suku atau kabilah, di samping dilindunginya umat-umat non 
muslim, seperti yahudi para sahabat yang menetap di sini, di antaranya, 
Khulafa al-Rasyiddin, Abi Hurairah Aisyah, Abdullah ibn Umar dan Abu 
Sa`id al-Khuzri al-Musayyab, Urwah bin al-Zubir, ibn Shihab al-Zuhri, 
Ubaidillah bin `Uthbah bin Mas`ud dan Salim bin Abdillah bin Umar. 
Di antar para sahabat yang membina hadis di Makkah tercatat 
nama-nama, seperti Muadz bin JAbal, `Atab bin Asid, HAris bin Hasyim, 
Usman bin Thallah, dan `Uqabah bin al Haris.197 Di antara tabi`in yang 
muncul disini tercatat nama-nama seperti : Mujahid bin JAbir, Atha` bin 
Abi Rabah, Thawus bin Kaisan, dan Ikrimah Maula ibn Abbas.198 
Di antara sahabat yang membina hadis di Kuffah ialah Ali bin Abi 
Thalib, Saad bin Abi Waqas, Abdullah bin Abi Waqas, Abdullah bin 
Mas`ud. Di antara tabi`in yang muncul di sini adalah : al Rabi` bin 
Qasim, Kamal bin Zaid al-Nakha`iy, Sa`id bin Zubair al-Asadi, Amir bin 
Sarahil al-Sya`bi, Ibrahim al-Nakha`iy dan Abu Ishak al-Sya`bi.199  
Di antara sahabat yang membina hadis di Basrah ialah Anas bin 
Malik, Abdullah bin Abbas, Imran bin Husain, Ma`qal bin Yasar, 
Abdurrahman bin Samrah, dan Abu Sa`id al-Anshari. Di antara para 
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tab`in yang muncul di sini ialah Hasan al-Bashri, Muhammad bin Sirrin, 
Ayub as Sakhyatani, yunus bin Ubaid, Abdullah bin Aun, Qatadah bin 
Du`amah al Sadusi dan Hisyam bin Hasan. 
Di antara para sahabat yang membina Syam ialah Abu Ubaidah 
al-Jarh, Bilal bin Rabah, Ubadah bin Samit, Muadz bin Jabal, Sa`ad bin 
Abi Ubadah, Abu Darda Surahbil Hasanah, Khalid bin Walid, dan Iyaddl 
bin Ghanam. Para tabi`in yang muncul di sini di antaranya adalah : 
Salim bin abdillah al Muharribi, Abu Idris al-Khaulani, Abu Sulaiman al-
Darani, dan Umair bin Hana`i.200 
Para sahabat yang membina di mesir di antaranya ialah : Amr 
bin Ash, Uqbah bin Amr, Khadijah bin Huzafah, dan Abdullah bin Al 
Haris. Sedangkan para tabi`in yang muncul di sini di antaranya ialah 
Amr bin al Haris, Khair bin Nu`aimi al Hadrami, Yazid bin Abi Habib, 
Abdullah bin Abi Ja`far dan Abdullah bin Sulaiman al-Thawil.201 
Di Maghrib dan Andalus, para sahabat yang terjun diantaranya: 
Mas`ud bin al-Aswad al-Balwi, Bilal bin Haris bin `Asim al-Muzani, 
Salamah bin al-Akhwa, dan Walid bin Uqabah bin Abi muid. Kemudian 
para tabiin yang muncul ialah Ziyad bin an`Am, al-Mu`afil, Abdurraman 
bin Ziyad, Yazid bin Abi Mansur, al-Mugirah bin Abi Burdah, Rifa`at bin 
Rafi` dan Muslim bin Yasar.202 
Para sahabat yang terjun di Yaman antara lain: Muaz bin Jabal, 
Abu Musa al Asya`ari. Kedua sahabat ini telah dikirimkan kedaerah ini 
sejak masa Rasulullah SAW masih hidup. Para tabi`in yang muncul di 
sini di antaranya ialah : Hamman bin Munabah, dan Wahab bin 
Munabbih,, Thawus dan Ma`mar bin Rasyid.203  Kemudian di khurasan 
para sahabat yang terjun antar lain Buraidah bin  Qasim al-Aslami, dan 
Qasim bin al-Abbas. Sedangkan di antar para tabi`innya ialah 
Muhammad bin Ziyad, Muhammad bin Tsabit al-Abshari, Ali bin Tsabit 
al-Anshari, dan Yahya bin Shabih al-Muqri.204 
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BAB V 
KODIFIKASI HADIS 
 
 
 
A. Pengertian Kodifikasi Hadis 
Kata kodifikasi berasal dari bahas Inggris yaitu codifikation  yang 
secara etimologi  berarti penyusunan.205 Dalam bahasa Arab berarti al-
Tadwin (taf`il) yang berarti mencatat, menulis dan menyusun.206 Jadi 
kata kodifikasi atau tadwin memiliki makna atau mencatat, menulis dan 
menyusun. 
Secara terminologi, kodifikasi hadis adalah penulisan hadis 
berdasarkan perintah kepala negara yang dilakukan secara resmi 
dengan melibatkan beberapa personel yang ahli dalam bidangnya.207 
Sebagai sumber kedua ajaran agama Islam, hadis telah 
melewati proses sejarah yang sangat panjang. Oleh para ahli dikatakan 
bahwa sampai sekarang hadis telah melewati sedikitnya tujuh masa 
atau periode perkembangan. 
Periode pertama, yaitu, Ashr al-Wahy Wa al-Tadwin (Masa 
Turunnya Wahyu dan Pembentukan Hukum Serta Dasar-
Dasarnya).  Hal ini dimulai semenjak kerasulan dari 13 sebelum hijrah 
sampai 1 Hijrah.  Pada masa ini Rasulullah SAW. Memerintahkan para 
sahabat untuk menulis wahyu yang turun. Di masa ini terdapat larangan 
menulis hadis. Di samping itu terdapat kelonggaran yang diberikan 
Rasul SAW. Kepada sahabat tertentu untuk menulisnya. Mengenai 
larangan dan perizinan untuk menulisnya hadis, Musthafa al-Siba`iy 
telah memberikan komentar sebagai berikut: 
“Tidak ada pertentangan antara hadis yang melarang dengan 
yang mengizinkan. Larangan ini merupakan pencacatan resmi 
sebagaimana halnya al-Quran, sedangkan izin maka itu 
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merupakan kelonggaran untuk mencatat sunnah untuk keadaan 
dan keperluan khusus. Atau untuk kelonggaran untuk sahabat 
yang menulis sunnah untuk menulis sendiri. Renungan untuk 
menulis larangan mengukuhkan pandangan itu , sebab hadis itu 
bersipat umum yang dirujukan kepada seluruh sahabat. Tidak 
bisa dikatakan bahwa hadis itu mengabaikan hukum atas adanya 
Pelarangan yang berlaku selama selagi ada kelonggaran 
Rasulullah SAW untuk Abd `Amr ibn al-`Ash untuk menulis 
lembaran-lembarannya. Dan meneruskan kegiatan mencatat itu 
samapi beliau wafat. Hal itu merupakan suatu bukti bahwa 
pencatatan itu dapat diperkenankan dalam penglihatan 
Rasulullah SAW, karena tidak merupakan pencatatn al-
Quran.”208 
Tetapi sekiranya Nabi SAW tidak pernah melarang sahabat 
untuk menulis hadis, niscaya juga masih tidak mungkin seluruh hadis 
dapat ditulis pada zaman Nabi SAW karena; (a) terjadi hadis tidak 
selalu duhadapan sahabat Nabi yang pandai menulis hadis, (b). 
perhatian Nabi sendiri dan para sahabat lebih banyak tertuju kepada 
pemeliharaan al-Qur'an, (c). walaupun Nabi memiliki beberapa orang 
sekretaris itu hanya diberi tugas untuk menulis wahyu yang turun dan 
surat-surat Nabi, dan (d). sangat sulit seluruh pernyataan, perbuatan, 
taqrir dan hal ihwal seorang yang masih  hidup dapat langsung dicatat 
oleh orang lain, apalgi dengan peralatan yang masih terbatas dan 
sederhana.209 Jadi bagai manapun, periwayatan hadis lebih banyak 
berlansung secara lisan daripada tulisan. Para sahabat menerimnya 
dengan mengadakan kekuatan hapalan. 
Periode kedua, yaitu Periode al-Tasbbut Wa al-Iqbal Min al-
Riwayah (Periode Membatasi Hadis Menyedikit Riwayat). Yaitu 
pada masa Khulafa al-Rasyiddin (Abu Bakar Umar ibnu al-Khatab,  
Usman ibn Affan, dan Ali bin Abi Thalib) . pada masa ini keadaan masih 
belum banyak berubah. Sikap khulafah al-Rasyiddin yang memperketat 
periwayatan hadis dan menjauhi penulisan adalah perpanjangan 
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pendapat sahabat lain dimasa Rasulullah SAW Abu Bakar, misalnya 
yang sempat menghimpun hadis dan membakarnya, Umar bin Khatab 
terus menunerus mempertimbangkan penulisan sunnah, padahal 
sebelumya ia berniat untuk mencatatnya.210 Ketidak senangan para 
sahabat menulis hadis pada masa awal Islam adalah karena tidak ingin 
al-Qur'an ditandingi kitab-kitab lain, atau khawatir mereka disibukkan 
oleh kitab lain sehingga melalaikan al-Qur'an. 
Periode ketiga, Zaman Intisayar al-Riwayah Ila al-Amsar  
(Periode Penyebaran Riwayat-riwayat Ke Kota-Kota).  Berlansung 
pada sahabat dan tabiin besar. Periode ini ditandai dengan aktifnya 
tabiin mencari dan menyerap hadis –hadis dari gnerasi sahabat yang 
masih hidup. Pada masa ini terkenallah sahabat-sahabat yang dijuliki 
sebagai endaharawan hadis, yaitu mereka yang meriwayatkan lebih 
dari 1000. diantara mereka ialah : 
1. Abu Hurairah, meriwayatkan 5.374 hadis. 
2. Abdullah ibn Umar ibn Khattab meriwayatkan 2.630 Hadis. 
3. Anas ibn Malik meriwayatkan hadis 2.226 hadis. 
4. `Aisyah meriwayatkan 1.210 hadis. 
5. Abdullah ibn Abbas, meriwayatkan 1660 hadis. 
6. Jabir ibn Abdullah, meriwayatkan 1540 hadis. 
7. Abu Sa`id ibn al-Khudri, meriwayatkan 1.170 hadis211  
Periode Keempat, yaitu  al-Asyr al-Kitabah Wa al-Tadwin 
(Periode Penulisan dan Kodifikasi Resmi), berlangsung dari masa 
khalifah Umar ibn Abd al-`Aziz (99-102 H) H. sampai akhir masa abad 
kedua hijrah. Khalifah umar mengambil langkah-langkah dan 
kebijaksanaan terhadap hadis yang belum pernah dilakukan oleh 
semua khalifah seelumnya. Ia memerintahkan gubernur Madinah Abu 
Bakar ibn Muhammad ibn Amru ibn Hazm (wafar 177H),  supaya 
membukukan hadis Nabi SAW, yang terdapat pada wanita terkenal 
murid `Aisyah, Amrah binti Abd al-Rahman ibn Sa`ad ibn Zurarah ibn 
Ades, serta hadis-hadis yang ada pada Qasim ibn Muhammad ibn Abu 
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Bakar al-Shiddiq, seorang pemuka tabiin dan salah seorang dari tujuh 
ahli Fiqih Madinah.212 
Umar ibn al-`Aziz juga menerima megirim surat kepada semua 
gubernur dalam kekuasaannya untuk wilayah kekuasaannya untuk 
mengambil langkah serupa pada penghafal dan ulama hadis ditempat 
mereka masing-masing. Kebijaksanaan khalifah ini oleh sejarawan 
dicatat sebagai kodifikasi pertama secara resmi. 
Sebenarnya ketika `Umar ibn al`Aziz menjabat sebagai gubernur 
di Madinah (86-93 H). keinginan membukukan hadis telah muncul.tetapi 
tampaknya ia belum mampu mengatasi perbedaan pendapat ulama 
tentang kebolehan seseorang menulis hadis. Di samping itujuga belum 
mampu menjangkauseluruh ulama yang terbesar di bergai seluruh 
wilayah slam.213 Ternyata setelah ia menjadi khalifah dan mengeluarkan 
surat perintah penulisan hadis, peredaan pendapat itusedikit demi 
sedikit mulai reda dan akhirnya seperti telah terlupakan.214 
Di antara ciri-ciri hadis yang di dewankan pada abad ini adalah 
eeka tidak menghiraukan atau tidak sempat menyeleksi apakah yang 
mereka dewankan hadis-hadis Nabi semata-mata, ataukah didalamnya 
termasuk fatwa-fatwa sahabat tabiin. Bahkan lebih jaun dari itu, mereka 
belum membuat pengelompokan kandungan-kandungan nash atau teks 
hadis menurut kelompoknya. Dengan demikian karya ulama pada 
zaman ini masih bercampur antara hadis-hadis Nabi dan fatwa – fatwa 
sahabta dan tabiin. Oleh sebab itu dalam kitab hadis karya ulam belum 
dipisahkan antara hadis marfu` (yang disandarkan kepada Nabi), 
mauquf (yang disandarkan kepada sahabat),  maqtu` (yang 
disandarkan kepada tabiin) serta hadis  shaheh, hasan  dan  dhai`f. 
Dalam periode keempat sejumlah hadis berhasil dihimpun dalam 
buku-buku yang dinamakan al-Jami`, al-Mushannaf, al-Musnad, dan 
lain-lain, seperti al-Musnad Imam al-Syafi`iy, al-Mushannaf  karya al-
Auja`iy dan al-Muwatha` karya imam Malik, yang disusun atas 
permintaan khalifah Abu Ja`far al- Mansur (w. 144 H).215 
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Periode kelima, yaitu  al-AsyraAl Tajrid Wa al-Tashhih Wa al-
Tankih (Periode Pemurnian, Penyehatan dan Penyempurnaan), 
mulai dari awal abad Ketiga Hijriyyah sampai Akhir Abad Ketiga 
Hijrah. Periode ini menanggung dan mencarikan pemecahan terhadap 
masalah masalah hadis yang muncul dan belum diselesaikan pada 
periode sebelumnya. Di samping itu kegiatan lainnya pada periode ini 
adalah : 
1. Mengadakan lawatan (rihlah) ke daerah-daerah yang semangkin 
jauh, guna menghimpun hadis-hadis dari pada perawi. 
2. Membuat klasifikasi hadis yang  marfu`, mauquf, dan  maqtu`. 
3. Menghimpun kritik-kritik yang diarahkan baik kepada rawi maupun 
matan hadis, dan memberikan jawaban atas kritik terseut 
Di masa ini lahirlah ulama hadis yang telah menyusun hadis-
hadis yang berkualitas menurut kriteria penulisannya, misalnya Imam 
al-Bukhari (wafat 256 H). karyanya yang terkenal adalah al-Jami` al-
Shaheh (Shaheh al-Bukhari) dan Imam Muslim (wafat 261 H) al-Jami` 
al-Shaheh (Shaheh Muslim).216  
Periode keenam,  yaitu asyr al-Tahzib wa al-Tartib al -Istidrak 
wa al-Jami` ( priode pemeliharaan, penertiban penambahan dan 
penghimpunan), mulai abad Keempat Hijrah sampai jatuhnya kota 
Baqdad (656 H). pada periode ini tumbuh asumsu untuk merasa cukup 
dengan hadis-hadis yan telah dihimpunoleh ulama mutaqaddimin. Oleh 
karena itu dirasa tidak perlu lagi melakukan lawatan ke berbagai negeri 
untuk mencari hadis. Semangat dimasa ini adalah  semangat 
pemeliharaan apa yang telah dikerjakan oleh para pendahulu mereka. 
Para ulama pada periode ini berusaha untuk memperbaiki 
susunan kitab, mengumpulkan hadis serta mengumpulan hadis disusun 
dalan bagian-bagian yang telah sistematis. Di masa ini pula bermuncula 
kitab-kitab syarah, yaitu kitab-kitab yang mengomentari kitab-kitab 
hadis tertentu, yang lebih banyak dibuat dari masa sebelumnya.217 
Periode ketujuh, Ahd al-Syarh wa al-Jamu` wa Takhrij (Periode 
pensyarahan, penghimpunan pentakhrijan dan pembahasan), mulai 
sejak jatuhnya kota Baghdad  abad Keempat Hijriyyah sampai 
sekarang. Pada periode ini masih meneruskan kegiatan masa 
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sebelumnya, di samping kegiatan lain. Kegiatan yang umum pada masa 
ini ialah mempelajarai kitab-kitab yang telah ada dan 
mengembangkannya, membuat pembahasan-pembahasannya atau 
juga membuat ringkasan-ringkasan terhadap kitab hadis yang telah 
ada.218 
B. Latar Belakang Kodifikasi Hadis 
Adapun yang melatar belakangi khalifah `Umar ibn `Abd al-`Aziz 
(wafat 101 H) melakukan kodifikasi hadis adalah : 
1. Kemampuan beliau yang tidak membiarkan hadis hilang lenyap 
dari perbendaharaan masyarakat disebabkan belum didewankan 
dalam dewan hadis. 
2. Keinginan beliau untuk memelihara dan meraih hadis-hadis yang 
palsu yang dibuat orang untuk mempertahankan golongannya.219 
3. Kekhawatira bercampur aduknya antara al-Quran dan hadis telah 
hilang, kerena al-quran telah dikumpulkna dalam satu mushhaf. 
4. Perang saudara antara sesama muslim atau antara muslim dengan 
orang kafir sering terjadi, sehngga berkurangnya ulama hadis.220 
C. Tokoh-tokoh Kodifikasi Hadis 
Ulama telah sepakat bahwa yang pertama kali memikirkan 
pengumpulan dan pencatatan hadis secara resmi adalah khalifah 
Umar ibn abd al-`Aziz. Ia telah mengirim surat perita kepada seluruh 
pejabat dan para ulama keberbagai daerah pada tahun 100 H.  isi 
surat perintah itu adalah agar selruh hadis Nabi SAW. Di masing-
masing daerah segera dihimpun. 
Salah satu Surat khalifah di kirim ke gubernur Madinah, Abu 
Bakar Ibn Muhammad Amr bin `Hazm ( wafat 117 H). Namun, sayang 
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sebelum ia menyelesaikan tugasnya khalifah telah meninggal dunia. 
Ulama yang berhasil menghimpun hadis dalam satu kitab sebelum 
khalifah meninggal adalah Muhammad ibn Muslim ibn Syihab al-Zuhriy 
(wafat 124 H).221 kemudian generasi setelah al-Zuhri, terdapat 
beberapa ulama yang melakukan kodifikasi hadis di berbagai daerah : 
1. Ibn Juraij ( wafat 150 H) di Mekkah. 
2. Abu Ishaq (wafat 151 H) dan Imam Malik (wafat 117 H) di Madinah. 
3. Muhammad ibn Abd al-Rahman ibn Abi Zid (wafat 158 H), al-Rabi` 
ibn Shibah (wafat 160 H), Sa`id ibn Abi`Arubah (wafat 156 H), 
Hammad ibn Salamah (wafat 167 H), di Basrah. 
4. Sufyan al- Tsauri (wafat 161 H) di Kuffah. 
5. Khalid ibn Jamil al`abd dan Ma`mar ibn Rasyid (wafat 153 H) di 
Yaman. 
6. `Abd Allah ibn Mubarak (wafat 181 H) di Bakhrasan. 
7. Hasyim ibn Basyir (wafat 283 H) di Wasith. 
8. Imam `Abd Rahman ibn `Amr al-Auza`iy (wafat 157 H) di Syam. 
9. Jarir ibn al Hamid (wafat 188 H). 
10. `Abd Allah ibn Wahab (wafat 197 H di Mesir.222 
Di antara ulama–ulama tersebut, sukar untuk ditetapkan siapa 
yang dahulu muncul. Namun yang jelas, mereka semua sama berguru 
kepada Ibn Hazm dan Ibnu Syihab al-Zuhri. Adapun kitab-kitab yang 
masyhur yang berhasil dihimpunoleh ulama abad kedua ini adalah :223 
1. al-Mutawatha`; karya Imam Malik. 
2. al-Mushanaf al-Syafi`iy  karya Imam al-Syafi`iy. 
3. al-Mushannaf  karya al-`Auza`iy. 
Selain itu, kitab hadis yang lainnya di antaranya adalah ; 
1. al-Magazi wa al-Siyar, susunan Muhammad ibn Ishaq (wafat150 
H). 
2. al-Jami`; susunan `Abd al Razak al-San`anniy (wafat 211H). 
3. Al-Mushannaf; susunan Syu`bah ibn al-Hajjaj (wafat 160H). 
4. al-Mushannaf ; susunan Sufyan ibn Huyainah (wafat 190H). 
5. al-Mushannaf ; susunan al-Humaidi (wafat 150 H). 
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6. al-Musnad : susunan Abu Hanifah (wafat 150 H). 
7. al-Musnad;susuna Zaid ibn Ali.224 
Di antara semua kitab hadis yang ditulis pada abad ke-2 ini, yang paling 
tinggi tingkat derajat hadisnya adalah al-Muwatha` yang disusun ole 
Imam Malik.225 
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BAB VI 
INGKAR AS-SUNNAH 
 
 
 
A.    PENGERTIAN INGKAR AS-SUNNAH 
Ingkar as-sunnah adalah sebuah sikap penolakan terhadap sunnah 
Rasul, baik sebagian maupun keseluruhannya. Mereka membuat 
metodologi tertentu dalam menyikapi sunnah. Hal ini mengakibatkan 
tertolaknya sunnah, baik sebagian maupun keseluruhannya.  
Penyebutan ingkar as-sunnah tidak semata-mata berarti penolakan 
total terhadap sunnah. Penolakan terhadap sebagian sunnah pun termasuk 
dalam kategoriingkar sunnah, termasuk didalamnya penolakan yang 
berawal dari sebuah konsep berfikiryang dalamnya penolakan dari sebuah 
konsep berfikir yang janggal atau metodologi khusus yang diciptakan sendiri 
oleh segolongan orang- baik masa lalu maupun sekarang- sedangkan 
konsep tersebut tidak dikenal dan diakui oleh ulamahadis dan fiqih.  
Ada tiga jenis kelompok ingkar As-sunnah : 
Pertama, kelompok yang menolak hadis Rasulullah SAW secara 
keseluruhan. 
Kedua, kelompok yang menolak hadis-hadis yang tak disebutkandalam 
Al-Quran secara tersurat atau tersirat. 
Ketiga, kelompok yang hanya menerima hadis-
hadis mutawatir(diriwayatkan oleh banyak orang setiap jenjang atau 
peridenya, tak mungkin mereka berdusta) dan menolak hadis-
hadis ahad (tidak mencapai derajat metawatir) walaupun sahih. Mereka 
beralasan dengan ayat: QS. An-Najm : 28 
Artinya: “.... sesungguhnya persangkaan itu tidak berguna sedikitpun 
terhadap kebenaran. (QS. An-Najm ayat 28) 
Mereka berhujjah dengan ayat itu, tentu saja menurut penefsiran 
model mereka sendiri. 
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B.     SEJARAH PERKEMBANGAN INGKAR AS-SUNNAH 
1. Ingkar As-Sunnah Klasik 
Pada masa sahabat, seperti dituturkan oleh Al-Hasan Al-Basri (w. 110 
H), ada sahabat yang kurang begitu memperhatikan kedudukan sunnah 
Nabi SAW., yaitu ketika sahabat Nabi SAW  „Imran bin Husain (w. 52 H) 
sedang mengajarkan hadis. Tiba-tiba ada seorang yang meminta agar ia 
tidak usah mengajarkan hadis, tetapi cukup mengajarkan Al-Quran saja. 
Jawab „Imran,”tahukah anda, seandainya anda dan kawan-kawan anda 
hanya memakai Al-Quran, apakah anda 228dapat menemukan dalam Al-
Quran bahwa salat dhuhur itu empat rakaat, salat ashar empat rakaat, dan 
salat magrib tiga rakaat?” 
Apabila anda hanya memakai Al-Qur‟an, dari mana anda tahu tawaf 
(mengelilingi kabah) dan sa‟i antara safa dan marwa itu tujuh kali? 
Jawaban itu, orang tersebut berkata, anda telah menyadarkan saya. 
Mudah-mudahan, Allah selalu menyadarkan anda. Akhirnya sebelum wafat, 
orang itu menjadi ahli Fiqh. 
 Gejala-gejala ingkar as-sunnah seperti diatas, masih merupakan 
sikap-sikap individual, bukan merupakan sikap kelompok atau mahzab, 
meskipun jumlah mereka dikemudian hari semakin bertambah. Suatu hal 
yang patut dicatat, bahwa gejala-gejala itu tidak terdapat di negeri  Islam 
secara keseluruhan, melainkan secara umum terdapat di Irak. Karena 
„Imran bin Hushain dan Ayyub As-Sakhtiyani, tinggal di Basrah Irak. 
Demikian pula, orang-orang yang disebutkan oleh imam Syafi‟i sebagai 
pengingkar sunnah juga tinggal di Basrah. Karena itu, pada masa itu di Irak 
terdapat faktor-faktor yang menunjang timbulnya faham ingkar as-sunnah.  
Dan itulah gejala-gejala ingkar as-sunnah yang timbul dikalangan para 
sahabat. Sementara menjelang akhir abat kedua hijriah muncul pula 
kelompok yang menolak sunnah sebagai salah satu sumber syariat Islam, 
disamping ada pula yang menolak sunnah yang bukan mutawatir saja.  
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a.      Khawarij dan Sunnah 
Dari sudut kebahasaan, kata khawarij merupakan bentuk jamak dari 
katakharij, yang berarti „sesuatu yang keluar‟. Sementara menurut 
pengertian terminologis, khawarij adalah kelompok atau golongan yang tidak 
loyal kepada pimpinan yang sah. Dan yang dimaksud dengan khawarij disini 
adalah golongan tertentu yang memisahkan diri dari kepemimpinan Ali bin 
Abu Thalib r.a. 
Apakah khawarij menolak sunnah ? ada sebuah sumber yang 
menuturkan bahwa hadis-hadis yang diriwayatkan oleh para sahabat 
sebelum kejadian fitnah (perang sudara antara Ali bin Abu Thalib r.a. dan 
Mu‟awiyah r.a.) diterima oleh kelompok khawarij. Degan alasan bahwa 
sebelum kejadian itu para sahabat dinilai sebagian orang-orang yang adil 
(muslIm yang sudah akil-balig, tidak suka berbuat maksiat, dan selalu 
menjaga martabatnya). Namun, sesudah kejadian fitnah tersebut, kelompok 
khawaarij menilai mayoritas sahabat Nabi SAW sudah keluar dari Islam. 
Akibatnya, hadis-hadis yang diriwayatkan para sahabat sesudah kejadian itu 
ditolak kelompok khawarij.  
b.      Syi’ah dan Sunnah 
Kata syi‟ah berarti „para pengikut‟ atau „para pendukung‟. Sementara 
menurut pengertian terminologis, syi‟ah adalah golongan yang menganggap 
bahwa „Ali bin Abu thalib r.a. lebih utama daripada khalifah sebelumnya 
(Abu Bakar, „Umar, dan „Utsman), dan beroendapat bahwa Ahl-
Bait (keluarga Nabi SAW) lebih berhak menjadi khalifah daripada yang lain. 
Golongan Syi‟ah ini terdiri dari berbagai kelompok dan tiap-tiap 
kelompok menilai kelompok lain sudah keluar dari Islam. Sementara 
kelompok yang masih eksis hingga sekarang adalah kelompok Itsna 
„Asyariyah. Kelompok ini menerimahadis Nabawi sebagai salah satu sumber 
syariat Islam. Hanya saja, ada perbedaan mendasar antara kelompok syi‟ah 
ini dengan golongan Ahl-AlSunnah (golongan mayoritas umat Islam), yaitu 
dalam hal penetapan hadis. 
Golongan syi‟ah menganggap bahwa sepeninggal Nabi SAW., 
mayoritas para sahabat sudah murtad (keluar dari Islam),kecuali beberapa 
orang saja yang menurut mereka masih tetap muslim. Karena itu golongan 
syi‟ah menolak hadis-hadis yang diriwayatkan oleh mayoritas para sahabat 
tersebut. Syi‟ah hanya menerima hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Ahl Al-
Bait saja.  
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c.       Mu’tazilah dan Sunnah 
Arti kebahasaan dari mu‟tazilah adalah “sesuatu yang mengasingkan 
diri”. Sementara yang dimaksudkan disini adalah golongan yang 
mengasingkan diri dari mayoritas umat Islam karena mereka berpendapat 
bahwa seorang muslim yang fasiq(berbuat maksiat) tidak dapat disebut 
mukmin atau kafir. Adapun golongan Ahl As-Sunnah berpendapat bahwa 
orang Muslim yang berbuat maksiat tetap sebagai mukmin, meskipun ia 
berdosa. Pendapat mu‟tazilah ini muncul pada masa Al-Hasan Al-Basri, dan 
dipelopori oleh Washil bin „Ata (w. 131 H). 
Apakah mu‟tazilah menolak sunnah? Syekh MuhammadAl-Khudari 
Beik berpendapat bahwa mu‟tazilah menolak sunnah. pendapat ini 
berdasarkan adanya diskusi antara Imam Asy-Syafi‟i (w. 204 H) dan 
kelompok yang mengingkari sunnah. Sementara kelompok atau aliran pada 
waktu itu di Bashrah Irak adalah Mu‟tazilah. Prof. Dr. Al- Siba‟i tampaknya 
sependapat dengan pendapat Al-Khudari ini.  
Imam As-Syafi‟i memang menuturkan perdebatannya dengan orang 
yang menolak sunnah, namun beliau tidak menjelaskan siapa orang yang 
menolak sunnah itu. Sementara sumber-sumber yang menerangkan sikap 
mu‟tazilah terhadap Sunnah masih terdapat kerancuan, apakah mu‟tazilah 
menerima Sunnah secara keseluruhan, menolak seluruhnya, atau hanya 
menerima sebagian Sunnah saja. 
Ada sebagian Ulama Mu‟tazilah yang tampaknya menolak Sunnah, 
yaitu Abu Ishak Ibrahimbin Sajyar, yang populer dengan sebutan Al-
Nadhdham (w. 221-223 H). Ia mengingkari kemukjizatan Al-Quran dari segi 
susunan bahasanya, mengingkari mu‟jizat Nabi Muhammad SAW., dan 
mengingkari hadis-hadis yang tidak dapat memberikan pengertian yang 
pasti untuk dijadikan sebagai sumber syari‟at Islam. 
d.      Pembela Sunnah 
Pada masa klasik, Imam As-Safi‟i  telah memainkan perannya dalam 
menundukkan kelompok pengingkar sunnah. Seperti telah disebutkan, 
dalam kitabnya Al-Umm, beliau menuturkan pendapatnya dengan orang 
yang menolak hadis. Setelah melalui perdebatan yang panjang, rasional, 
dan ilmiah, pengingkar sunnah akhirnya tunduk dan menyatakan menerima 
hadis. Oleh karena itu Imam As-Syafi‟i kemudian diberi julukan 
sebagai Nashir As-Sunnah (pembela Sunnah). 
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2.      Ingkar As-Sunnah Masa Kini 
Sejak abat ketiga sampai abat keempat belas Hijriah, tidak ada 
kalangan yang menunjukkan bahwa di kalangan orang Islam terdapat 
pemikiran-pemikiran untuk menolak Sunnah sebagai salah satu sumber 
syariat Islam, baik secara perorangan maupun kelompok. Pemikiran untuk 
menolak Sunnah yang muncul pada abad 1 Hijriah (ingkar As-Sunnah 
Klasik) sudah lenyap ditelan masa pada abad III H. 
Pada abad keempat belas Hijriah, pemikiran seperti itu muncul kembali 
kepermukaan, dan kali ini dengan bentuk dan penampilan yang berbeda 
dari Ingkar As-Sunnah klasik. Apabila Ingkar As-Sunnah klasik muncul di 
Basrah, Irak akibat ketidaktahuan sementara orang terhadap fungsi dan 
kedudukan Sunnah, Ingkar As-Sunnah modern muncul di Kairo Mesir akibat 
pengaruh pemikiran kolonialismeyang ingin melumpuhkan dunia Islam. 
Apabila ingkar As-Sunnah klasik masih banyak yang bersifat 
perorangan dan tidak menamakannya mujtahid atau pembaharu, ingkar As-
Sunnah modern banyak yang bersifat kelompok yang terorgnisasi, dan 
tokoh-tokohnya banyak yang meng klaim dirinya sebagai mujtahid dan 
pembaharu. 
Apabila para pengingkar Sunnah pada masa klasik mencabut 
pendapatnya setelah mereka menyadari kekeliruannya, para pengingkar 
sunnah pada masa modern banyak yang bertahan pada pendiriannya, 
meskipun pada meraka yang telah yang diterangkan urgesi Sunnah dalam 
Islam. Bahkan, diantara mereka, ada yang tetap menyebarkan pemikiran 
secara diam-diam, meskipun penguasa setempat telah mengeluarkan 
larangan resmi terhadap aliran tersebut. 
Kapan aliran Ingkar As-Sunnah modern itu lahir? Muhammad Mustafa 
Azami menuturkan bahwa ingkar As-Sunnah modern lahir di Kiro Mesir 
pada masa Syekh Muhammad Abduh (1266-1323 H/ 1849-1905 M). 
Dengan kata lain, Syekh Muhammad Abduh adalah orang yang pertama kali 
melontarkan gagasan ingkar As-Sunnah pada masa modern. Pendapat 
Azami ini masih diberi catatan, apabila kesimpulan Abu Rayyah dalam kitab 
nya Adhwa „ala As-Sunnah al-Muhammadiyahitu benar. 
Abu Rayyah menuturkan bahwa Syekh Muhammad Abduh berkata, 
“Umat Islam pada masa sekarang ini tidak mempunyai imam (pimpinan) 
selain Al-Quran, dan Islam yang benar adalah Islam pada masa awal 
sebelum terjadinya fitnah (perpecahan)”. Beliau juga berkata, ”umat Islam 
sekarang tidak mungkin bangkit selama kitab-kitab ini (maksudnya kitab-
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kitab yang diajarkan di Al-Azhar dan sejenisnya) masih tetap diajarkan. 
Umat Islam tidak mungkin maju tanpa ada semangat yang menjiwai umat 
Islam abad pertama, yaitu Al-Quran. Semua hal selain Al-Quran akan 
menjadi kendala yang menghalangi antara Al-Quran dan Ilmu serta amal." 
Abu Rayyah dalam menolak Sunnah banyak merujuk pada pendapat 
Syekh Muhammad Abduh dan Sayyid Rasyid Ridha, sehingga kedua tokoh 
ini –khususnya Syeh Muhammad Abduh- disebut sebut sebagai pengingkar 
sunnah. Namun, benarkah Syekh Muhammad Abduh mengingkari Sunnah? 
Seperti dituturkan diatas, Azami masih belum memastikan hal itu karena ia 
hanya menukil pendapat Abu Rayyah yang belum dapat pastikan 
kebenarannya. 
 
C. ARGUMENTASI INGKAR AS-SUNNAH 
1.      Agama Bersifat Kongkret dan Pasti 
Mereka berpendapat bahwa agama harus dilandaskan pada suatu hal 
yang pasti. Apabila kita memanggil dan  memakai Sunnah, berarti landasan 
agama itu tidak pasti. Al-Quran yang kita jadikan landasan agama itu 
bersifat pasti, seperti dituturkan dalam ayat-ayat berikut : 
(QS.Al-Baqarah ayat 1-2) 
Artinya: Alif laam miin, Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan 
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa. (QS.Al-Baqarah ayat 
1-2) 
(QS. Al-Fatir ayat 31): 
 Artinya: Dan apa yang Telah kami wahyukan kepadamu yaitu Al Kitab 
(Al Quran) Itulah yang benar, dengan membenarkan kitab-kitab yang 
sebelumnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha mengetahui lagi 
Maha melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya. (QS. Al-Fatir ayat 31): 
Sementara apabila agama Islam itu bersumber dari hadis, ia tidak akan 
memiliki kepastian sebab keberadaan hadis –khususnya hadis ahad- 
bersifat dhanni(dugaan yang kuat), dan tidak sampai pada paringkat pasti. 
Karena itu, apabila agama Islam berlandaskan hadis –dismping Al-Quran- 
Islam akan bersifat ketidak pastian. Dan ini dikecam oleh Allah dalam 
Firman-nya, QS. An-Najm (pakistan)229 
 
                                                 
229 M. Amin jamaludin, ingkar sunnah, 
M.Suhudi ismail,hadis 
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2.      Al-Quran Sudah Lengkap 
Dalam syarit Islam, tidak ada dalil lain, kecuali Al-Quran. Allah SWT 
berfirman:QS. Al-An‟aam ayat 38: 
Artinya: Tidaklah Kami Alfakan sesuatu pun dalam Al-Kitab (Al-Quran) 
Jika kita berpendapat Al-Quran masih memerlukan penjelasan, berarti 
kita secara tegas mendustakan Al-Quran dan kedudukan Al-Quran yang 
membahas segala hal secara tutas. Padahal, ayat diatas membantah Al-
Quran masih mengandung kekurangan. Oleh karena itu, dalam syari‟at Allah 
di ambil pegangan lain, kecuali Al-Quran. Argumen ini dipakai oleh Taufiq 
Sidqi dan Abu Rayyah.  
3.      Al-Quran Tidak Memerlukan Penjelas 
Al-Quran tidak memerlukan penjelasan, justru sebaliknya Al-Quran 
merupakan penjelasan terhadap segala hal. Allah berfirman, QS. An-Nahl 
89: 
Artinya: (dan ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan pada tiap-tiap 
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan kami 
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat 
manusia. dan kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 
gembira bagi orang-orang yang berserah diri. 
(QS. Al-An‟am 114): 
Artinya: Maka patutkah Aku mencari hakim selain daripada Allah, 
padahal dialah yang Telah menurunkan Kitab (Al Quran) kepadamu 
dengan terperinci? orang-orang yang Telah kami datangkan Kitab 
kepada mereka, mereka mengetahui bahwa Al Quran itu diturunkan 
dari Tuhanmu dengan sebenarnya. Maka janganlah kamu sekali-kali 
termasuk orang yang ragu-ragu. 
Ayat-ayat ini dipakai dalil oleh para pengingkar Sunnah, baik dulu 
maupun kini. Mereka menganggap Al-Quran sudah cukup karena 
memberikan penjelasan terhadap segala masalah. Mereka adalah orang-
orang yang menolak hadis secara keseluruhan, seperti Taufiq Sidqi dan Abu 
Rayyah. 
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D.    BANTAHAN TERHADAP INGKAR SUNNAH 
1.      Bantahan terhadap Argumen pertama 
Alasan mereka bahwa sunnah itu dhanni ( dugaan kuat ) sedang kita di 
haruskan mengikuti yang pasti ( yakin ), masaklahnya tidak demikain. Sebab 
, Al-qur‟an sendiri meskipun kebenarannya sudah di yakini sebagai 
Kalamullah- tidak semua ayat memberikan petunjuk hukumyang pasti sebab 
banyak ayat yang pengertiannya masih Dzanni ( Ad-dalalah ). Bahkan, 
orang yang memakai pengertian ayat seperti ini juga tidak dapat 
menyakinkan bahwa pengertian itu bersifat pasti ( yakin ). Dengan demikian, 
berarti Ia jga tetap mengikuti pengertian ayat yang masih bersifat dugaan 
kuat( dzanni Ad-dalala). 
Adapun firman Allah swt ;. Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti 
kecuali persangkaan saja. kebenaran. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang mereka kerjakan. ( Q.S.Yunus: 36) 
Yang di maksud dengan kebenaran ( Al-haq) di sini adalah masalah 
yang sudah tetap dan pasti. Jadi,maksud ayat ini selengkapnya 
adalah,bahwa dzanni tidak dapat melawan kebenaran yang sudah tetap 
denagn pasti, sedangkan dalam halmenerima hadis, masalahnya tidak 
demikian. 
Untukmembantah orang-orang yang menolak hadis ahad, abu Al- 
husain al- basri Al mu‟tazili mengatakan,”dalam menerima hadis- hadis 
ahad, sebenarnya kita memakai dali-dali pasti yang mengharuskan 
untunmenerima hadis itu” jadi, sebenarnya kita tidakmemakai dzanni yang 
bertentangan dengan haq,tetapi kita mengikuti atau memakai dzann yang 
memegang perintah Allah. 
2.      Bantahan terhadap Argumen kedua dan ketiga 
Kelompok pengingkar sunnah,baik pada masa lalu maupun 
belakangan, umumnya „ kekurangan waktu „ dalam mempelajari Al- Qur‟an. 
Hla itu di karena merka kebanyakan hanya memakai dalil Ayat 89surat An- 
nahl: 
dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan 
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi 
orang-orang yang berserah diri.( Q.S. An-nahl: 89 ) 
Berdasarkan teks Al-qur‟an, rasulullah saw. Sajalah yang di beri tugas 
untuk menjelaskan kandungan Al-qur‟an, sedangkan kita di wajibkan untuk 
menerima dan mematuhi penjelasan-penjelasan beliau, baik berupa 
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perintah maupun larangan. Semua ini bersumber dari Al-qur‟an. Kita tidak 
memasukkan unsur lain ke dalamAl-qur‟an sehingga masih di Anggap 
memiliki kekurangan. Hal ini tak ubahnya  seperti orang yang di beri istana 
yang megah yang lengkap dengan segala fasilitasnya. Akan tetapi, ia 
tidakmau memakai lampu sehingga pada malam hari, istana itu 
gelap.sebab, menurut dia, istana itu sudah paling lengkap dan tidak perlu 
hal-hal lain. Apabila istana itu di pasang lampu-lampu dan lain-lain,berrarti 
iamasih memelurkan masalah lain, sebab kabel-kabel lampu mesti di 
sambung dengan pembangkit tenaga listrik di luar. Akhirnya ia menganggap 
bahwa gelap yang terdapat dalamistana itu sebenarnya sudah  merupakan 
cahaya. 
E.     INGKAR SUNNAH DI INDONESIA 
Paham Ingkar Sunah muncul di Indonesia secara terang-
terangan  kira-kira terjadi pada tahun 1980-an. Persisnya menurut Zufran 
Rahman (seorang peneliti pemikiran Ingkar Sunah dan Dosen IAIN Jambi) 
pada tahun 1982-1983. Tetapi bukti  menunjukkan, bahwa pada 1981 
paham ini sudah ada seperti yang terjadi di Bogor pimpinan oleh H. Endi 
Suradi dan  1982 aliran sesat yang diajarkan H. Sanwani asal kelahiran 
Pasar Rumput itu sudah berlangsung sejak November 1982. 
1.  Tokoh-tokoh Ingkar Sunah dan Pemikirannya 
a.  Ir. M Ircham Sutarto 
Ir. M. Ircham Sutarto  adalah Ketua Serikat Buruh Perusahaan Unilever 
Indonesia  di Cibubur Jawa Barat.  Menurut Hartono Ahmad Jaiz (Peneliti 
Ingkar Sunah) dialah tokoh Ingkar Sunah dan orang pertama yang menulis 
diktat dengan tulisan tangan. 
Di antara ajarannya yang dimuat dalam Diktat dan  dikutip oleh Ahmad 
Husnan adalah sebagai berikut : 
1. Taat kepada Allah, Allah itu ghaib. Taat kepada Rasul, Rasulpun 
telah wafat. Jadi tidak ada jalan kedua-duanya untuk 
melaksanakan taat dengan arti yang sebenarnya (M Ircham Sutarto 
: 85). 
2. Allah telah mengajarkan al-Qur‟an kepada Rasul. Rasul telah 
mengajarkan al-Qur‟an kepada manusia. Al-Qur‟an satu-satunya 
yang masih ada. Allah dan Rasul-Nya menunggal dalam ajaran 
agama ( H Ircham Sutarto : 82 & 85). 
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3. Al- Qur‟an adalah omongan Allah dan omongan Rasul. Itulah arti 
taat kepada Allah dan  kepada Rasul (M Ircham Sutarto : 52 & 85) 
4. Keterangan al-Qur‟an itu ada di dalam al-Qur‟an itu sendiri. Jadi 
tidak perlu dengan keterangan  yang disebut  al-sunah atau hadis 
(M Ircham Sutarto : 58) 
5. Semua keterangan yang datang dari luar al-Qur‟an adalah hawa. 
Jadi hadis Nabipun termasuk hawa. Karena itu tidak dapat 
diterima  sebagai hujah dalam agama (M Ircham Sutarto : 22) 
6. Apa yang disebut Hadis-hadis Nabi itu tidak lain hanya dongeng-
dongeng tentang Nabi yang didapat  dari mulut ke mulut. 
Timbulnya dari gagasan orang-orang yang hidup antara tahun 180 
sampai dengan 200 setelah wafatnya Rasul ( M Ircham Sutarto : 68 
& 70) 
7. Rasul tidak ada hak mengenai urusan perintah agama. Olehnya 
dibawakan ayat QS Ali Imran/3 : 128 : 
”Tidaklah ada (haq) wewenang bagi kamu  tentang urusan 
(perintah) sedikitpun”. (terjemahan M Ircham Sutarto) 
8. Perbedaan Muhammad sebagai Rasul dan Muhammad sebagai 
manusia ; Apabila Muhammad menyampaikan, membacakan 
mengajarkan al-Qur‟an dan hikmah, di saat itu Muhammad sebagai 
Rasul. Sedang apabila tidak demikian, dalam arti Muhammad 
sedang melakukan segala sesuatu dalam kehidupan sehari-hari 
dengan segala fi‟il dan qaulnya, di saat itu Muhammad sebagai 
manusia biasa. (M Ircham Sutarto  : 94) 
9. Semua manusia telah tersesat sebelum mendapat wahyu, 
termasuk Muhammad saw. Dalilnya QS. Al-Baqarah/2 : 198 
Dan ingatlah kepadanya seperti yang telah kami tunjukkan 
kepadamu dan sesungguhnya kamu (Muhammad) sebelumnya 
benar-benar orang tersesat.(terjemahan M Ircham Sutarto: 15 & 
16) 
10. Di dalam agama, perbuatan lahiriah merupakan 
pelengkap  batiniah atau iman (MIrcham Sutarto: 51 
b.  Abdurrahman 
Diantara ajarannya: 
1. Tidak ada adzan dan iqamat pada saat akan melaknasankan salat 
wajib 
2. Seluruh salat masing-masing hanya dikerjakan dua rakaat. 
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3. Puasa Ramadhan  hanya dilaksanakan bagi yang melihat 
bulan  saja berdasarkan QS.Al-Baqarah/2 : 185: 
“ Karena  itu barang siapa  di antara kamu hadir ( di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan 
itu”.  Mereka memahami ayat ini bahwa yang wajib berpuasa 
adalah yang melihat bulan saja,  bagi yang tidak melihatnya tidak 
diwajibkan berpuasa, akhirnyua mereka tidak ada yang berpuasa 
karena mereka tidak melihatnya 
c.  Dalimi Lubis dan Nazwar Syamsu 
Dalimi Lubis salah seorang oknum karyawan Kantor Departemen 
Agama Padang Panjang, lulusan IKIP Muhammadiyah Padang. Menurut M 
Djamaluddin (tokoh pemberantasan Ingkar Sunah Indonesia)  dialah 
pimpinan gerakan Ingkar Sunah Sumatra Barat. Penyebaran paham Ingkar 
Sunah  dilakukan melalui tulisan-tulisannya baik dalam bentuk 
artikel  maupun buku dan kaset rekaman ceramahnya yang direproduksi 
oleh PT Ghalia Indonesia. Di antara tulisan artikel Dalimi Lubis tentang 
penghujatan terhadap perawi Hadis Abu Hurairah dimuat  di Suara 
Muhammadiyah No. 05/80/1995. Judul buku-buku karyanya antara lain 
; Alam Barzah dan Adapun Hukum dalam Islam Hanya al-Qur‟an Saja.   
d.  As’ad bin Ali Baisa 
Di antara ajarannya ialah sebagai berikut : 
1. Shalat Jum‟at harus dikerjakan  4 rakaat 
2. Bagi yang terpaksa berbuka pada bulan suci Ramadhan karena 
sakit atau bepergian tidak perlu menggantinya. Sedangkan bagi 
wanita yang haid harus melakukan shalat. 
3. Hadis Bukhari Muslim suatu Hadis yang bidayatul 
mujtahid (mujtahid pemula).Isinya banyak yang bertentangan 
dengan al-Qur‟an dan merekalah sebagai pemecah umat Islam. 
4. Orang yang habis mengambil air wudu jika terkencing dan buang 
angin tidak perlu repot-repot mengulangi wudunya, bisa terus 
shalat saja 
5. Mi‟raj Nabi hanyalah dongeng dan khayalan saja. 
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BAB VII 
 
PEMBAGIAN HADIS BERDASARKAN KUANTITAS 
DAN KUALITAS PERIWAYAT 
 
A.  Pembagian Hadis Berdasarkan Kuantitas 
1.  Hadis Mutawatir  
a. Pengertian 
Secara etimologi, kata al-mutawatir adalah sebagai isim fail 
dari kata al-tawatur, berarti al-tatabbu, artinya beruntun atau berturut-
turut. Adapun secara terminologi, ahli hadis mendefenisikannya 
sebagai berikut:  
 ٓىمع ياوتنو لىا دنشلا هًأ نو يومجو نع بذكلا ٓمع يهؤطاٌت ّداعلا نَتح عجم ياًراو ٌهً
دنشلا تاقبط نو ْقبط ِأ في عىلجا اذه نتيخ لا نأ.228 
“(Hadis) al-mutawatir ialah hadis yang diriwayatkan oleh 
sejumlah perawi yang tidak mungkin sepakat berdusta dalam 
periwayatannya walaupun tidak sengaja secara bersambung 
dari awal hingga akhir sanadnya serta didasarkaan pada 
penglihatan atau pendengaran atau seumpamanya. "229 
Menurut defenisi tersebut di atas dipahami bahwa persyaratan 
untuk kategori hadis al-mutawatir bukan didasarkan pada kualitas ke-Islaman 
dan 'adalah perawi, tetapi lebih ditekankan kepada jumlah perawi yang 
banyak disertai ketentuan-ketentuan sebagai berikut :230 
a. Hadis dimaksud diriwayatkan oleh sejumlah perawi yang banyak 
dan dapat menjamin keyakinan akan kebenaran periwayatannya. 
Namun Mana hadis berbeda pendapat mengenai banyaknya jumlah 
perawi, sebagian menetapkan lima, tujuh, sepuluh, dan 
sebagainya. Sedangkan sebagian ahli hadis lainnya tidak 
                                                 
228 Ibn al-Shalah, Ulum al-Hadits, Ed. Nuruddin Atar, Madinah, al-
Maktabat al-‘Ilmiyyah, Cet. II, 1972, hlm. 241.  
229 Hasan Muhammad Maqbuli al-Ahadali, Mushthalah al-Hadits wa 
Rijaluhu, Muassat al-Rayyan, Beirut, 1990, hlm. 95. Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, 
Ushul al-Hadist „Ulumah wa Mushthalahah, Dar al-Fikr, Beirut, 1989, hlm. 301. 
230  al-Ahdali, ibid., hlm. 95-96.  
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menetapkan jumlah tertentu perawi, tetapi yang penting 
adalah jumlah tersebut cukup meyakinkan kebenaran 
periwayatan hadis yang bersangkutan. 
b. Jumlah perawi yang banyak tersebut dapat menjamin tidak 
memungkinkan untuk mufakat melakukan kebohongan dalam 
periwayatan hadis. 
c. Jumlah perawi yang banyak yang tidak mungkin melakukan 
kebohongan tersebut secara konsisten terdapat pada setiap 
thabaqat231  sanadnya dari awal hingga akhirnya tanpa berkurang. 
d. Periwayatan oleh setiap perawi didasarkan pads kesaksian indrawi, 
seperti penglihatan atau pendengaran dan bukan dari basil 
pemikiran atau pemahaman perawi. 
b. Pembagian Hadis Mutawatir  
Hadis al-mutawatir dapat dibagi kepada dua bagian, yaitu lafzi 
dan ma'nawi. Hadis mutawatir al-lafzi adalah hadis yang diriwayatkan 
oleh jumlah perawi yang banyak, dan para perawi tidak berbeda 
pendapat mengenai lafaznya, seperti hadis. 
Adapun hadis al-mutawatir al-ma'nawi ialah hadis yang 
diriwayatkan dan berbagai sumber dengan lafaz berbeda, namun semua 
perawi sepakat menggunakan satu ma'na.232 Sebagai contoh hadis 
mutawatir : 
ٌبَت مف ادىعتو ُ مع بذك نورانلا نو يدعقو أ 
Mengenai hadis-hadis al-mutawatir ini al-Suyuthi telah 
mengkoleksikan dalam dalam bukunya al-Azhar al-Mutanatsirat fi al-
Akhbar al-Mutawatirat dan diringkas dalam bukunya yang dikenal dengan 
“qathf al-Azhar”.233 
                                                 
231Thabaqat yaitu pengelompokan sahabat berdasarkan sifat-sifat tertentu, 
seperti dahulu masuk Islam, sedikit banyaknya meriwayatkan hadis atau 
pengelompokan para perawi hadis berdasarkan kesamaan atau berhampiran tingkat 
usia serta menerima hadis dari guru (syaikh) atau sumber yang sama, seperti 
kelompok sahabat disebut sebagai satu thabaqat, demikian pula kelompok tabi‟in 
dan tabi‟in masing-masing disebut sebagai thabaqat. Lihat Hasan Maqbuli al-
Ahdali, ibid., hlm. 207. 
232 Ibid.,  hlm. 96. 
233 Ibid, hlm. 97. 
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Adapun hukum hadis al-mutawatir, baik yang lafzi maupun ma‟nawi, 
merupakan hadis yang qath‟iyyu al-tsubut, memberi keyakinan yang 
sangat kuat tanpa diragukan kebenarannya dan mengharuskan kita 
untuk menerima dan mempedomaninya.234 
2. Hadis Ahad  
a. Pengertian 
Secara etimologi, kata al-ahad adalah bentuk jama' dari 
ahad dengan makna al-wahid, artinya sesuatu yang diriwayatkan 
secara perorangan. Menurut istilah ilmu hadis, hadis ahad berarti   لماو ٌه
زتاٌتلما طًزش عىيج (Hadis yang tidak memenuhi syarat mutawati)r.235 
Muhammad Ajjaj al-Khatib yang membagi  hadis berdasarkan jumlah 
perawinya kepada tiga, yaitu mutawatir, masyhur, dan ahad, 
mengemukakan definisi hadis ahad sebagai berikut :  اًراوٌه ًأ دحاٌلا ي
.زتاٌتلما ًأ رٌوشلما طًزش ىَف زفٌتت لمامم زجكأف نانثلاا ( hadis yang diriwayatkan 
oleh satu  orang perawi, dua atau lebih, selama tidak memenuhi 
syarat-syarat hadis masyhur atau hadis mutawatir).236 Dengan 
demikian hadis Ahad secara terminologi adalah hadis yang tidak 
memenuhi persyaratan sebagaimana yang terdapat pada hadis 
mutawatir, yaitu mencakup hadis yang diriwayatkan oleh 
seorang perawi pada satu thabaqat atau pada semua thabaqat 
dan diriwayatkan oleh dua perawi atau lebih tetapi tidak mencapai jumlah perawi 
tingkat mutawatir.237  
Dimaksudkan dengan persyaratan di sini adalah kuantitas 
perawi, yang mana pada hadis ahad, kuantitas perawinya dibawah 
hadis mutawatir, yaitu mencakup hadis-hadis yang diriwayatkan 
oleh seorang perawi pada suatu thabaqat tertentu atau pada 
semua thabaqatnya dan diriwayatkan oleh dua atau tiga orang perawi 
atau lebih yang jumlahnya tidak mencapai jumlah mutawatir.238 
                                                 
234 Ibid. 
235  Ibid.,  hlm. 21. 
236  Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, op. cit., hlm. 302. 
237 Ibid., hlm. 98.  
238 Ibid.  
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Karena nilainya di bawah hadis mutawatir, maka hadis 
ahad hanya memberi faedah zhanni, dan tidak qath‟i seperti hadis 
mutawatir. Karena itu untuk mengamalkannya tergantung pada tingkat 
kualitas para perawinya dari setiap sanad yang ada. 
b. Pembagian Hadis Ahad 
Berdasarkan jumlah sanad, hadis ahad terbagi kepada tiga 
macam: 
(a). Hadis Masyhur 
Hadis masyhur ialah hadis yang diriwayatkan oleh lebih 
dari dua sanad atau diriwayatkan dari sahabat oleh sejumlah 
perawi yang tidak mencapai, derajat mutawatir, kecuali derajat 
mutawatir tersebut hanya pada thabaqat sesudah sahabat dan 
seterusnya. Sedangkan Ibn Hajar mendefenisikan hadis masyhur 
ialah hadis yang mempunyai lebih dari dua sanad tetapi tidak 
mencapai batas jumlah sanad hadis mutawatir.239 
Adapun hukum hadis masyhur adalah wajib diamalkan, 
khususnya yang berkualitas shahih dan hasan, namun tidak 
menyebabkan kafir orang yang menolaknya. Menurut al-Ahnaf hadis 
masyhur memfaedahkan ilmu zhanni yang mendekati yakin.240 Sebagai 
contoh hadis masyhur yang shahih adalah : 
 ياًر    .ناٌىك ً نىعر ٓىمع ٌعدىٍ دٌىقزلا دىعع ىنق يمسً ىَمع للها ٓمص للها هٌسر نأ
.) يمشوً ِراخبلا 
Bahwasanya Rasulullah saw. berkunut selama satu bulan 
setelah ruku‟ mendo‟akan hukuman atas (tindakan kejahatan) 
penduduk Ri‟lin dan Zakwan (HR. Bukhari dan Muslim).   
Mengenai koleksi hadis-hadis masyhur ini dapat dilihat pada 
beberapa kitab sebagai berikut : 
a) Kitab al-Maqashid al-Hasanat fi Bayan Katsir min al-Alhadis al-
Musytahirat „ala al-Alsinat, al-Hafiz al-Sakhawi (wafat 902 H). 
b) Kitab Kasyif al-Khafa‟ wa Muzil al-Ilbas „amna isytahara min al-
ahadis „ala alsinat al-Nas, oleh al-Ajluni. 
                                                 
239 Ibid.,, hlm. 99.  
240Ibid.  
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c) Kitab Tamyiz al-Thayyib min al-Khabist fima yadhurru‟ala alsinat 
al-Nas min al-ahadis, oleh ibn Diba‟ al-Syaibani al-Zabidi (wafat 
997 H). 
d) Kitab al-Aliy al-Mantsurat fi al-ahadis al-Masyhurat, oleh al-
Zarkasyi (wafat 794 H) dan ikhtisarnya oleh al-Hafizh al-Sayuthi 
(wafat 911 H) dalam kitabnya al-Durar al-Muntasyirat fi al-ahadis 
al-Mushtahirat.241 
(b).  Hadis ‘Aziz 
Hadis 'Aziz ialah hadis yang diriwayatkan oleh sedikitnya dua 
perawi dalam semua tingkatan sanadnya. Sebagai contoh adalah hadis : 
دنشلا تاقبط عَجم في يننثا نع ىتاًر نقٍ لا نأ.242 
Bahwa tidak kurang perawinya dari dua orang pada seluruh 
tingkatan sanad. 
Definisi di atas menjelaskan bahwa hadis „aziz adalah hadis 
yang perawinya tidak boleh kurang dari dua orang pada setiap 
tingkatan sanadnya, namun boleh lebih dari dua orang, dengan 
syarat bahwa pada salah satu tingkatan sanadnya harus ada yang 
perawinya terdiri atas dua orang. Hal ini adalah untuk 
membedakannya dengan hadis masyhur.  
Hadis 'Aziz juga ada yang berkualitas shahih atau hasan atau 
dha'if apakah ia tergolong al-gabul (diterima) atau al-radd (ditolak). 
Sedangkam hukumnya adalah wajib di amalkan apabila memenuhi syarat  al-
gabul.243  
(c). Hadis Gharib  
Menurut bahasa, kata gharib adalah shifat musyabbahat yang 
berarti al-munfarid atau al-ba‟id „an aqaribihi, yaitu ”yang menyendiri” 
atau “jauh dari kerabatnya” Sedangkan gharib menurut istilah ilmu 
hadis adalah : 
دحاً ًار ىتٍاًزع دزفنٍاو ٌه.  244 
                                                 
241 Ibid. 
242 Ibid.  
243 Ibid, hlm. 101.  
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Yaitu hadis yang menyendiri seorang perawi dalam 
periwayatannya. 
Hadis al-Gharib yang diriwayatkan oleh satu orang perawi saja 
pada tiap thabaqat (tingkatan sanad) atau pada sebagian 
tabagatnya. Apabila satu perawi itu seorang sahabat yang terdapat 
pada awal sanad, maka ia disebut gharib mutlak" seperti hadis tentang 
larangan bay' al-wala' wa hibbatin yang diriwayatkan oleh Abdullah bin 
Dinar dan Abdullah bin Umar, begitu pula hadis تاَّنلاع هاىعلأاانمإ 
(Innama al-a'mal bi al-Niyyat). Sedangkan seorang periwayat 
yang terdapat pada awal sanad yang bukan sahabat, disebut 
gharib nisbi. 
a. Gharib Muthlaq, yaitu : 
يدنس نصأ في دحاً صخش ىتٍاًزع دزفنٍ او245  
Hadis yang menyendiri seorang perawi dalam periwayatannya 
pada asal sanad. 
Contoh hadis gharib muthlaq, adalah : 
.) ناخَشلا ىجزخأ   . تاَنلاع هاىعلأاانما 
Sesungguhnya seluruh amal itu bergantung pada niat. (HR. 
Bukhari dan Muslim ). 
b. Gharib Nisbi, yaitu :  
يدنس ٕانثأ في ْعازغلا ناك او ٌه .  246 
Hadis yang gharib di pertengahan sanadnya. 
Hadis gharib nisbi ini adalah hadis yang diriwayatkan oleh 
lebih dari seorang perawi pada asal sanad (perawi pada tingkat 
shahabat), namun di pertengahan sanadnya terdapat tingkatan yang 
perawinya hanya sendiri (1 orang). Contoh hadis gharib nisbi, adalah 
: 
 ْكو نخد يمسً ىَمع للها ٓمص بينلا نأ ىنع للها ُضر صنأ نع ِزهزلا نع كلاو ياًراو
 ) ناخَشلا ىجزخأ  .زفغلما ىسأر ٓمعً 
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Hadis yang diriwayatkan oleh Malik dari al-Zuhri dari Anas r.a. 
bahwasanya Nabi SAW memasuki kota Makkah dan di atas 
kepalanya terdapat al-mighfar (alat penutup/penutup kepala). 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
Selain itu, disebut juga hadis gharib apabila 
diriwayatkan oleh seorang perawi pada matan atau sanadnya 
terdapat tambahan yang tidak terdapat pada sanad lain.  
Hadis gharib juga dapat bernilai shahih atau hasan atau 
dha‟if  tergantung pada kualitas yang dimiliki sanadnya. Di  
antara kitab koleksi hadis-hadis gharib dapat diamalkan 
apabila memenuhi persyaratan al-qabul.247 
B.  Pembagian Hadis Berdasarkan Kualitas 
1. Hadis Shahih 
Imam al-Nawawi mendefenisikan hadis shahih sebagai 
berikut : 
 لاو ذورش ريغ هم هاهتنم ىنا وهثم هع طباضنا لدعنا مقنب هدنس مصتاام
ةهع 
ةهع لاو ذورش ريغ هم هيطباضنا لودعناب هدنس مصتا ام 
 لدعنا مقنب هدانسإ مصتي يرنا دنسمنا ثيدحنا ىهف حيحصنا ثيدحنا امأ
 لاو ،هاهتنم ىنإ طباضنا لدعنا هع طباضنا ًلهعم لاو ًاذاش نىكي 
 
“Yaitu hadis yang bersambung sanadnya, yang diriwayatkan 
oleh orang-orang yang „adil dan dhabit, terhindar dari syuduz 
dan „illat”. 
Menurut defenisi tersebut terdapat lima syarat hadis shahih, yaitu 
:  
(1) Bersambung Sanad (ittishal al-Sanad), yaitu setiap perawi 
dalam sanad menerima langsung hadis dari perawi terdekat 
sebelumnya, begitu seterusnya sampai kepada Nabi. 248 
Hadis yang tidak bersambung sanadnya tidak tergolong 
shahih seperti hadis Munqathi'Mu'adal, Muallaq, dan Mudallas. 
                                                 
247 Ibid., hlm. 102.  
248 Subhi al-Shaleh, „Ulum al-Hadis wa Musthhalahuh, Dar ‘Ilm al-
Malayin, Beirut, 1977, hlm. 145.  
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(2) Periwayat yang adil (at-'adalat). Rumusan "'adil" masih 
diperselisihkan oleh para Muhaddisin, tetapi pada pokoknya 
menyangkut pada persoalan moral islami sang perawi. 
Dalam hal ini, Muhanunad Ajaj al-Khatib mengemukakan empat 
persyaratan agar seorang perawi dinamakan 'Adil, yaitu 
memelihara muru'ah, tekun dalam beragama, tidak berbuat 
Fasiq, dan baik akhlaknya.249 Bila perawinya tidak memiliki sifat-
sifat demikian, maka hadis yang dikemukakan tergolong hadis 
Maudhu'. 
(3) Periwayat yang dhabit (al-tam dhabth). Istilah dhabith berarti 
setiap hafalannya (dhabith sadr) dan atau baik catatannya 
(dhabith kitab), sehingga bila dan dimana saja hadis tersebat 
dapat disampaikan dengan sempurna. Pengertian ini juga 
memerlukan seorang perawi tidak memiliki sifat lalai dan 
lupa baik ketika shighat al-tahamul maupun shighat al-ada'.250 
Dengan demikian dhabith bukan saja harus kuat hafalan, tetapi ia 
juga memiliki pemahaman terhadap apa yang dihafalnya itu. Bila 
„adil saja tetapi kurang dhabit disebut shaduq dan menempati 
peringkat kedua dalam sanad. Sedang perawi yang „adil dan 
dhabith, menempati peringkat tertinggi dalam sanad. 
(4) Tidak ada kejanggalan („adam al-syuduz). Disebut syadz apabila 
seorang perawi yang tsiqat, meriwayatkan hadis yang bertentangan 
dengan hadis yang diriwayatkan hadis yang bertentangan dengan 
hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang lebih tsiqat, atau oleh 
beberapa perawi yang tergolong tsiqat, dan hadis tersebut tidak 
mungkin dikompromikan.251 
(5) Tanpa cacat („Adam „illat). „Illat yaitu cacat yang samar-samar dan 
mengakibatkan lemahnya hadis. Dapat dianggap „illat sisipan yang 
terdapat dalam matan hadis.252 
Kelima syarat di atas merupakan tolak ukur untuk 
menentukan suatu hadis itu Shahih atau tidak. Apabila kelima syarat 
tersebut dapat terpenuhi secara sempurna, maka hadis tersebut 
                                                 
249 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis, Ulumuhu wa 
Mushthalahuhu, Dar al-Fikr, Beirut, 1975, hlm. 301-302.  
250Ibid, hlm. 105.  
251 Muhammad Adib Shaleh, Lamhat Fi Ushul al-Hadis, al-Maktab al-
Islami, Beirut, 1399, hlm. 113.  
252 Muhammad Ajjaj al-Khatib, loc. cit.  
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dapat dinamai dengan hadis Shahih. Contoh hadis Shahih adalah 
sebagai berikut :       
 نىعا نىع كىلاو اىنكخأ هاىق أىسٌٍ نىعا للهادىبع انثدىح ح هاىق ىيَيىص في ِراخبلا ىجزخأاو
 أزق يمسً ىَمع للها ٓمص للها هٌسر عسم ح هاق ىَعأ نع يعطو نع يربج نع دىمح نع باوش
فيرٌطلاع بزغلما   .253 
Hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab 
Shahihnya, ia berkata “Telah menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Yusuf, dia berkata, telah mengkhabarkan kepada 
kami Malik dari ibn Syihab dari Muhammad ibn Jubair ibn 
Muth‟im dari ayahnya, ia berkata, Aku mendengar Rasulullah 
SAW membaca QS. al-Thur pada waktu shalat Maghrib. 
Hadis di atas dapat dinyatakan sebagai hadis Shahih karena 
telah memenuhi syarat-syarat yang telah disebutkan di atas, yaitu : 
a. Sanad hadis tersebut bersambung. Dalam hal ini masing-masing 
perawinya mendengar langsung dari gurunya. Bukhari 
mendengar langsung dari gurunya yaitu dari Abdullah ibn Yusuf, 
Abdullah mendengar dari Malik, Malik mendengar dari Ibn 
Syihab, Ibn Syihab dari Muhammad ibn Jubair, Muhammad Ibn 
Jubair menerima langsung dari ayahnya Jubair ibn Muth‟im, dan 
Jubair mendengar langsung dari Rasulullah SAW. 
b. Para perawi hadis tersebut adalah adil dan dhabith. Hal tersebut 
telah diteliti oleh para ulama jarh dan ulama ta‟dil yakni : 
1) Abdullah ibn Yusuf adalah seorang yang tsiqat dan mutqan. 
2) Malik bin Anas adalah Imam Hafizh. 
3) Ibn Syihab adalah seorang faqih, hafizh, muttafaq „ala 
jalalatih, dan itqanihi. 
4) Muhammad ibn Jubair adalah tsiqat. 
5) Jubair ibn Muth‟im adalah shahabat, dan para ahli hadis 
telah bersepakat menyatakan keadilan para shahabat.  
c. Tidak syadz, karena tidak dijumpai hadis lain yang lebih kuat 
yang berlawanan dengannya. 
d. Tidak terdapat padanya „illat.254 
                                                 
253 Al-Bukhari, Shaheh Bukhari, Juz  I, Dar al-Fikr, Bairut,1401 H/1981 
M, hlm. 9. 
254 Mahmud al-Thahhan, op. cit., hlm. 34-35. 
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Hadis shahih dengan lima persyaratan di atas oleh muhaddisin 
diklasifikasikan kepada shahih li dzatihi. Sedang hadis yang kurang 
sempurna salah satu aspek dari kelima persyaratan di atas disebut 
hadis shahih li ghairihi, seperti perawinya kurang dhabith. Selain itu, 
menurut Imam al-Nawawi nilai dan tingkat keshahihan suatu hadis 
berbeda-beda sesuai dengan ketat atau tidaknya syarat-syarat yang 
ditetapkan, makin tinggi persyaratannya makin rendah nilai hadisnya. 
Atas dasar ini Imam al-Nawawi menetapkan peringkat hadis shahih 
sebagai berikut : 
a. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 
b. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari saja. 
c. Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim saja. 
d. Hadis shahih yang diriwayatkan berdasarkan syarat al-Bukhari dan 
Muslim. 
e. Hadis shahih yang diriwayatkan atas syarat al-Bukhari saja. 
f. Hadis shahih yang diriwayatkan oleh syarat Muslim saja. 
g. Hadis shahih yang diriwayatkan oleh Imam-imam lain.255 
Adapun contoh hadis shaheh li ghairih, adalah sebagai berikut : 
.ىنو ٌٔقأ ًا ىمجو زخأ قٍزط نو ًِر ا إ ىتاذل نشلحا ٌه 256  
Yaitu hadis hasan lidzatihi apabila diriwayatkan melalui 
jalan yang lain oleh perawi yang sama kualitasnya atau 
yang lebih kuat dari padanya 
Hadis tersebut dinamakan dengan Shahih lighairihi adalah karena 
keshahihannya tidaklah didasarkan pada sanadnya sendiri, tetapi 
berdasarkan pada dukungan sanad yang lain yang sama 
kedudukannya dengan sanadnya atau yang lebih kuat dari padanya. 
Contoh hadis Shahih lidzatihi adalah :    
 ح هاىق يمىسً ىَمع للها ٓمص للها هٌسر نأ ّزٍزه ُعأ نع ْىمس ُعأ نع ًزىع نع دىمح حٍدح
)ِذوترلا ياًر    ّلاص نك دنع كاٌشلاع يوتزولأ تيوأ ٓمع قشأ نأ لاٌل  
Hadis yang diriwayatkan oleh Muhammad ibn „Amrin dari abu 
Salamah dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. bersabda 
: Jikalau tidaklah memberatkan atas umatku niscaya aku 
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akan memerintahkan mereka untuk bersiwak setiap hendak 
mengerjakan shalat (HR. Turmuzi). 
Hadis di atas juga diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
melalui jalan Abu Zanad dari al-A‟raj dari Abu Hurairah. Hadis 
tersebut dinilai hasan karena salah seorang perawinya yakni 
Muhammad ibn „Amr ibn Alqamah adalah dikenal dengan orang yang 
kurang (lemah) hafalannya. Akan tetapi, karena hadis tersebut juga 
diriwayatkan juga melalui jalan yang lain, maka kelemahan pada 
perawi di atas dapat tertutupi, sehingga hadisnya yang melalui jalan 
lain tersebut dinyatakan sebagai hadis Shahih lighairihi.  
Para ulama hadis, demikian juga dengan ulama Ushul Fiqh 
dan Fuqaha‟, sepakat menyatakan bahwa hukum Hadis Shahih 
adalah wajib untuk menerima dan mengamalkannya. Hadis Shahih 
adalah hujjah dan dalil dalam penetapan hukum syara‟, oleh 
k a renany a t i dak  ada a las an  bag i  se t i ap  mus l im  un tuk 
meninggalkannya. Di antara kitab-kitab yang memuat hadis Shahih 
adalah : Al-Jami‟ al-Shahih ( Shahih Bukahri), karya al-Bukhari (194-
256 H), Shahih Muslim, karya Imam Muslim ( 204-261 H), Sunan Abu 
Daud, karya Abu Daud (202 – 275 H), Sunan (al-Jami‟) al-Turmuzi, 
karya al-Turmuzi (209-279 H), Sunan al-Nasa‟i, karya al-Nasa‟i  (215-
303 H), dan Sunan Ibn Majah, karya Ibn Majah (209-273 H).  
2.  Hadis Hasan 
Jalaluddin al-Suyuthi memberi batasan hadis Hasan sebagai 
berikut : 
بذكلاع يوتٍ نو يدانسإ في نٌكٍلا ًٔزٍ حٍدح نك  ,ا اش حٍدلحا نٌكٍلاً
.كلا  ٌنح ىجً يرغ نو ًٔزًٍ257 
"Hadis hasan yaitu hadis yang sanadnya bersambung, 
diriwayatkan oleh orang-orang adil, kurang dhabithnya, dan 
tidak ada syuduz dan 'illat. "  
Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa hadis hasan 
memiliki semua persyaratan hadis shahih, kecuali rawinya kurang 
dhabith. Walaupun demikian, apabila terdapat hadis hasan dengan sanad 
                                                 
257 al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, Juz  10, Kairo, Muhammad Abd al-
Muhsin al-Kutubi, tth, hlm. 519.  
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lain yang sama tingkatannya atau lebih, maka hasan lidzatihi naik 
menjadi shahih lighairihi.258 Sama halnya dengan hadis shahih, hadis 
hasanpun terbagi kepada dua, yaitu hasan lidzatihi dan hasan 
lighairihi. Hadis hasan lidzatihi adalah hadis yang memenuhi 
persyaratan seperti disebutkan dalam defenisi hadis hasan di atas.  
Sedangkan hadis hasan lighairihi adalah hadis yang dalam 
sanadnya terdapat orang yang tidak dikenal atau tidak dapat dipastikan 
keahliannya, tetapi ia bukan seorang yang sangat lalai, terlalu banyak 
pelupa, dan tidak pula tertuduh pendusta serta tidak memiliki sifat-
sifat yang menyebabkan ia fasiq.259 Pada dasarnya hadis hasan li 
ghiarihi berasal dari hadis hadis dha'if yang didukung oleh hadis lain.  
Hampir semua ulama Ushul dan Muhaddisin menerima hadis 
shahih dan hadis hasan untuk dijadikan hujjah dan dasar pengalaman. 
Kendatipun hadis hasan tidak sederajat dengan hadis shahih, tetapi 
kekurangan dhabithnya tidak berarti menyebabkan keluar dari prediket 
ahliyyah al-ada'.260 Di samping itu sifat-sifat hadis shahih tidak jauh 
berbeda dengan hadis hasan, hanya dibedakan pada tingkatannya 
bahwa hadis hasan lebih rendah.  
3.  Hadis Dha'if  
Hadis dha'if adalah hadis yang tidak memenuhi persyaratan  qabul, 
seperti halnya hadis shahih ataupun hadis hasan, baik keseluruhan 
maupun sebagian persyaratan, yaitu dan segiittishal sanad atau adil 
dan dhabith perawi dan adanya` i l lat  atau syaz. Tingkat kedha'ifan 
hadis berbeda-beda tergantung berat atau  ringannya kedha'ifan 
perawimya, ada dha'if yang ringan, yang berat dan dha'if yang sangat 
berat sekali. Hadis dha'if yang ringan biasa meningkat kualitasnya 
bila didukung oleh hadis yang sama melalui sanad yang lain. 
                                                 
258 Ibid, hlm. 306.  
259 Imam al-Tirmizi adalah ulama hadis pertama yang memperkenalkan 
istilah hadis hasan, karena adanya kesulitan dengan dua pembagian sebelumnya, 
yaitu shahih dan dha’if. Lihat Muhammad Ajjaj al-Khatib, Op.cit, hlm. 332.  
260 Nur al-Din ‘Atar, Manhaj al-Naqd fi „Ulum al-Hadis, Dar al-Fikr. 
Beirut, tt, hlm. 247. Ahliya‟ al-Ada‟ artinya orang-orang yang tergolong ahli 
penerima hadis. Dimaksudkan dengan al-ada‟ ialah proses penerimaan hadis, dan 
biasanya dengan lafazd qala, anna, an, sedangkan proses periwayatan hadis, dan 
biasanya menggunakan lafadz seperti sami‟u, qara‟tu, Lihat Hasan Muhammad 
Maqbuli, op. cit, hlm. 45-50.  
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Nilai kedha'ifan sanad terletak pada para  perawi selain sahabat 
raja,  karena  semua  sahabat dinilai`udul.261  
Dengan memperhatikan defenisi di atas, dapat disimpulkan 
sebab-sebab kedha'ifan hadis pada tiga hal : (a).dha'if karena cacat 
atau terputus sanad, (b). dha'if karena tidak 'adalat atau dhabith 
perawi dan (c).dha'if karena syuzuz atau `illat.  Berikut ini 
dikemukakan hadis-hadis yang tergolong dhaif disertai statusnya, 
maqbul atau mardud. 
a. Macam-macam Hadis Dha'if Karena Terputus Sanad : 
1) Mursal 
Hadis Mursal adalah hadis yang diriwayatkan oleh Tabi'in 
besar dan Tabi‟in kecil tanpa menyebutkan siapa yang 
meriwayatkan hadis tersebut kepadanya, dan tidak menyebutkan 
nama sahabat yang telah menerima hadis tersebut dari Rasulullah SAW. 
Adapun status hukumnya, menurut Imam Malik dan Abu Hanifah 
serta pengikut keduanya memandang hadis mursal dapat 
dijadikan hujjah dengan ketentuan mursalnya dari para perawi 
yang tsiqat. Sedangkan Imam Syafi'i menjadikan mursal sebagai 
hujjah dengan 3 syarat, yaitu :(a) apabila mursal itu dari kibar al-
tabi'in, (b) apabila terdapat hadis yang sama dengan sanad yang 
lain walaupun juga benilai mursal, (c). Diperkuat oleh ucapan 
sahabat atau fatwa mayoritas ulama atau sesuai dengan qiyas.262 
2). Munqathi'  
Hadis Munqathi' adalah hadis yang gugur seorang perawi 
pada satu tempat atau lebih dari tingkatan sanadnya. Dengan 
demikian mungathi' adalah hadis yang tidak berhubungan 
sanadnya. Karena gugur seorang perawi, baik pada awal sanad, 
atau pada pertengahan, atau pada akhirnya. Adapun status 
                                                 
261 Dimaksud dengan “Udul” ialah keteguhan dan ketaatan (istiqamat) 
beragama dan pengalamannya secara baik dan sempurna tanpa berdusta terhadap 
Rasulullah Saw, bersifat taqwa, berakhlak mulia, mengindari dari hal-hal tercela 
yang merusakan citra diri, walaupun mereka bukanlah orang-orang ma‟shum dari 
kesalahan, kelupaan, dan dosa, namun tidak sampai merusak sifat “adalat” tersebut. 
Lihat Hasan Muhammad Maqbuli, Ibid, hlm. 124-125 dan 210. 
262 Hasan Muhammad Maqbuli, ibid, hlm. 127-128.  
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hukumnya, bahwa hadis mungathi' ialah dha'if mardud tidak dapat 
dijadikan hujjah.263 
3). Mu' dhal 
Yaitu hadis yang gugur dua nama sanad atau lebih 
secara berurutan dan bukan pada awal sanad. Hadis mua'dhal 
merupakan hadis dha'if yang terendah nilainya dibandingkan 
dengan hadis mursal dan mungathi' karena banyaknya hilang 
perawi dari sanadnya. Karena itu hukum hadis mu'adhal tidak 
dapat dijadikan hujjah dan dipandang mardud. 
4). Mudallas 
Yaitu seorang perawi meriwayatkan hadis dari seorang 
yang semasanya tanpa bertemu dengannya atau dari oarang yang 
bertemu tanpa dengannya tanpa mendengar dari padanya secara pasti 
tetapi ia menggunakan lafadz-lafdz sima' , seperti lafaz  an dan 
qala. Hadis al Mudallas ada 3 macam: 
(a) Tadlis al-isnad, yaitu perawi menyembunyikan nama seorang 
perawi diatasnya (gurunya) dengan cara menggugurkannya, 
sehingga la menerima hadis itu dan guru dan gurunya (syaikh 
syaikhikhi) atau yang semasa dengannya tanpa 
mendengarnya tetapi tidak pula sungguh menggunakan 
lafadz-lafaz sima' yang menunjukan adanya "ittishal " dan 
bukan pula dari orang yang memberinya ijazah dalam 
periwayatan.264 
(b) Tadlis al-taswiyyat, yaitu hadis dha'if yang diriwayatkan dari 
salah seorang di antara dua tsigat yang pernah saling bertemu 
yang menyatakan gugurnya hadis dha'if atau guru tsiqat yang 
menyatakan gugur hadis dha'if tersebut karena ia terima dari 
tsiqat lain yang usianya masih kecil. 
 (3)Tadlis al-syuyukh, yaitu perawi hadis dha'if tersebut menyebutkan 
syaikhnya dengan nama atau gelar atau panggilan yang tidak 
dikenal orang. 
                                                 
263 Ibid, hlm. 130.  
264 Yang dimaksud dengan ijazah adalah keizinan guru perawi kepada 
murid untuk meriwayatkan hadis dari padanya tanpa mendengar dari guru atau 
membacakan kepadanya. Lihat : Ibid, hlm. 131 dan 46.  
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Status hadis mudallas ada yang "mardud alriwayat" karena 
cacat sanad (tadlis al-isnad) disebabkan tidak tsiqat para perawinya, 
sedang yang lebih ringan nilai "tadlisnya " adalah tadlis al-syuyukh, 
karena perawi menyebutkan guru (syaikhnya) dengan nama atau 
identitas lain yang kurang dikenal orang. Secara keseluruhan, 
kebanyakan ulama hadis memandang hadis "mudallas " sebagai hadis 
dha'if yang bernilai rendah atau tercela.265 
5). Muallaq 
Yaitu hadis yang hilang dari awal sanadnya seorang perawi ataau 
lebih secara berturut-turut atau yang dihilangkan semua sanadnya, 
seperti langsung disebut misalnya: Rasulullah Saw. bersabda ... " tanpa 
menyebutkan sanadnya, atau semua sanad dihilangkan kecuali sahabat. 
Hukum hadis mu'allaq adalah sebagai hadis dha'if yang mardud 
karena tidak diketahui kualitas perawi yang hilang tentang `adalat dan 
dhabith-nya, serta tidak memiliki satu syarat dari persyaratan hadis qabul, 
yaitu keharusan adanya itishal al-sanad.266 
b. Dha’if  karena Cacat Perawi dari Segi ‘Adalah 
1) Hadis Munkar 
Hadis Munkar adalah hadis yang diriwayatkan seorang perawi 
dha'if dan berlainan sama sekali dengan perawi lain yang lebih utama dari 
padanya. 
Hukumnya hadis munkar tidak dapat dijadikan hujjah, karena 
perawinya tidak memiliki `adalat, kecuali hadis yang sama dapat diambil 
dan perawi lain yang tsigah, karena dengan demikian hadis dimaksud 
menjadi "ma'ruf '  
2) Hadis Matruk 
Hadis Matruk adalah hadis yang tidak diriwayatkan kecuali hanya 
oleh seorang perawi saja, sedang ia tergolong pendusta. Sedangkan 
hadis Matruh adalah hadis dha'if terendah tetapi lebih tinggi nilainya dari 
pada hadis maudhu'. Namun statusnya tergolong hadis disisihkan atau 
dibuang. 
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266Ibid.,  hlm. 126.  
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c. Hadis Dha'if karena terdapat padanya syuzuz dan `illat 
1) Hadis Syaz 
Hadis Syaz (pada sanad atau matan), yaitu hadis yang 
diriwayatkan oleh seorang perawi yang maqbul atau tsigat tetapi 
berbeda sama sekali dari periwayatan perawi lain yang lebih utama atau 
tsiqat. 
Adapun hukumnya, bahwa hadis syaz, merupakan hadis dha'if 
yang mardud, karena perawinya berlainan sama sekali 
periwayatannya dari perawi lainnya yang lebih utama dari padannya 
dari segi kekuatan ingatan atau dhabith, dan lain-lain. 
2) Hadis Mu'allal  
Hadis Mu'allal adalah hadis yang memiliki 'illat yang 
tersembunyi dan tidak diketahui secara lahiriyahnya. Hadis Mu'allal cukup 
banyak jumlahnya, namun yang termashur ada tiga macam, yaitu :  
(a) Hadis Mudarraj, yaitu hadis yang dicampuri dengan sesuatu yang 
lain yang tidak ada sangkut pautnya dengan hadis tersebut, 
baik sanad maupun matan. Adapun hukumnya, bila pencampuran itu 
disengaja maka hukumnya haram. Dan bila tidak disengaja atau ada 
kejelasan, bahwa mudazraj untuk tujuan menjelaskan maksud 
hadis, maka hal itu masih dapat ditolerir. 
(b) Hadis Maqbul, yaitu hadis yang nama perawinya terbalik atau 
sebagian matan dari suatu sanad atau matan terjadi perubahan 
dari yang sebenarnya. 
(c) Hadis Muththarib, yaitu hadis yang diriwayatkan dengan cara-cara 
yang berlawanan, baik oleh seorang perawi atau lebih, dan tidak 
mungkin dilakukan tarjih kepada yang lainnya.267 
Sebagaimana halnya hadis shahih, dalam hadis dha'ifpun 
terdapat tingkatan-tingkatan yang ditentukan oleh seberapa banyak sifat dha'if 
yang terdapat pada suatu hadis, makin banyak terkumpul kedha'ifan 
tersebut, maka semakin rendah tingkatannya. Berdasarkan itu, ulama 
hadis membedakan hadis dha'if kepada : (1) dha'if, (2). Dha'if jiddan, 
dan yang terendah (3). Maudhu'.268  
                                                 
267 Muhammad Ajjaj al-Khatib, op. cit., hlm. 338.  
268 Abdul Wahab al-Latief, Tadrib al-Rawi, al-Maktabat al-Ilmiyyat, 
Madinah al-Munawarah, 1972, hlm. 180. 
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Adapun mengenai hukum pengamalan hadis dha' if,  maka 
terdapat tiga pendapat :  
(1) Bukhari, Muslim dan semua pengikut Daud al- Zhahiri dan Ibnu Arabi 
menyatakan tidak boleh memperggunakan hadis dha'if dalam 
masalah apapun, baik untuk menerapkan hukum maupun sekedar 
menerapkan keutamaan suatu amal. Hal ini dimaksudkan agar 
orang tidak menyandarkan kepada Rasulullah sesuatu yang tidak 
bersumber dari beliau.  
(2) Boleh mempergunakan hadis dha'if dalam segala hal. Pendapat 
ini didukung oleh Imam Abu Daud dan Imam Ahmad. 
(3) Boleh memakai hadis dha'if untuk menerangkan keutamaan amalan 
dan yang berisi pelajaran-pelajaran dan seumpamanya, asal saja 
hadis yang tidak terlalu dha'if.269 
C. Hadis Maudhu' (Palsu) 
    1. Sejarah Perkembangan Hadis Maudhu' 
Pada dasarnya hadis maudu' (hadis palsu) bukanlah hadis karena 
tidak berasal dari Rasululllah SAW, tetapi ia sengaja dibuat oleh 
seorang atau sekelompok orang dengan maksud-maksud tertentu dan 
kemudian disandarkan kepada Rasulullah secara dusta. Isi matan hadis 
palsu sanadnya mereka buat sedemikian rupa, sehingga nampak seolah-
olah berasal dari Nabi. Pada zaman Rasulullah dan sahabat besar 
belum pernah terjadi pemalsuan hadis meskipun pada saat itu hadis 
Nabi belum dibukukan dalam kitab-kitab hadis tersendiri dan 
periwayatan hadis masih disandarkan kepada ingatan para sahabat. Para 
sahabat adalah orang-orang yang masih dapat dipercaya (tsiqah) dan 
tidak mendustakan ajaran-ajaran Nabi yang mereka akui sebagai ajaran 
yang benar.270 Di samping itu, mereka sangat hati-hati dalam menerima 
dan menyampaikan hadis kepada orang lain. 
Tentang hal ini, Imam al-Baihaqi meriwayatkan bahwa al-Barra' 
pernah berkata, "Tidak semua sahabat mendengar langsung hadis-hadis 
Nabi SAW. Di antara kami ada yang bertani dan mempunyai kesibukan lain. 
Namun disaat ini orang tidak pernah dusta. Mereka yang dapat hadir 
selalu menyampaikan apa yang didengar dari Nabi kepada yang tidak 
                                                 
269 Muhammad Adib Shaleh, op. cit., hlm. 196-199.   
270 Mustafa al-Siba’iy, al-Sunnah Wa Makanatuha Fi al-Tasyri‟ al-Islami, 
Dar al-Qaumiyyah li al-Tiba’ah wa al-Nasyr, Kairo, 1368 H/1949 M), hlm. 46. 
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hadir.271 Imam Qatadah juga menceritakan bahwa ketika sahabat Anas 
meriwayatkan hadis, ada seorang laki-laki bertanya kepadanya: "Apakah 
kamu sendiri mendengar hadis itu dari Rasulullah? Jawabnya : "Ya". 
Kemudian orang itu berkata lagi : Riwayatkan kepadaku sebuah hadis dari 
orang yang tidak berdusta? Anas menjawab: "Demi Allah kami tidak 
perah dusta dan kami sendiri tidak tahu apa itu dusta."272 
Pembuatan hadis palsu mulai kelihatan gejalanya pada zaman 
tabi'in besar, yaitu para tabi‟in yang pada zaman sahabat mereka sudah 
berusia dewasa. Pemalsuan hadis pada saat itu masih jarang sekali 
karena mereka masih menghayati wibawa Rasulullah, mereka masih 
lebih taat dan taqwa, sehingga dengan mudah mereka dapat 
memisahkan mana yang benar dan mana yang palsu, dan disamping itu 
perpecahan dan perbedaan politik belum tajam.273 Pada akhirnya 
pemerintahan khalifah Usman bin Affan dan permulaan khalifah Ali bin Abi 
Thalib timbullah pertentangan yang sifatnya politis antara kaum 
Muslimin. Disatu pihak ada segolongan kaum Muslimin yang menentang 
kebijakan khalifah Usman yang mengangkat keluarga dekatnya untuk 
menduduki jabatan jabatan penting dalam pemerintahan meskipun tidak 
ahlinya, dipihak lain ada segolongan kaum Muslimin yang tetap setia 
pada kepemimpinan Usman. Pertentangan ini akhirnya menyebabkan 
huru-hara yang mengakibatkan khalifah Usman terbunuh. 
Di tengah-tengah situasi yang kacau seperti itulah Ali dipilih 
rakyat menjadi khalifah keempat pada tahun 35 H/656 M. Atas 
terbunuhnya Usman itu, Aisyah menuntut agar Ali cepat mengambil 
tindakan tegas terhadap orang-orang yang terlibat dalam aksi huru-hara. 
Bahkan Mu'awiyyah, yang saat itu menjadi gubernur di Damaskus, 
mengajukan tuntutan keras kepada Ali, agar perang yang membunuh 
Usman harus segera ditangkap dan dipidana mati. Namun 
demikian, kerana Ali dianggap terlalu lamban, maka akhimya 
mereka mengangkat senjata menentang Ali. Pertama, meletuslah 
perang jamal, yakni perang antara Aisyah dengan Ali, yang berakhir 
dengan kemenangan Mu'awiyyah setelah terjadi"Tahkim, "  
                                                 
271Ibid.,  hlm. 78.  
272 TM. Hasbi al-Shiediqy, Problematika Hadis Sebagai Dasar 
Pembinaan Hukum Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1964, hlm. 12.  
273 Yusuf Souyb, Sejarah aulat Khulafaur Rasyidin, Bulan Bintang, 
Jakarta, 1979, hlm. 501, dan Muhammad Khudri Beyk, Tarikh al-Umam al-
Islamiyyah, Jilid I, Maktabah Tijariyah al-Kubra, Kairo, 1969, hlm. 66.  
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Peristiwa Tahkim tersebut menimbulkan ketidak puasan 
dikalangan sebahagian pengikut Ali yang militan dengan kemarahan 
dan melakukan perampokan dan pembunuhan diberbagai daerah. 
Akhimya, Ali berusaha menumpas mereka dan pernah terjadi perang 
Nahrawan, yakni perang antara golongan ini, yang kemudian dikenal 
dengan Khawarij melawan Ali.  
Setelah terjadi berbagai peperangan seperti tersebut di atas, 
maka terpecahlah pengikut Ali menjadi tiga golongan, pertama, 
golongan yang semakin fanatik mengkultuskan Ali. Golongan ini 
berpendapat bahwa segala kebijaksanaan Ali dalam mengendalikan 
pemerintahan, termasuk menerima tahkim, semuanya benar. 
Golongan ini disebut golongan syi'ah. Kedua golongan yang ikut 
berbai'at kepada Ali ketika Ali diangkat menjadi khalifah keempat. 
Tetapi golongan ini tidak mau melibatkan diri dalam urusan politik, 
termasuk dalam persengketaan senjata, mereka ingin netral. 
Golongan ini kemudian dikenal dengan golongan Murjiah. Ketiga. 
golongan yang sudah kehilangan kepercayaan baik kepada Ali 
maupun kepada Mu'awiyyah bin Abi Sufyan. Oleh karena itu 
mereka akhirnya memusuhi dan melawan Ali maupun Mu'awyyah.274  
Perpecahan pasca perang Siffin yang dari bidang politik sudah 
merebut kedalam bidang keagamaan, teologi dan hukum, mendorong 
sebagian. dari umat Islam untuk membuat hadis-hadis palsu. Lahirnya 
pembuatan hadis-hadis palsu, menurut sejarah, terjadi pada tahun 
41 H.275 
2. Sebab-sebab Timbulnya Hadis Maudhu' 
a. Faktor Politik 
Peristiwa terbunuhnya Utsman, yang penyelesaiannya 
dipandang berlarut-larut oleh sementara pihak, menimbulkan beberapa 
kali perang antara Ali melawan Mu'awiyyah, Ali melawan Aisyah dan 
Ali melawan golongan khawarij. Hal inilah yang menyebabkan 
timbulnya firqah-firqah politik yang kemudian menimbulkan 
pertentangan dalam masalah keagamaan, baik dalam bidang 
                                                 
274 TM. Hasbi al-Shidieqy, Sejarah dan Penganta Ilmu Hadis, Bulan 
Bintang, Jakarta, 1985, hlm. 44. 
275 Subhi al-Shaleh, Ulum al-Hadis wa Mustaluhuh, Dar Ilm al-Malayin, 
Beirut, 1977, hlm. 266.  
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hukum Islam maupun teologi Islam. Demi kepentingan golongan, 
kehebatan pimpinan firqah atau justifikasi, bagi pendapat-pendapat 
tertentu mereka membuat hadis palsu. Menurut al-Zuhri dan Imam 
Malik, kaum Syi'ah adalah golongan yang pertama kali melakukan 
pemalsuan hadis. al-Zuhri mengatakan ;"kami meriwayatkan hadis 
sejengkal, dan setelah masuk Irak hadis itu bertambah sehingga 
menjadi sehasta". Imam Malik juga menyebutkan bahwa "Irak 
adalah tempat mencetak hadis palsu, kemudian hadis-hadis itu 
disebarluaskan kepada masyarakat". Dan menurut beliau politiklah 
yang menyebabkan lahirnya hadis palsu. Ketiga ditanya tentang 
golongan Rafidah, beliau menerangkan : "Janganlah kalian mengajak 
mereka berbicara dan janganlah kalian menerima hadis yang mereka 
riwayatkan, karena mereka adalah pendusta.276 
Beberapa pendapat di atas menunjukkan bahwa golongan 
Syi'ah Rafidah yang sangat fanatik kepada Ali merupakan salah satu 
golongan Syi'ah yang pertama membuat hadis palsu. Dalam setiap 
pertentangan polotik yang menimbulkan kekacauan dalam masyarakat 
selalu ada pihak tertentu yang menggunakan kesempatan untuk kepentingan 
dirinya, Demikian pula pada waktu terjadinya kekacauan politik 
pada zaman Ali, juga ada pihak tertentu yang dalam hal ini adalah orang 
Yahudi dengan tokohnya, Abdullah bin Saba', yang selalu 
meniupkan fitnah diantara pihak yang bertentangan. Usahanya berhasil 
dengan meletusnya perang saudara dan perpecahan yang 
berkepanjangan, dimana salah satu dampak negatifnya ialah terjadinya 
pemalsuan hadis. Jika pemalsuan hadis pertama kalinya dilakukan oleh 
kelompok Syi'ah Rafidah, itu pada hakekatnya tidaklah mengherankan 
karena sebagian kaum Rafidah adalah orang Persia yang dalam 
kehidupan sehari-hari masih melestarikan kepercayaan keberhalaaan 
meskipun disembunyikan di balik baju Syi'ah. Mereka lebih senang melihat 
keadaan kaum Muslimin lemah dan kacau balau. Pertentangan politik yang 
menimbulkan perang saudara itu tidak hanya berakhir pada zaman 
Ali Khulafa' al-Rasyidin yang keempat, tetapi berlanjut sampai pada 
Dinasti Ummayyah dan Abbasiyah.  
Mengenai apakah golongan khawarij juga membuat hadis palsu 
atau tidak, masih diperselisihkan dikalangan ulama. Ulama yang 
menyetujui bahwa golongan khawarij terlibat dalam pembuatan hadis palsu, 
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mendasarkaan pendapat mereka pada riwayat Ibn Lahi'ah, Imam al-
Suyuthi dan Abd al-Karim. Ibn Lahi'ah pernah berkata : "Dia 
mendengar seorang guru (syaikh) dan golongan khawarij telah bertaubat 
mengatakan, Sesungguhnya hadis-hadis Nabi merupakan perkataan 
agama, maka lihatlah kepada siapa kamu mengikuti suatu perkataan secara hawa 
nafsu, maka kamu menjadikan hal itu sebagai suatu hadis”.277 Riwayat Imam 
Suyuthi dan Ubaidillah bin Amir dan Abd al-Karim isinya juga senada 
dengan yang diriwayatkan oleh Ibnu Lahi'ah.278 
Menanggapi riwayat di atas al-Khatib al-Bagdadi meriwayatkan 
dari Hammad bin Salamah bahwa syaikh yang disebut oleh Ibnu Lahi'ah itu 
tidak diketahui orangnya, tetapi yang jelas dia adalah seorang 
syaikh dari golongan Syi'ah Rafidah, bukan seorang dari golongan 
Khawarij, karena kaum Khawarij itu termasuk kelompok-kelompok yang 
pengikutnya tergolong orang-orang yang jujur, di samping mereka 
berpendirian bahwa melakukan pemalsuan terhadap hadis merupakan 
dosa besar yang dapat mengakibatkan kekufuran. Jadi hadis yang 
dibawakan oleh Ibnu Lahi'ah itu tidak benar (dha'if).279 
Lebih tegas lagi Muhammad Ajjaj al-Khatib membantah anggapan 
golongan Khawarij terlibat dalam pembuatan hadis maudu' meskipun ada 
tiga riwayat yang di kemukakan oleh Ibnu Lahi'ah, Ubaidillah bin Amir dari 
riwayat Abd al Karim dan Imam al-Suyuthi. Sebab, menurut beliau, tidak 
ada satu dalilpun yang kuat yang menetapkan bahwa mereka terlibat 
dalam pembuatan hadis maudhu', karena mereka mempunyai pendirian 
bahwa melakukan dosa besar itu kafir, padahal pendapat Mustafa al-Siba'i 
bahwa hadis yang diriwayatkan 3 Imam tersebut diatas sebenarnya dibuat 
oleh golongan Zindik.280 Demikian pula Prof. Hasbi al-Shiedigy 
berpendapat bahwa golongan Khawarij tidak terlibat dalam pembuatan  
hadis maudhu'. Beliau mengataakan bahwa kita tidak boleh terpedaya 
dengan pernyataan sebagian ulama yang mengatakan bahwa golongan 
Khawarij itu membuat hadis palsu”.  
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b. Rasa Permusuhan dari  Golongan Zindiq  
Zindiq adalah suatu istilah untuk menyebut orang-orang 
yang mempunyai rasa tidak senang atas kemajuan dan 
kemenangan Islam. Mereka berasal dari yang beragama 
Majusi. Karena tidak dapat melawan Islam secara fisik maka 
mereka berpura-pura masuk Islam dengan tujuan merusak dari 
dalam. Yang antara lain dengan cara membuat hadis palsu. 
Mereka sadar bahwa hadis lebih mudah untuk diserang. Tidak 
seperti al-Qur'an sudah dibukukan dalam  Mushaf Utsmani. 
Mereka membuat beribu-ribu hadis palsu mengenai agidah, 
akhlaq, pengobatan, dan hukum tentang halal dan haram, atau 
yang berisi fanatisme kepada pimpinan golongan tertentu, 
misalnya kepada Ali yang ditokohkan oleh kaum syiah, atau 
top figur dari golongan lain, atau berisi  kebencian terhadap 
keduniaan (hadis tentang tasawuf) dan juga hadis-hadis tentang filsafat dan 
hikmah. Contoh hadis palsu yang mereka buat adalah : 
Namun demikian jumlah hadis jumlah hadis Palsu yang 
mereka buat tidak diketahui. Sebelum dijatuhi hukuman mati Abd 
al-Karim bin Abi al-Auja', salah seorang dari mereka, 
mengetahui bahwa dia telah membuat hadis palsu sebanyak 
4.000 buah tentang hukum halal dan haram.  Sementara itu 
Hammad bin Zaid meriwayatkan bahwa kaum Zindiq 
memalsukan sebanyak 12.000 buah.281 Sedangkan Imam al-
Suyuthi menyebutkan bahwa orang-orang Zindiq telah 
memalsukan hadis sebanyak 14.000 buah.282 
Adapun tokoh-tokoh pemalsu hadis dan orang Zindiq 
sangat  banyak jumlahnya, diantaranya adalah: Abd al-Karim bin 
Abi al-Auja' ,  yang dihukum mati oleh Muhammad bin 
Sulaiman walikota Basrah, Bayan bin Sam'an al -Mahdi yang 
dihukum mati oleh Khalid bin Abdillah, Muhammad bin Sa'id al -
Maslub yang dihukum mati oleh Ja'far al -Mansur,283 Ali bin Uwah 
ad-Dimasiqy, Muqatil bin Sulaiman al-Bulkhi, dan Umar bin Rasyid 
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al-Madani.284 Sedangkan khalifah dari Dinasti Abbasiyah yang 
paling gigih memberantas gerakan kaum Zindiq adalah al-Mahdi.285 
c. Ta'assub kepada Imam, Negara dan Suku 
Fanatisme terhadap bangsa Arab atau bukan bangsa Arab, 
semisal bangsa persia, timbul dengan suburnya setelah Yazid bin 
Mu'awiyah, khalifah kedua Bani Umayyah, wafat. Demikian pula 
ta'assub (fanatisme) terhadap negara dan bangsa. Sedang ta'assub 
terhadap pemimpin (Imam) baru muncul secara transparan pada abad 
ketiga Hijriyah, lebih-lebih ta'assub terhadap imam-imam madzhab.286 
Contoh hadis palsu yang mengandung fanatisme adalah : 
d. Ahli Kisah yang Ingin Menarik Pendengarnya 
Menjamurnya tukang kisah terjadi setelah masa pemerintahan 
Khulafa' al Rasyidin. Mereka bertebaran di berbagai mesjid di seluruh 
wilayah negara Islam. Tujuan mereka mengemukakan kisah-kisah itu 
tidak lain sekedar untuk menarik para pendengarnya agar menjadi 
buah bibir tanpa memperdulikan kebenaran riwayat kisah itu, bahkan 
mereka sampai hati memalsukan hadis. 
Ketika para Khulafa' al Rasyidin masih hidup, mereka dilarang 
total memberikan kisah dimuka umum apalagi di mesjid. Pada masa itu 
periwayat hadispun masih dibatasi oleh Khulafa' al Rasyidin, kecuali 
seorang periwayat hadis itu mempunyai saksi atau bukti lain yang kuat, di 
samping si periwayat hadis itu dapat dipercaya. Tokoh-tokoh ahli hadis 
setelah masa Khulafa' al-Rasyidin juga melarang murid mereka dari 
menghadiri majlismajlis yang diadakan oleh tukang kisah, seperti yang 
dilakukan oleh ulama ahli hadis yang bernama Abu Abd al Rahman 
al-Silmi terhadap murid-muridnya.287 
Model mereka memalsukan hadis adalah dengan cara 
memalsukan sanad. Sanad yang mereka pakai adalah sanad yang 
di dalamnya terdapat rawi-rawi hadis yang terkenal jujur atau ahli. 
Misalnya mereka menggunakan nama Ahmad bin Hanbal, Yahya bin 
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Ma' in, Abu Hatim, atau dengan menggunakan sanad yang terkenal. Contoh 
hadis yang mereka palsukan antara lain :  
Dalam hadis ini, rawinya menggunakan nama rawi yang 
sudah terkenal, yaitu Ahmad bin Hanbal dan Yahya bin Ma'in.288 
e. Membolehkan Membuat Hadis Palsu Untuk Kebaikan 
Kelompok ini di motori oleh orang-orang yang shalih yang 
tidak senang melihat perpecahan antara kaum Muslim, baik dalam 
masalah politik atau keagamaan. Untuk mempersatukan pihak-piak 
yang berselisih, kelompok ini membuat hadis-hadis palsu yang 
isinya menjunjung tinggi semua pemimpin mereka. Orang-orang 
yang perhatiannya tergelincir hanya kepada masalah keduniaan 
dan melupakan akhirat dibuatkan hadis palsu tentang at-tarhib wa 
at-targhib (ancaman dan janji). Misalnya hadis-hadis palsu yang 
berisi tentang keutamaan membaca surat-surat al-Qur'an tertentu.289 
Satu kasus yang menarik ketika Abu Ismah Nuh bin Abu 
Maryam ditanya oleh Abu Ammar al-Mawarzi tentang darimana ia 
memperoleh hadis-hadis tentang keutamaan membaca surat-surat 
tertentu, jawabannya adalah bahwa hadis-hadis itu diterima dari 
Ikrimah dan Abu Abbas. Kemudian diterangkan bahwa Ikrimah 
tidak pernah meriwayatkan hadis semacam itu. Akhirnya, ia 
mengaku bahwa Ia berbuat demikian agar orang semakin 
mencintai al-Qur'an karena pada saat itu orang-orang lebih sibuk 
fiqh Abu Hanifah dan sejarah yang ditulis oleh Abu Ishaq.290 
f. Mencari Muka di Hadapan Penguasa 
Di masa sahabat dan tabi‟in, belum pernah terjadi 
pemalsuan hadis dengan maksud mencari muka di hadapan khalifah. 
Hal itu terjadi pada zaman setelah dinasti Umayah dan meluas pada 
zaman Dinasti Abbasiyah. Mereka memalsukan sanad hadis, 
menambah dan membuat matan hadis dengan sanadnya yang 
masyhur demi menyenangkan dan mendapat hadiah dari para 
penguasa. Andaikata para khalifah mau memberantas mereka, 
kiranya pembuatan hadis palsu dengan cara ini tidak akan terjadi. 
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Sebab dalam prakteknya, ada sementara khalifah yang mengetahui 
bahwa seseorang yang meriwayatkan itu bohong, kemudian khalifah 
itupun memberikan sanksi, seperti yang dilakukan Ghiyyas bin 
Ibrahim. Karena mengetahui bahwa khalifah al-Mahdi menyakai 
bermain burung merpati, maka ia menyisipkan satu kata “Janahin” 
dalam hadis (palsu)nya. 
Karena al-Mahdi mengetahui bahwa Ghiyyas menambah 
kata-kata “au janahin” maka ia memerintahkan agar burung merpati 
itu disembelih setelah ia memberikan hadiah kepadanya sebesar 
10.000 dirham.291 
g. Perselisihan Para Ulama dalam Fiqih dan Teologi 
Para pengikut aliran fiqih dan kalam yang tidak luas 
wawasan ilmunya dan fanatik terhadap mazhab yang didikutinya 
bertindak melampaui batas, yakni membuat hadis palsu demi 
membela mazhabnya. 
3. Usaha-usaha Ulama dalam Memberantas Hadis Maudhu’ 
Hadis Nabi tidak sebagaimana al-Qur'an adalah firman Allah 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad sebagai mukjizatnya, dan 
orang yang membacanya dianggap ibadah, baik itu tahu bacaannya 
maupun tidak. Allah menjamin tentang kemurnian al-Qur'an (QS.al-
Hijr : 9). Disamping sejarah sendiri membuktikan bahwa sejak 
Rasulullah masih hidup sudah dihafal oleh seluruh sahabatnya dan 
ditulis oleh sekelompok sahabat yang ditunjuk Nai sebagai sekretaris 
al-Qur'an, yang kemudian pada zaman Usman bin Affan dibukukan 
secara lebih rapi dan sempurna dalam satu mushaf al-Qur'an yang 
baku : “Mushaf Utsmani” satu-satunya mushaf yang dijadikan 
pedoman bagi selurh umat Islam. 
Lain halnya degan hadis. Saat masih hidup, Nabi justru 
melarang para sahabat dari menulis hadis agar al-Qur'an tidak 
tercampur dengan hadis. Pada zaman sahabat atau zaman Khulafa‟ 
al-Rasyidin, hadis juga belum dibukukan bahkan mereka sangat 
membatasi terjadinya periwayatan hadis karena yang menjadi 
tujuannya ialah memasyarakatkan al-Qur'an bukan hadis. Hadis baru 
dibukukan setelah beberapa puluh tahun dar terjadinya “fitnah”, yakni 
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pada akhir abad pertama Hijriyah ketika pemerintah Dinasti Umayah 
dipegang oleh Umar bin Abd al-„Aziz namun demikian, usaha para 
ulama dalam memberantas hadis palsu sudah dilakukan secara giat 
dan sistimatis seja terjadinya “fitnah.” 
Akibat positif dari timbulnya hadis palsu adalah timbulnya 
dorongan bagi ulama untuk memberantas hadis palsu dengan menempuh 
langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Menetapkan Sistem Isnad 
Pada hakikatnya, penetapan isnad itu sudah dilakukan oleh para 
sahabat sejak Nabi masih hidup, meski secara amat sederhana, yaitu 
ketika seorang sahabat meriwayatkan suatu hadis kepada sahabat lain 
karena orang yang disebut belakangan tidak dapat hadis dalam majlis Nabi 
Sebaliknya, jika sahabat itu tidak dapat menghadiri majlis Nabi dan sahabat 
lain mempunyai kesempatan menghadiri majlis Nabi, maka sahabat lain itulah 
yang menyampaikan kepadanya. Pada zaman sahabat dan tabi'in, hadis 
disimpan dalam hafalan mereka, karna hadis belum dibukukan dan 
periwayatan hadis di antara mereka dilakukan atas kepercayaan. 
Penggunaan sistem isnad secara efektif dimulai setelah terjadinya "fitnah", 
yakni setelah terbunuhnya Khalifah Utsman. 
Akibat timbulnya "fitnah", maka orang yang menerima hadis dari orang 
lain pada saat itu bersikap hati-hati Seorang rawi harus megisnadkan 
periwayatannya dalam penyampaian hadis kepada orang lain 
Konsekwensinya, jika orang yang meriwayatkan itu dianggap tercela 
(tidak adil) atau orang yang dijadikan sandaran itu tercela, maka periwayatnnya 
tidak dapat diterima, Mengenai pentingnya isnad, Ibnu Sirrin mengatakan : 
Sufyan al-Tsauri mengatakan:  Selain itu, Abdullah Mubarak 
menegaskan : 
Sanad itu sangat penting dalam periwayatan hadis 
karena dengan mengetahui sanad seseorang yang menerima 
periwayatan hadis mengetahui rangkaian rawi yang meriwayatkan hadis 
itu dari sumber yaang pertama, yaitu Nabi. Jika semua rawi yang ada 
dalam hadis adil, muttasil, tidak ada cacatnya serta tidak ada syaznya, 
tentu periwayatannya itu shahih.  
b. Melakukan Study Tour untuk Meneliti dan Mengumpulkan Had is  
Pemalsuan hadis mendorong para sahabat, tabi'in dan 
tabi'it tabi'in untuk melakukan studi-tour (rihlah ) mengumpulkan dan 
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meneliti hadis diberbagai daerah dan negara lain. Dan generasi 
sahabat ada pula yang pergi kedaerah atau negeri lain untuk 
mencari atau mengecek kebenaran periwayatan hadis yang ia terima 
dari sahabat lain tetapi masih ia ragu. Misalnya Abu Ayyub pergi 
ke Mesir untuk menemui Uqbah bin Amir karena urusan suatu 
hadis. Demikian pula misalnya Jabir bin Abdullah pergi ketempat 
Abdullah bin Unais karena ingin mengecek kebenaran riwayat suatu 
hadis.292 
Para tabi'in dan tabi't tabi'in lebih giat lagi melakukan studi-
tour untuk mencari dan mengumpulkan hadis. Jika ada salah 
seorang tabi'in ia belum merasa yakin akan kebenaran 
periwayatannya, maka ia pergi ketempat sahabat lain untuk supaya 
lebih yakin terhadap yang ia dengar. Banyak tabi'in yang pergi ke 
Damaskus untuk belajar hadis kepada Abu Darda'. Ibnu Siyyab 
pernah pergi ke Siria untuk mencari dan belajar hadis kepada Atta' 
bin Yazid, Ibnu Muhairiz dan Ibnu Hiwwah. Muhammad bin Sirrin 
pernah pergi ke Khufah untuk mencari hadis pada Ubaidah, 
Algamah, Abdul al-Rahman bin Abi Laila. al-Auja'iy pergi ke Yamanah 
untuk menemui Yahya bin Abi Katsir, dan Sufyan as-Sauwi ke Yaman 
untuk menemui beberapa nama hadis. Mereka itu tidak segan-segan 
pergi kesuatu daerah tertentu sampai berhari-hari untuk mencari dan 
meneliti kebenaran suatu hadis. Hal ini disyaratkan oleh Said bin 
Musayyab dengan perkataannya: "Sungguh saya pernah pergi 
kesuatu tempat sampai bermalam-malam dan berhari-hari untuk 
mencari suatu hadis." Semua ini mereka lakukan dalam rangka untuk 
menjaga dan memurnikan hadis." 
Studi-tour dalam rangka mencari dan mengumpulkan hadis 
Nabi ternyata, bagi yang sudah mencapai keahlian dalam Ulum al-Hadis, 
tidak terbatas hanya mencari hadis yang shahih dan hasan (yang 
maqbul saja) tetapi juga hadis dha'if bahkan yang maudhu' (yang 
mardud). Hal ini dikemukakan oleh Muhammad Ajjaj al-Khatib. Ia 
mengatakan bahwa ketika Yahya bin Ma‟in pergi ke San'a, di sini 
beliau menulis (mengumpulkan) hadis-hadis dari Sahifah Ma'mar dari 
Abban dari arias, yang oleh Imam Ahmad diketahui bahwa semua 
hadis-hadis itu maudhu'. Menurut pemyataan Imam Ahmad sendiri 
bahwa hal itu beliau lakukan supaya orang-orang sesudah itu tidak 
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ada yang menyatakan bahwa rawi Abban itu seorang yang dapat 
dipercaya, tetapi dia adalaah seorang pendusta.293 
c. Melakukan Pengawasan Ketat terhadap para Pendusta Hadis 
Untuk melakukan tindakan preventif atau untuk mengantisipasi 
meluasnya pemalsuan hadis, para ulama, bahkan para penguasa, telah 
melakukan pengawasan dan peringatan keras kepada orang yang 
secara terang-terangan melakukan pemalsuan hadis. Pengawasan 
dan peringatan itu hanya dapat dilakukan oleh para ulama yang 
mengetahui ilmu hadis dan mempunyai keberanian melakukan amar 
ma'ruf nahi munkar terhadap para pendusta hadis, karena biasanya 
yang melakukan pemalsuan hadis itu pemuka-pemuka agama. Seperti 
yang dikemukakan oleh Muhammad Ajjaj al-Khatib, bahwa Amr al-
Sya'bi pernah memperingatkan Abu Salih, seorang pengarang 
tafsir, karena kedustaannya. Adapun ulama ahli hadis yang 
terkenal ketat melakukan pengawasan terhadap para pendusta 
ialah Imam al-Sya'bi, Abd al-Rahman bin al-Mahdi, Yazid bin Harun 
dan Imam Sufyan al-Tsauri.294 
d. Menjelaskan Hal  Ihwal  Rawi 
Konsekwensi menjelaskan hal ihwal hadis adalah menilai 
apakah periwayatan itu dapat diterima atau tidak sehubungan dengan 
keadaan yang melekat pada dirinya. Jika pe r iha l  keadaan seorang 
perawi itu memenuhi syarat periwayatan hadis, maka hadis yang 
diriwayatkan dapat diterima karena nilai periwayatannya masuk 
dalam kategori shahih atau hasan. Sebaliknya jika perihal keadaan 
rawi hadis itu tidak memenuhi syarat atau tidak diketahui perihal 
keadaannya (majhul al-hal) maka periwayatnnya sudah barang tentu 
tidak dapat diterima karena mengandung kelemahan. Rawi yang 
demikian itu dinilai sebagai rawi yang dha'if dan hadis yang 
diriwayatkan dinilai dha'if, tetapi kalau ia berdusta maka 
periwayatannya dianggap maudu'. 
Di kala masyarakat Islam masih belum meluas maka boleh 
dikatakan setiap anggota masyarakat saling mengenal. Demikian pula, 
pada saat itu para sahabat dan tabi'in masih saling mengenal satu 
                                                 
293 Ibid., hlm. 229-230.  
294 Ibid., hlm. 230-232.  
Alfiah, dkk 
Pembagian Hadis Berdasarkan . . . .  | 141 
dengan yang lain, terlebih lagi mereka yang tergolong sebagai 
pemuka sahabat atau tabi'in. Mereka saling mengetahui perihal 
keadaan sampai mengetahui sifat-sifatnya, apakah mereka itu 
tergolong orang yang dapat dipercaya atau justru sebagai orang 
yang pendusta, sebagai orang yang tergolong kuat hafalannya atau 
sebaliknya terutama dalam hal periwayatan hadis. 
Untuk kepentingan pemurnian dalam periwayatan hadis, maka 
tidak boleh pilih kasih dalam menilai rawi. Jika seorang rawi itu adil atau 
dabit, meskipun bukan kerabat atau bukan temannya, maka 
periwayatannya dapat diterima. Sebaliknya, jika seorang perawi itu 
tidak adil atau tidak dhabit, meskipun ayah, saudara atau anaknya, 
maka periwayatnnya tidak dapat diterima. Mentarjih (mencela),  
sebagaimana menta'dil (memuji), seorang rawi demi keselamatan Islam 
diperbolehkan. Kebanyakan para sahabat bersifat adil, dan para tabi'in 
terutama para pembesar tabi'in, sebagian besar siqqah. Sedangkan 
setelah pertengahan abad kedua Hijriyah sebagian tabi'in dinilai dha'if, 
karena dianggap kurang dabit.295 
Mengingat makna penting ta'dil dan tarjih untuk menilai seorang 
perawi apakah periwayatnnya dapat diterima atau tidak, maka 
perkembangan ilmu ta'dil dan tarjih sangat pesat. Boleh dikatakan 
setiap tokoh ulama hadis yang menulis hadis tentu juga menulis ilm 
al-jarh wa at-ta'dil. Dan ilm aljarh wa- at-ta'dil mencapai kesempurnaannya 
pada abad kedua Hijriyah. Pakar ta'dil dan tarjih antara lain adalah Abd al--
Rahman al-Mahdi, Imam Syu'bah, Ibnu al-Mubarak, Sufyan al-Sauri, al-
Auza'i dan al-Laits bin Sa'ad.296 
Dalam ilmu hadis dikatakan bahwa seorang rawi dapat diterima 
periwayatnnya jika memenuhi persyaratnnya, yaitu: berakal sehat, 
(dewasa), dabit, adil, dan Islam. Biasanya para ulama selalu mengkaitkaan 
antara syarat adli dengan syarat dabit. Keduannya merupakan dua syarat 
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, sehingga merupakan syarat 
mutlak yang harus melekat pada seorang perawi. Lebih jauh para 
ulama hadis memberikan defenisi sebagai berikut : 
Di antara kriteria yang menggugurkan keadilan seseorang, yang 
sekaligus berakibat ditolaknya periwayatan seseorang perawi, antara 
                                                 
295 Subhi al-Shalih, op. cit., hlm. 128.  
296 Ibid., hlm. 132-133.  
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lain, sebagaimana dikemukakan oleh Prof. TM. Hasbi al-Shidieqy, adalah 
sebagai berikut : 
(a)  Berdusta atau pernah berdusta dalam meriwayatkan hadis. 
(b) Tertuduh dusta, maksudnya ialah bahwa rawi tersebut ditengah 
masyarakat terkenal sebagai pendusta, tetapi belum terbukti berdusta 
dalam periwayatan hadis.  
(c). Orang fasiq, yaitu orang yang melanggar perintah dan larangan agama. 
(d) Orang yang tidak dikenal perihal keadaannya, apakah ia itu seorang 
yang adli atau tidak dalam meriwayatkan hadis.  
(e) Penganut bid'ah, art inya yang mengikuti keyakinan yang 
menyalahi agama.297 
e. Menyusun Peraturan untuk Mengetahui Ciri Hadis Maudu' 
Jika para ahli hadis telah membuat ketentuan-ketentuan untuk 
mengetahui ciri-ciri hadis shahih, hasan dan dha'if, maka mereka juga tidak 
ketinggalan membuat kaidah-kaidah untuk mengetahui ciri-ciri 
hadis maudu', baik dari segi sanad maupun dari segi matan. 
Adapun chi-ciri hadis maudu' dari segi sanad dapat diketahui dari 
: 
(a) Adanya pengakuan perawi hadis itu sendiri tentang kedustaannya 
dalam meriwayatkan hadis. Hal ini seperti dilakukan oleh Abd 
al-Karim, Abu Ismah Nuh bin Abi Maryam Abd al-Karim bin 
Abi al-Auja' mengaku membuat hadis palsu sebanyak 4000 
buah tentang hukum halal dan haram. Sedangkan Ismah 
mengaku telah memalsukan hadis tentang keutamaan surat-
surat al-Qur'an.298 
(b) Adanya petunjuk yang dapat disamakan dengan pengakuannya 
berbuat dusta. Jika faktual seorang perawi tidak pernah 
bertemu dengan seorang guru (syaikh) atau tidak pernah 
pergi kesuatu tempat tetapi mengaku pernah bertemu 
dengan guru itu tidak tau pernah pergi kesuatu tempat itu, 
maka pada hakekatnya ia telah membohongi dirinya 
sendiri atau mengaku berbuat dusta. Sebagai contoh 
Ma'mun bin Ahmad al-Harawi mengaku kepada Ibnu 
                                                 
297 TM. Hasbi al-Shiedieqy, op. cit., hlm. 230-234.  
298 Ibid., hlm. 237-238. Ajjaj al-Khatib, op. cit., hlm. 239, dan Subhi al-
Shleh, op. cit., hlm. 284. 
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Hbban: "Kapan kamu pergi ke Syam ?" Jawabnya, "Pada 
tahun 250 Hijriyyah." Kemudian Ibnu Hibban 
menerangkan bahwa Hisyam itu meninggal pada tahun 
245 H. Demikian pula ketika Abdullah bin Ishaq al-Kirmani 
mengaku menerima hadis dari Muhammd bin Ya'qub, 
maka pengakuannya itu harus ditolak karena Muhammad 
bin Ya'qub itu sudah meninggal 9 tahun sebelum Abdullah 
lahir.299 
(c)   Rawi itu terkenal pendusta. Tidak ada seorang tsiqqah yang 
meriwayatkan hadisnya kecuali dirinya sendiri. Dalam kitab 
Rijal al-Hadis banyak disebutkan siapa-siapa yang termasuk 
rawi pendusta. Misalnya Ma'mun bin Ahmad al-Harawi 
mengatakan dirinya mencrima hadis dari Ahmad bin Abdullah 
dari Abdullah bin Ma'dan dari Anas secara Marfu' bahwa 
Rasulullah bersabda : 
Sedangkan ciri-ciri dari segi matan adalah : 
(a) Buruk Susunan kata-katanya, struktur kalimat dan kata-
katanya yang digunakan tidak baik. Oleh karena susunan 
kata-katanya tidak baik tentu saja mengakibatkan maknanya 
tidak baik. 
(b) Jelek atau rusak maknanya : 
(1) Makna Hadis bertentangan dengan akal sehat dan 
isinya tidak dapat ditakwilkan, seperti : 
(2) Makna hadis tampak bertentangan dengan ilmu kedokteran, 
seperti : 
(3) Makna hadis itu bertentangan dengan akal sehat dan 
mengandung dongeng, seperti : 
(4) Makna hadis bertentangan dengan al-Qur'an, hadis 
mutawatir dan ijma' yang qath'i, seperti : 
Hadis ini bertentangan dengan QS. al-An'am 164 : 
Hadis ini bertentangan dengan hadis mutawatir sebagai 
berikut : 
Sedangkan contoh hadis maudu' yang bertentangan dengan ijma' 
yang qath'i adalah semaa hadis yang berisi wasiat 
Rasulullah tentang khalifah kepada Ali yang bertentangan 
                                                 
299Ibid, hlm. 238.  
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dengan ijma' sahabat, karena Nabi tidak pernah berwasiat 
kepadanya prihal tersebut setelah beliau meninggal.300 
(5) Makna hadis bertentangan dengan kenyataan sejarah yang ada 
pada zaman sahabat. Sebagai contoh Nabi telah menetapkan 
jizyah (pajak) pada penduduk Khaibar. Peristiwa ini disaksikan 
oleh Sa'ad bin Mu'az dan ditulis oleh Mu'awiyyah. Hadis ini 
tidak sesuai dengan kenyataan sejarah karena jizyah itu 
baru dikenal oleh Rasul setelah Perang Tabuk padahal Sa'ad 
meninggal sebelum Perang Tabuk, yakni pada tahun Perang 
Khandak. Di samping itu Mu'awiyyah baru masuk Islam sesudah 
Fath al-Maklaah.301 
(6) Makna Hadis bertentangan dengan kenyataan umum, di mana 
pada zaman "sahabat tidak diketahui karena hanya diriwayatkan 
oleh seorang rawi dari golongan  Syi'ah.  
Makna hadis sesuai dengan aliran yang dianut oleh rawi, 
padahal rawi itu sangat fanatik alirannya, seperti golongan 
Rafidhi yang meriwayatkan hadits tentang keutamaan ahl al-
Bait.302 
(8)  Makna hadis memuat tentang pahala besar bagi perbuatan kecil, atau 
siksa besar bagi perbuatan kecil. 
 
                                                 
300 Ibid., hlm. 242. dan Ajjaj al-Khatib, op. cit., hlm. 245.   
301 Ibid., hlm. 243. dan Ajjaj al-Khatib, ibid., hlm. 245-246.  
302 Ibid. Ajjaj al-Khatib, Ibid., hlm. 246.  
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BAB VIII 
Al- Tahammul wa Al- Ada’ 
(Sistem Periwayatan Hadis) 
 
 
 
A. Periwayatan Hadis; Pengertian dan Tata caranya 
Menela’ah sekitar permasalahan hadis, tentunya tidak terlepas 
dari masalah periwayatan yang merupakan salah satu hal yang sangat 
penting dalam menentukan kedudukan suatu hadis dalam perspektif 
Ulum al-Hadis. Pentingnya masalah periwayatan,303 ini juga tampak dari 
aspek yang dicakupnya, yang secara singkat terhimpun dalam suatu 
defenisi tentang periwayatan yaitu: 
“Kegiatan penerimaan dan penyampaian hadis, serta 
penyadaran hadis itu kepada serangkaian periwayat dengan 
bentuk-bentuk tertentu”304 
Dari defenisi tersebut paling tidak terdapat tiga unsur yang 
mendasar yaitu: (1) adanya unsur penerimaan (2) unsur penyampaian 
(3)unsur penyandaran hadis kepada para periwayat hadis. Jika salah 
satu unsur ini terabaikan maka akan berpengaruh terhadap kekuatan 
suatu hadis dalam menetapkan suatu hukum dari masalah yang ada. 
Masalah periwayatan hadis jika dilihat dari sisi utuh atau tidaknya 
redaksi atau matan suatu hadis, maka periwayatan dapat dibedakan 
dalam dua kelompok, yaitu periwayatan dengan lafaz dan makna, dan 
kedua kelompok pembagian riwayat ini masih dalam pembagian hadis 
qauliyah yakni hadis yang berdasarkan sabda Nabi yang didengar oleh 
para sahabat, yang kemudian mereka meriwayatkan hadis-hadis 
qauliyah baik secara lafaz maupun ma’na. 
                                                 
303  Riwayat adalah bentuk mashdar dari kata kerja “rawa-rawi-riwayat “ 
yang jika diidhafatkan dengan kata al-hadits, maka riwayat berarti :”Naqluhu wa 
zikruh” (Menukilkan (hadis) dan (menyebutkannya) Lihat Louis Ma‟luf, al-Munjid 
fi al-Lughat al-I’lam, Dar al-Masyriq, Bairut, tt, hlm. 228. Buthrus al-Bustaniy, 
Kitab Quthr al-Muhith. Jilid I, Maktabah Lubnan,  tt, hlm. 820-821. 
304 Nur al-Din „Athar, Manhaj al-Naqh fi ‘Ulum al-Hadis, Dar al-Fikr, 
Bairut „1979.hlm.188. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Bulan 
Bintang, Jakarta,1988, hlm. 23.  
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Ada dua unsur penting dalam periwayatan hadis yang tidak 
boleh diabaikan yaitu penerimaan dan penyampaian. Unsur ini dikenal 
dengan istilah Tahammhul al-hadis wa al-ada’. dalam masalah tahamul 
dan ada’ ini, para ulama pada umumnya membagi menjadi delapan 
bentuk penerimaan sekaligus merupakan bentuk penyampaian. Ini 
dilakukan karena setiap penerimaan suatu hadis berarti pada saat 
itupun berlangsung peristiwa penyampaian.seorang murid menerima 
suatu hadis dari gurunya dan disisi lain gurunya tersebut telah 
melakukan penyampaian suatu hadis yang dimilikinya kepada 
muridnya. 
Dua tindakan yang dilakukan dua orang tersebut merupakan 
suatu proses periwayatan hadis, dan terkait dengan tata cara 
penerimaan suatu riwayat hadis para ulama umumnya membagi 
kepada delapan macam, yaitu (1) al-sama’ min lafazh al-syaikh (al-
sima’), (2) al-Qira’at ’ala al-syaikh (al-a’radl), (3) al-ijazah,(4) al-
munawalah, (5) al-mukatabah, (6) al-I’lam, (7) al-washiyyah dan (8) al-
wijadah.305 Kedelapan tata cara periwayatan tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. al-Sima` 
Yang dimaksud dengan al-Sama` min lafzh al-syaikh atau biasa 
disebut dengan al-Sima` saja. Adalah : penerimaan hadis dengan cara 
mendengarkan langsung dari lafazh hadis dari seorang guru (al-
Syaikh). Hadis itu didiktekan atau disampaikan oleh guru hadis dalam 
pengajian (muzakarah) berdasarkan hafalannya atau catatannya. 
Cara periwayatan bentuk ini oleh mayoritas ulama hadis dinilai 
secara yang tertinggi kualitasnya. Hal ini karena berdasarkan pendapat 
jumhur ulama hadis bahwa cara penerimaan riwayat dengan al-Sima` 
                                                 
305 Lihat Abu Zakariya yahya ibn syaraf al-Nawawiy (imam al-Nawawiy), 
al-Taqrib li al-Nawawiy Fann Ushul al-Hadits, Abd al-Rahman, Kairo, tt, hlm. 15-
21. Abu al-Faydl Muhammad bin „Aliy al-Hawariy. Jawahir al-Ushul fi `Ilm al-
Hadis al-Rasul, al-Maktabah al-Ilmiyyah, al-Madinah al-Munawwarah, 1373 H. 
hlm. 68-77. Muhammad Musthafa Azami, Studies In Hadis Metodology and 
Literature, Islamic Teaching Centre, Indianapolis - Indiana, 1977, hlm. 16. 
Muhammad Jamal al-Din al-Qasimiy, Qawaid al-Tahdis min Funun Mushthalah 
Hadis, Isa al-Baby al-Halaby wa Syirkah, Kairo, tt, hlm. 203-204. 
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ini sebagai cara yang paling dipercaya.306 Adapun kata-kata (sighat) 
yang digunakan untuk cara penerimaan dengan al-Sima ini bervariasi, 
di antaranya ialah : 
تعسم,  اهثدح ,نيثدح ,انبرخأ ,اهل لاق ,اهل ركذ. 
2. Al-Qira`at (`Aradl) 
Cara penerimaan riwayat yang kedua ini ialah : al-qira`at `ala al-
syaikh, biasa disebut dengan al qira`t saja. Atau disebut saja dengan 
isltilah ardl. Yakin, periwayat menghadapkan riwayat hadis nya kepada 
guru hadis  dengan cara periwayat itu sendiri yang membacanya atau 
orang lain yang membacanya dan dia menmdengarkan. Riwayat hadis 
yang dibacakan itu biasa saja berasal dari catatannya, atau dapat juga 
dari hafalannya. Dengan demikian, cara ini mirif dengan pemeriksaan 
hafalan seseorang penghafal al-Quran kepada guru penghafal al-
Quran.307 Hal ini penerimaan riwayat lebih aktif daripada guru. Adapun 
kata-kata yang digunakan dalam periwayatan dengan cara al-qitaat ini 
ada yang disepakati dan ada yang diperselisihkan. Kata-kata yang 
disepakati adalah :                                                                                
-   نلاف ىلع تأرق 
- هب ّرقأف عسمأ انأو نلاف ىلع تأرق 
Sedangkan kata-kata yang  tidak disepakati pemakaiannya, di antara 
lain ialah:   انثدح ,انبرخأ,yang tidak diikuti oleh kata-kata lain. 
3. al-Ijazah 
Cara penerimaaan riwayat yang ketiga adalah al-Ijazah (ijazah) 
yakni. Seorang guru hadis memberikan izin kepada seseorang untuk 
meriwayatkan hadis yang ada kepadanya. Pemberian izin ini dapat 
                                                 
306 Lihat Abu Amr Umar bin Abd al-Rahman ibn Shalah, Ulum al-Hadis, al-
Maktabah al-Ilmyyah, al-Madinah al-Munawwarah, 1972, hlm.118. Muhammad bin 
Ali bin Muhammad al-Syaukaniy, Irsyad al-Fuhul, Salim bin Sa`id bin Nabhan wa 
Akhuhu Ahmad, tt, hlm. 54-55. 
307 Lihat Ibnu Shalah Ibid hlm. 122. al-Hawariy op.cit hlm. 70 dan al-
Syaukaniy. Ibid ,hlm.55 
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dinyatakan, baik dengan lisan maupun dengan tulisan.308 Jadi, istilah 
ijazah dalam hal ini tidak mesti dalam bentuk tertulis. 
Cara penerimaan hadis denga cara  al-Ijazah secara global ada 
dua macam yaitu : (1), ijazah bersama al-Munawalah dan (2), ijazah 
murni atau  al-Ijazat al-Mujarradat. Ijazah yang disebutkan pertama 
bentuknya ada dua macam yaitu : (a), seorang guru hadis 
menyodorkan kepada muridnya hadis yang ada padanya, kemudian 
berkata,”Anda saya beri ijazah untuk meriwayatkan hadis yang saya 
peroleh ini”. Atau (b), seorang murud menyodorkan hadis kepada guru 
hadis, kemudian guru itu memeriksanya dan setelah guru itu 
memaklumi bahwa dia juga meriwayatkanya, maka dia berkata:”  Hadis 
ini telah saya terima dari guru saya dan anda saya beri ijazah untuk 
meriwayatkan” Bentuk ijazah demikian oleh sebagian ulama dinilai 
sama kualitasnya dengan cara al-Sima` dan sebagaian ulama lagi 
dinilai dengan cara al-qira`at.309 
Periwayatan dengan ijazah murni (al-ijazat al-Mujarrat) jenisnya 
bermacam-macam. Di antaranya ijazah yang diberikan oleh guru hadis 
kepada : (a), orang tertentu untuk hadis tertentu, misalnya untuk hadis 
ynag termuat dalam kitab shaheh al-Bukhari (b), orang tertentu untuk 
semua hadis yang didengarnya (diriwayatnya) dan (c), orang yang tidak 
tertentu misalnya, umat islam untuk hadis tertentu atau hadis yang tidak 
tertentu. 
Adapun kata-kata yang digunakan untuk cara al-ijazah ini 
bermacam-macam. Untuk ijazah yang bersamaan dengan al-
Munawalah, al-Zuhriy dan Malik membolehkan penggunaan kata-kata : 
انثدحdan انبرخأ. Abu Nua`im membolehkan kedua kata tersebut untuk 
ijazah murni. Mayoritas ulama umumnya memakai kata-kata  انثدح
ةزاجإ, atau انذإ انثدح, atau يل زاجأ. Ulama lainnya menggunakan 
kata-kata ةزاجإ ينأبنأ.         
                     
                                                 
308 Lihat Jalal al-Din Abd al-Rahmabn bin Abi Bakr al-Suyuthiy, Tadrib al-
Rawiy fi Syarh Taqrib al-Nawawiy Jilid I Dar Ihya` al-Sunnah al-Nabawiyah, Beirut, 
tt. Hlm. 44. Subhi al-Shaleh, `Ulm al-Hadis wa Mushthalahuh,  Dar `Ilm al-
Mayalyin, Beirut, 1977, hlm. 95. 
309 Lihat Ibnu Shalah,  op. cit.,  hlm. 146-147. al-Hawariy, op. cit., hlm. 73-
74. 
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4. al-Munawalah 
Cara penerimaan  riwayat yang keempat adalah al-Munawalah, 
yang menurut istilah berarti : 
“Seorang guru memberikan kepada seorang murid, kitab asli 
yang didengar dari gurunya, atau satu salinan yang sudah 
dicontoh seraya ia berkata;  inilah hadis yang telah aku dengar 
dari si fulan, maka riwayatkanlah dia daripadaku dan aku telah 
mengijazahkan kepada engkau meriwayatkannya.” 
Al-Munawalah apabila di gabung dengan ijazah maka terbagi 
menjadi dua macam, yaitu: (a) al-Munawalh yang menyertai ijazah (al-
munawalt bi al-ijazah) dan (b) al-Munawalah  yang tidak menyertai 
ijazah (al-muannawalat al-mujarradat al-ijazah). Al-minawalah yang 
disebut terakhir inilah adalah pemberian kitab hadis oleh guru hadis 
kepada muridnya tanpa menyatakan agar hadisnya itu diriwayatkan, 
atau dengan kata lain sang guru belum memberikan izin kepada 
muridnya untuk meriwayatkan hadisnya. 
Adapun kata-kata yang digunakan untuk cara penerimaan 
riwayat dengan al-munawalah tanpa ijazah adalah :نيلوان atau انلوان.310 
5. al-Mukatabah 
Cara penerimaan riwayat yang kelima adalah al-mukatabah. 
Yakni. Seorang guru menulis hadis yang diriwayatkanya untuk diberikan 
kepada orang tertentu, atau untuk orang yang jauh dan dikirim surat 
kepadanya, baik dia tulis sendiri, ataupun dia suruh orang lain 
menulisnya.311 
Dari penjelasan di atas dipahami, bahwa dalam al-mukatabah  
hadis hadisnya sudah pasti dalam bentuk tulisan. Hal  ini berbeda 
dengan al-munawalah yang tidak mesti dalam bentuk tulisan. Di sisi 
lain, pada al-mukatabah tatkala suatu hadis dicatat telah ada maksud 
memberikan kepada penerimaan hadis. Hal ini berbeda kepada al-
munawalah baru ada maksud untuk diberikan kepada seorang 
penerima hadis, setelah suatu hadi setelah siap ditulis. 
                                                 
310 Muhammad Mahfuzh bin Abdullah al-Tirmisiy, Manhaj Dzawiy al-
Nazhar, Ahmad bin Sa`ad bin Nabhan, Surabaya, 1974, hlm. 136. 
311 Al-Tirmisiy ibid.,  hlm. 138. Ibnu Shalah, op. cit.,  hlm. 153. 
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Di sisi lain antara al-mukatabah dengan al-munawalah 
mempunyai sisi persamaan khususnya dalam hal pembagiannya. Para 
ulama membagi Mukatabah menjadi dua bagian yaiotu (a). al-
Mukatabah yang tidak diserta ijazah dan(b). al-Mukatabah yang disertai 
denga ijazah. Tentang pembagian al mukatabah ini para ulama pada 
umumnya membolehkannya. Bahkan di antara mereka ada yang 
menilai bahwa al-mukatabah yang diserta ijazah.312 
Adapun kata-kata yang digunakan untuk periwayatan dengan 
cara al-mukatabah ini cukup banyak, misalnya:  
 ةبتاكم هب ينبرخأ–  ةباتك هب ينبرخأ- .ان لاف يلإ بتك313 
6. al-I`lam 
Cara periwayatan yang keenam ialah al-i`lam. Yakni, seorang 
guru memberitahukan kepada seorang murid bahwa sesuatu hadis atau 
sesuatu kitab, itulah riwayat dari gurunya si fulan tanpa izin si murid 
meriwayatkannya. Oleh karena itu al-I`lam ini tidak disertai dengan 
ijazah maka status periwayatannya mengandung banyak pendapat dari 
kalangan ulama, Ibnu al-Shalah menyatakan bahwa periwayatan 
dengan cara al-I`lam ini tidak sah,  untuk hal ini ia mempunyai dua 
alasan : 
a. Hadis yang diberitahukannnya itu cacatnya, karena guru tersebut 
tidak menyuruh muritnya untuk meriwayatkannya. 
b. Periwayatanya dengan cara al-I`lam memiliki kesamaan dengan 
pemberitahuan seseorang saksi kepada orang lain atas suatu 
perkara, kemudian orang yang diberikan tersebut memberikan 
kesaksian tanpa izin dari saksi yang sebenarnya.314 
Di lain pihak ada ulama dan bahkan sebgaian besar mereka 
membenarkan periwayatan hadis dengan cara ini. Mereka 
mengwemukakan alas an sebagai berikut : 
a. Guru hadis tidak menyatakan agar muridnya meriwayatkan 
hadisnya, dan tidak mesti ada cacatnya. 
                                                 
312 Al-Tirmiziy, ibid., hlm. 138-139. Ibnu Shalah ibid., hlm. 153-155. dan al-
Hawariy, op. cit.,  hlm. 761. 
313 Ibid. 
314 Ibn al-Shalah, ibid.,  hlm. 156. 
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b. Penganalogian al-`ilam dengan kesaksian suatu perkara tidaklah 
tepat, karena kesaksian memang memerlukan ada izin, sedangkan 
periwayatan tidak memerlukan izin. 
c. Bila periwayatan dengan cara pendengaran (al-Sima`) dan 
pembacaan dengan (al-qir`ah) dinyatakan sah walaupun tanpa 
diikuti adanya keizinan dari guru, maka al-`ilam  harus diakui 
keabsahanya.315 
 Terlepas dari pro dan kontra pendapat tersebut, masalah 
keabsahan periwayatan jenis ini sebenarnya dapat dilihat dari sisi lain 
yaitu untuk apa seorang guru untuk memperdengarkan suatu hadis 
kepada muridnya jika tidak untuk diriwayatkan oleh si pendengar, dan 
juga tidaklah mungkin seorang guru mau mencelakakan muridnya 
dengan memperdengarkan hadis yang cacat. Mungkin seorang guru 
mengnemukan suatu hadis yang cacat dihadapan muridnya tapi 
dengan tujuan untuk dipelajari (keilmuan ) bukan untu diriwayatkan. 
Adapun kata-kata yang dipakai untuk periwayatan dengan al-
i`lam adalah :  املاعأ انبرخأ.316 
7. al-Washiyah 
Cara periwayatan hadis yang ketujuh ialah  al-Washiyah, yakni, 
seorang periwayat hadis mewasiatkan kitab hadis yang diriwayatkanya 
kepada orang lain. Waktu berlakutnya diberikan kepada orang yang 
memberi wasiat. Dalam hal ini dapat saja mulai berlaku setelah pemberi 
wasiat meninggal dunia atau ketika salam perjalanan.317 Ulama berbeda 
pendapat tentang periwayatan dengan cara ini, sebagian ulama 
membolehkan dan sebagian yang lain tidak membolehkannya.318 
Pangkal perbedaan yang muncul tanpaknya hampir sama dengan cara 
periwayatan dengan al-i`lam yaitu, bersumber dari tidak adanya 
pernyataan agar hadis yang diriwayatkan lebih lanjut kepada orang lain 
pula. 
Adapun kata-kata yang digunakan dala periwayatan dengan cara 
ini adalah: يلإ ىصوأ.319 
                                                 
315 Ibnu Shalah,  ibid., hlm. 155-156. al-Suyuthiy, op. cit.,  hlm. 58-59. 
316 Lihat al-Qasimiy,  op. cit., hlm. 204. 
317 Lihat Ibnu Shalah, ibid, hlm. 157.al-Nawawiy,op.cit., hlm. 19. 
318 Lihat ibid.  al- Suyutiy, op. cit.,  hlm. 59-60. 
319 Lihat al-Qasimiy, op. cit., hlm. 204. 
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8. al-Wijadah 
Cara periwayatan hadis yang ke delapan adalah al-Wijadah, 
yakni, seseorang yang melalui dengan tidak al-Sama`. Atau ijazah, 
mendapati hadis yang ditulis oleh perawinya. Orang yang mendapati 
tulisan itu boleh jadi ia semasa atau tidak semasa dengan penulis hadis 
tersebut, pernah atau tidak pernah bertemu, pernah atau tidah pernah 
meriwayatkan hadis dari penulis yang dimaksud.320 
Ahmad Muhammad Syakir tidak membolehkan periwayatan 
melalui cara ini. Hal ini dikarenakan ia merupakan perbuatan yang tidak 
terpuji. Ini terlihat tatkala seseorang mendapat informasi dari tulisan 
(majalah atau buku-buku). Kemudian orang tersebut berkata : انثدح
نودلخ نبإ, atau ةبيتق نبإ انثدح, atau ينابرطلا انثدح. 
Cara ini,  menurut Ahmad Muhammad Syakir merupakan 
pemindahan riwayat secara dusta, dan tentu hal ini sangat berlawanan 
dengan nilai-nilai islam.321 Namun disisi lain ada ulama yang 
membolehkan periwayatan melalui cara ini, dalam hal ini mereka 
menetapkan beberapa syarat sehingga cara ini diperbolehkan untuk 
meriwayatkan suatu hadis. Syarat-syarat tersebut adalah : 
a. Tulisan hadis yang didapati haruslah telah diketahui secara pasti 
siapa periwayat yang sesungguhnya. 
b. Kata-kata yang dipakai untuk periwayat lebih lanjut haruslah kata-
kata yang menunjukan bahwa asal hadis itu diperbolehkan secara 
al-Wijadah.  Di antara kata-kata yang dipakai untuk periwayatan 
jenis ini ialah : 
Menurut Ibnu al-Shalah point-point di atas dipergunakan apabila 
: 
a. penerima riwayat tidak pernah menerima riwayat hadis dari penulis 
hadis yang bersangkutan. 
b. Tulisan yang dinukil telah jelas keorisinalanya. 
c. Sanad hadisnya dapat saja putus atau bersambung. 
Untuk point-point selanjutnya digunakan apabila keorosinilan 
tulisan belum diketahui dengan jelas dan sanadnya terputus.322 Sebab, 
                                                 
320 Lihat al-Nawawiy,  op. cit., hlm. 21. al-Suyuthi, op. cit., hlm. 61. 
321 Ahmad Muhammad Syakir, Syarkh Alfiyah al-Suyuthi fiy `ilm al-Hadis, 
Dar al-Ma`arifah, Beirut, hlm. 141-142. 
322 Ibn Shalah. op. cit.,  hlm. 158-159. 
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pada periwayatan dengan cara al-wijadah ini menjadi pokok 
pertimbangan adalah kemampuna untuk menyelidiki orosinil tidaknya 
tulisan hadis yang akan diriwayatkan. 
Adapun kata-kata atau pernyataan yang dipakai untuk 
periwayata al-wijadah, ini di antaranya ialah : 
1- انلاف اهثدح انلاف طبخ تدجو 
2- ىلاف اهثدح طبخ انلاف باتك ىف تدجو 
3- ىلاف وع نيغلب وأ ىلاف وع تدجو 
4- ىلاف باتك وم ةخسن ىف تدجز 
5- نأ تههظ باتك ىف تدجوىلاف طبخ ه 
Dalam kaitannya dengan pembahasan mengenai periwayatan 
hadis di atas, maka ada tiga point utama yang perlu diperhatikan yaitu : 
a. Periwayat hadis ketika menyampaikan suatu hadis harus 
mengemukakan sedikitnya dua hal : (a), cara penerimaan hadis 
telah ditempuhnya, dan(b), nama-nama periwayat hadis yang 
disamapikan ini kepadanya. Fungsi yang terpenting dari kedua hal 
ini ialah sebagai pertanggung jawaban sumber yang telah 
dipakainya. 
b. Tidak seluruh penerimaan periwayat hadis dinilai memiliki kualitaS 
yang tinggi, al-sama` al-ijazah, al-maqrunah bi al-munawalah (al-
munawalat al-maqrunah bi al-ijazah) dan  al-mukatabh, oleh 
mayoritas ulama dinilai tinggi kualitasnya daripada cara-cara yang 
selainnya. 
c. Kata-kata atau pernyataan yang dipakai sebagai penghubung 
antara periwayat denga periwayat yang terdekat, sebelumnya 
menggambarkan cara-cara penerimaan periwayat hadis yang telah 
dipakai oleh periwayat yang bersangkutan.323 
Pada point ke tiga, yaitu menyangkut mengenai kata-kata yang 
dinginkan untuk menghubungkan antara periwayat dengan periwayat 
                                                 
323 Lihat Ibnu Shalah op. cit., hlm. 158-159. al-Nawawi, loc. cit. al Suyutiy, 
op. cit., hlm. 61-62. 
Alfiah, dkk 
 
154 |                                            Al- Tahammul wa Al- Ada’ . . . . 
lainnya ada yang ditulis dalam bentuk sempurna dan ada pula dalam 
bentuk singkatan seperti : .324 
Keragaman bentuk singkatan dari kata-kata tersebut dari satu 
segi merupakan kekayaan tersendiri dalam bidang bahasa, namun di 
sisi lain hal itu menyebabkan seseorang pembaca kitab yang kebetulan 
bertemu dengan hadis–hadis yang mempunyai singkatan (kata 
penghubung antar perawi) yang begitu beragam sedikit banyaknya 
akan mempersulit orang tersebut. 
Selain mengunakan kata-kata juga menggunakan hurf untuk 
menghubungkan antara sanad dari suatu hadis harf yang digunakan 
ialah : وع (`an) dan ّىأ (anna). Sanad yang menggunakan harf pertama 
sering disebut hadis  وعهعم(mu`an`an), sedangkan sanad bagi suatu 
hadis  yang menggunakan bentuk kedua sering dikenal denga hadis 
وئهئم  (mu-an-an).325 
Perbincangan mengenai kedua harf disebut di kalangan ulama 
sangat beragama. Ada sebagian ulama yang menyamakan antar `an 
dan anna yaitu sama-sama menyatakan bahwa hadis tersebut ada 
sanadnya yang terputus. Sedangkan ulama yang lain belum dapat 
menyatakan bahwa hadis yang sanadnya menggunakan kedua harf 
harus terlebih dahulu diteliti apakah sanadnya terputus atau masih 
bersambung. 
Di antaar dua pendapat tersebut salaing berlawanan namun 
jumhur ulama mengatakan bahwa hadis yang menggunakan harf  
وع(`an) merupakan periwayatan melalui al-Sama` tidak terputus 
sanadnya, dan untuk itu mereka mengajukan tiga syarat yang harus 
dipenuhi oleh suatu hadis, sehingga tidak disebut suatu sanadnya 
terputus. Adapun ketiga syarat itu ialah : 
a. Tidak adanya penyembunyi informasi (tadlis) yang dilakukan oleh 
periwayat. 
b. Dimungkinkan terjadi pertemuan antara periwayat dengan 
periwayat lain yang diantara harf. 
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325 Ibid.,  hlm. 10. 
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c. Para periwayatnya ialah tergolong orang yang terpercaya.326 
Point pertama tersebut di atas hanya biasa diketahui dengan 
cara mencari hadis bandingan yang sanadnya yang berbeda, sehingga 
dari perbandingan dua hadis yang sama namun sanadnya berbeda 
akan diketahui apakah seorang periwayat ada melakukan tadlis atau 
tidak. 
B. Periwayatan Hadis dengan Lafazh 
Utang Ranu Wijaya mengatakan bahwa periwayatan Hadis 
dengan lafaz ialah:”Periwayatan hadis yang redaksi atau matannya 
persisi sama seperti yang diwurudkan Rasulullah SAW.327 Menurut 
defenisi ini  berarti apa yang diriwayatkan oleh perawi harus sama 
dengan apa yang disebabkan oleh Nabi SAW. Tanpa ada penambahan 
atau pengurangan walaupun satu huruf. 
Menurut Syuhudi Ismail, bahwa hadis Nabi yang berbentuk 
sabda sangat sulit diriwayatkan secara hafalan, kecuali pada hadis-
hadis tertentu.328 Misalnya hadis yang pendek, sehingga para sahabat 
Nabi akan mudah untuk menghafalnya. Sebenarnya kesulitan 
periwayatan secara lafaz ini,  bukan hanya dikarena tidak mungkin 
seluruh sabda Nabi untuk dihafal secara harfiah, tetapi memang adanya 
perbedaan kemampuan tafalan dan tingkat IQ par sahabat itu sendiri. 
Hal ini membuat hadis Qauliyah  yang relative panjang muatanya sulit 
dihapal secar lafaz. Namun Syuhudi Ismail  memberikan penjelasan 
bahwa seesungguhnya Nabi SAW. Membuat beberapa kondisi 
sehingga sanad dimungkinkan para sahabat sanggup menghafal hadis 
secara lafaz.329 Adapun kondisi yang dimaksud adalah : 
a. Nabi SAW dikenal fasih dalam berbicara dan isi pembicaranya 
berbobot. Nabi sering menyesuaikan sabdanya dengan situasi dan 
audiennya (dari segi dialek, kapsitas intelektual dan latar belakang 
budaya ). Nabi SAW pernah bersabda dengan menggunakan 
dialek suku al-Asy`ariy sebagai berikut : 
                                                 
326 Abd al-Rahim bin Husaian al-Iraqiy, al-Tadyid wa al-Idha Syarkh 
Muqaddimah ibn al-Shalah, al-Maktabat al-Salfiyah, al-Madinah al-Munawarah, 
1400 H, hlm. 83. 
327 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis, Gaya Media Pratama, Jakarta, 1996, hlm. 
105. 
328  Muhammad Syuhudi Ismail, op. cit.,  hlm. 77. 
329  Ibid. 
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 رفس مأ ىف مايص مأ رب مأ وم سيل_ رفسلا ىف مايصلا برلا وم سيل 
Sedang di lain kesempatan Nabi bersabda dengan mengunakan 
bahasa Fushah dalam masalah yang sama. 
b. Adanya pengulangan yang dilakukan oleh Nabi pada sabda-sabda 
tertentu, dan bahkan Nabi menyampaikan sabdanya dengan cara 
merincinya. Dengan demikian para sahabat dapat memahami dan 
mengingatnya secara tepat. Karena apa yang mereka terima 
sangatlah jelas dalam bentuk berulang-ulang. 
c. Tidak sedikit sabda Nabi disampaikan dalam bentuk jawami al-
kalim (ungkapan yang pendek dan syarat dengan makna) secara 
rasiao ungkapan yang pendek dan penuh denga makna, mudah 
dihafal dan sulit untuk dilupakan, seperti :ةعدخ بزلحا. 
d. Sabda yang disampaikan dalam bentuk dzikir atau bacaan tertentu 
dalam beribadah. Dalam hal ini para sahabat mendapat 
kemudahan untuk menghafalnya, baik ditinjuan bahwa tersebut 
merupakan hal yang diulang-ulang (zikir) maupun sabda tersebut 
merupakan kalimat yang harus mereka hafal dikarenakan ia 
merupakan sarana untuk berhubungan langsung dengan sang 
pencipta. 
e. Kuatnya budaya menghafal pada bangsa Arab dan hafalan mereka 
yang kaut dalah hal ini bangsa Arab yang terkenal. Melalaui 
kelebihan ini sangat dimungkinkan para sahabat menghafal sabda 
Nabi secara utuh. 
f. Adanya dikalangan sahabat yang dikenal telah sungguh-sungguh 
untuk menhafal sabda Nabi, seperti Abdullah bin `Umar bin al-
Khatab. Hal ini mengindikasiakn bahwa pada saat itu adanya 
sabda Nabi yang diriwayatkan secara lafaz. 
Mengenai periwayatan secara lafaz ini, sangat disukai para 
sahabat, seperti yang disebut oleh Ajjaj al-Khatib bahwa, “sebenarnya 
seluruh sahabat Nabi menginginkan agar periwayatan itu dengan lafzi 
dan bukan dengan ma`nawi”330. Keinginana mereka itu tentunya 
mempunyai serba tersendiri yang salah satu sebabnya adalah adanya 
ancaman Nabi bagi orang yang berdusta atas dirinya (membuat hadis 
                                                 
330 Muhammads Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-TAdwin, Dar al-Fikr, 
Beirut, 1401 H,  hlm. 126. 
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palsu). Dalam hal ini Nabi mengancam dengan siksaan yang pedih di 
neraka. Oleh karena pentingnya masalah periwayatan sacra lafazh ini, 
maka Umar bin Khattab. Pernah berkata.” Barang siapa yang pernah 
mendengar hadis dari Rasullullah SAW. Kemudian ia meriwayatkannya 
sesuai dengan yang didengar, orang itu selamat.331Ucapan Umar ini 
merupakan peringatana kepada perawi hadis untuk meriwayatkan hadis 
Nabi sesuai yang didengar yakni periwayatn lafaz, sehingga mereka 
terhindar dari ancaman api neraka. 
Di antara para sahabat Nabi yang paling keras mengharuskan 
periwayatan hadis dengan jalan lafazh ialah Ibn Umar yang pernah 
suatu hari ketika seorang sahabat (Ubay bin Abi Amir) menyebutkan 
hadis lima prinsip dasar Islam, ia meletakkan zakat pada urutan ketiga. 
Ibn Umar langsung menyuruh ia meletakan pada urutan keempat 
sebagaimana yang ia (Ibn `Umar) dengar dari Rasulullah. Sedang 
mengenai hadis dalam bidang apa saja yang diriwayatkan dengan cara 
ini, Hasbi ash-Shidieqiy mengutib pendapat al-Zarkasiy yang 
menegaskan sebagai berikut: pertama ialah: Lafazh-lafaz yang diibadati 
dengan lafazhnya, seperti lafazh tasyahud, qunut, dan lain-lain. Kedua 
adalah lafazh-lafaz jawami`u all-kalim  (lafazh yang pendek namun 
padat dengan makna). Ketiga adalah : lafazh-lafazh yang digunakan 
sebagai dalam hukum lughah, kecuali kalau lafazh yang menjadi ganti 
itu memberi hukum yang serupa dengan yang digantinya.332 
Point pertama dan kedua mengisyaratkan adanya suatu tuntutan 
atau kemestian untuk menghafdal sabda-sabda Nabi secara lafzi, ini 
karena menyangkut masalah ibadah dan dalil hukum. Sedangkan point 
kedua mengisyaratkan bahwa sesudah menjadi kesepakatan umum 
tentang kemudahan dalam menghafal kalimat-kalimat yang panjang. 
C. Periwayatan Hadis Dengan Makna 
Adapun periwayatan dengan makna atau dikenal dengan 
“Periwayatan Ma`nawi” (periwayatan yang hanya makna saja), artinya 
ialah periwayatan yang redaksi matannya tidak persis sama dengan 
yang didengar (perawi) dari Rasulullah SAW, namun isi atau maknanya 
                                                 
331  Hasan bin Abd al-Rahman al-Ramuhurmuzy, al-Muhaddis al-Fasih 
Baina al-RAwi al-Wa`ty,  Dar al-Fikr, Beirut, 1971, hlm. 127. 
332 TM. Hasbi al-Shiddieqy,  Pokok-pokok Dirayah Hadis, Bulan Bintang, 
Jakarta,  1976, hlm. 93-94. 
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sesuai dengan yang dimaksud oleh Rasulullah SAW tanpa ada 
perubahan sedikitpun”.333 Dari defenisi di atas tersebut dapat dipahami 
bahwa periwayatan dengan makna adalah periwayatan dengan lafazh, 
dalam hal ini dipelihara adalah makna Hadis bukan lafazhnya. 
Di antara para sahabat yang membolehkan periwayatan dengan 
jalan ini ialah: Ali bin Abi Thalib, Abdullah ibn Abbas, Anas bin Malik, 
Abu Darda` dan Abu Hurairah, kemudian dikalangan tabiin ialah Hasan 
al-Bashri, al-Sya`bi` Amr ibn Dinar, Ibrahim al-Nakha`iy, Mujahid dan 
Ikrimah.334 Ibnu Sirin seperti dikutib oleh Utang Ranuwijaya, telah 
berkata:”Aku mendengar hadis dari sepuluh orang dalam ma`na yang 
sama, akan tetapi dengan redaksi atau lafazh yang berbeda.335 
Pendapat ini mengindikasikan bahwa jenis hadis yang diriwayatkan 
dengan cara inilah yang banyak jumlahnya. 
Di antara sahabat yang paling hati-hati dalam konteks iniadalah 
Abdullah bin Mas`ud yaitu ketika ia meriwayatkan hadis dan term-term 
tertentu, maka yang digunakan untuk menguatkan penukilan, seperti 
dengan kata :اذكه ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر لاق (Rasulullah SAW telah 
bersabda seperti begini) atau  نم ابيزق ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر لاق
اذكه.336 
Lebih lanjut pembicaraan mengenai periwayatan dengan cara ini 
terkait dengan masalah siapa yang mempunyai wewenang untuk 
melakukan (selain sahabat). Para ulama umumnya berbeda pendapat 
dalam masalah ini. Abu Bakar Ibn Arabiy, Muhammad ibn Sirin, Raja 
ibn `Haywah, Qasim ibn Muhammad  dikenal sangat ketat berpegang 
pada periwayatan secar lafazh, bahkan Ibn Arabiy mengatakan bahwa 
selain para sahabat dilarang meriwayatkan hadis secara ma`na. 
Adapun para sahabat yang membolehkan periwayatan hadis dengan 
makna ini disebabakan karena mereka mempunyai dua hal yang tidak 
dimiliki oleh orang lain secara bersamaan yaitu : 
                                                 
333 Utang Ranuwijaya, op. cit., hlm. 106. 
334 Jamal al-Din al Qasimi,  op. cit.,  hlm. 221. 
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336 Ibid.,  hlm. 130. 
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a. Para sahabat memilki pengetahuan bahas Arab yang sangat tinggi 
ةغلابلاو ةح وصفلا(al-Fushahah wa al-Balaghah). 
b. Para sahabat menyaksikan langsung keadaan dan perbuatan Nabi. 
Dari kriteria ini selain para sahabat tentunya tidak ada yang 
memiliki tertutama pada point kedua ini terbuka pada siapa saja yang 
mau mempelajari bahasa arab secara baik. Mengenai periwayatan 
dengan cara ini, para ulama ada yang membolehkan namun dengan 
persyaratan yang sangat ketat. Bahkan ada di antara mereka yang 
tidak memperbolehkan sama sekali (kecuali para sahabat). Fenomena 
ini mungkin disebabkan oleh sikap mereka yang sangat hati-hati dalam 
memelihara hadis Nabi di samping adanya rasa tanggung jawab yang 
besar yang mereka miliki untuk menjaga keotentikan sumber hukum  
kedua ini. Dengan demikian, seorang tidak dengan mudah 
meriwayatkan hadis kecuali ia telah memenuhi persyaratan yang telah 
ditentukan oleh para ulama. 
Ketentuan atau persyaratan seseorang diperbolehkan untuk 
meriwayatkan hadis secara makna adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki pengetahuan bahasa Arab yang tinggi. Dengan demikian 
akan terhindar dari kekeliruan dalam meriwayatkan matan hadis. 
Seperti mengghalalkan yang haram. 
b. Adanya kondisi yang sangat terpaksa. Seperti lupa susunan secara 
harfiah. 
c. Yang diriwayatkan bukanlah sabda Nabi dalam bentuk bacaan 
yang sifatnya ta`abbudy , dan bukan jawami al-kalim. 
d. Matan hadis hendaknya di dahului (ditambah) dengan kata-kata  وأ
لاق انك atau اري ونح وأ atau kata yang lain yang mempunyai makna 
yang sama. 
e. Kebolehan periwayatan secara makna ini hanya terbatas sebelum 
dibukukannya hadis-hadis Nabi  secara resmi. 
Kelima hal tersebut sebenarnya bias dipilih lagi menjadi tiga 
kelompok yaitu hal yang menyangkut dengan periwayat hadis (point a 
dan b ), hal yang menyangkut dengan hadis itu sendiri (point a dan d), 
dan yang terakhir adalah hal yang menyangkut waktu kapan 
periwayatan dengan makna dibolehkan (point e). 
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BAB IX 
ILMU AL-JARH WA AL-TA’DIL 
 
 
 
A. Pengertian al-Jarh wa al-Ta’dil 
Dalam perkembangan ilmu hadis, para ulama 
mengkalisifikasikan ilmu ini menjadi dua cabang, yaitu ilmu dirayah dan 
ilmu riwayah. Khusus untuk mengetahui perawi hadis dalam 
kapasitasnya sebagai perawi maka kajiannya termasuk dalam bidang 
ilmu Rijal al-Hadis.337 Dalam pembahasan lebih lanjut, dari cabang ilmu 
ini muncul ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil dan ilmu Tarikh al-Ruwah,338 yaitu 
ilmu-ilmu yang membahas tentang kredibilitasnya, integritas pribadi dan 
kapasitas intelektual para perawi serta sejarah hidup (biografi)nya yang 
berkaitan dengan usaha mereka dalam meriwayatkan hadis. 
Kata al-Jarh secara harfiah berarti cacat atau luka (melukai 
tubuh atau lainnya dengan benda tajam). Selain itu juga bearti memakai 
atau menista atau menjelek-jelekan (baik secara berhadapan langsung 
maupun dari belakang).339 Menurut terminologi kata al-Jarh 
mengandung makna jelas sifat-sifat yang merusak keadilan seorang 
perawi atau menodai hafalan dan kedhabitannya yang gilirannya 
menggugurkan riwayatnya atau melemahkannya atau membuatnya 
tertolak.340 Makna al-Jarh yang lain yaitu mensifati seorang perawi 
dengan sifat-sifat yang menyebabkan lemah atau ditolaknya hadis yang 
riwayatkannya.341 
Menurut Nuruddin „Atar, ilmu  al-Jarh yaitu ilmu yang 
mempelajari cacat para perawi seperti pada keadilan dan 
kedhabitannya. Cacat pada perawi hadist disebabkan oleh sesuatu 
                                                 
337 Subhi al-Shaleh, ‘Ulum al-Hadits wa Musthalahuh, Dar „ilm al-
Malayin, Beirut, 1988, hlm. 110. 
338 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits ‘Ulumuh wa 
Musthalahuh, Dar al-Fikr, Beirut, 1989, hlm. 253. 
339 Louis Ma‟luf, al-Munjid fi al-Lughat wa al-A’lam, Dar al-Fikr, Beirut, 
1987, hlm. 86. 
340 Muhammad Ajjaj al-Khatib, op. cit., hlm. 260. 
341 Muhammad Adib Shaleh, Lamhat fi Ushul al-Hadits, Maktab al-
Islamiy, Beirut, 1399 H, hlm. 326. 
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yang dapat keadilan dan kedhabitan seorang perawi. Sedangkan lawan 
al-Jarh adalah al-Ta’dil. Secara bahasa al-Ta’dil berarti al-taswiyah 
(menyamakan), sedangkan menurut istilah berarti membersihkan dan 
mensucikan perawi dan menetapkan bahwa ia adil dan  dhabit. Contoh 
kalimat yang dipakai untuk menyatakan keadilan seseorang seperti : 
ظباض نلاف (si anu adalah orang dhabit) لافنيا لث ًأ ناض (si anu adalah 
orang yang paling terpercaya), atau ةجح نلاف (si anu dapat menjadi 
hujjah).342 
Ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil yang dikenal juga dengan istilah ilmu 
Mizan al-Rijal dalam literatur Barat sering disebut dengan istilah 
Diparaging and Declaring Trutsworty,343 yang mengandung pengertian 
: ةصٌصمخ ظافيأب ِوَّنزٍ ًأ ِوَنُظٍاّمم ِونأط في دزًاَ ثَح نَ ةاًسيا نع ثحبٍ ًِع 
(Ilmu yang membahas tentang perawi, baik yang dapat mencacatkan 
(menodai) ataupun yang membersihkan mereka dengan ungkapan 
lafadz-lafadz tertentu).”344 
Tradisi dan men-tarjih dan men-ta`dil terhadap perwi hadis 
perawi hadis sebenarnya sudah muncul sejak timbulnya periwayatan 
hadis di dunia Islam yaitu sejak masa sahabat. Pada masa ini sahabat 
sudah membahas tentang jarh dan  ta`dil, di antaranya Ibn Abbas (68 
H), Ubaidillah Ibn Shamir (34 H), dan Anas ibn Malik (93 H), Ibn Siri 
(110 H), dan Sa`id ibn al Musayyab (94 H), dan Syu`bah ibn al Ajjaj 
(160H),dan Malik ibn Abbas (179 H), di mana mereka memberi 
penelaian terhadap para perawi hadis, baik dari aspek kecatatan 
maupun dariaspek kebaikan mereka. Namun pada masa ini masih 
sedikit orang dianggap cacat, kerena kedekatan mereka dengan 
sahabat. 
Perbincangan mereka seputar al jarh wa ta`dil menjadi marak 
setelah islam memasuki abad kedua. Yaitu setelah berakhirnya masa 
                                                 
342 Nur al-Din „Atar, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-Hadits, Dar al-Fikr, 
1979, hlm. 92. 
343 GHA. Juynboll, Muslim Tradition, Studies in Cronology Preponance 
and Authorship of Early Hadith, Canbridge University Press, New York, tt, hlm. 
264. 
344 Abd al-Maujud, al-Jarh wa al-Ta’dil, Dar al-Salafiyah, Kairo, 1988, 
17. 
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tabi`in. pada tahun 150 H gerakan ini dipelopori oleh : Yahya ibn Sa`id 
al-Qaththan (189 H), Abdu al Rhama ibn Mahdi (198 H), Sufyan ibn 
Uyainah (198 H), kemudian diiukti oleh Yazid ibn Harun (198 H), Abu 
Dhaud al Thayalisa (204 H), Abdurrahman ibn Human (211H), Yahya 
ibn Ma`in (233H). 
Al Jarh wa ta`dil terdiri dari cabang ilmu tersendri dan 
dibukukan dan pelopori oleh Yahya ibn Main yang terkenal 
sebagaiImam al Jarh wa al Ta`dil pada masanya, kemudian diikuti oleh 
ahmad ibn Hanbal (241H), Muhammad ibn Sa`ad (230H), Ali ibn al-
Mahdin (234 H), Abu ibn Abi Syaibah (235H),  Abu Bakar ibn Abi 
Syaibah (235H), Ishaq ibn Rahawaih (237H), dilanjutkan oleh al-Darimi 
(255H), al-Bukhari (256H), al Ajaliy (261H), Muslim (261H), Abu Zur`ah 
ibn Ubaidillah ibn Abd Karim al Razi ( 264H), Abu al-Hattim al-Razi 
(277H), Abu Dawud (275H), Baqi ibn Makhlad (279H), dan Abu Zur`ah 
al Dimasiqiy (279H), perbincangan penilaian kritik sanad terus 
dilakukan oleh para ulama hadis hingga pada masa Ibn Hajar al-
Asqalani (852H), kitab-kitab yang membahas ial-jarh wa ta`dil sangat 
banyak dan beraneka ragam   di antaranya : 
1. Kitab-kitab yang membahas tentang orang-orang yang tsiqah dan 
ghairi tsiqah seperti kitab  al-Thabaqah karya Muhammad ibn al 
Zur`ah al Zuhriy al Bashry (230H). 
2. Kitab yang memuat orang-orang yang  tsiqah saja, seperti kitab al-
Tsiqah saja, karya al-Ajlir (261H). 
3. kitab yang menerangkan orang-orang yang lemah saja, seperti 
kitab al-Dhua`fa  karya al-Bukhari (256H). 
4. Kitab yang hanya mengungkap orang-orang yag suka 
memanipulasi hadis seperti kitab al-Tabyin karya Ibn Muhammad 
ibn al-Halbiy (841H). 
5. kitab yang memuat nama, kuniahdan laqab (gelar) perawi hadis 
seperti kitab yang dilarang oleh Ibn al-Jauzi (597H). 
6. Kitab yang menerangkan penghafal hadis yang rusak ingatannya 
setelah tua, seperti kitab  alIgtibah Bima`rifati man rawa bi al-
istilakh, karya Burhan al-Din ibn al-Ajami (841H).345 
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan seorang perawi yang 
dianggap cacat antara lain karena ia pendusta, tertuduh dusta, fasik 
                                                 
345 TM. Hasbi al-Shiddiqiy,  Sejarah Dan Pengantar Ilmu Hadis, Bulan 
Bintang, Jakarta 1988, hlm. 157-158. 
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dan penganut Bid`ah. Menyalahi riwayar orang-orang yang tsiqah serta 
tidak dikenal pribadinya dikalangan ahli riwayat. Sedangkan faktor-
faktor yang menyebabkan seorang perawi di anggap adil antara lain 
karena ia senantiasa mengerjakan taqwa, menjaga Muru`ah harga diri, 
teguh memegang amanah dan dapat dipercaya kuat ingatan dan 
kedhabitannya tidak pernah melakukan dosa besar. Apabila faktor-
faktor di atas terdapat pada diri seseorang maka ia dapat dianggap 
cacat atau adil . 
B. Lafaz-lafaz Untuk Menta`dil 
1. Menggunakan lafadz af’al al-tafdhil 
ضانيا لثًأ, ضانيا تبثأ, تَبثتيا ىف ىوتنلما ىَيإ ةكثيا مٌف, ىنَ تبثأ لا. 
2. Memperkuat ke-tsiqah-an perawi engan menyebutkan sifat-sifat yang 
menunjukan keadilan dan kedhabithani-nya atau kalimat yang 
semakna dengannya seperti : 
 ةكث ةكث, تبث تبث, ةجح ةجح,  ةكث تبث,  ةجح ظفاح, نٌَأَ ةكث. 
3.  Menunjukan keadilan dengan lafaz yang mengandung arti kuat 
seperti : 
 ةكث, تبث, ةجح, ظفاح, طباض 
4. Menunjukakan keadilan dan kedhabitan tetapi dengan lafaz yang 
tidak kuat ingatan dan tsiqah, seperti : 
مًدص, نٌَأَ, أب لاىب ض, زاَخ. 
5. Menunjukakan kejujuran perawi, akan tetapi tidak dipastikan 
kedhabithannya, seperti : 
 لحاصثٍدلحا, مدصيا ىًمح,  ىنع ًدز, ثٍدلحا دَج, ثٍدلحا نشح, بزاكَ, خَط طسً.  
6. Menunjukan arti yang mendekati cacat, tetapi diikuti dengan lafaz 
insya Allah, atau kalimat yang semakna dengannya, seperti : 
للهاءاط نإ مًدص, ىب ضأب لا نأ ٌجزأ, ٌٍبكَ. 
Dari ungkapan yang menunjukan keadilan seorang perawi 
seperti yang tersebut di atas, dapat ditarik pengertian bahwa orang 
yang di anggap adil itu disilustrasikan sebagai orang yang sangat dapat 
dipercaya, kuat hafalan, kuat ingatan, berlakuk benr minimal nya di 
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percaya sebagai orang yang benar, sifat adil pada seorang perawi 
ditunjukan oleh indikator-indikator sebagai berikut : 
1. Popularitas seorang perawi dikalangan ulama hadis. 
2. Penilaian bersifat kritikus hadis yang mengungkapkan kelebihan 
dan kekurangan yang terdapat pada diri perawi hadis secara 
objektif. 
3. Penetapan kaedah al-jarh wa al Ta`dil yang ditempuh bila para 
kritikus hadis tidak sepakat tentang para perawi tertetu.346 
Konsep adil dalam istilah ilmu hadis mempunyai konotasi yang 
positif terhadap integritas pribadi seorang perawi. Namun integritas 
pribadi itu meski didukung oleh kapasitas yang intelektual yang sering 
di sebut denmgan istilah  dhabit , yang mempunyai ciri-ciri antara lain : 
1. Perawi itu memahami dengan baik riwayat yang telah diterimanya. 
2. Perawi itu hafal dengan baik riwayat yang diterimanya. 
3. Perawi itu mampu menyampaikan riwayat yang telah dihafalnya 
dengan baik kapan saja ia kehendaki atau samapai saat ia 
menyampaikan iwayat tersebut kepada orang lain.347 
Untuk membuktikan bahwa seorang itu dhabit, maka harus 
terpenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Ke-dhabitan-nya diketahui berdasarkan kesaksian ulama. 
2. Ke-dhabitan-nya diketahui berdasarkan kesesuain riwayatnya 
dengan riwayat yang disampaikan oleh perawi lain yang juga telah 
dikenal ke-dhabithan-nya.348 
C. Lafaz-lafaz Untuk mentajrih 
1. Mununjukan sangat keterlaluan cacatnya perawi yang 
menggunakan lafaz yang berbentuk  Af`al al-Tafdhil atau yang 
semakna dengannya seperti ungkapan kalimat : 
ضانيا برنأ, ضانيا عضًأ, برهيا عَنَ, عضٌيا ىف ىوتنلما ىَيإ برهيا ننز. 
2. Mununjukakan kondikasi yang sangat cacat dengan mengunakan 
lafaz  sighat al Mubalaghah seperti : 
باّرن, ٍاّجد, عاّضً 
                                                 
346 Muhammad Syuhudi Ismail, op. cit., hlm. 134. 
347 Muhammad Syuhudi Ismail  Ibid.,  hlm. 135-136. 
348 Khudariy Beyk, Ushul al-Fiqh, Dar al-Fikr, Beirut, tt, hlm. 217. 
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3. Menunjukan tuduhan dusta atau kalimat yang semakna denganya 
seperti ungkapan : 
برهياب ِوتَ, عضٌياب ِوتَ, ثٍدلحا ىًترَ, بهاذ, وياه, طقاس, ىب برتعٍلا, ىثٍدح برتعٍلا, ةكثب صَي,  
ةكث يرغ, .نٌَأَ يرغ 
4. Mununjukan kuatnya kelemahan perawi dengan kalimat : 
ادج فَعض ,أيش ىواسيلا, ترموك, كوترم ثيدلحا, أهب مر,  هاو, هثيدح اودر, ثيدلحا دودرم, 
ئيشب سيل. 
5. Menunjukan kelemahan dan kekacauan hafalan perawi, yang 
diungkapkan dengan kalimat : 
فَعض, يٌفعض, ثٍدلحا سهنَ, ثٍدلحا بسطضَ, بسطضَ ىثٍدح, .ٌٍومج 
6. Mensifati perawi dengan sifat-sifat yang menunjukan kelemahanya 
tetapi sifat itu berdekatan dengan sifat adil yaitu : 
يني, ةٌكياب صَي, ثٍدلحا ٌهأ فعض, ىثٍدح ىف فعض, فعض, ظفلحا ئس, ىَف ٍاكَ, 
ٍاكَ ىثٍدح ىف, فسعًٍ سهنٍ, فًخ ىَف, ىَف فًتخإ, ةّجبح صَي, تنلماب صَي, دبعياب صَي, 
.ىب ضأب لا نأ ٌجزأ 
Lafaz-lafaz yang dipakai untuk mentajrih perawi sebagaimana 
yang dikemukan di atas, mengisyaratkan bahwa seseorang perawi itu 
dianggap cacat apabila ia pernah berdusta, membuat hadis palsu, 
sangat jahat , diragukan kredibilitasnya, dianggap pendusta, lemah 
ingatannya, dan diragukan kapasitas intelektualnya karena tidak 
dikenal di kalangan perawi hadis dan kata-katanya tidak bisa 
dipegangi. Namun ada seorang perawi yang kredibilitasnya, integritas 
pribadidan kapasitas intelektualnya diperselisihan di antara ahli ilmu 
hadis, di mana ada ulama yang menganggapnya cacat, maka terhadap 
hal ini penyelesaiannya masih diperselisihannya, yaitu : 
1. Munurut Jumhur Ulama jarh  harus didahuluka dari ta`dil secara 
mutlak, walaupn jumlah mu`adhilnyalebih banyak dari jarih. 
2. Ta`dil harus didahulukan dari jarh, karena seba yang dgunakan 
untuk mentarjih bukanlah sebab-sebab yang dapat mencacatkan, 
sedangkan mu`addhil sudah pasti tidak sembarangan dalam men 
ta`dil. 
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3. Mendahulukan ta`dilkan jumalah mu`addil lebih banyak dari jumlah 
jarih karena jumlah yang banyak dapatmemperkuat pendapatnya. 
4. Masih tetap dalam perbedaan pendapat selama belum ditemukan 
hal-hal yang mencacatkannya. 
Menurut hemat penuls, penilaian terhadap perawi yang masih 
diperselisihkan kredibilirtasnya dan kapasitas intelektualnya mestilah 
diutamakan penilaian terhadap kredibilitas dan integritas pribadinya. 
Bila dalam kehidupan sehari-hari ia terlihat taat beribadah, baik, jujur 
dan tidak pernah melakukan dosa besar meskipun kurang kuat 
hafalannya atau diragukan kapasitas intelektualnya maka ia dinilai adil. 
Sedangkan orang yang diakui kapasitas intelektualnya, namun 
diragukan krebilitasnya dan integritas pribadinya. Dengan mengacu 
kepada ketentuan d iatas maka penulis menambah kedekatan kepad 
Allah dan tidak guna benpengaruh posit terhadap perikehidupannya 
maka kecerdasanya itu tidak bermamfaat. Cara lain yaitu dengan 
membandingkan aspek mana yang lebih dominan pada diri seorang , 
apakah asfek jarh atau ta`dil. Jika aspek jarh leih dominan maka ia 
dianggap cacat, namun baik aspek ta`dil  lebih dominal maka dianggap 
adil. 
Islam sangat menjunjung tinggi harkat dam martabat manusia 
serta engajarkan umar islam menjaga nama baik orang lain 
sebagaimana ia enjaga nama baiknya sendiri. Namun demikian, khusus 
dalam rangka memelihara kemurnian sunnah rasul dan menjaga dari 
usaha dari pemalsuan, maka islam embenarkan untuk membicarakan 
keburukan atau kebaikan para perawi hadis dal hal in bahkan tergolong 
dalan kategori nasehat wajib. Jumhur ulama sepakat memboleh jarh 
dan tidak termasuk ghibah (menggunjing)yang diharamkan. 
Kesepakatan ini berdasarkan kaedah ”Suatu khabar yang tidak wajib 
diterima kecuali dari orang-orang jujur, berakal, dan amanah terhadap 
apa yang disampaikan.”349 Dengan demikian, jarh ditunjukan kepada 
orang yang tidak jujur dalam meriwayatkannya hadis. 
Untuk melakukan penilaian jarh atau adil. Seorang itu meski 
memiliki beberapa syarat seperti ilmu taqwa, wara`jujur tidak termasuk 
orang yang cacat, tidak bersifat fanatisme yang bertentangan dengan 
perawi lain, dan mengetahui sebab-sebab munculnya jarh dan ta`dil. 
                                                 
349 Abd al-Hadiy,  Ilmu al Jarh wa Ta`dil, Jami`ah al-Azhar, Kairo, 1980, 
hlm. 46-47. 
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Jarh dan ta`dil dapat diketahui dua cara : yaitu, termashur sebagai 
orang yang adil atau cacat, atau ada dua orang yang membersikan 
namanya, atau menjelek-jelekan pribadinya.350 
Adapun orang yang berhak untuk mentarjih atau men ta`dil 
perawi terdapat perbedaan sebagai berikut: 
1. Minimal dua orang baik dalam soal syahad (kesaksian) maupun 
dalam soal riwayat. Demikian menurut endapat fugaha` Madinah 
dan lain-lain. 
2. Cukup seorang saja dalam hal riwayat, bukan dalam soal syahada 
karena bilangan tidak menjadi syarat dalam penerimaan hadis, 
berarti tidak dapat pula  disyaratkan dalam men-tarjih atau men 
ta`dil perawi. 
3. Cukup seorang saja, baik dalam hal riwayat maupun syahada.351 
Apabila orang yang mentarjih atau menta`dikan itu sudah diakui 
kredibilitasnya dam kapasitas intelektualnya,  tanpa ada unsur 
fanatisme dan tendensi pribadi maka penilaian jarh dan ta`dil dapat 
dilakukan oleh seorang saja, namun bila hal tidak memungkinkan 
bahwa  penilaiannya  berdasarkan pandangan masyarakat secara 
kolektif, sehingga penilaian dapat diakui secara  mutawatir. 
D. Muttasahil, Mutawasith dan Mutasysaddid di Kalangan Kritikus 
Hadis  
Sehubungan pekerjaan menta`dil dan mentarjih ini termasuk 
pekerjaan yang bersifat kritik terhadap para perawi hadis, maka agar 
penilaiannya tetap objektif ada beberapa syarat  yang harus dipenuhi 
oleh kritikus yaitu : 
 
1. Bersifat adil, 
2. Tidak bersifat munafik terhadap aliran yang dituntutnya, 
3. Ia berkepentingan dalam kritik hadis, 
4. Ia mengetahui sebab-sebab timbulnya cacat perawi, 
5. Tidak bersikap bermusuhan dengan perawi yang berbeda aliran 
denganya.352 
                                                 
350  Muhammad al-Ajjaj al-Khatib  op. cit.,  hlm. 268-269. 
351 Fachtur Rahman,   op. cit., hlm. 71.  
352 Abd al-Hasbiy,  op. cit., hlm. 53. 
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Dalam mengajukan kritik hadis, para kritikus mesti terikat pada norma-
norma tertentu yang berlaku di kalangn ulama hadis agar terpelihara 
objektifitas penilaian terhadap perawi hadis dan bertanggngjawab serta 
memelihara aspek-aspek yang mulia menurut nilai Islam. Di antara 
norma-norma yang disepakati oleh para ulama antara lain : 
1. kritkus hadis tidak hanya mengemukakan sifat-sifat yang tercela 
yang dimiliki oleh para perawi hadis, tetapi juagmengemukakan 
sifat-sifat baik dan utama yang dimiliki. 
2. Sifat-sifat utama yang dikemukan oleh para kritikus dapat serupa 
penjelasan secara global 
3. sifat-sifat tersela perawi yang dikemukakan secara rinci tidak boleh 
dinyatakan secara terleih lebihan. 
Meskipun dalam mengajukan kritik hadis telah dibatasi dengan 
berbagai norma dan syarat-syarat yang ketat, namun para kritikus ahdis 
tidak sependapatdalam menialai seorang rawi atau sebuah hadis, di 
mana antara mereka yang toleran atau longgar, dalam mengajukan 
kritik hadis yang disebut dengan  muntasamih atau mutasahhil  dan 
adapula yang moderat yang biasa di sebut dengan istilah muttawasith 
atau mu`tadil, namun ada pula yang sangat ketat dalam menentukan 
status hadis, kelompok ini disebut  mutasyaddid. 
Para kritikus yang menilai suatu hadis akhirnya terbagi ke dalam 
tiga kelompok yaitu : 
a. Kritikus yang termasuk dalam kelompok yang toleransi 
(muntasamih)dan longgar ( mutasahil), mereka biasanya terlalu 
mudah menetapkan shahih atau dha`if-nya suatu hadis. Tokoh-
tokoh kelompok ini antara lain353 al-Tarmizi(279H), al Hakim dan 
ibu Hibban (354 H), al-Bazzar (292H), al Syafi`iy dan al-Thabrani 
(380H), Abu Bakar al Haitsamy (807H), al-Munziry ( 656 H ), al-
Thahawiy (321 H), Ibn Khuzaimah (311 H), Ibn Sakan (353 H), al-
Baihaqiy (458 H), dan al-Baghawy (510 H). 
b. Kelompok kedua yaitu para kritikus yang moderat dalam menilai 
hadis ( mu`tadil / muthawasith) tidak terlalu ketat dan tidak pula 
terlalu longar, namun kriteria shahihdan dha`if dalam penilaian 
mereka banyak diakui oleh para ulama dan tak jarang  menjadikan 
referensi dalam menilai hadis. Tokoh-tokoh yang termasuk dalan 
hal ini antara lain ;al Bukhari (256 H), al Daruqutni (358 H), Ahmad 
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ibn Hanbal, Abu Zur`ah, Ibn Ady, al-Dzahabi, dan Ibn Hajar al-
Asqalani.354 Para tokoh yang termasuk dalam kelompok moderat ini  
di antaranya adalah : Amir al-Sya`bi dan Ibn Sirrin.355 
c. Kelompok ketiga yaitu kritikus hadis yang sangat ketaatan dalam 
menentukan kriteria dalam menentukan keshahehan hadis, terlalu 
keras mencatat perawi dan sangat berhati-hati dalam menyatakan 
keadilan mereka, sehingga kelompok ini disebut mutasyaddid di 
antara tokoh-tokohnya adalah : al-Jurjani, Abu Hattim al-Razi, al-
Nasa`iy, Syu`bah ibn Qattan, Ibn Ma`in, Ibn al-Madini, dan Yahya 
al-Qattan.356 
Perbedaan standar penilain suatu hadis oleh ketiga kelompok 
kritikus di atas tidak jarang menimbulkan problema yaitu, ketika satu 
hadis dianggap shahih oleh suatu  kelompok lain menilai dha`if . 
demikian pula seorang perawi dianggap tsiqah (bersifat adil dan dhabit). 
Oleh suatu kelompk namun kelompok lain ia dinilai tidak tsiqah. Dalam 
menghadapi kasus demikian, maka ada beberapa tiori yang 
dikembangkan oleh para ulama hadis antara lain : 
1. Penilaian berisi suatu pujian terhadap perawi harus didahulukan dari 
kritik yang berisi celaan, dengan alasan karea sifat asal perawi 
adalah terpujipendapat ini dikemukakan oleh al-Nasa`iy. 
2. Kritik yang berisi celaan perawi lebih didahulukan (diakui)  dari 
penilaian yang berisi pujian dengan  alasan : 
a. Ulama yang mengemukakan celaan leih mengetahui keadaan 
perawiyang dikritik dari pada yang memuji perawi tersebut. 
b. Yang dijadikan dasar para ulama untuk memuji para perawi 
hadis adalah persangkaan baik belaka. Pendapat ini didukung 
oleh ulama hadis, fiqh  dan ushul al-fiqh. 
3. Kritik yang berisi celaa terhadap perawi didahulukandari penilaian 
yang erisi pujian dengan syarat ; 
a. Ulama yang mengemukakancelaan haruslah benar-enar 
mengetahui pribadi perawi yang dikritik. 
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b. Celaan yang dikemukakan adalahberdasarkan argumen 
kuatdengan menjelaskan sebab-sebab yang menjadikan 
perawi yang bersangkutan tercela kualitasnya357 
Melakukan penilaian kritik terhadap perawi hadis memang 
merupakan suatu hal yang penting untuk menetapkan bahwa perawi itu 
adil atau tidak, namun akan sangat memprihatinkan kalau penilaian dan 
kritik itu muncul akibat suka atau tidak suka terhadapa perawi. Untuk itu 
perlu adanya persyaratan yang ketat agar penilaian dan kritik itudapat 
dilaksanakan secara objektif agar apapun hasil penilaian dan kritiknya 
dapat menjadikan pegangan umat dan ditujukan untuk menjaga sunnah 
dari upaya pengrong rongan dan pengrusakan dari orang-orang yang 
tidak bertanggungjawab. 
E. Kritik Historis Terhadap Hadis 
Term kritik dalam bahas Indonesia berarti kecaman atau 
tanggapan, yang kadang disertai pertimbangan baik dan buruk suatu 
karya atau pendapat.358 Dalam literatur Arab , untuk term kritik ini 
digunakan kata  al aqd, dan dalam al-Quran di gunakan kata yamiz 
yang berarti memisahkan sesuatu dari sesuatu yang lain.359  
Seorang ulama abad ketiga hijriyyahh (Imam Muslim) 
mengarang sebuah kitab al-Tamyiz  yang isinya adalah  methodologi 
kritik hadis. Ulama yang lain (kontenporer Muhammad Mustafa Azami) 
menggunakan naqd seperti” manhaj naqd,”  Ilm al Jarh wa al Ta`dil juga 
digunakan dalam pembahan kritik hadsi. Ilmu terakhir ini 
mengkhususkam pada garis kritik sanad.360 Adapun Temr Historis 
(asala kata dari inggris) atau Tarikh  (asal kata Arab) artinya “sejarah” 
berarti “Kejadian peristiwa yang terjadi benar-benar masa lampua.”361  
Dengan memadu dua kata antara kritik dan historik artinya: 
menjadi tern kritik historik. Adapun defenisi judul kritik historik atas 
hadis adalah penilaian maqbul dan marduq terhadap hadis yang 
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dilakukan dengan menggunakankajian sejarah terhadap sanad atau 
matan. Karena dua hal itu adalah inti perwujudan hadis. 
Sejarah kritik telah mulai sejak Rasul hidup. Tetapi pada tahap 
ini tidak lebih dari menemui Nabi dan mengecek kebenaran dari apa 
yang disampaikan nabi.362 Kemudian pekerjaan kritik ini diterus kan 
sahabat dengan menggunakan metode perbadingan dengan empat 
coraknya seperti yang dikemukakan Muhammad Musthafa Azami yaitu : 
a. Perbandingan hadis-hadis dari murid dari berbagai ulama. 
b. Perbandingan pernyataan-pernyataan seorang ulama dari berbagai 
waktu. 
c. Perbandingan pengucapan lisan dengan dokumen tertulis. 
d. Perbandingan dengan teks al Quran dengan yang berkaitan.363 
Untuk melihat keaslian hadis ada dua hal yang akan ditinjau 
seperti yang dikemukakan H. Beck. dan NJG. Kaptein, “Adanya 
rangkain (silsilah) yang penyaksi mulai dari sumber pertama sampai 
perawi yang paling akhir, yang telah menurunkan tutur khusus dan atas 
merekalah keaslian di dasarkan. Sesuluruh rangkaian ini disebut sanad 
(sandaran) dan yang bersi dokumen hadis. Unsur ini dikuti denga 
susunan kata yang sebenarnya dari ucapan itu, ini disebut matan.364 
Kritik historis terhadap matan hadis mengiring kita meneliti hadis secara 
unternal dengan melihat menganalisa kebenaran kandungan hadis 
melalui penggunaan rasio secara tajam berdasarkan sejarah. Apakah ia 
dapat diterima akal atau ditolak. 
Nalar diterapkan dalam kritik hadis pada setiap tahapan, tetapi 
secara ketat, terdapat batas-batas tertentu di sini dalampenggunaan 
akal, kemampuan akal, hanya sedikit membantu dalam menerima atau 
menolak hadis dari Nabi SAW. Dalam beberapa kasus akal murni tidak 
memililiki posisi contoh, dalam beberapa kitab hadis ditemukan bahwa 
Nabi SAW biasa tidur dengan terbaring pada lambung kana belia, 
sebelum tidur beliau membaca do`a tertentu seelum terbangun beliau 
juga membaca do`a tertetu makah minun dengan tiga kali nafas serta 
dengan menggunakan tangan kanan dengan mengangkat cangkir, 
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untuk kasus demikian , maka akal tidak bisa membuktikan kebenaran 
dan ketidakbenarannya. Benar atau tidak nya hanya bisa diputuskan 
saksi-saksi dan perawi-perawi yang dapat dipercaya.365 
Demikian juga halnya dalam rangka menguji kevaliditasan hadis 
berdasarkan kritik historik. dalam konteks ini Ibn Abi Hattim al-Razi 
mengatakan bahwa keontentikan suatu hadis diketahui bahwa 
kenyataan bahwa ia datang dari para perawi yang terpercaya dan 
pernyataan itu sendiri harus layak menjadi pernyataan nabi.366 
Untuk memahami apa dan bagaimana bentuk historis ini, maka 
penulis kemukakan contoh sebagai berikut : 
1. Dikenalnya Abu Bakar 
Menurut Anas bin Malik, ketika Nabi SAW tiba bersama Abu 
Bakr di Madinah, penduduk di sana hanya mengenal Abu Bakar yang 
usianya nampak lebih tua sedaangkan Nabi SAW nampak masih muda. 
Orang-orang bertanya”Hai Abu Bakar siapa anak muda dihadapanmu 
itu”? “Abu Bakar menjawab “ Ia penunjuk jalan “ orang-orang mengira 
bahwa anak itu guide, padahal maksud Abu Bakar adalah penunjuka 
jalan kebaikan.”367  
Berdasarkan penelitian Jalauddin Rahmat, bahwa hadis di atas 
shaheh karena sanad-sanadnya baik bila dibandingkan denga riwayat 
lain yang sama-sama shaheh, maka akan ditemkan kejanggalan yaitu : 
b. Para ahli Tarikh Islam sepakat bahwa Nabi SAW lahir pada tahun 
gajah , sedangkan Abu Bakar lahir tiga tahun setelah tahun gajah 
itu, ini berarti bahwa Abu Bakar tiga tahun lebih muda dari 
Rasulullah SAW, 368. Berdasarkan data lain timbul pertanyaan 
bagaimana mungkin pada waktu hijrah  kondisi Abu Bakar sudah 
tua dan Nabi sebagai anak muda. Sebagai ahli hadis mengatakan 
bahwa Abu Bakar suda di penuhi uban, sedangkan Nabi tidak, ini 
argumentasi yang jitu untuk menopanghadis di atas, akan tetapi 
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bukankah meurut Ibnu abbas bahwa Abu Bakar pernah melihat 
uban pada Rasulullah sehingga Abu Bakar bertanya, ”Ya 
Rasulullah, engkau suda beruban ? Rasulullah menjawab “QS. 
Hud dan al-Waqi`ah membuatku beruban.”369 Ditambahakan pada 
kisah ini pada surat Hud dan al-Waqi`ah di turunkan di Mekkah. 
Bukan di Madinah. Wal, hasil Nabi beruban sebelum Hijrah. Di 
sinilah lapangan kajian kritik historik terhadap hadis. 
c. Sangatlah mengherakan bahwa Nabi SAW tidak dikenal sama 
sekali olrh penduduk Madina. Padahal seelum Nabi telah 
memba`at orang-orang Anshardi `Aqaba Mina sampai 2 kali, 
jumlah mereka lebih dari 70 orang. Bukankah bani Najjar sangat 
mengenali Nabi ? bukankah sebagian orang telah mendahului 
sebelum Nabi samapike Madinah . bukankah al Bukhari semdiri 
telah meriwayatkan bagaimana sambutan hangat pendudu 
Madinah akan kedatangan Nabi ? mereka menunggunya berhari-
hari di pinggiran kota Yatsrib ketika itu, ketika Rasulullah SAW dan 
Abu Bakar mucul dari cela-cela bukit Wada` yang kemudian 
disambut denga melantunkan lagu “Thola`al Badru `alaina”.370 
Kasus pada hadis tersebut merupakan bentuk kritik historis dari segi 
matan. 
2. Abu Thalib Kafir 
Riwayat yang populer di kalangan kaum muslimin adalah 
kekafiran Abu Thalib, beliau adala fama dan ayah asuh Rasulullah 
SAW, yang membela Nabi seluruh jiwa dan raganya. Ketika Rasululah 
berdakwa dan mendapatkan berbagai macam halangan serta rintanga, 
maka Abu Thalib dengan tegar berkata: kalian tidak akan menyentuh 
Muhammad sebelum kalian menguburkanku” ketika Nabi dan 
pengikutnya di boikot disebuah lembah, maka Abu Thalib senantiasa 
mendampingi dengan setia. Ketika mau meninggal, Abu Thalib 
berwasiat pada keluarganya agar berada dibelakang Nabi dan 
membelanya dalam menyampaikan dakwah, musuh besar Abu Thalib 
dan Rasulullah pada waktu itu adalah Abu Sufyan, yang hampir 
sepanjang hidupnya ia memerangi Nabi. Sekarang apa yang kita 
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kertahui tentang kedua tokoh ini ? kita menyebut Abu Thalib kafir dan 
menenpatkannya di neraka dan Abu Sufyan sebagai Muslim. 
Untuk membuktikan bahwa Abu Thalib kafir dapat dilihat dalam 
riwayat al Bukhari dan Muslim, “menjelang wafatnya Nabi menyuruh 
Abu Thalib mengucapkan laila haillah. Abu Jahal dan Abdullah bin 
Umaiyah memperingatkan Abu Thalib agar tetap berpegang pada 
agama nenek moyang samapi nafas yang terakhir, Abu Thalib tidak 
mau mengucapkan kalimat tersebut dan ia pun wafat dalam keadaan 
kafir. Nabi ingin memohon ampun untuknya dengan diiringi perasaan 
sedih, lalu turunlah QS. al-Taubah 113 dan QS. al-Qashas ayat 56 yang 
merupakan teguran kepada Nabi SAW yang berkeinginan agar Abu 
Thalib mendapat petunjuk:  
ءاظٍ نَ ىدوٍ للها نهيً تببحأ نَ دوت لا ونإ 
Sesungguhnya engkau tidak dapa memberi petunjuk kepada 
orang yang engkau cintai. Sesungguhnya Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang dikehendakinya “(QS. al-
Qashas;56). 
Menurut Jaluddin Rahmat, dengan menggunakan ilmu hadis dan 
memeriksa para periwayatnya ( rijal al hadis ). Kita akan menemukan 
bahwa hadis ini tidak otentik. Sebagai contoh, salah seorang 
periwayatnya dari kalangan sahabat yakni Abu Hurairah. Disepakati 
oleh ahli hadis bahwa Abu Hurairah masuk Islam pada perang Khaibar, 
tahun 7 Hijriyyah Abu Thalib meninggal sebelum hijrahnya Rasul. 
Apakah mungkin Abu Hurairah disini dapat di terima ? bukankah ad 
perawi lain yang disembunyikan dan ditinggalkan Abu Hurairah? 
Bukankah yang demikian dinamakan tadlis dan bagaiman unsur hadis 
yang terdapat Tadlis ? 
Perlu ditambah lagi bahwa QS. al-Taubah 113 menurut para ahli 
tafsir termasuk ayat yang terakhir turun di Madinah, sedangkan QS. al-
Qashas turun pada masa perang uhud. Jadi antara masa turunnya 
anatara kedua ayat tersebut terdapat jarak yang jauh sebelum kematian 
Abu Thalib sebelum hijrah. Dengan demikian, menurut Jalaluddin 
Rahmat bahwa keotentik hadis ini dapat dipertanyakan dan boleh jadi 
terkandung missi politik. Bukankah Abu Thalib adalah ayah Ali dan Abu 
Sofyan ayah Mua`wiyah. Ketika Mu`awiyah berkuasa, dia berusaha 
mendekreditkan Ali dan keluarganya, para ulama disewa untuk 
menghancurkan politiknya. 
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Kasus pada hadis tersebut merupakan kritik historis dengan 
menyoroti sanad. 
Sejalan dengan fenomena di atas para ulama telah 
mengemangkan kritik tarikh atau kritik historis terhadapa hadis. Ilmu 
pengetahuan tentan kritik hadis ini pada mulanya terdapat pada ilmu 
hadis secara umum, kemudian dikembangkan dengan mencari 
spesipikasi  dan menjadi ilmu kritik sanad (ilmu al jaer wa al ta`dil) dan 
ilmu kritik matan. Namun demikian, kedua ilmu ini saja tidak cukup 
untuk menguji keshehan ilmu hadisakan tetapi memerlukakan suatu 
metode analisis untuk menguji validitas internal dari suatu riwayat 
dengan meneliti inkonsistensi di dalamnya .371 dengan demikian , kajian 
ruang lingkup kajian ilmu krikritik matan,akan tetapi justru untuk 
memperkokoh bentuk kritik. 
Dalam konteks ini, Musthafa al Syiba`iy menegaskan bahwa ilmu 
ini (secara umum) segabai ilmu yang termasuk yang paling berharga 
yang tumbuh dari gerakan yang tumbuh dari gerakan yang  diberkati 
yang tidak pernah ada dalam sejarah umat lain372, sementara 
Muhammad al-Ghazali mengomentari prinsip yang diperlukan dalam 
kajian kritis hadis ini ialah :”Bagaimana kita mengenali orang-orang 
besar melalui kebenaran, bukannya melalui orang-orang besar,” Karena 
kita cenderung mengatakan bahwa orang-orang besar adalah  
ma`shum  sepanjang sejarah kita, kecuali seorang saja yaitu 
Muhammad bin Abdullah sang pembawa risalah terakhir.373 
Untuk mewujudkan kritik hadis yang objektif diperlukan 
kecerdasan, ketelitian dan keikhlasan yang tinggi. Apalagi kalangan 
sahabat sebagai mata rantai sanad pertama setelah Rasulullah SAW. 
Kehati-hatian kita dapat eksestensi sahabat dan urgensinya dalam 
periwayatan hadis penting untuk diperhatikan. Hal in karena Jumhur 
ulama hadis dari kalangan ahl al-Sunnah. Sepakat menetapkan bahwa 
seluruh sahab adalah baik ( al-Shahabah Kulluhun `udul). Mereka tidak 
boleh dikritik dan dipersalahkan. Dalam konteks iniAbu Hattin al Razi 
sebagimana dikutip JalaluddiRahmat menulis : 
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“Adapun sahabat Rasulullah SAW, merka adalah orang-orang 
yang menyaksikan turunya wahyu, mengetahui tafsir dan takwil, 
yang dipilih untuk menemani Nabinya, untuk menolongnya, 
menegakan agamanya, menegakkan kebenaranya……….Allah 
SWT, memuliakan mereka dengan karunianya, menempatkan 
kedudukan mereka ketempat ikutan, mereka dibersihkan dari 
keraguan,  kesombongan dan kecelaan. 
Begitu istimewanya posisi sahaat, maka dimengherankan jika 
mazhab sahabat dijadikam rujukan penting bagi perkembangan fiqh 
islamsepanjang sejarah. Walaupun demikia, apakah keberadaan para 
sahabattidak dapat ditinjauan ulang jika kasus menghendaki dan 
bertujuan mencari kebenaran hakiki? inilah tantangan dalam kritik 
historik. 
F. Kritik Sanad dan Matan Hadis 
Untuk menjelaskan pembicaraan seputar kritik hadis atau yang 
dikenal dengan istilah Naqd al Hadits sebagaimana telah disinggung 
pada uraian di atas, para ulama telah membagi kepada dua bentuk 
yaitu ; (1), Kritik Sanad ( naqd al-khariji) dan (2), kritik Matan ( naqd al 
dakhili ). 
1. Kritik Sanad 
Kritik sanad selain dengan istilah  naqd al khairiji  juga dikenal 
denga istilah naqd al isnad atau  al-naqd al islamiy, sanad yang 
merupakan kumpulan dari serangkaian para perawihadis yang setiap 
orang dari mereka yang mengambil riwayat dari orang yang 
sebelumnya dan mereka mengambil orang yang sesudahnya. Sehingga 
matan hadis yang meriwayatkan tersebut sampai kepada orang yang 
mengeluarkannya ( mukharrij al–hadits ). Seperti Imam Ahmad bin 
Hanbal, Imam al-Bukhari Muslim dan Abu Dawud. Kritik sanad yang 
merupakan pengembangan dari ilmu al-jarh wa al-ta`dil, diperlukan 
untuk meneliti keotentikan hadis yaitu dengan menguji keberadaan 
sanad hadis, apakah ia benar-benar shaheh sesuai dengan syara-
syarat hadis, yaitu : (1), bersambung sanadnya (2), para perawi bersifat 
adil (3), dhabit (4), tidak terdapat syaz (kejanggalan ) dan (5), tidak 
terlihat illat (cacat), upaya yang dilakukan untuk menguji keshahehan 
sanad dinamakan kritik sanad ; atau  al-naqd al-sanad dan naqd al-
khariji. 
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 Berbagai kaedah yang terkait dengan kritik sanad ini, telah 
dirumuskan para ulama dalam ilmu al-jarh wa al-ta`dil. 
2. Kritik Matan 
Kritik matan dikenal dalam ilmu hadis dikenal dengan istilah  
naqd al-dakhili, juga dikenal dengan istilah naqd al-matan, kritik matan 
ini juga dilakukan dengna upaya untuk meneliti keotentikan hadis, yaitu 
dengan menguji keberadaan hadis, apakah ia telah benar-benar telah 
memenuhi syarat-syarat keshahehannya. Adapun syarat keshahehan 
matan hadis menurut para ulama adalah : (1). tidak terdapat syaz 
(kejanggalan) pada matan hadis yang sanadnya shaheh dan (2), tidak 
terdapat illat (cacat) pada matan ahdis yang juga sanadnya shaheh. 
Sebab bisa jadi, suatu hadis yang sanadnya shaheh akan tetapi dari 
segi matan terdapat syaz dan ilat (kejanggalan dan kecacatannya) jika 
dibandingklan dengan hadis yang lain sama. 
Dalam kaitan terseut, Salahuddin Ahmad al Adabi telah 
merumuskan empat kriteria untuk melakukam kritik matan, menurutnya 
bahwa mattan hadis itu dinilai shaheh bahwa : 
a. Tidak bertentangan dengan al-Qur'an. 
b. Tidak bertentangan dengan hadis lain dan sirah Nabi yang shaheh. 
c. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, fanca indra dan fakta 
sejarah. 
d. Susunan pernyataanya menunjukakan ciri-ciri sanda kenabian.374 
Seraca metodologis, untuk memulai melakukan kritik hadis, 
khususnya kritik matan, maka perlu diperhatikan langkah-langkah 
sebagaiberikut : 
a. Meneliti Matan Dengan Melihta Kualitasnya 
Para ulama hadis berpendapat bahwa suatu hadis dapat 
dinyatakan shaheh apabila sanat dan matanya sama-sama berkualitas 
shaheh. Sebab, hadis yang sanadnya shaheh,  dan matannya tidak 
shaheh atau sebaliknya, maka tidak dikatakan sebagai hadis yang 
shaheh.375 Dengan demikia jelaslah bahwa anatar sanad dan matan 
memilki keterkaitan yang eart. Oleh kernanya suatu matan yang shaheh 
                                                 
374 Salahuddin Ahmad al-Adabi, Manhad al-Naqd al-Matan `inda Ulama 
al-Hadits al-Nabawiy, Dar al Falaq al-Jadidah Beirut, tt, hlm. 32-33. 
375 Ibid.,  hlm. 238. 
Alfiah, dkk 
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sekalipun tidak dapat dipertanggujawabkan keenarananya tanpa 
adanya saad yang tentu saja yang shaheh. 
b. Meneliti Susunan Lafaz Berbagai Matan Yang Semakna 
Langka kedua ini amat perlu dilakukan kritik matan. Bersumber 
dari rialitas sejarah bahwa banyak dari riwayat hadis yang 
disamapaikan secara maknawi, maka untuk menghindari terjadinya 
kesalafahamn terhadap makna suatumatan hadis yang shaheh, para 
ulama telah menerapkan suatu kerangka penelitian hadis dengan 
melihat kepada susunan lafaz dari matan yang semakna. 
Jika susunan lafaz suatu matan hadis berbeda dengan matan 
hadis lain yang sama, akan tetapi tidak membawa kepada perbedaan 
makna yang terlalu jauh, asalkan sanadnya sama-sama shaheh, maka 
matan hadis yang demikian dapat ditolerir.Misalnya hadis riwayat 
Bukhari dan Muslim tentang niat yang memiliki tujuh macam versi 
periwayatan, dimana ketujuh versi matan tersebut tidak ada yang sama 
versis sama lafaznya. Namun demikian, jika dilihat dari segi matan yang 
dikehendaki dari berbagai versi matan tersebut hanya satu walaupun 
berbeda-beda susunan lafaznya.376 
c. Meneliti Kandungan Hadis 
 Hal ini sangat penting dilakukan untuk menghindari 
kemungkinan adanya matan-matan hadis yang sama. Jika terdapat 
matan lain yang sama, maka langkah awal yang harus dilakukan 
adalah meninjau kembali kualitas sanadnya. Jika sanadnya memeliki 
kriteria shaheh, maka dimulailah kegiatan muqararanah (melakukan 
perbandingan kandungan masing-masing matan). 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
376 Lihat Muhammad Syuhudi Ismail  Hadis Nabi yang Tekstual dan 
kontekstual, Bulan Bintang Jakarta hlm. 125-126 
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